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Rumusan

Seminar nasional Konferensi Integrasi Interkoneksi
Islam dan Sains, 18 November 2019 dengan tema
Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains di Universitas.

Sains dan teknologi telah menuntun manusia menuju
peradaban yang lebih maju dan merupakan bagian tak
terpisahkan dari kebudayaan masyarakat. Pada era
globalisasi sekarang ini, penguasaan sains dan
teknologi  merupakan indikator pentin  dalam
percepatan pertumbuhan/pembangunan suatu bangsa.
Upaya mengejar ketertinggalan sains dan teknologi
bangsa-bangsa yang sedang membangun terhadap
bangsa-bangsa yang sudah maju bukanlah suatu hal
yang mudah karena kondisinya sangat dipengaruhi
oleh nilai-nilai kebudayaan masyarakat setempat.

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu
Universitas Islam di Indonesia tentunya memiliki
strategi tersendiri untuk menghadapi era globalisasi
saat ini. Misalnya, dalam menggambarkan proses
transformasi akademik dari IAIN ke UIN tahun
2003/2004, adanya pola hubungan antar disiplin
keilmuan keagamaan dan keilmuan non-keagamaan
secara metaforis mirip dengan “jaring laba-laba

keilmuan” (Spider web), dimana antar berbagai
disiplin yang berbeda tersebut saling berhubungan dan
berinteraksi secara aktif-dinamis.  Yaitu, corak
hubungan antar berbagai disiplin dan metode keilmuan
tersebut bercorak integratif-interkonektif. Dalam
melihat gambar metaforis “jaring laba-laba keilmuan”
itu adanya garis putus-putus, menyerupai pori-pori
yang melekat pada dinding pembatas antar berbagai
disiplin keilmuan tersebut. Dinding pembatas yang
berpori-pori tersebut tidak saja dimaknai dari segi
batas-batas disiplin ilmu, tetapi juga dari batas-batas
ruang dan waktu (space and time), corak berpikir
(world view) atau ‘urf dalam istilah teknis keilmuan
Islam. Yakni, antara corak dan budaya berpikir era
classical, medieval, modern dan post- modern. Pori-
pori tersebut ibarat lubang angin pada dinding
(ventilasi) yang berfungsi sebagai pengatur sirkulasi
keluar-masuknya udara dan saling tukar informasi
antar berbagai disiplin keilmuan.

Dalam seminar nasional ini diungkapkan ide-ide baru
dan hasil-hasil penelitian baru dalam kajian integrasi
interkoneksi antara ilmu sains dan agama.



Kata Pengantar

Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam
dan Sains Volume 2, Maret 2020 berisikan naskah-
naskah dari kegiatan seminar nasional Konferensi
Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains, 18 November
2019 yang diselenggarakan di Gedung Convention Hall
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang bertemakan Integrasi Interkoneksi
Islam dan Sains di Universitas.

Naskah-naskah yang diterbitkan dalam prosiding ini
telah melalui beberapa tahapan proses seleksi, dimulai
dari seleksi awal terhadap abstrak-abstrak yang
dikirimkan untuk dipresentasikan pada seminar
nasional; dilanjutkan dengan proses presentasi paper
atau poster, sekaligus review melalui proses tanya-
jawab oleh sesama peserta seminar. Selanjutnya,
naskah-naskah tersebut dinilai dan dikoreksi oleh
penyunting.

Beberapa naskah dari kegiatan seminar nasional ini
disarankan untuk diterbitkan pada jurnal Kaunia
(Kaunia: Integration and Interconnection Islam and
Science).

Atas terlaksananya penerbitan prosiding ini, ucapan
terima kasih disampaikan kepada para pemakalah
utama, pemakalah, peserta, panitia dan para pihak yang
terlibat langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan
ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada para
peserta Program Magang dan Dewan Mahasiswa
Fakultas Sains dan Teknologi yang telah berpartisipasi
aktif sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik.
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada berbagai

instansi yang telah mendukung kegiatan seminar
tersebut dengan hadirnya para pemakalah utama dari
lingkungannya, yaitu: STIU Darussalam Bangkalan,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
Institut Agama Islam Negeri Jember, Sekolah Tinggi
Filsafat Islam Sadra Jakarta, STIQ Wali Songo
Situbondo Jawa Timur, Universitas Tidar, Universitas
Darussalam Gontor Ponorogo, Universitas Azzahra
Jakarta, UIN Sunan Ampel Surabaya, UIN Raden Fatah
Palembang, nstitut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pontianak, UIN Sunan Gunung Dijati, Sekolah Tinggi
Agama Islam Nahdlatul Ulama Madiun, Universitas
Ibrahimy Situbondo, Institut Agama Islam Negeri
Surakarta, Nurul Jadid University Probolinggo,
Universitas  Islam  Indonesia, STKIP  PGRI
Tulungagung, Universitas Pertahanan Bogor, STAI Al-
Azhary, dan IAIN Metro Lampung.

Akhir kata, permohonan maaf disampaikan kepada para
pihak atas kekurangsempurnaan yang terjadi, dengan
harapan hal tersebut dapat menjadi pembelajaran bagi
kegiatan selanjutnya.

Yogyakarta, 18 November 2019
Panitia Seminar Nasional
Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains

Dr. Muhammad Ja’far Luthfi, M.Si.



Sambutan Ketua Panitia

Assalamualaikum Wr. Wh.
Bapak/Ibu/Sdr. Peserta konferensi yang kami hormati,

Kami atas nama panitia mengucapkan selamat datang di
UIN Sunan Kalijaga dalam acara Konferensi Integrasi

Interkoneksi Islam Sains Il. Konferensi ini adalah
konferensi rutin tahunan yang diselenggarakan oleh
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Konferensi ini memiliki arti penting disebabkan akhir-
akhir ini muncul berbagai isu-isu tentang radikalisme
agama, liberalisme, kapitalisme, kompetensi mahasiswa,
kualitas pendidikan tinggi, relasi agama dan sains, dan
lain-lain. Dalam perspektif ini, agama dan sains (ataupun
ilmu pengetahuan pada umumnya) secara inheren memiliki
potensi untuk menghadapi tantangan zaman.

Integrasi Interkoneksi Islam Sains merupakan salah satu
visi UIN sejak masa pendiriannya pada tahun 2005.
Karakter ini menjadi ciri khas UIN sekaligus merupakan
tantangan dalam interpretasi dan penerapannya. Konferensi

Vi

ini dihadiri oleh 148 peserta pemakalah dan 135 peserta
pasif dari berbagai institusi di seluruh Indonesia. Kira-kira
70% peserta berasal dari luar Institusi UIN Sunan Kalijaga.

Kami atas nama panitia menyampaikan terima kasih dan
penghargaan setinggi-tingginya pada seluruh peserta,
pembicara utama, panitia, pejabat di lingkungan UIN, dan
semua pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung
dalam konferensi ini. Kami memohon maaf jika dalam
penyelenggaraan ini banyak kekurangan. Akhirnya kami
menyampaikan selamat berkonferensi. Semoga majlis ilmu
ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Ketua Panitia,

Dr. Muhammad Ja’far Luthfi, M.Si
Fakultas Sains dan Teknologi,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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Multidisiplin, Interdisiplin, dan Transdisiplin
IImu Pengetahuan dan Riset pada Pendidikan Tinggi Masa Depan

Muhammad Amin Abdullah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 - Indonesia

Abstrak. Pertumbuhan dan pengembangan pendidikan di tingkat perguruan tinggi terus berjalan cepat seiring dengan perkembangan
pengalaman manusia menyelesaikan berbagai permasalahan kehidupan yang dihadapinya di muka bumi. Apa yang sekarang disebut
dengan Universitas Kelas Dunia (World Class University), juga Universitas Riset (Research University) menjadi topik pembicaraan
hangat di lingkungan sivitas akademika perguruan tinggi, pemerintah dan masyarakat pemerhati pendidikan. Media cetak dan media
sosial seringkali menampilkan peringkat universitas dunia yang dibuat oleh Times Higher Education World University, Academic
Ranking of World Universities (ARWU), Higher Education Evaluation and Accreditation Council of Taiwan (HEEACT),
Webometrics dan masih banyak yang lain. Artikel ini membahas pendekatan multidisiplin, interdisiplin, dant transdisiplin dalam
perspektif ilmu pengetahuan dan riset pada perguruan tinggi. Pendekatan inter, multi dan transdisiplin memastikan permasalahan
dapat didekati secara komprehensif sehingga solusi lebih jitu dan handal dapat diupayakan oleh siapa pun yang berkepentingan, baik
pemerintah, dunia industri, dunia swasta maupun masyarakat luas pengguna jasa ilmu pengetahuan. Triple Helix, kerjasama segitiga,
antara pemerintah, perguruan tinggi dan dunia industri sangat dinantikan oleh masyarakat luas untuk menyongsong hadirnya
peradaban keilmuan di tanah air menuju peringkat universitas kelas dunia dan universitas riset bergengsi di dunia pada tahun 2045.
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Piramida Integrasi Keilmuan Islam dan Sains

Siswanto Masruri
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 - Indonesia

Abstrak. Hampir semua universitas kelas dunia memiliki kesamaan karakteristik: pemimpin yang suportif, tenaga pengajar yang
unggul, tradisi keilmuan dan kebudayaan yang kuat, mahasiswa yang hebat, perpustakaan yang lengkap, dan sistem finansial yang
efektif. Jika kepemimpinan yang suportif merupakan bahan bakar yang menggerakkan, maka, tenaga pengajarnya merupakan mesin
yang menghasilkan mutu dan para tenaga kependidikannya memiliki peran membantu menciptakan kondisi positif antarpribadi,
kelompok, kelembagaan, dan keuangan di universitas. Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Indonesia, UIN Sunan
Kalijaga khususnya, telah memiliki jendela peluang yang besar untuk mengimplementasikan program-program akademiknya sebagai
upaya meningkatkan daya saing internasional demi kemajuan bangsa. Kehadiran paradigma integrasi-interkoneksi (Islam dan sains)
yang dimotori oleh Rektor beserta jajarannya saat transformasi dari IAIN menjadi UIN merupakan anugerah akademik yang harus
disyukuri dan ditindaklanjuti oleh UIN Sunan Kalijaga. Tulisan ”Piramida Integrasi Keilmuan Islam dan Sains” ini dilatarbelakangi
oleh belum terimplementasikannya konsep integrasi keilmuan dengan baik yang disebabkan oleh beberapa faktor: kepemimpinan,
ketenagaan, kelembagaan, kekurangpahaman terhadap simbol-simbol akademik, dan core values UIN Sunan Kalijaga. Adapun
tujuan tulisan sederhana ini antara lain untuk mewujudkan kembali upaya-upaya integrasi tersebut agar lebih mudah dipahami dan
diimplementasikan oleh sebagian besar sivitas akademikanya. Paradigma keilmuan integrasi-interkoneksi sebenarnya telah selesai
meski masih banyak yang harus disempurnakan. Dengan mengutip QS Yunus 10:19, al-Anbiya’ 21:93, al-Mukminun 23:52,
pernyataan Albert Einstein, Roger Lincoln Shin, dan core values UIN Sunan Kalijaga (integratif-interkonektif, dedikatif-inovatif, dan
inklusif-continuous improvement) maka, integrasi keilmuan ini merupakan sebuah keniscayaan yang bermasadepan. Oleh karena itu,
menjadi kewajiban sivitas akademika untuk merealisasikannya.

Wallahu a’lam bi al-Shawab.
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STIU Darussalam Bangkalan
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Email: faticha.sadiyah@gmail.com

Abstrak. llmu budaya merupakan salah satu disiplin ilmu tentang manusia dan masyarakat. Barangkali tampak tidak berkaitan
dengan studi hadis atau secara khusus berkaitan dengan pemahaman hadis Nabi SAW. Namun, jika dipelajari secara saksama, semua
teks Nabi SAW merupakan hasil produk Nabi SAW yang memiliki ruang dan waktu tertentu. Setiap manusia dan masyarakat terikat
dengan budaya, dan tidak ada budaya tumbuh tanpa masyarakat dan manusia di sekelilingnya. Budaya Arab (tempat disabdakannya
hadis) dengan budaya Indonesia berbeda. Oleh sebab itu, tanpa menggunakan pendekatan budaya, dapat terjadi kesalahan dalam
pemahaman terhadap hadis. Meskipun pendekatan budaya ini bukan merupakan satu-satunya pendekatan yang digunakan dalam
memahami hadis, namun setidaknya ilmu ini dapat membantu dalam memahami keutuhan suatu hadis dan makna yang dikehendaki
di dalamnya. Makalah ini setidaknya akan membrikan contoh-contoh hadis Nabi SAW yang sepatutnya melibatkan ilmu budaya

dalam upaya memahaminya.

Kata Kunci: hadis; budaya; pemahaman kontekstual

PENDAHULUAN

Kedudukan hadis sebagai sumber hukum Islam kedua
diyakini oleh mayoritas ulama, juga seluruh umat
muslim di seluruh penjuru daerah. Keyakinan ini
berbeda dengan cara pandang mereka terhadap hadis.
dalam memahami hadis, secara umum, terbagi menjadi
dua bagian; pemahaman tekstual dan pemahaman
kontekstual.

Pendekatan tekstual adalah pemahaman makna dan
maksud yang terkandung dalam hadis-hadis Nabi
dengan bertumpu pada analisis teks hadis. Dalam
pendekatan ini, teks menjadi bagian yang paling penting
dalam konstalasi pemahaman pesan-pesan  Nabi.
Pendekatan tekstual cenderung melahirkan kesimpulan
yang parsialistik (Subhan, 2012).

Pendekatan yang kedua adalah pendekatan
kontekstual. Pendekatan kontekstual atas hadis Nabi
berarti memahami hadis berdasarkan peristiwa-peristiwa
dan situasi ketika hadis diucapkan, dan kepada siapa
hadis ditujukan. Artinya, hadis Nabi saw dipahami
melalui redaksi lahiriah  juga  aspek-aspek
kontekstualnya. Dengan kata lain, konteks historis dan
konteks redaksional hadis menjadi instrument penting
dalam pemahaman hadis. Aspek yang terakhir tidak
kalah penting untuk membatasi dan menangkap makna
yang lebih luas (makna filosofis) sebuah teks sehingga
hadis tetap menjadi komunikatif (Channa AW, 2011).

Dalam pendekatan kontekstual, beberapa instrument
lain juga diperlukan untuk memperkaya pemahaman
hadis. Di antara instrument tersebut adalah dengan
mengintegrasikan hadis dengan ilmu-ilmu yang lain,
khususnya ilmu sosial. Sebab, pada masa nabi, hadis
disabdakan tentu terikat dengan kondisi sosial pada saat
itu.

Dalam artikel Afwadzi dijelaskan bahwa integrasi
ilmu-ilmu sosial dan hadis berpijak pada prinsip shifing
paradigm (pergeseran paradigma) dalam diskurus
filsafat. M. Amin Abdullah menjelaskan bahwa menurut
telaah filsafat ilmu, hampir semua jenis kegiatan ilmu
pengetahuan, baik natural sciences maupun social
sciences, selalu mengalami apa yang disebut shifing
paradigm. Hal ini dikarenakan kegiatan ilmu
pengetahuan selamanya bersifat historis, lantaran
dibangun, dirancang, dan dirumuskan oleh akal budi
manusia yang juga bersifat historis. Bersifat historis di
sini maksudnya adalah terikat oleh ruang dan waktu,
terpengaruh  oleh perkembangan pemikiran, dan
perkembangan kehidupan sosial yang mengitari waktu
tertentu. Melihat aspek tersebut, sangat dimungkinkan
terjadi perubahan, pergeseran, perbaikan, perumusan
kembali, nasikh dan mansukh, serta penyempurnaan
rancang bangun epistemologi keilmuan. Jika tidak
demikian, maka kegiatan keilmuan akan mandeg
dengan sendirinya alias bersifat statis. Islamic studies
dalam tataran kegiatan keilmuan, bagi Amin Abdullah,
sangatlah kaya nuansa sehingga dimungkinkan untuk
dapat diubah, dikembangkan, diperbaiki, dirumuskan
kembali, disempurnakan dengan semangat zaman yang
mengitarinya (Afwadzi, 2016).

Sejalan dengan Amin Abdullah, M. M. Abu Rabi’
juga memaparkan perlunya bantuan ilmu-ilmu sosial
badi para pengkaji ilmu-ilmu keislaman guna
mempertajam analisisnya tentang fenomena yang terjadi
di dunia Islam. Hal ini yang sering diabaikan oleh para
pelajar muslim, terutama yang belajar tentang hukum
Islam (Tim Penyusun, 2012).

Studi hadis (hadith studies) sebagai salah satu
bagian Islamic studies juga harus mengalami proses
shifing paradigm. Dalam kata lain, ia melakukan
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aktivitas integrasi keilmuan dengan ilmu-ilmu yang
muncul dan berkembang pada era modern, salah satunya
adalah ilmu-ilmu sosial (social sciences). Kedua bidang
ilmu ini bisa saling berdialektika dan bertukar pikiran,
sehingga memungkinkan terjadi perubahan, pergeseran,
perbaikan, dan penyempurnaan kembali (Afwadzi,
2016).

Di samping itu, pada saat ini, masyarakat muslim
terlihat membenturkan pemahaman antara apa yang
tercakup dalam agama dan apa yang tercakup dalam
budaya. Apa yang sebenarnya merupakan budaya
dianggap sebagai bagian dari agama. Dapat dilihat pada
komunitas muslim yang membiasakan menggunakan
celana cingkrang dan berjenggot. Mereka menganggap
bahwa berjenggot dan memakai celana cingkrang
merupakan kebiasaan Rasulullah, dan harus diikuti oleh
pengikutnya saat ini.

Oleh sebab itu, dalam makalah ini, penulis akan
mengintegrasikan hadis dengan ilmu sosial, khususnya
budaya. Dengan kata lain, pemahaman dan pendekatan
budaya diperlukan untuk memahami hadis agar
masyarakat muslim khususnya dapat membedakan hal-
hal yang tercakup dalam agama juga hal-hal yang
tercakup dalam budaya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Budaya Dalam Studi Islam
Secara etimologis, kata “agama” berasal dari bahasa
Sanskerta yang termasuk dalam perbendaharaan bahasa
Melayu (Nusantara) yang dibawa oleh agama Hindu dan
Budha. Mengenai pengertian dasarnya terdapat
perbedaan pendapat, ada yang menyatakan bahwa
agama berasal dari kata “a” yang berarti tidak, dan
“gama” yang berarti kacau atau kocarkacir. Jadi, kata
agama berarti tidak kacau atau tidak kocar-kacir atau
teratur. Sehingga agama merupakan suatu kepercayaan
yang mendatangkan kehidupan yang teratur dan tidak
kacau serta mendatangkan  kesejahteraan  dan
keselamatan hidup bagi manusia (Ma’ruf, 2016).
Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa kata/
istilah “agama” berasal dari kata dasar “gam” yang
mendapatkan awalan dan akhiran “a”, sehingga menjadi
agama. Kata “gam” mempunyai arti yang sama dengan
kata “ga” atau “gaan” (dalam bahasa Belanda), atau “go”
(dalam bahasa Inggris) yang berarti pergi. Kemudian,
setelah mendapatkan awalan dan akhiran “a” menjadi
“agama”, maka artinya jalan. Maksudnya adalah jalan
hidup, atau jalan lurus yang harus ditempuh oleh
manusia sepanjang hidupnya, atau jalan yang
menghubungkan antara sumber dan tujuan hidup
manusia, atau juga berarti jalan yang menunjukkan dari
mana, bagaimana dan mau ke mana tujuan hidup
manusia ini  (Ma'ruf, 2016). Jika keduanya
dikorelasikan, maka dapat diambil pengertian bahwa
agama adalah sebuah jalan dan arah hidup yang
menjadikan kehidupan seseorang teratur dan dapat
mendatangkan keselamatan baginya.

Sedangkan, kata “kebudayaan” berasal dari bahasa
Sansekerta “buddhayah” yang merupakan bentuk jamak
dari kata “buddhi” yang berarti budi atau akal.
Kebudayaan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
bersangkut paut dengan budi atau akal. Dalam bahasa
Inggris, konsep kebudayaan sama dengan “culture”
yang berasal dari bahasa Latin “Colore” selanjutnya
menjadi “culture” yang berarti segala daya dan kegiatan
menusia untuk mengubah alam. Koentjaraningrat -yang
dinukil oleh Wahyu- dalam bukunya yang berjudul
Kebudayaan Mentalitet dan Pembangunan Konsep
Kebudayaan menjelaskan makna kebudayaan dilihat
dari dua aspek; aspek luas dan aspek sempit.
Kebudayaan dalam arti sempit adalah kesenian.
Sedangkan, kebudayaan dalam arti luas adalah seluruh
pikiran, karya, dan hasil karya manusia yang tidak
berakar kepada nalurinya dan hanya bias dicetuskan
oleh manusia setelah proses pembelajaran (Wahyu, T.t).

Dalam kutipan Wahyu yang lain, seorang antropolog
EB. Taylor mendefinisikan kebudayaan sebagai sesuatu
yang kompleks yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan
lain-lain serta kemampuan dan kebiasaan yang didapat
oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Sedangkan,
Selo Soemardjan dan Soelaeman Sumadi merumuskan
kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa, dan cipta
masyarakat (Wahyu, T.t).

Menurut Nur Cholis Madjid, budaya dalam
pemikiran Islam adalah keseluruhan buah pikiran yang
masa pertumbuhan dan perkembangannya telah berjalan
lebih dari 14 abad. Budaya Islam di bidang pemikiran
itu adalah hasil dialog antara keuniversalan Islam
dengan keparticularan tuntutan ruang dan waktu,
melalui para pemeluknya. Dari perspektif itu, harus
diakui adanya daya cipta luar biasa bagi kaum Muslim
terdahulu dalam menjawab tantangan zamannya
berdasarkan agama (Rachman dan Taher, 2013).

Menurut ilmu sosiologi, kebudayaan merupakan
keseluruhan kecakapan (adat, akhlak, kesenian, ilmu,
dan lain-lain) yang dimiliki oleh manusia sebagai subjek
dalam masyarakatnya. Dalam sorotan ilmu sejarah,
kebudayaan merupakan tradisi yang diturunkan dari
generasi ke generasi berikutnya. Ada keberlanjutan pada
kebudayaan. Filsafat memahami budaya secara normatif.
Sedangkan antropologi budaya memandang aspek
tingkah laku manusia sebagai makhluk sosial. Psikologi
memperhatikan budaya pada proses penyesuaian,
belajar serta pembentukan kebiasaan manusia sebagai
subjek yang hidup di tengah lingkungannya. Sedangkan,
ilmu bangsa-bangsa mengatakan bahwa kebudayaan
merupakan bangunan ideologi yang mencerminkan
pertentangan antar kelas. Menyaksikan beragamnya
definisi “budaya” yang mustahil diseragamkan, Mudji
Sutrisno menuliskan  “Apapun isi dari definisi
kebudayaan, para ahli sepakat bahwa kebudayaan
merupakan gejala khas manusiawi”, yakni adanya
hubungan timbal balik antara manusia sebagai pribadi-
individual, manusia sebagai komunitas kolektif, alam
(ruang lingkup kehidupan) dan sejarah (kemewaktuan
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proses kehidupan). Dengan adanya hubungan itulah,
maka gejala kebudayaan dihasilkan (Sukmana, 2014).

Dalam kajian keilmuan, budaya tercakup dalam
kajian antropologi. Antropologi adalah ilmu yang
membahas tentang manusia. Antropologi berusaha
untuk mengkaji sistem-sistem yang berkaitan dengan
kehidupan manusia, masyarakat serta budayanya.
Mengkaji agama dengan menggunakan pendekatan
antropologi membuahkan ilmu yang disebut dengan
antropologi agama (Rosidah, 2011). Koentjaraningrat
menjelaskan bahwa antropologi adalah ilmu yang
mempelajari umat manusia pada umumnya dengan
mempelajari aneka warna, bentuk fisik masyarakat,
serta kebudayaan yang dihasilkan (Mahyud, 2016).

Selanjutnya, Koentjaraningrat merumuskan tiga
wujud kebudayaan; pertama, wujud ide, gagasan, nilai-
nilai, norma dan peraturan. Wujud ide bersifat abstrak,
tidak dapat diraba, terdapat di dalam kepala. Wujud ide
baru Nampak jika dituangkan dalam buku hasil karya.
Saat ini, kebudayaan ide banyak tersimpan dalam disk,
tape, arsip, koleksi micro film, kartu computer, dan lain-
lain. Kedua, wujud kelakuan berpola dari manusia ke
dalam sebuah msyarakat. Misalnya, manusia melakukan
kegiatan berinteraksi, berhubungan, bergaul satu sama
lain. Kegiatan-kegiatan tersebut senantiasa berpola
menurut pola-pola tertentu berdasarkan adat-istiadat.
Ketiga, wujud benda-benda hasil karya manusia. Wujud
ini bersifat konkrit, nyata, dapat diraba, dilihat dan
difoto. Wujud ketiga ini tidak memerlukan banyak
keterangan, sebab setiap orang dapat melihat, meraba
dan merasakannya (Wahyu, T.t).

Ketiga wujud kebudayaan di atas, dapat dirincikan
dalam beberapa unsur sebagai berikut: 1) sistem religi
dan upacara keagamaan. 2) sistem dan organisasi
kemasyarakatan. 3) sistem pengetahuan. 4) bahasa. 5)
kesenian. 6) sistem mata pencaharian hidup. 7) sistem
teknologi dan peralatan (Wahyu, T.t).

Wujud kebudayaan ini memiliki kegunaan yang
sangat besar bagi manusia dan masyarakat. Kebudayaan
dapat digunakan untuk melindungi manusia dari
ancaman atau bencana alam. Selain itu, kebudayaan
dapat dipergunakan untuk mengatur hubungan juga
sebagai wadah manusia sebagai anggota masyarakat.
Tanpa kebudayaan, manusia tidak dapat membentuk
peradaban seperti apa yang ada saat ini (Wahyu, T.t).

Kebudayaan dapat digunakan dalam memahami
Islam yang terdapat pada dataran empiriknya atau
agama Yyang tampil dalam bentuk formal dan
menggejala di masyarakat. Pengalaman agama yang
terdapat di masyarakat tersebut diproses oleh
penganutnya dari wahyu melalui penalaran. Sebagai
contoh penggunaan jilbab sebagai pakaian Islami. Hal
tersebut dapat difahami melalui pemahaman tentang
adanya perbedaan budaya Arab dan Asia, sehingga
model dan bentuk jilbab yang dipakai berbeda.
Pemahaman seperti ini perlu dimunculkan sebab yang
membentuk pemikiran seseorang bukan sekadar teks
tetapi dialektika manusia dengan realitas di satu pihak
dan dialognya dengan teks di pihak lain. Dengan

demikian, studi keagamaan tidak cukup hanya tertuju
pada studi teks melainkan juga pada kajian teradisi
sehingga harus melibatkan metodologi ilmu-ilmu social
(Tim Penyusun, 2012).

PEMBAHASAN

Hadis-Hadis Bermuatan Budaya

Dalam pembahasan sebelumnya, dijelaskan bahwa
terdapat beberapa hal yang tercakup dalam lingkup
budaya, di antaranya adalah tentang pemikiran, hasil
karya manusia, tradisi, seni, dan lain sebagainya.
Dengan keterbatasan penulis, dalam makalah ini,
penulis hanya mengambil dua model budaya, yakni
tentang pakaian dan seni dengan tanpa menafikan
semua budaya Arab yang terdapat dalam hadis Nabi.

Sepanjang penelusuran, penulis belum menemukan
kitab atau buku khusus yang membahas tentang
kebudayaan. Hanya terdapat satu buku yang berjudul
“Hadis-Hadis Kebudayaan” karya KH. Adib Masruhan.
Namun, hingga makalah ini hampir diselesaikan,
penulis belum mendapatkan buku tersebut.

Meskipun tidak ada kitab atau buku yang secara
langsung membahas tentang hadis-hadis budaya, hamun
di sini penulis menemukan kitab yang secara khusus
membahas tentang pakaian dan seni. Di antaranya
adalah Libas al-Rasul SAW wa al-Sahabah wa al-
Sahabiyat Ajma’in karya Abu Talhah Yunus bin Abd al-
Sattar (tentang pakaian), al-Ghina’ wa al-Ma azif fi.
Daw’ al-Kitab wa al-Sunnah wa al-Athar al-Sahabah
karya Sa’id bin “Ali bin Wahf al-Qahtani (tentang seni),
dan al-Ghina’ wa al-Musiga Halal am Haram? Karya
Muhammad “Imarah (tentang seni). Di dalam kitab-
kitab tersebut, penulis kitab menyajikan datanya
berdasarkan pada kitab-kitab hadis baik primer maupun
sekunder.

Melalui  karya-karya tersebut pula, peneliti
menggunakannya sebagai sumber rujukan primer dalam
menyusun makalah ini. Di dalam kitab tersebut
menjelaskan secara langsung pakaian apa saja yang
dipakai oleh Nabi SAW. Di dalam kitab yang lain juga
dijelaskan tentang musik, tarian dan nyanyian.

Hadis-Hadis tentang Pakaian

Hadis-hadis tentang imamah. Imamah atau surban
adalah pakaian yang dikenakan di atas. Beliau
menggunakannya setelah mengenakan kopyah atau
songkok terlebih dahulu. Terkadang juga hanya
menggunakan kopyah tanpa surban atau terkadang
hanya mengenakan surban tanpa mengenakan kopyah.
Berikut hadis-hadisnya (Sattar (al), 1424 H) :

A Jgmy il :JE e ) m s Cuga (g e e
B o)y g dlee ade 5 e e alu gele i s
(Sattar (al), 1424 H).4sS 0 b sh A )

Diriwayatkan dari "Amr bin Harith ra, beliau berkata:
Aku melihat rasul di atas mimbar sedang beliau
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memakai surban hitam. Beliau menjulurkan kedua
ujung surbannya di antara kedua pundaknya.

e il Jgu )y o e dl) o)y dll v 0 s e 2
(Sattar &1 s delee 4gde 5 38N J20 ol g 4gle 4
(al), 1424 H)

Nabi SAW masuk Mekkah di hari terbukanya kota
Mekah dalam keadaan memakai imamah (surban) warna
hitam.

A ) yae Y il JE Sl ae e 5.3
O JE ey ale gagle A s Ll S GBS aie
545 el oa sanly e addas 5 S )5
(Sattar (al), 1424 H).4S (el 5

Diriwayatkan dari Abu “Abd al-Salam, beliau berkata:
aku berkata pada Ibn “Umar: Bagaimana cara Nabi
SAW memakai Surban? lbn “Umar menjawab: Nabi
memutarkan ujung surban di kepalanya, dan
ditancapkan dari arah belakang, dan melepaskannya di
antara kedua pundak Nabi.

Lo e ade dil oy e il oo Slae (il 655 5 .4
PIEEVENST INRLLEDIDYTEE DENPIE PIDTD TN I
(Sattar (al), 1424 H).4xlee

Diriwayatkan oleh Ibn “Asakir dari Ibn "Umar ra secara
marfu’: Shalat sunah atau shalat wajib memakai
imamah (penutup kepala) bernilai 25 kali shalat tanpa
imamah. Salat Jum’at dengan imamah bernilai 70 kali
jumatan tanpa imamabh.

o ) Jpny JB JEdie M m ) yee 0ol e 5 5
5 ASOU) Logus Leild pilonlly oSile : ol 5 ale i
(Sattar (al), 1424 H).sS ) seds ala W 52 )

Diriwayatkan dari Ibn "Umar ra beliau berkata:
Rasulullah SAW bersabda: Surban adalah kekhususan
atau ciri malaikat, maka juraikanlah (buntutnya) di
belakang punggung kalian.

Hadis-hadis tentang jubah. Jubah adalah pakaian
yang terbuka bagian dada hingga ujung bawahnya.
Berikut hadis-hadisnya (Sattar (al), 1424 H) :

s oda t.ﬂb\@.;ﬁ&\‘;‘a))&s.\\@.\c-uu\uc 1
il Ln cayale g agde dl s dl Qe
Zlells lsiSe lala i 5 zlas A3l g Al S
Cad s ade dl) ) Adile die CulS o e

olu 5 adle dil oo il (IS 5 lgind Cund Ll
(Sattar (al), 1424 H)

Asma’ bint Abu Bakr berkata: ini adalah jubah
Rasulullah. Setelah itu, ia meneruskan ucapannya;
Jubah ini dahulu ada pada "Aishah hingga ia meninggal
dunia. Setelah ia meninggal dunia, maka aku pun
mengambilnya. Dan dahulu Rasulullah SAW sering
mengenakannya. Lalu kami pun mencuci dan
membersihkannya untuk orang sakit agar ia lekas
sembuh dengan mengenakannya.

Gha il G ge dnd s omd) udsse oo 2
(Sattar .Sl A dpa g dan pad ol 5 adle 4
(al), 1424 H)

Dari  "Urwah bin al-Mughirah beliau berkata:
bahwasannya Nabi SAW mengenakan jubah Romawi
yang sempit lengannya.

Hadis-hadis tentang izar. lzar adalah pakaian lilit
yang terletak di bagain bawah badan manusia atau
sering disebut sarung. Berikut hadis-hadisnya (Yunus,
1424 H):

5 lale el i Al Ll aie ) ) ddile e 1
sade @l Lo dil Jguy o il Uaide |
(Sattar (al), 1424 H).cp & ol

“Aishah ra mengeluarkan untuk kita -maksudnya agar
kita dapat melihatnya- sebuah baju dan sarung kasar,
lalu ia berkata: Rasulullah SAW dicabut ruhnya
sewaktu mengenakan kedua pakaian ini."

o5 18 5 s, e s ade i e a2
(Sattar (al), 1424 H).) slaii) 5133 )

Nabi Muhammad SAW berkata: pakailah sarung,
kenakanlah, dan memakailah sandal

e Gaad e G 1JE sl o Gl e 53
(Sattar (al), 1424 Gl Cuai L)) Jind olu 5 4ile
H)

Dari al-"Ash’ath bin Sulaym beliau berkata: saya
mendengar bibiku bercerita tentang pamannya ra:
bahwasannya beliau melihat sarung Nabi SAW lebih
panjang kira-kira setengah betis ke bawah.
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Hadis-hadis tentang gamis:

rcld aie dl) ) Al ol e By e dll e e 1
A s ade dl Lo i Jpmy Gl cal o8
(Sattar (al), 1424 H) =il

Diriwayatkan dari “Abdullah bin Buraydah dari Umm
Salamah ra, beliau berkata: pakaian yang paling disukai
Nabi SAW adalah gamis.

S eal G 0Kl sl die il Al ol e 5 12
(Sattar .oaxd (e als 5 ade il Ao Al Jgu )
(al), 1424 H)

Dari Umm Salamah ra, beliau berkata: tidak ada
pakaian yang lebih disukai Nabi SAW selain gamis.

Al e ) S0 e ) oy e o) e 5.3
Sl (5 gise (Sl (358 Larad Gaily ol 5 4ile
(Sattar (al), 1424 H)axtual il

Diriwayatkan dari Ibn “Abbas ra beliau berkata: Nabi
SAW memakai gamis di atas kedua mata kaki atau di
atas mata kaki,

Al Jmy S :JE die d) o)y e ) e 5 4
Alal) G ol A0 e e ) L
d\ﬁ ;AJ\J }3\ ;d\ﬁ 4_\5 Gl Lglﬂ\ 4.;4:»«5 9 ’uh}\
e A dmndd 5o yan Ala ) 8 DG 6 oldie
(Sattar (al), 1424 H).4:#

Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata; Rasulullah
SAW dikafani dalam tiga kain dari Najran; dua kain dan
satu jubah yang beliau pakai tatkala meninggal. Abu
Daud berkata; “Uthman berkata: dalam tiga kain,
pakaian merah, dan jubah yang beliau kenakan ketika
meninggal.

Hadis tentang selendang:
sade & o ) pe €6 Gl Gl Gl e 11
Apdlall e e el ade 5ol
(Sattar (al), 1424 H)

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, beliau berkata: aku
bersama Nabi SAW dan di atas beliau terdapat
selendang Najran yang tebal bagian tepinya.

Hadis tentang kisa:
LIS PR FUBT PP (DUICRSS UV S |
(B 2 agle o s LS 4l oL LDl 5 ade 4l
(Sattar (al), 1424 H)..sisls 5 i Jal oY 58

Dari Umm Salamah ra, beliau berkata: Rasulullah SAW
mengambil bajunya kemudian beliau memutarkannya
kepada mereka. Lalu berkata: mereka adalah keluargaku.

Hadis tentang hibra:

uLﬂLﬁ\ d&hd\ﬁm&\@ajuu\ucmﬁuc A
Bl U e g ade A i ) )l s
(Sattar (al), 1424 H)

Diriwayatkan dari Qtadah dari Anas ra beliau berkata:
aku berkata kepadanya: pakaian apa yang paling disukai
Nabi SAW. Beliau menjawab: hibra. Hibra adalah
sejenis pakaian dari Yaman (Yunus, 1424 H).

Hadis tentang sirwal atau celana:

Ay oo ol Lagy i die A o S |

@A D palad lay e ) L A

A Jm gy Dl 4 5 Cnaall ol p3 eyl i)

5 sl 5 gl A sl i JE o) ) il Sl

(Sattar (al), 1424. il & yel A3 jledl) 5 Al
H)

Diriwayatkan dari Abu Hurayrah bahwasannya suatu
hari beliau pergi ke pasar bersama Nabi SAW.
Kemudian beliau memasuki sebuah toko lalu membeli
sirwal atau celana dengan harga empat dirham.
Kemudian Abu Hurayrah berkata: engkau memakai
sirwal?. Beliau menjawab: iya. Dalam berpergian, di
rumah pada siang dan malam hari. Sesungguhnya aku
memerintahkan untuk menutupi.

Hadis-hadis tentang pakaian wanita:

Gy i) el tJE Ao Al aa) Gl e 5 L1
lom oo G alu 5 e A o dl) J s
(Sattar (al), 1424 H)

Diriwayatkan dari Anas ra beliau berkata: aku melihat
Zainab bint Rasulullah SAW mengenakan gamis sutra.

Hadis-Hadis Tentang Seni
Hadis-hadis tentang musik:

@iy e gl Faa JB aie G esll a0 1
e A o ) s S Lo dll 5 die ) aa
5 oAl st Al Sl e G dk ol
ale cin ol G3al 5 Cajlaall 5 sesl) 5 sl
Aalal il ey aeil aed Al aele £
Gonay s alall iy 5 dl) gl lae Ul aa ) 1 sl s
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(Qahtani ALl o Al nola 5 838 G Al
(@).T.)

Dari “Abdurrahman bin Ghanam beliau berkata: Abu
Malik al-Ash’ari menceritakan kepadaku, demi Allah
dia tidak berbohong kepadaku, bahwa ia mendengar
Nabi SAW bersabda, “Sungguh akan ada di kalangan
ummatku kaum-kaum yang menghalalkan zina, sutera,
khamr, dan musik, dan beberapa kaum akan mendatangi
tempat yang terletak di dekat gunung tinggi, mereka
datang dengan berjalan kaki untuk suatu keperluan.
Lantas mereka (yang didatangi) berkata,“Kembalilah
kepada kami besok pagi”’. Pada malam harinya Allah
menimpakan gunung tersebut kepada mereka, dan
(Allah) merubah yang lainnya menjadi kera dan babi
hingga hari kiamat”.

A Sy oo aie dl) ) 5 iV e il e 52

YU JUVRERE YA P NPRE - (g

5 bl aguse ) o m leand e L saen

58280 agie Jang 5 G ¥l age dll Caudy el
(Qahtani (al), T.t). Ll

Dari Abu Malik al-Ashari, ia berkata : Rasulullah SAW
bersabda, “Sungguh ada segolongan dari ummatku yang
minum khamr yang mereka menamakannya bukan nama
(asli)nya, kepala mereka disibukkan dengan musik dan
biduanita. Allah akan menenggelamkan mereka ke
dalam tanah dan merubah mereka menjadi kera dan babi”
Hadis-hadis tentang alat musik:

Gl o ol Comans 1B Ll iy o s e 5 11

ol gagle A Lo i sy QU 58y aie )

5 Aani die jle je B AY1 5 Laall (b (ligale U sea
(Qahtani (al), T.t).4mwae xic 45,

Dari Shabib bin Bashr al-Jabali, beliau berkata: aku
mendengar Anas bin Malik ra berkata: rasulullah SAW
bersabda: Dua suara yang dilaknat: suara mizmar
(seruling) di kala suka, dan suara (ratapan) celaka di
kala musibah.

sl il J gy JB 2 JE Lagie d) om) ule ol 00 .2
3, omall 5 pedll oSile oha Al O tales 5 adde AU
(Qahtani (al), T.t).4:

Diriwayatkan dari Ibn “Abbas ra, beliau berkata:
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah
mengharamkan kepada kalian khamr, judi dan kubah”.
Kuubah adalah tambur.

Hadis-hadis tentang hiburan:

JE HLaiWl G JA0 o) Bl ¢ Wi Ale Ge 1
3l e S L e Gl s ade @ o i 8
(Qahtani (al), T.t). 5l aeiasd Slaiyl (la

Dari "Aishah bahwasanya ia mengantar (mengiring)
pengantin perempuan kepada pengantin laki-laki dari
kaum Anshar, lalu Nabi SAW bersabda, “Aishah,
apakah tidak ada hiburan untuk kalian? karena
sesungguhnya orang-orang Anshar itu suka hiburan”.

alusall Ja 4y sehi e S sl 5 e bt Lo
UL DRIV UL L P RR WP TR VR AR
(Qahtani (al), T.t).G5al (e beile

Dari "Ugbah bin "Amir al-Juhani ra beliau berkata:
Rasulullah SAW bersabda: .....Setiap yang melalaikan
seorang muslim dengannya adalah batil kecuali
melempar dengan panah, melatih ketangkasan kuda, dan
becanda dengan istrinya, maka semua itu termasuk haq
atau kebenaran.

Hadis-hadis tentang lonceng:

sade &l e ol Bl aie A 508 ) oe 1
Ol el 3 el 1B bl
. (Qahtani (al), T.t)

Diriwayatkan dari Abi Hurayrah ra bahwasannya Nabi
SAW bersabda: lonceng adalah seruling setan.

sl Jgmsy JE B il pmy 5558 o 08 2
51 S L s ASA it Y el 5 ale
(Qahtani (al), T.t.)oo>

Dari Abu Hurayrah ra, Rasulullah SAW bersabda
“ malaikat tidak masuk pada perkumpulan yang di
dalamnya terdapat anjing dan lonceng”

el ol g agde A el 2 Azl e 3
Jas Y s ol gdile i oo dl gy Canans
AN i Y g e a Y Jada 4l Ly A
(Qahtani (al), T.t).cun et 428

Diriwayatkan dari Umm Salamah istri Nabi SAW beliau
berkata: aku mendengar Rasulullah SAW bersabda:
Para malaikat tidak akan memasuki sebuah rumah yang
di dalamnya terdapat genta (alat bunyi-bunyian yang
terbuat dari logam) dan lonceng. Dan para malaikat
tidak akan masuk pada perkumpulan yang terdapat
lonceng.
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Pemahaman Hadis Bermuatan Budaya

Budaya merupakan hasil dari interaksi antara manusia
dengan segala isi yang ada di alam raya ini. Manusia
diciptakan oleh Allah dengan dibekali akal pikirannya
sehingga ia mampu untuk berkarya di muka bumi ini
dan secara hakikatnya menjadi khalifah di muka bumi
ini. Selain itu, manusia juga memiliki akal, intelegensi,
perasaan, emosi, keinginan, dan perilaku (Bauto, 2014).

Kebudayaan masyarakat sebagian besar dipengaruhi
oleh kebudayaan yang bersumber dari masyarakat itu
sendiri. Hasil karya masyarakat itu sendiri melahirkan
teknologi atau kebuyaan kebendaan yang memiliki
kegunaan utama dalam melindungi diri mereka sendiri
terhadap lingkungan (Bauto, 2014). Demikian juga
masyarakat Indonesia, masyarakat Indonesia dengan
masyarakat Arab berbeda. Maka, bisa jadi bentuk
implementasi dari pemahaman hadis antara kedua
tempat tersebut berbeda.

Fenomena kehidupan masyarakat dilihat dari aspek
agama dan budaya yang memiliki keterkaitan satu sama
lain yang terkadang banyak disalahartikan oleh sebagian
orang yang belum memahami bagaimana menempatkan
posisi agama dan posisi budaya dalam suatu kehidupan
masyarakat. Dalam kehidupan manusia, agama dan
budaya jelas tidak berdiri sendiri, keduanya memiliki
hubungan yang sangat erat dalam dialektikanya; selaras
menciptakan dan kemudian saling menegasikan. Agama
sebagai pedoman hidup manusia yang diciptakan oleh
Tuhan, dalam menjalani kehidupannya (Bauto, 2014).
Agama berkaitan dengan hidup manusia serta dunianya
dan Tuhan, yang dipahaminya sebagai asal dan tujuan
hidup. Sikap manusia dalam beragama terungkap
dengan penyerahan diri, seperti doa-doa. Dari sini
agama dapat berarti sebagai “way of life” lengkap
dengan peraturan-peraturannya tentang ketaatan dan
kewajibannya, juga sebagai alat untuk mengikat
seseorang atau sekelompok orang dalam relasinya
dengan Tuhan, sesama manusia dan alam semesta
(Sukmana, 2014). Sedangkan kebudayaan adalah
sebagai kebiasaan tata cara hidup manusia yang
diciptakan oleh manusia itu sendiri dari hasil daya cipta,
rasa dan karsanya yang diberikan oleh Tuhan. Agama
dan kebudayaan saling mempengaruhi satu sama lain.
Agama  mempengaruhi  kebudayaan,  kelompok
masyarakat, dan suku bangsa. Kebudayaan cenderung
berubah-ubah yang berimplikasi pada keaslian agama
sehingga menghasilkan penafsiran berlainan (Bauto,
2014). Demikian secara singkat, agama adalah sesuatu
yang bersumber dari Allah bersifat mutlak. Sedangkan,
budaya merupakan hasil karya masyarakat yang bersifat
kontinu dan berubah ubah.

Selain itu, Ali Mustafa Yaqub dalam bukunya yang
berjudul Cara Benar Memahami Hadis juga memetakan
antara agama dan budaya. 1) ajaran agama Islam
dilakukan atau diamalkan oleh kaum muslimin saja.
Berbeda dengan budaya yang dilakukan atau diamalkan
oleh kaum muslimin sekaligus non muslim. 2) beberapa

budaya terkadang sudah ada sejak sebelum Islam datang.

Adapun agama atau syariat Islam tidak ada kecuali

setelah Islam datang. Karenanya, wajib mengikuti apa
yang dibawa oleh Rasulullah SAW jika berkaitan
dengan agama, namun tidak wajib mengikuti apa yang
dibawa oleh Rasulullah SAW jika hal tersebut bukan
berupa agama. 3) beberapa budaya ada yang telah ada
sebelum Islam datang, kemudian turun wahyu dari
Allah  SWT memerintahkan kaum muslimin untuk
melakukannya. Maka, setelah turunnya ayat, budaya
tersebut menjadi syariat Islam semisal pelaksanaan haji
(YYaqub, 2019).

Di samping itu, dalam tataran pengamalannya,
sunnah terbagi menjadi dua macam; tashri® dan ghayr
tashri’. Sunnah ghayr tashri® atau sunnah yang tidak
berdaya hukum, yaitu sunnah yang tidak harus diikuti
dan oleh Kkarenanya tidak mengikat. Sunnah yang
tercakup dalam pembagian ini adalah 1) ucapan dan
perbuatan Nabi yang timbul dari hajat insani dalam
kehidupan keseharian Nabi seperti: makan, tidur,
kunjungan, sopan dalam bertamu, cara berpakaian dan
lain ucapan serta perbuatan Nabi sebagai seseorang
manusia biasa. 2) Ucapan dan perbuatan Nabi yang
timbul dari pengalaman pribadi, kebiasaan dalam
pergaulan, seperti: urusan pertanian dan kesehatan
badan, cara berjual beli dan memelihara ternak. 3)
Ucapan dan perbuatan Nabi yang timbul dari tindakan
pribadi dalam keadaan dan lingkungan tertentu, seperti
penempatan pasukan, pengaturan barisan dan penentuan
tempat dalam peperangan (Syarifuddin, 1997). 4)
Perbuatan Nabi yang menunjukkan suatu dalil syari
tetapi dikhususkan hanya untuk beliau. Seperti beliau
menikah lebih dari empat kali (Al Karim, 1985).

Sunnah yang kedua adalah sunnah tashri® atau
sunnah yang berdaya hukum yang mengikat untuk
diikuti. Hal yang termasuk dalam sunnah ini antara lain
1) Ucapan dan perbuatan yang muncul dari Nabi dalam
bentuk penyampaian risalah dan penjelasan terhadap Al-
Qur’an. 2) Ucapan dan perbuatan yang timbul dari Nabi
dalam kedudukannya sebagai imam dan pemimpin umat
Islam. Seperti mengirim pasukan untuk jihad, membagi
harta rampasan, dan lain-lain. 3) Ucapan dan perbuatan
Nabi dalam kedudukannya sebagai hakim atau gadi
yang menyelesaikan persengketaan di antara umat Islam
(Syarifuddin, 1997).

Shah Waliyullah al-Dahlawi juga membagi menjadi
dua bagian dengan redaksi yang berbeda. Beliau
membagi menjadi tabligh risalah dan ghayr tabligh
risalah. Hal-hal yang tercakup dalam tabligh risalah
menurut al-Dahlawi antara lain; segala hadis yang
berhubungan dengan alam akhirat, pengetahuan tentang
syariat, h}ikam mursalah (kebijakan-kebijakan praktis)
atau yang berkaitan dengan akhlak, dan hadis-hadis
yang berkaitan dengan fada’il a'mal (keutamaan-
keutamaan mengerjakan suatu amalan). Di antara hal
yang termasuk dalam ghayr tabligh adalah kedokteran
atau pengobatan, segala perbuatan Nabi yang menjadi
kebiasannya yang tidak termasuk dalam ibadah
(Sa’diyah, 2019).
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Dari beberapa teori di atas, ketika diaplikasikan
dalam hadis-hadis tentang pakaian dan hadis-hadis
tentang seni sebagai berikut

Terkait pakaian, jika ditinjau sejarahnya, menurut
Karen Amstrong —sebagaimana dikutip oleh Tamimi-
menyatakan bahwa sebelum Islam datang atau tepatnya
sebelum Nabi SAW diangkat sebagai Rasul, gaya hidup
beliau sebagaimana orang Arab kebanyakan yang
mencerminkan  lingkungannya.  Yakni  dengan
mengenakan jubah dan berjenggot, beliau biasa
berkomunikasi dengan masyarakat sekitar (Tamimi,
2018). Dari penjelasan Karen tersebut dapat diketahui
bahwa sebelum Islam datang pun masyarakat Arab
sudah mengenakan jubah sebagai pakaian sehari-hari.
Selain itu, hadis tentang jubah jika ditinjau dari
pembagian sunnah di atas tercakup dalam sunnah ghayr
tashri”.

Dalam busana lain semisal jilbab, jika ditinjau
sejarahnya, menurut Farid Wajdi —sebagaimana dinukil
Ratna Wijayanti- menyatakan bahwa jilbab merupakan
bentuk peradaban yang sudah dikenal beratus-ratus
tahun sebelum Islam datang. la memiliki bentuk yang
sangat beragam. Hijab bagi masyarakat Yunani
memiliki ciri khas yang berbeda dengan masyarakat
Romawi. Demikian pula halnya dengan jilbab pada
masyarakat Arab pra-Islam. Dalam masyarakat Yunani,
sudah menjadi tradisi bagi wanita-wanitanya untuk
menutup wajahnya dengan ujung selendang, atau
dengan menggunakan jilbab khusus yang terbuat dari
bahan tertentu, tipis dan bentuknya sangat baik.
Sementara itu dalam masyarakat Romawi, kaum wanita
sangat memperhatikan jilbab mereka dan tidak keluar
rumah kecuali dengan wajah yang tertutup,
berselendang panjang menjulur menutupi kepala sampai
ujung kaki. Selain itu, dalam masyarakat Arab pra-Islam,
biasanya anak wanita yang sudah mulai menginjak usia
dewasa mengenakan jilbab sebagai tanda bahwa mereka
menginginkan untuk segera dinikahkan. Di samping itu,
bagi mereka, jilbab merupakan ciri khas yang
membedakan antara wanita merdeka dan para budak
atau hamba sahaya. Dalam tradisi biarawati, gereja-
gereja terdahulu dan biarawati-biarawatinya bercadar
dan berkerudung memakai kebaya panjang, menutupi
seluruh tubuhnya agar jauh dari kekejian dan kejahatan
(Wijayanti, 2017). Dengan demikian, seperti halnya
jubah, jilbab juga merupakan produk budaya, selain
juga dikenakan oleh kaum non muslim, jilbab juga
sudah menjadi budaya masyarakat Arab pra Islam.

Setelah itu, ada yang berpendapat bahwasannya
tradisi sebelum Islam ini kemudian dilegitimasi sebagai
syariat Islam setelah Islam datang. Dengan adanya
perintah kewajiban memakai jilbab setelah turunnya Al-
Qur’an surah al-Nur/24: 31 dan surah al-Ahzab/33: 59
(Fitry, 2019).

Selain itu, terdapat kelompok ulama yang tidak
mewajibkan jilbab. Di antaranya: Qasim Amin, Jamal
al-Banna, Muhammad Sa’id al-Ashmawi, M. Quraish
Shihab menilai bahwa pakaian bukanlah termasuk
ajaran Islam yang bersifat za’abbudi melainkan dengan

muamalat dan tradisi yang dapat ditemukan illatnya
(alasan pembenarannya). Tetapi perbedaan pendapat
tersebut tidak untuk saling kafir mengkafirkan, karena
Al-Qur’an tidak secara jelas menetapkan batas aurat
wanita. Yang terpenting adalah pakaian sopan, tidak
bertabarruj, tidak transparan dan tidak membentuk
lekukan tubuh (Fitry, 2019). Barangkali pendapat
kedua ini lebih relevan jika diterapkan di Indonesia.
Mengingat saat ini, pakaian memiliki berbagai macam
bentuk dan nama dari berbagai jenis kain di antaranya
seperti; pakaian adat per-suku, jubah, tunic, kulot, abaya,
baju oversize, kurta, dan lain sebagainya. Saat ini,
pakaian bukan hanya untuk melindungi diri, tetapi juga
untuk memperindah.

Terkait seni, jika ditinjau dari sejarahnya, sebelum
masa Islam, musik adalah bagian dari kehidupan harian
masyarakat padang pasir yang berfungsi sebagai
pelengkap  pertemuan-pertemuan  umum  untuk
menyambut para peziarah rumah suci Ka’bah, dan
pemberi motivasi serta semangat para pejuang dan
musafir (Indrawan, 2012). Dengan demikian, musik
merupakan budaya yang telah tumbuh dan berkembang
sejak sebelum Islam datang.

Musik Arab pra Islam juga pernah mengalami
periode musik seni yang lebih memperhatikan aspek-
aspek artistik dan hiburan dengan pencapaian teknis dan
musikal yang tinggi, dari pada sekadar peran fungsional.
Musiknya lebih rumit dari musik harian para musafir,
umumnya dibawakan oleh Qaynat, gadis-gadis
penyanyi istana yang juga menyanyi di rumah-rumah
pembantu bangsawan dan hotel-hotel. Saat itu seni
sastra dan musik merupakan satu kesatuan kompetensi
karena pembacaan berbagai bentuk syair dilakukan
dengan cara dinyanyikan dan beberapa di antaranya
diiringi oleh rebana (Indrawan, 2012).

Pada  sekitar  tahun  622-623 M, Nabi
merekomendasikan lantunan azan yang berfungsi
sebagai pemberitahuan waktu-waktu salat dan ajakan
untuk datang salat berjamaah di masjid. Azan yang
merupakan salah satu dari jenis-jenis musik relijus
Islamis penting dalam rangkaian peribadatan Islam,
pertama Kkali dikumandangkan oleh Bilal, seorang
penyanyi Abisinia, yang kemudian menjadi acuan para
pengumandang azan (Muazin) di seluruh dunia Islam
(Indrawan, 2012). Dengan demikian, jika ditinjau dari
illat atau sebabnya, maka tidak seluruh musik dan
nyanyian dilaknat sebagaimana diuraikan hadis di muka.
Dari kejadian Bilal tersebut barangkali musik-musik dan
nyanyian yang diperbolehkan adalah nyanyain dan
musik yang tidak dapat mengalihkan perhatian pada
selain Allah SWT.

Kehidupan musik di Mekah dan Madinah memiliki
kesesuaian dengan beberapa keterangan dari hadis-hadis
Rasulullah SAW yang mengklarifikasi bahwa Madinah
bahkan pernah menjadi pusat musik (nyanyian) sejak
jaman Jahiliyah. Dibandingkan dengan Mekah,
penduduk kota tersebut memang lebih menyukai
nyanyian. Tersirat pada beberapa hadis bahwa
Rasulullah SAW vyang menjelaskan bahwa beliau
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pernah memperkenalkan seorang penyanyi dan
mempertunjukkan bakat penyanyi tersebut kepada
“Aishah, istri beliau. Beliau juga pernah mengirimkan
Arnab, seorang penyanyi cantik yang dijuluki “Jamilah
sang penyanyi” sebagai hadiah pertunjukan untuk suatu
pesta pernikahan pengantin suku Anshar (Indrawan,
2012).

Jika musik dan nyanyian-nyanyian dilarang, maka
secara otomatis menafikan metode Walisongo yang
menyebarkan dakwah di tanah Nusantara dengan
menggunakan pendekatan budaya. Di mana masyarakat
Nusantara menyukai tembang-tembangan. Walisongo
datang juga dengan berdakwah dengan tembang-
tembang tersebut semisal Lir-1lir, yang masih populer
hingga saat ini.

Dengan demikian, jika disesuaikan dengan metode
“agama-budaya” Ali Mustafa Yaqub, maka seni (baik
musik, nyanyian, atau hiburan) bukan merupakan
bagian dari agama. Selain itu, hadis-hadis tentang
larangan bermain alat musik merupakan sunnah ghayr
tashri.

KESIMPULAN

Hadis Nabi SAW merupakan perkataan Nabi yang
disabdakan ratusan tahun yang lalu dalam kondisi sosial
dan budaya yang berbeda. Agar tetap relevan dengan
kondisi sosial dan budaya yang lain, hadis dipahami
dengan menggunakan pendekatan kontekstual, salah
satunya dibarengi dengan menggunakan pendekatan
budaya.

Pada akhirnya, semua hasil penelitian ini bukanlah
yang terbaik dan yang terakhir, melainkan sebuah awal
kajian yang menuntut kajian-kajian lanjutan baik oleh
penulis sendiri maupun oleh para pembaca sekalian.
Sudah barang tertntu banyak terdapat kesalahan dan
kekeliruan yang mungkin ada dalam penelitian ini,
sehingga kritik dari pembaca untuk kesempurnaan
penelitian ini sangat diharapkan. Tidak lupa, semoga
Allah SWT selalu membimbing penulis dan para
pembaca sekalian ke jalan yang lurus. Amin.
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Abstrak. Artikel ini bertujuan untuk membahas sejarah peradaban Ilimu di Dunia Barat khususnya pada zaman Mesir Babilonia
hingga Zaman Filsafat Katolik. Sebab, eksistensi sebuah ilmu tidak terlepas dari sejarah panjang perkembangan manusia sampai
dengan lahirnya ilmu. Permulaan ilmu dapat ditelaah dari peradaban manusianya. Idealnya, sejarah merupakan rekam jejak masa lalu
yang memiliki peran penting dalam kehidupan manusia yang akan datang. Ilmu lahir karena keingintahuan yang tinggi dalam diri
manusia. Perkembangan ilmu diawali dari peradaban manusia pada masa Mesir dan Babilonia yang memiliki tanah yang subur
sehingga pertanian tumbuh pesat dan produktif. Pada zaman Yunani Kuno perkembangan limu melahirkan ilmuwan-ilmuwan yang
masyhur dan banyak memberi pengaruh terhadap ilmu pengetahuan hingga saat ini, yaitu Socrates, Aristoteles, dan Plato.

Kata Kunci: Peradaban; Manusia; lImu

PENDAHULUAN

Eksistensi sebuah ilmu pengetahuan tidak terlepas dari
proses panjang lahir dan berkembangnya ilmu itu
sendiri (Karim, 2014). Permulaan ilmu dapat ditelaah
dari peradaban manusianya. Sebab, manusia menjadi
subjek dalam perkembangan ilmu pengetahuan. limu
pengetahuan pada dasarnya lahir dan berkembang
sebagai konsekuensi dari usaha-usaha manusia baik
untuk memahami realitas kehidupan dan alam semesta
untuk menyelesaikan permasalahan hidup yang dihadapi,
serta mengembangkan dan melestarikan hasil yang
sudah dicapai oleh manusia sebelumnya (Surojoyo,
2008).

Idealnya, sejarah merupakan rekam jejak masa lalu
yang memiliki peran penting dalam kehidupan manusia
yang akan datang. limu lahir karena keingintahuan yang
tinggi dalam diri manusia (Karim, 2014). Gejala-gejala
alam yang dijumpai manusia menuntut manusia untuk
berpikir dan menemukan. Sebab, dengan berpikir
manusia akan menjadi manusia seutuhnya. limu
merupakan buah pemikiran manusia dalam menjawab
segala persoalan yang dihadapi manusia. Sejarah
perkembangan ilmu tidak terlepas dari keadaan sosial
manusianya. llmu yang kita kenal dan pelajari saat ini
tidak muncul secara mendadak, sebab sejarah dalam
pembahasan ini terkait periodisasi dan
perkembangannya untuk kebermanfaatan manusia.

Perkembangan ilmu pengetahuan identik dengan
peradaban Bangsa Yunani. Hal ini didasari oleh bangsa
Yunani yang memiliki kejeniusan tinggi terbukti dengan
penemuan matematika, ilmu pengetahuan dan filsafat
(Russel, 2002). Hal yang mendasar untuk mengupas
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya Dunia
Barat harus dilihat dari perubahan pola pikir manusia
dari mitos-mitos menjadi rasional. Alam menjadi objek

penelitian dalam periode perkembangan ilmu dunia
Barat. Oleh karena itu, dalam artikel penulis
menjelaskan perkembangan llmu pada Dunia Barat ke
dalam 3 periode yaitu periode masa Mesir dan Babilonia,
Masa Yunani Kuno dan Masa Filsafat Katolik.

METODE PENELITIAN

Dalam artikel ini, penulis membahas sejarah awal
perkembangan ilmu dunia Barat dimulai dari masa
Mesir dan Babilonia hingga masa Filsafat Katolik.
Penulis membahas secara rinci terkait perkembangan
ilmu pada setiap periodenya dan menjelaskan ilmuwan-
ilmuwan yang lahir serta sumbangsih ilmu dalam
keberlangsungan hidup manusia dari zaman kuno
hingga sekarang.

Rancangan penelitian yang digunakan peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kepustakaan (Library Research). Sumber data
primer dalam penelitian kepustakaan adalah Buku
Karya Betrand Russel dengan Judul “Sejarah Filsafat
Barat: Kaitannya Dengan Kondisi Sosial Politik Zaman
Kuno Hingga Sekarang” diterbitkan oleh Pustaka
Pelajar Offset. Tahapan penelitian diawali dengan
mengumpulkan dan membaca beberapa literatur dan
mengkajinya dengan berdiskusi serta menganalisis
substansi isi materi yang terkait dalam buku tersebut
agar mampu menuliskan artikel ini. Oleh karena itu,
pengecekan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bahan referensi utama karya Betrand
Russel yang berisi sejarah lengkap perkembangan ilmu
Dunia Barat dan didukung oleh referensi-referensi
pendukung yang relevan  mengenai  sejarah
perkembangan ilmu.
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PEMBAHASAN

Di kalangan para ahli sejarah banyak pendapat yang
beragam dalam mendefinisikan istilah sejarah, penulis
menympulkan bahwa pada hakikatnya sejarah adalah
kesinambungan atau rentetan suatu peristiwa/ kejadian-
kejadian antara masa lampau, masa sekarang dan masa
depan. Dalam setiap periode sejarah pekembangan ilmu
pengetahuan memiliki ciri khas atau karakteristik
tertentu dan melahirkan ilmuwan-ilmuwan pada setiap
periodenya. Namun, kenyataannya dalam pembagian
periodisasi perkembangan ilmu pengetahuan ada
perbedaan dalam berbagai sumber yang ada. Betrand
Russel ~ dalam  bukunya  menjelaskan  bahwa
perkembangan ilmu diawali pada masa Mesir dan
Babilonia.

Sejarah Perkembangan llmu pada Masa Mesir dan
Babilonia

Permulaan llmu dapat disusur sampai pada permulaan
manusia. Tidak dapat diragukan bahwa manusia purba
telah menemukan beberapa hubungan yang bersifat
empiris yang dapat dituangkan untuk memahami
keadaan dunia. Usaha mula-mula dibidang keilmuan
yang tercatat dalam lembaran sejarah dilakukan oleh
Bangsa Mesir karena terjadi banjir setiap tahunnya
sehingga menyebabkan berkembangnya sistem almanak,
geometri, dan kegiatan survey. Keberhasilan selanjutnya
disusul oleh Bangsa Babilonia dan Hindu yang
memberikan sumbangan-sumbangan berharga,
meskipun tidak seintens Bangsa Mesir (Suriasumantri,
2009).

Sejarah perkembangan ilmu tidak terlepas dari
peradaban manusia, sebab ilmu pengetahuan lahir dari
hasrat ingin tahu dalam diri manusia. Hakikat manusia
adalah berpikir karena dengan berpikir manusia akan
menjadi manusia yang sesungguhnya. Mengapa sejarah
penting? Sejarah bukan hanya sekedar catatan kejadian
masa lampau, tetapi sejarah memiliki makna di balik
kejadian dan runtutan peristiwva dalam peradaban
manusia. Sejarah ilmu merupakan bidang pengetahuan
kemanusiaan yang menelaah pertumbuhan ilmu mulai
dari lahirnya ilmu hingga perkembangan ilmu yang
pesat dewasa ini.

Perkembangan ilmu diawali dari peradaban manusia
pada masa mesir dan babilonia. Awal perkembangan
peradaban di Mesir dan Mesopotamia berkaitan erat
dengan kawasan-kawasan sungai Nil, Tigris dan Efrat
yang mendorong pertanian tumbuh pesat dan produktif.
Peradaban mesir dipegang oleh seorang raja sehingga
berlaku semua tanah adalah milik raja. Mesir memiliki
kepercayaan yang bercorak politeistik yaitu terdapat
satu mahadewa yang memiliki hubungan erat dengan
raja. Terdapat Aristokrasi militer dan aristokrasi kaum
pendeta. Kedudukan aristokrasi pendeta seringkali dapat
mengambil alih kekuasaan raja jika sang raja lemah atau
terlibat perang yang berlarut-larut. Golongan pengolah
tanah adalah para budak yang dimiliki raja, golongan
bangsawan dan pendeta.

Seni tulis menulis ditemukan di Mesir Kira-kira
tahun 400 SM (sebelum masehi) dan disusul Babilonia
pada beberapa tahun kemudian. Perkembangan tulis
menulis di masing-masing negeri mesir dan babilonia
bermula dari gambar-gambar objek yang diacu.
Gambar-gambar dengan cepat mengalami
konvensionalisasi sehingga kata-kata muncul menjadi
ideogram-ideogram yang terdapat di China. Dalam
jangka ribuan tahun, ideogram-ideogram berkembang
menjadi tulisan alfabetis (Russel, 2002).

Perkembangan Ilmu Peradaban Yunani Kuno (600
SM-200 SM)

Pertumbuhan ilmu dalam masa yunani kuno antara 600
sampai 30 SM berlainan dengan masa Mesir dan
Babilonia yang tidak meninggalkan nama-nama
ilmuwan. Salah seorang ilmuwan yang terkemuka ialah
Thales lahir + 625-545 SM dari kota Miletus. Thales
terkenal dengan beberapa julukan vyaitu sebagai
ilmuwan pertama didunia, sebagai tujuh orang arif
yunani, bapak dari filsafat, bapak penalaran deduktif
dan yang pertama dari para ahli llmu Bintang Yunani
besar. Thales merupakan ilmuwan yang pertama di
dunia karena ia mempelopori tumbuhnya ilmu bintang,
ilmu cuaca, ilmu pelayaran, dan ilmu ukur dengan
berbagai penciptaan dan penemuan yang penting (Gie,
1998).

Filsafat Yunani diperkirakan awalnya berkembang
dari mitologi dan sastra, cerita rakyat, drama-drama
yang diyakini  masyarakat. = Menurut  Betrens
perkembangan periodisasi pemikiran filsafat dibagi ke
dalam 3 periode yaitu:

a. Masa Awal Filsafat Yunani Kuno

Masa awal filsafat Yunani Kuno ditandai dengan
tercatatnya tiga nama filsuf yang berasal dari daerah
Miletos, yaitu Thales, Anaximandros, dan Anaximenes.
Selain ketiga nama filsuf tersebut, muncul beberapa
nama filsuf dari daerah lain seperti Herakleitos dari
Ephesos, Phytagoras dari Italia Selatan, Parmenides dari
Elea, dan Demokritos dari Abdera. Sejarah filsafat
mengatakan bahwa filsafat bermula dari Thales yang
mengatakan bahwa segala sesuatu terbuat dari air.

Thales adalah warga asli Miletus di Asia kecil yang
merupakan sebuah kota niaga yang maju. Bagaikan dua
sisi mata uang meskipun Miletus terkenal dengan kota
yang maju, tetapi terdapat golongan budak dalam
jumlah besar serta berlangsungnya perselisihan yang
terus menerus antara golongan kaya dan miskin antar
penduduk yang bukan penduduk. Pada sekitar abad ke-7
dan ke-6 SM di kota Miletus pertumbuhan ekonomi dan
politik berkembang pesat. Awalnya, kekuasaan politik
dipegang oleh bangsawan pemilik tanah, namun secara
berangsur-angsur direbut oleh suatu plutokrasi kaum
pedagang. Selanjutnya, kekuasaan politik digantikan
oleh seorang tiran yang biasanya memperoleh
kekuasaan berkat dukungan suatu kelompok yang
berhaluan demokrasi.
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Masa hidup Thales dibuktikan dengan ramalan
gerhananya yang paling terkenal karena menurut para
astronom gerhana terjadi pada tahun 585 SM. Miletus
adalah sekutu Lydia yang memiliki hubungan kultural
dengan Babilonia , sementara para astronom Babilonia
sudah menemukan bahwa gerhana berlangsung dalam
siklus kira-kira sembilan belas tahun. Astronom
Babilonia dapat meramalkan terjadinya gerhana bulan
dengan tepat, tetapi untuk gerhana matahari para
astornom masih menghadapi kesulitan berupa fakta
bahwa gerhana bisa terlihat dari satu tempat namun tak
terlihat di tempat lainnya.

Thales konon pernah melewati Mesir dan
memperkenalkan ilmu geometri ke bangsa Yunani.
Yang diketahui orang Mesir mengenai geometri
hanyalah hitungan-hitungan kasar, tetapi tidak ada bukti
yang meyakinkan bahwa Thales telah mampu
membuktikan secara deduktif sebagaimana yang
ditemukan bangsa Yunani. Thales mengembangkan
beberapa rumus geometri antara lain menemukan
bagaiman menghitung jarak sebuah kapal laut
berdasarkan observasi yang dilakukan di 2 tempat di
daratan dan bagaimana memperkirakan tinggi sebuah
piramid berdasarkan panjangnya bayangan piramid
(Russel, 2002).

Filsuf kedua dari mazhab Milesian ialah
Anaximander yang dinilai lebih menarik dibanding
dengan Thales. Masa hidup Anaximender tidak pasti,
tetapi konon wusianya 64 pada tahun 546 SM.
Anaximander mengatakan bahwa segala hal berasal dari
substansi asali, namun substansi itu bukan air seperti
yang dikatakan Thales. Substansi itu tidak terbatas,
abadi, tak mengenal usia dan melingkupi seluruh dunia-
dunia, sebab menurut Anaximender bahwa dunia yang
kita tinggali ini hanyalah satu dari banyak dunia.
Substansi asali diubah menjadi berbagai substansi yang
kita kenal dan substansi itu saling ditransformasikan
menjadi substansi satu dengan yang lain.

Gagasan tentang keadilan, baik yang sifatnya kosmis
maupun manusiawi memainkan peran dalam agama dan
filsafat Yunani yang tidak sepenuhnya dapat dipahami
orang-orang modern. Pemikiran Anaximender yaitu
bahwa mestinya ada api, tanah, dan air dalam takaran
tertentu di dunia, namun masing-masing unsur itu
dikonsepsikan sebagai dewa yang berupaya terus
menerus untuk memperbesar kerajaannya sendiri.
Terdapat keniscayaan atau hukum alam yang sennatiasa
dapat mengembalikan keseimbangan, contohnya jika
ada api tentulah ada abu yang tak lain adalah tanah.
Konsepsi tentang keadilan yakni dilampauinya batas-
batas tertentu yang abadi merupakan suatu keyakinan
orang Yunani yang mendalam. Dewa-dewa tunduk pada
keadilan seperti manusia, tetapi kekuatan agung itu
pada dirinya sendiri tidak bersifat personal dan bukan
Tuhan yang Maha Kuasa.

Anaximender memiliki argumen untuk
membuktikan bahwa substansi asali bukanlah air atau
unsur lain manapun yang dikenal. Jika substansi asali
itu bersifat asali, maka substansi itu akan mengalahkan
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yang lain. Menurut  Aristoteles, Anaximender
mengatakan bahwa unsur-unsur yang telah dikenal
saling beroposisi. Udara bersifat dingin, air basah, dan
api panas. Jika salah satu substansi itu asali maka
substansi lain tentu sudah punah sehingga jika substansi
asali demikian maka harus bersifat netral di tengah
perselisihan kosmis. Dunia itu tidak diciptalan seperti
dalam teologi Yahudi atau kristen, namun lahir dari
evolusi. Berlangsung pula gerak abadi yang dalam
proses tersebut muncullah asal usul dunia. Anaximender
dikenal memiliki keingintahuan ilmiah yang besar,
konon ia adalah orang yang pertama membuat peta.
Anaximende berpendapat bahwa bumi berbentuk seperti
silinder.

Dalam Buku Sejarah Filsafat Barat karya Betrand
Russel dijelaskan bahwa Anaximenes merupakan tokoh
terakhir dari tri tunggal Milesian yang muncul setelah
Anaximender dan dewasa sebelum tahun 494 SM
karena pada tahun itu Miletus digempur oleh bangsa
Persia yang berupaya memadamkan pemberontakan.
Menurut Anaximenes substansi yang paling dassar
adalah udara, jiwa adalah udara, api adalah udara yang
encer jika dipadatkan. Pertama, udara akan menjadi air,
jika dipadatkan lagi menjadi tanah, dan akhirnya
menjadi batu. Arti penting dari teori ini adalah membuat
pembeda antara berbagai kuantitas substansi yang
sepenuhnya tergantung pada tingkat kepadatannya.
Anaximenes berpendapat bahwa bumi berbentuk seperti
meja bundar dan terdapat udara yang melingkupi segala
sesuatu.

Pada zaman antik, Anaximenes lebih dihormati
daripada Anaximender, meskipun hampir seluruh dunia
modern berpendapat sebaliknya. Anaximenes dianggap
memberikan pengaruh penting terhadap phytagoras dan
banyak pemikiran spekulatif selanjutnya. Kaum
phytagoras berpendapat bahwa bumi berbentuk bola,
namun kaum atomis tetap menganut pandangan
Anaximenes bahwa bumi berbentuk  piringan.
Kesimpulannya, Mazhab Milesian penting bukan karena
apa yang dicapai, namun karena apa yang diupayakan.
Kemunculan mazhab ini karena didorong oleh kontak
antara pemikiran Yunani dengan Babilonia dan Mesir
(Russel, 2002).

Selanjutnya, filsuf yang lahir dari Yunani Kuno
kedua yaitu Herakleitos berpendapat bahwa asas adalah
api. Menurutnya, api melambangkan perubahan, karena
tidak ada suatu apapun di dunia ini yang tetap, definitif,
dan sempurna tetapi semua berubah. Contohnya, kayu
disebabkan oleh api menjadi abu. Segala sesuatu berada
dalam dalam status menjadi. llmuwan kedua Yunani
kuno yang sangat terkenal ialah Phytagoras (578-510
SM). Menurut kebanyakan para ahli, Phytagoras lahir di
pulau Samos di sebelah Barat Miletus, kemudian ia
pindah ke Italia Selatan dan menetep di Crotona.

Phytagoras adalah seorang ahli ilmu pasti dengan
mempelopori apa yang dikenal sekarang sebagai teori
bilangan dan membuktikan dalil-dalil cara cerdas
dengan akal pikiran untuk membuat ilmu ukur. Di
Crotona Phytagoras mendirikan sebuah mazhab mistis
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yang dikenal sebagai Phytagoreanisme. Ajaran filsafat
Phytagoras bahwa semua bahan dasar dari semua benda
adalah  bilangan.  Kesimpulannya, mazhab ini
mengatakan bahwa bilangan merupakan intisari dasar-
dasar pokok dari sifat-sifat benda. Ajaran Phytagoras
dipadatkan menjadi sebuah dalil yang berbunyi
Bilangan memerintah jagat raya (number rules the
universe) . Menurut Mazhab Phytagoreanisme bahwa
gejala alam merupakan pengungkapan inderawi dari
perbandingan-perbandingan bilangan. Dalil Phytagoras
yang sangat terkenal ialah yang berbunyi “jumlah dari
pangkat dua 2 sisi sebuah segitiga siku-siku adalah sama
dengan pangkat dua sisi miringnya” atau dengan rumus
ditulis : a2 + b2 = c2 (Gie, 1998).

Permenides dari Elea pada masa awal filsafat
Yunani Kuno mengemukakan “metafisika”, yaitu
bagian filsafat yang mempersoalkan “ada” (being),
kemudian berkembang menjadi “yang ada sejauh ada”
(being as being, being as such). Permenides juga
berpendapat bahwa “yang ada, ada, dan yang tidak ada,
tidak ada” artinya pluralitas itu tidak ada. Filsuf
berikutnya kembali pada kesaksian indera, antara lain
Demokritos yang bersama Leucippus membangun dan

mengajukan teori yang dikenal dengan istilah atomisme.

Demokritos berpendapat bahwa segala sesuatu yang
terdiri atas bagian-bagian kecil yang tidak dapat dibagi-
bagi lagi disebut atom. Meskipun bentuk atom kecil dan
tidak dapat dilihat oleh mata, namun karena selalu
bergerak maka membentuk realitas yang tampak pada
indera (Wiramihardja, 2009).

b. Zaman Keemasan Yunani Kuno

Filsafat pada masa ini ditandai oleh sejumlah nama
besar yang sampai sekarang tidak pernah dilupakan oleh
kalangan pemikir. Nama besar filsuf pertama adalah
Perikles yang tinggal di Athena sebagai pusat penganut
berbagai aliran filsafat pada masa itu. Athena memiliki

pemikiran sofistik yang pengaruhnya disebut kaum sofis.

Kaum sofis memiliki kemampuan berpidato yang bagus
dan mereka tidak lagi berfokus pada pada alam, namun
menjadikan manusia sebagai perhatian pusat studinya.
Salah  seorang  tokohnya adalah  Protagoras,
pemahamnnya memperlihatkan sifat-sifat relativisme
bahwa kebenaran bersifat relatif. Menurutnya, tidak ada
kebenaran yang tetap dan definitif. Benar, baik, dan
bagus selalu memiliki hubungan dengan manusia, tidak
mandiri sebagai kebenaran yang mutlak.

Tokoh lain ialah Socrates (470 SM-399 SM).
Socrates menentang sofisti dengan mengatakan bahwa
benar dan baik adalah nilai objektif yang harus
dijunjung tinggi semua orang. Socrates terkenal filsuf
yang berani, jujur dan tidak memiliki suatu ajaran
tersendiri. Metode belajar yang terkenal dilakukan oleh
Socrates adalah bertanya hingga dapat menemukan

sendiri apa yang baik dan benar di dalam dirinya sendiri.

Dalam masa modern dikenal metode sokrates yaitu
suatu jenis dalam metode pendidikan. Dalam metode
tersebut, seorang pendidik tidak memberikan siswanya
dengan sejumlah informasi tetapi bertanya secara tajam

dan kritis hingga siswa menemukan jawaban dan
pengetahuan yang dibutuhkan. Jasa terbesar Socrates
adalah mempertahankan tradisi filsafat Yunani yang
pada saat itu sedang goyah oleh kaum sofis.

Seorang murid Sokrates yang terkenal adalah Plato
(427 SM-347 SM) yang lahir dari kalangan bangsawan
Athena. Ajaran-ajaran Palto dituangkan dalam bentuk
dialog. Pada tahun 387 SM, Plato mendirikan sebuah
sekolah filsafat yang disebut Akademia. Dalam ajaran
filsafatnya Plato menentang realisme karena apa yang
dinyatakan benar menurut realisme vyaitu kebenaran
yang dapat di indera, sebenarnya adalah bayangan.
Selanjutnya, Plato mengatakan bahwa realitas dibagi
dalam dua dunia. Pertama, dunia gagasan yang hanya
terbuka bagi rasio, tidak dapat berubah, dan telah
sempurna. Kedua, dunia jasmani yang hanya terbuka
bagi indera yang senantiasa berubah, secara tidak
sempurna hanya mengutip dunia gagasan; contohnya
gambar di papan tulis yang sewaktu-waktu dapat
dihapus.

Pendapat Plato juga diterapkan pada manusia yang
menyatakan bahwa manusia termasuk ke dalam dua
dunia yaitu tubuh dan jiwa. Selanjutnya, dinyatakan
oleh Plato bahwa sebelum dilahirkan dalam tubuh
jasmani, jiwa sudah ada dan memandang gagasan serta
jiwa merasa terkurung dalam tubuh. Dalam diri manusia
masih ada ingatan terhadap gagasan yang pernah
dipandang dan dapat dihidupkan sejak manusia
melepaskan diri dari dunia jasmani (Wiramihardja,
2009).

Aristoteles dilahirkan di Stagyra di Thrace + 384
SM. Ayahnya mewarisi kedudukan sebagai dokter
pribadi raja Makedonia. Kira-kira pada umur 18 tahun
Aristoteles tiba di Athena dan menjadi murid Plato. la
belajar di Akademia selama hampir 20 tahun hingga
wafatnya Plato pada tahun 348-7 SM. Sebagai filsuf
dalam banyak hal Aristoteles jauh berbeda dengan para
pendahulunya, sebab dialah filsuf pertama yang menulis
seperti seorang profesor : risalah-risalahnya sistematis,
telaahnya dipilah-pilah menjadi sejumlah bagian dan ia
juga menjadi seorang guru profesional dan bukan
semacam nabi yang mendapat ilham. Karya-karyanya
bersifat kritis, seksama, wajar dan tanpa terlihat adanya
jejak agama Bachus yang penuh gelora.

Aristoteles merupakan murid plato yang paling
terkenal. Meskipun Aristoteles sangat menghormati dan
mengagumi Plato sebagai gurunya, namun ia memiliki
pendirian yang berbeda dari gurunya. Plato menyukai
matematika sedangkan Aristoteles lebih berminat pada
ilmu alam. Menurut Aristoteles bahwa yang ada adalah
sesuatu yang konkret, benda ini atau benda itu, bukan
benda umumnya atau ciri benda. Jadi, yang ada adalah
konkret bukan sebuah gagasan atau ide. la tetap
mengakui adanya dunia ide, tetapi hal itu hanya terdapat
pada materi itu sendiri dan bermanfaat untuk menjamin
adanya pengetahuan alam.

Beberapa pendapat Aristoteles yang penting adalah
teori bentuk-materi. Dalam terori ini dinyatakan bahwa
setiap benda jasmani terdiri dari bentuk materi,
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contohnya patung kuda memperlihatkan bentuk kuda
yang tidak terlepas dari bahan (kayu). Namun,
Aristoteles memandang dan berpikir lebih jauh dengan
menyatakan bahwa bentuk dan materi bukanlah yang
terlinat mata, melainkan bentuk dan materi sebagai
prinsip metafisik. Materi adalah prinsip yang tidak
ditentukan yang sama sekali terbuka, sedangkan bentuk
adalah prinsip yang menentukan (Wiramihardja, 2009).

Aristoteles banyak memberikan kontribusi di bidang
Metafisika, Fisika, Etika, Politik, IImu Kedokteran, dan
liImu Alam. Di bidang ilmu alam, ia merupakan orang
pertama yang mengumpulkan dan mengklasifikasikan
spesies-spesies biologi secara sistematis. Sementara itu,
di bidang politik, Aristoteles percaya bahwa bentuk
politik yang ideal adalah gabungan dari bentuk
demokrasi dan monarki. Dari kontribusinya, yang paling
penting adalah masalah logika dan Teologi (Metafisika).
Logika Aristoteles adalah suatu sistem berpikir deduktif
(deductive reasoning), yang bahkan sampai saat ini
masih dianggap sebagai dasar dari setiap pelajaran
tentang logika formal. Meskipun demikian, dalam
penelitian ilmiahnya ia menyadari pula pentingnya
observasi, eksperimen dan berpikir induktif (inductive
thinking). Logika yang digunakan untuk menjelaskan
cara menarik kesimpulan yang dikemukakan oleh
Aristoteles didasarkan pada susunan pikir. Masa
keemasan kelimuan bangsa Yunani terjadi pada masa
Aristoteles (384-322 SM) (Karim, 2014).

c. Masa Helenitas dan Romawi

Masa Helenitas dan Romawi tidak dapat dilepaskan dari
peranan Raja Alexander Agung. Raja ini mampu
mendirikan negara-negara besar yang tidak sekedar
meliputi seluruh Yunani, tetapi daerah-daerah di sebelah
timurnya. Kebudayaan Yunani menjadi kebudayaan
supranasional dan disebut kebudayaan Helenitas. Dalam
bidang kebudayaan, termasuk didalamnya filsafat,
selain akademia Lykeion juga dibuka sekolah-sekolah
baru. Tekanan pembelajarannya ialah masalah etika,
yaitu bagaimana sebaiknya orang mengatur tingkah
lakunya agar dapat hidup bahagia dalam kehidupan
bersama. Terdapat sejumlah aliran pada masa ini antara
lain stoisisme, epikurisme, skeptisisme, elektisisme, dan
neoplatonisme.

Stoisme merupakan mazhab yang didirikan di
Athena oleh Zeno dari Kiton sekitar tahun 300 SM.
Menurut ajaran stoisisme bahwa manusia dapat hidup
bahagia dan bijaksana jika mengikuti rasionya sehingga
menguasai nafsu-nafsu dan mengendalikan diri secara
sempurna. Teori ini juga menyebutkan bahwa mati dan
hidup manusia merupakan kejadian berdasarkan
keharusan mutlak. Selanjutnya, aliran Epikurisme yang
dibangun oleh Epikuros (341-270 SM) yang mendirikan
sekolah sendiri di Athena dan membangun kembali
atomisme Demokritos. Menurut aliran ini segala hal
terdiri dari atom yang senantiasa bergerak dan secara
kebetulan bertabrakan. Teori Epikurisme memiliki
ajaran bahwa manusia akan hidup bahagia apabila
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mengakui susunan-susunan dunia dan tidak ditakut-
takuti oleh dewa.

Skeptisisme di Yunani dipelopori oleh Pyrrho (365-
275 SM), aliran ini tidak jelas identitasnya pada masa
Helenitas dan ajarannya lebih tampak pada sikap umu
masyarakat luas. Ajaran ini meyakini bahwa
kemampuan manusia tidak akan sampai pada kebenaran
yang mutlak, sebab isi ajaran mazhab ini adalah
kesangsian. Aliran berikutnya adalah Elektisisme, aliran
pada dasarnya bukan sebagai mazhab karena hanya
kecenderungan masyarakat luas untuk memetik
berbagai unsur filsafat dari berbagai aliran dalam
menghadapi berbagai permasalahan dan tidak sampai
pada kesatuan pemikiran.

Neoplatonisme dipandang sebagai puncak terakhir
filsafat Yunani. Sesuai dengan namanya, neoplatonisme
menghidupkan kembali filsafat Plato tetapi para
pengikutnya dipengaruhi filsafat lain yang lahir sesudah
Plato, misalnya Aristoteles dan Stoa. Tokoh dari aliran
neoplatonisme adalah Plotinos yang lahir di Mesir,
namun setelah 40 tahun ia hidup di Roma. Sistem
filsafat Platinos adalah kesatuan yang disebut Allah atau
“yang satu” (to hem)” yang artinya bahwa semua
berasal dan kembali pada “yang satu” sehingga
menimbulkan gerakan pemikiran dari atas ke bawah dan
dari bawah ke atas.

Pada tahun 30 SM Cesar dapat menguasai Mesir
maka berlangsunglah Masa Romawi. Masa Romawi
merupakan masa yang terakhir dari pertumbuhan ilmu
pada zaman kuno dan masa ini juga merupakan yang
paling sedikit dalam memberikan sumbangan pada
sejarah ilmu dalam zaman kuno. Bangsa Romawi
terkenal mahir dalam kemampuan keinsinyuran dan
keterampilan ketatalaksanaan dengan membangun
jembatan dan saluran air serta mengatur hukum dan
pemerintahan. Bangsa romawi tidak menghasilkan
seorang ilmuwanpun yang terkemuka. Bangsa Yunani
Kuno pada umumnya menaruh perhatian pada teori
ilmiah dan tidak menghiraukan soal-soal praktis dalam
kehidupan. Sedangkan Bangsa Romawi lebih
menekankan pada soal-soal praktis dan mengabaikan
teori-teori ilmiah. Oleh sebab itu, dalam masa Romawi
tidak muncul ilmuwan yang mengembangkan ilmu
kecuali 2 orang yaitu Gallen dan Ptolemy, mereka pun
orang Yunani bukan orang Romawi.

Gallen lahir pada 129- + 199 dilahirkan di Kota
Pergamon di Asia Kecil. Pada tahun 157 ia menjadi
dokter kepala untuk para gladiator di kotanya.
Selanjutnya, pada tahun 168-169 dipanggil menjadi
dokter dari kaisar di ibukota Roma. Gallen mempelopori
limu Faal dan Illmu Urai Tubuh. la mengemukakan
patokan duga tentang pasang surut darah dalam tubuh
manusia. Gallen mengemukakan patokan duga tentang 3
roh dalam tubuh manusia, yaitu roh hewan (yang
mengendalikan pikiran), roh vital (yang mengatur
pergerakan), dan roh alamiah (yang berasal dari
makanan yang telah dicerna).
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Perkembangan limu pada Filsafat Katolik

Filsafat Katolik pada dasarnya adalah filsafat institusi
ialah Gereja Katolik, filsafat modern meskipun telah
jauh dari paham ortodoks, namun sebagian besar tetap
mengkaji persoalan-persoalan yang terutama dalam
bidang etika dan teori politik yang berasal dari
pandangan Kristen tentang hubungan antara Gereja dan
Negara. Dalam Peganisme Greko-Romawi tidak ada
loyalitas ganda seperti dalam ajaran Kristen yang sejak
semula berhutang budi pada Allah dan Cesar atau dalam
peristilahan politik pada Gereja dan Negara. Masalah-
masalah yang timbul dari loyalitas ganda ini sebagian
besar telah diolah di dalam praktik sebelum para filsuf
menyajikan teori yang diperlukan.

Dalam proses loyalitas ganda terdapat dua tahap
yang sangat berbeda : yang satu sebelum jatuhnya
Imperium Barat dan lainnya setelah peristiwa itu.
Praktik yang dijalani barisan panjang para uskup yang
berpuncak pada Santo Ambroses dengan menyediakan
basis bagi filsafat politik Santo Agustinus. Setelah itu,
terjadilah invasi kaum barbar yang diikuti oleh masa
kemelut yang panjang dan meningkatnya kebodohan. Di
antara Bethanus dan Santo Anselmus merupakan suatu
periode sepanjang 5 abad hanya muncul satu filsuf yang
menonjol ialah Johanes Scotus dan sebagai orang
Irlandia, dialah yang tidak terpengaruh oleh berbagai
proses yang berlangsung di dunia barat. Suasana
kemelut melahirkan masalah-masalah praktis yang
penting yang kemudian diselesaikan melalui lembaga-
lembaga dan cara-cara yang mendominasi filsafat
skolastik. Reformasi moral Gereja pada abad ke 11
merupakan permulaan langsung bagi filsafat skolastik
yang merupakan reaksi terhadap semakin terserapnya
Gereja ke dalam sistem feodal (Russel, 2014).

KESIMPULAN

Sejarah  Perkembangan Ilmu tidak terlepas dari
peradaban manusianya. Manusia memegang peranan
penting dalam lahirnya sebuah ilmu pengetahuan.

Sejarah yang merupakan sebuah runtutan dan
periodisasi perkembangan ilmu melahirkan ilmuwan-
ilmuwan yang melahirkan teori yang kita gunakan pada
masa sekarang ini. Periode perkembangan ilmu di awali
dengan perkembangan masa Mesir dan Babilonia,
kemudian Masa filsafat Yunani Kuno hingga masa
filsafat katolik. Setiap peradaban dan perkembangan
memiliki sumbangsihnya dalam ilmu pengetahuan yang
bermanfaat untuk kehidupan saat ini.

Beberapa filsuf yang memiliki pengaruh besar dalam
filsafat adalah Plato dan Aristoteles yang muncul pada
masa Keemasan Yunani Kuno. Perkembangan IIimu
pada Masa Yunani terdapat 3 periodisasi yaitu masa
Yunani kuno, masa keemasan dan masa Helenitas
Romawi. Sumbangsih ilmu pada masa Mesir dan
Babilonia adalah seni tulis menulis yang berawal hanya
ideogram-ideogram kemudian menjadi alfabetis yang
kita kenal sekarang ini. Periode filsafat katolik
melahirkan istilah hubungan antara Gereja dan Negara.
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Abstrak. Tulisan ini berusaha mengkaji fenomena bencana alam dalam tinjauan ayat suci al-Qur’an. Fenomena bencana alam di
Indonesia khususunya, sedang menjadi perhatian pemerintah dalam kapasitasnya sebagai pengelola urusan negara. Bagaimana tidak,
dari data yang dirilis Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menyatakan bahwa dalam rentan waktu 9 bulan terakhir
telah terjadi 2.190 kejadian bencana alam, dengan korban jiwa mencapai 445 orang. Ketika terjadi bencana alam, setidaknya terdapat
tiga tipologi analisis yang diajukan berdasarkan interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits untuk mencari sebab terjadinya bencana
tersebut, antara lain, sebagai azab dari Allah SWT atas dosa-dosa manusia, sebagai ujian dari-Nya dan sebagai bentuk campur
tangan manusia. Berangkat dari pemahaman inilah, maka kemudian fenomena bencana alam bukanlah secara murni terjadi sebagai
suatu ‘hadiah’ dari Tuhan yang bersifat mutlak, melainkan peran manusia sangat memungkinkan dalam mencegah terjadinya bencana
alam. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literasi atau dengan mengumpulkan data-data yang ada dari kajian jurnal, buku,
serta sumber lain yang relevan terhadap permasalahan. Dari kajian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa dengan transformasi
teologi seperti ini, yakni dari teologi mistisisme menjadi kritisisme maka paradigma teosentris (Tuhan pusat segala sesuatu) yang
meniadakan potensi usaha atas manusia, akan berubah menjadi kesadaran antrhoposentris (manusia pusat segala sesuatu) yang
berguna baginya melakukan kalkulasi dan perhitungan cermat sebagai upaya mengantisipasi terjadinya bencana alam.

Kata Kunci: Al-Qur’an; Antrhoposentris; Bencana Alam; Teosentris

PENDAHULUAN

Salah satu persoalan yang sedang menjadi perhatian
pemerintah sekaligus publik dalam beberapa waktu
terakhir ini adalah terjadinya fenomena bencana alam
yang sering melanda wilayah di Indonesia. Tercatat oleh
BNPB RI (Badan Nasional Penanggulangan Bencana),
telah terjadi 2.190 kejadian bencana alam dengan
korban jiwa mencapai 445 orang dalam kurun waktu 9
bulan terakhir. Terlebih dengan rusaknya 39.879 rumah
warga dan 1.359 fasilitas umum, menimbulkan perasaan
sedih dan susah bagi masyarakat yang mengalami
dampaknya secara langsung. Pemerintah dalam
kapasitasnya sebagai pengelola negara pun tiada henti
melakukan penanganan dan upaya pemberian pelayanan
dengan berbagai bentuk bantuan kepada masyarakat.
Kemudian muncul komentar masyarakat yang
beragam dalam kaitannya memberikan tanggapan atas
bencana alam yang terjadi. Ada yang menganggap
bahwa bencana alam merupakan sebuah kutukan dari
Tuhan, kemarahan Tuhan, disebabkan karena dosa dan
kesalahan manusia. Ada pula yang memberikan
komentar bahwa bencana alam merupakan ujian dari-
Nya, seperti halnya ujian bagi para Nabi Allah SWT
yang hakikatnya ditujukan untuk meningkatkan derajat
ketagwaan disisi-Nya (Mustagim, 2015). Sedangkan
yang lain menganggap bahwa bencana alam merupakan

sebuah fenomena alam yang biasa terjadi, tanpa adanya
campur tangan Tuhan sama sekali.

Singkatnya, Kkesadaran teologis (agamis) yang
bersifat mistisisme sebagai sebuah konstruksi berfikir
masih mengakar di lingkungan masyarakat. Teologi
yang cenderung metafisis-spekulatif dan
mengindikasikan bahwa semua hal yang terjadi adalah
one way (satu arah) dari Tuhan, dengan menghilangkan
potensi manusia dalam melakukan usaha dan perbuatan
(Syafi’i, 2012). Konsekuensinya, masyarakat akan
bersikap acuh, pesimis, dan sinis ketika dihadapkan
pada situasi bencana alam. Oleh karena itu, peneliti
merasa perlu untuk merujuk kembali pandangan Al-
Qur’an terkait dengan sebab-sebab terjadinya bencana
alam. Disamping bahwa Al-Qur’an diyakini sebagai
sebuah petunjuk dan pegangan hidup manusia, sekaligus
memberikan solusi yang terbaik atas persoalan-
persoalan yang dihadapi manusia.

Hal tersebut menjadi penting, disebabkan karena
komentar dan pandangan masyarakat terkait bencana
alam di atas agaknya tidak seluruhnya mendapatkan
afirmasi dalam Al-Qur’an (Mustagim, 2015). Terkait
dengan bencana alam, Al-Qur’an dalam beberapa ayat
mengisyaratkan bahwa bencana alam juga disebabkan
karena ulang tangan oknum manusia. Dari situlah
setidaknya, kemudian upaya preventif dan usaha yang
dilakukan manusia mendapatkan porsi yang tepat dalam
melihat bencana alam, yakni tidak terpaku pada
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kesadaran teosentris, tetapi mampu berkontribusi
melalui  transformasi teologi menjadi kesadaran
antrhoposentris.

Transformasi teologis merupakan salah satu solusi
dalam memberikan penanganan bencana alam.
Kesalahan dalam memahami konsep teologi, akan
berdampak pada pembelengguan pribadi dan
pemerosotan harkat martabat manusia (Munawir, 2016).
Sebaliknya, teologi yang mengisyaratkan terhadap sikap
optimisme, konstruktif, dan sebagai pendorong perilaku
yang bersifat praktis kemudian akan terlihat baik dalam
upaya melakukan pencegahan terhadap bencana alam
maupun rekonstruksi setelah bencana terjadi. Pola baru
teologi dalam memahami konstruksi bencana alam
memberikan isyarat tentang pentingnya sains dalam
tata-kelola kehidupan sosial, baik dalam kapasitasnya
sebagai masyarakat maupun instansi pemerintahan.

Tulisan ini berusaha mengkaji fenomena bencana
alam dalam pandangan al Qur’an terkait sebab-sebab
terjadinya. Mengkaji pula solusi yang ditawarkan Al-
Qur’an atas interpretasi terhadapnya, yakni transformasi
teologi mistisisme menuju teologi kritisisme.

METODE PENELITIAN

Metode vyang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian studi literasi. Hasil
penelitian disusun secara naratif berdasarkan proses
kajian dari berbagai sumber jurnal, buku serta sumber
lain yang sesuai dengan permasalahan dan terkait
dengan topik yang ada.

PEMBAHASAN

Al-Qur’an sebagai Obyek Memahami

Al-Qur’an adalah Firman Allah SWT yang disampaikan
oleh Malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari-Nya,
kepada Nabi Muhammad SAW dan diterima oleh umat
Islam dari generasi ke generasi tanpa ada perubahan
(Anshori, 2013). Sebagai upaya dari penerimaan ayat-
ayat Al-Qur’an, umat Islam mencoba memberikan
pembacaan atas ayat tersebut, disertai dengan
memahami dan menafsirkannya berdasarkan metodologi
yang disusun oleh para ulama. Upaya ini dilakukan
sebagai bagian dari usaha manusia terkait kompleksitas
persoalan-persoalan yang dihadapi agar sesuai dengan
kehendak-Nya.

Al-Qur’an dalam fungsinya sebagai hudan (petunjuk)
mengandung pelajaran sekaligus penawaran solusi yang
dapat digunakan oleh manusia ketika dihadapkan pada
berbagai persoalan. Menurut pandangan Al-Qur’an
seperti yang tersirat pada QS Al ‘Alaq 1-5 ilmu (yang
mengandung pelajaran) secara umum dikonsepsikan
dalam 2 bentuk. Pertama, ilmu yang didapatkan tanpa
upaya manusia, disebut dengan ilmu laduni. Kedua,
ilmu yang didapatkan karena usaha dari manusia,
disebut dengan ilmu kasbi. Namun secara umum, ayat-

ayat Al-Qur’an tentang ilmu kasbi mendapatkan porsi
yang lebih besar daripada ilmu laduni (Estuningsih,
2018).

Pada poin pertama, beberapa ayat Al-Qur’an
menginsyaratkan tentang adanya obyek ilmu berupa
non-material dan non-fenomena. Hal ini didasarkan
pada pandangan Al-Qur’an yang mengungkapkan
adanya hal-hal yang ‘ada’ tetapi tidak diketahui melalui
upaya manusia itu sendiri, sebagaimana ditegaskan
berkali-kali dalam ayat Al-Qur’an (QS al Haggah ayat
38-39). Sebaliknya, pada poin kedua mengandung
isyarat bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat pula ilmu
yang menjadikan material dan fenomena sebagai
obyeknya, tidak hanya berputar dalam persoalan agama
melainkan di dalamnya juga terdapat ilmu pengetahuan
(Estuningsih, 2018). Dengan potensi akal yang dimiliki
manusia, maka proyeksi pemahaman terhadap ilmu
pengetahuan di dalam Al-Qur’an akan terbuka. Hal
tersebut setidaknya membantu manusia dalam tanggung
jawabnya sebagai khalifah fillardli (pemimpin di bumi)
dalam upayanya menjaga kelestarian alam.

Selain itu, terdapat beberapa hal lain yang
menjadikan umat Islam penting dalam menjadikan Al-
Qur’an sebagai obyek memahami, antara lain:

1. Memahami Al-Qur’an sebuah Tanggung Jawab
Seorang Muslim.

Seorang muslim tidak hanya dituntut untuk mampu
membaca ayat Al-Qur’an, tetapi juga memahaminya
untuk selanjutnya diaktualisasikan dalam kehidupan.
Pemahaman terhadap Al-Qur’an awalnya hanya
didasarkan pada interpretasi mutlak dari Nabi
Muhammad Saw ketika ayat al Quram masih turun
(Prayetno, 2018). Namun seiring berkembangnya waktu,
pemahaman terhadap Al-Qur’an menjadi tuntutan yang
semakin luas sejalan dengan problematika yang muncul
semakin banyak. Dalam menyesuaikan hal tersebut,
tidak ada cara lain kecuali memberikan interpretasi
terhadap ayat Al-Qur’an dan dalil-dalil syar’i untuk
memberikan penetapan hukum, mengingat salah satu
sifat Al-Qur’an yakni Shalihun likulii zaman wamakan
(relevan pada setiap masa dan tempat). Oleh karena itu,
dalam tradisi intelektual Islam upaya memahami Al-
Qur’an tidak mengenal kata berhenti (Rohmah, 2013).

Dalam melakukan upaya memahami Al-Qur’an,
Allah SWT secara tegas memberikan tugas penjagaan
terhadap Al-Qur’an kepada umat Islam, baik dari segi
makna maupun lafadznya. Hal tersebut termaktub dalam
QS al Hijr: 9 yang berbunyi:

& shaad A1 65 RN G55 (a5 )
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan
Al-Qur’an, dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya”

Al-Qur’an, melalui ayat tersebut mengisyaratkan
tentang kewajiban umat Islam dalam memahami Al-
Qur’an. Pada ayat tersebut, terdapat dhomir mutakalim
ma’al ghoir; &s5a141U)3 (kata ganti untuk menunjukan
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pembicara yang berjumlah banyak) yang bermakna
‘kami’. Di dalam kaidah bahasa arab, dhomir tersebut
digunakan untuk menunjuk pada pelaku yang berjumlah
lebih dari 2. Oleh karna itu, kewajiban menjaga
(memelihara) Al-Qur’an tidak hanya bertumpu pada
sudut vertikal (Allah SWT) tetapi juga mengindikasikan
terdapat peran manusia yang turut andil dalam proses
penjagaan itu, salah satunya dengan cara memahami
kandungan Al-Qur’an.

2. Al-Qur’an sebagai Sumber Kesejahteraan

Kesejahteraan merupakan rumusan tujuan atas berbagai
upaya yang dilakukan manusia dalam melakukan
berbagai tindakan dalam sehar-hari. Kesejahteraan tidak
dapat diraih melainkan berdasarkan tingkat keilmuan
dan pemahaman individu maupun kolektif. Salah satu
sumber keilmuan dan pengetahuan terdapat dalam
pemahaman terhadap ayat Al-Qur’an.

Fazlur Rahman menjelaskan bahwa Al-Qur’an
secara umum dipandang oleh masyarakat menjadi 2
bentuk. Pertama, Al-Qur’an sebagai Kitab undang-
undang yang berusaha menjelaskan pasal demi pasal
atas berbagai problematika yang dihadapi umat manusia,
baik dalam lingkup politik, ekonomi, budaya maupun
sosial. Kedua, Al-Qur’an dipandang sebagai landasan
religius seluruh aspek kehidupan (Prayetno, 2018).
Singkatnya, Al-Qur’an dipandang manusia sebagai
sumber inspirasi kehidupan yang mengarah pada
kebenaran dan kebaikan, memberikan ide moral pada
seluruh aspek kehidupan manusia, sehingga tercipta
suatu kesejahteraan yang menyeluruh (Mustagimah,
2015)

Tipologi Analisis Bencana Alam dalam Al-Qur’an

Al Qur’an secara jelas menguraikan fenomena bencana
—dalam berbagai turunan kata yang berbeda—baik yang
berkaitan dengan alam maupun bencana yang berkaitan
langsung dengan manusia (Prayetno, 2018). Khusus
untuk bencana yang berkaitan dengan alam, studi
interpretasi atas ayat Al-Qur’an Secara umum
membaginya ke dalam 3 bentuk bencana berdasarkan
pada sebab-sebab terjadinya, antara lain;

1. Bencana alam disebabkan azab dari Allah SWT
atas dosa manusia.

Bentuk bencana alam yang disebabkan karena dosa-
dosa manusia setidaknya mengandung 2 sebab. Pertama,
sebagai hukuman dari Allah SWT yang bersifat mutlak.
Kedua, disebabkan karena tingkah laku manusia yang
melampaui batas norma agama dan kemanusiaan. Hal
ini seperti yang difirmankan Allah SWT dalam QS Al
Isra’ ayat 16, yakni:

Lele (538 g 156088 g i Uinal 4978 allgh o Ba 1 T35
el Lgh Hadd Ol

Artinya: “Dan jika Kami hendak membinasakan
suatu negeri, maka Kami perintahkan kepada orang-
orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati
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Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam
negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku
terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian
Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.”

Allah SWT dan Rasul-Nya melarang manusia untuk
hidup berlebihan, baik dalam hal kebaikan maupun
keburukan (Prayetno, 2018). Berlebihan merupakan
sifat setan yang harus dihindari. Dalam melakukan
berbagai hal, manusia dituntut untuk senantiasa bersikap
sederhana dan penuh rasa syukur. Larangan Allah SWT
bukan tanpa sebab, sifat berlebihan akan menimbulkan
masalah baru, seperti Kketimpangan sosial, yang
disebabkan perilaku berlebihan sebagian orang dalam
menggunakan harta dan jabatannya. Dalam hal ini,
Allah SWT kemudian memberikan gambaran tentang
bencana yang akan menimpa bagi orang yang
berlebihan, seperti kekeringan dll. Bencana alam dalam
bentuk ini, dampaknya tidak hanya untuk dirinya sendiri
melainkan pada wilayah yang ia tempati. Seperti yang
tertulis dalam Firman Allah SWT, QS An Nahl ayat 122,
yaitu:

(e 5 683, e Kbt Koo 208 % Blee U
i3T5 ¢ AT ool B s T iy 15088 1S %
O ila 8 Ly

Artinya: “Dan Allah telah membuat suatu
perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya
aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya
melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi
(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat  Allah;
karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian

kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu
mereka perbuat.”

2. Bencana alam disebabkan ujian dari Allah SWT
untuk meningkatkan Tagwa.

Pada bentuk ini, bencana alam semata-mata kejadiannya
ditentukan oleh Allah SWT dan tidak terkait dengan
selain-Nya. Bencana alam menjadi sebuah ‘tanda’
kemahakuasaan-Nya, sehingga apa yang terjadi murni
kehendak-Nya. Manusia sebagai ‘bagian’ dari bencana
tersebut tidak mempunyai pengaruh sedikitpun, dan
kejadiannya tidak dapat dihindarkan meskipun dengan
usaha sebesar apapun. Namun, bencana ini ditujukan
agar manusia menjadi lebih bertaqwa, dengan syarat ia
harus bersabar atas apa yang Allah SWT takdirkan
kepadanya. Hal ini diisyaratkan dalam firman Allah
SWT dalam QS Al Mulk ayat 2:

shy Sae el A Ak gpalis i Gl

58l 5

Artinya: “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya

Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih

baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun”
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Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah SWT
mencipta, memurkai dan menghukum berdasarkan sifat
kasih sayang-Nya. Oleh sebab itu, terkadang sifat kasih-
sayang Allah SWT mengalahkan kemurkaan-Nya,
meskipun pada bentuk yang terkesan menyulitkan.
Akan tetapi, bukan berarti manusia dapat berbuat tanpa
batas. Melainkan dengan sifat Allah SWT ini, manusia
harus lebih berhati-hati dalam melakukan tindakan
apapun.

3. Bencana alam disebabkan ulah tangan manusia.

Manusia sebagai makhluk Allah SWT diberikan
kewenangan untuk mengatur kehidupannya sendiri,
meskipun tetap atas dasar pengetahuan-Nya (Qadha).
Termasuk dalam memandang eksistensi alam, manusia
mempunyai pengaruh yang tidak kecil. Bencana alam
yang disebabkan oleh ulah tangan manusia ini terdapat
hubungan sebab akibat terkait perilaku manusia dengan
kondisi alam, seperti banjir, tanah longsor, dil. Allah
SWT berfirman dalam QS Asy-Syuro ayat 30, yakni

B0 P R e Y

Artinya: “Dan apa saja musibah yang menimpa
kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar
(dari kesalahan-kesalahanmu)”

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa perilaku
manusia turut serta memberikan dampak pada eksistensi
alam, tidak hanya disebabkan karena kehendak Allah
SWT secara teologis (agamis). Manusia mempunyai
andil besar terkait terjadinya bencana alam. Sebaliknya,
manusia juga mempunyai andil besar dalam kaitanya
dengan pencegahan bencana alam.

Perilaku manusia yang menjadi sebab terjadinya
bencana alam yakni perbuatan manusia secara fisik.
Contoh dari bentuk bencana ini seperti banjir, yang
disebabkan karena penebangan pohon secara brutal
tanpa dilakukan reboisasi ulang (Prayetno, 2018). Hal
ini tersurat dalam firman-Nya pada QS Ar Ruum ayat
41

Gshaln pblal slae (g3 Gaang

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di

laut disebabkan karena perbuatan tangan manusi,

supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar).”

Transformasi  Teologi:  Mistisme  (Teosentris)
Menuju Kritisme (Antroposentris) dalam Bencana
Alam

Dalam sejarahnya, Islam tidak mengenal istilah ‘teologi’
sebagai sebuah istilah. Setidaknya untuk merujuk pada
istilah tersebut, Islam menggunakan term Tauhid dan
ilmu Kalam. Tidak berbeda jauh, teologi merupakan
sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tentang Tuhan
dan hubungannya dengan manusia. Baik berdasarkan

kebenaran agama (wahyu) ataupun berdasarkan
penelitian akal murni (Syafi’i, 2012). Bedanya dengan
ilmu Tauhid, jika teologi tidak hanya bertumpu pada
pembahasan yang bersifat pikiran tentang agama (the
intelectual expression of religion) tetapi juga uraian
yang bercorak agama (filosophycal theologi).

Term theologi mendapat tempat dalam dialektika
pemikiran umat Islam tidak dapat disebut baru. Hal itu
dibuktikan dengan adanya transformasi keilmuan dalam
Islam pada dekade awal, dengan muncul berbagai
terjemahan terhadap karya-karya Yunani yang tidak
terlepas dengan pembahasan ketuhanan (Abbas, 2015).
Kemudian berkembangnya waktu, penggunaan term
theologi mulai digunakan untuk menggantikan term
kalam, meskipun pada sisi-sisi tertentu terdapat
perbedaan. Berkaitan dengan ini, Prof. Amin Abdulloh
mengatakan, telah terjadi akulturasi dan inkulturasi
(pergeseran pemikiran keagaaman) yang terlihat jelas
(Abdulloh, 2009).

Dari fakta sejarah tersebut, maka secara umum term
theologi terbagi menjadi 2 macam; tehologi klasik dan
modern. Theologi klasik sebagai sebuah warisan
theologi masa lalu mempunyai ciri apologitatik
(perdebatan pada wilayah dosa besar, eskatologi,
syurga-neraka, dan kegadiman Al-Qur’an). Sedangkan
theologi modern lebih condong pada upaya
memfungsikan nilai-nilai Islam dalam mengatasi
persoalan sosial seperti kebodohan, kemiskinan, dan
ketimpangan sosial (Abbas, 2015). Perbedaan mendasar
itu itu kemudian mendapatkan respon yang beragam
dikalangan umat Islam; penolakan, atau
pengkompromian.

Dalam perkembangannya, kritik terhadap theologi
klasik sebagai bagian dari penolakan pemikiran yang
dianggap out of the date menjadi santer disuarakan. Hal
itu didasarkan pada kesadaran bahwa theologi klasik
tidak lagi mampu memberikan jembatan antara turats
(yang menghasilkan sebuah kesadaran mistis), dengan
kompleksitas problematika masyarakat modern (Syafi’i,
2012). Oleh karena itu, perlu adanya transformasi
paradigma theologi klasik yang bercorak theosentris
(Tuhan sebagai pusat kekuatan, manusia tidak
mempunyai peran dalam kehidupannya, segala sesuatu
bersifat mistis) menuju theologi modern yang bercorak
antrhoposentris (manusia sebagai pusat orientasinya,
memotivasi sikap kritis atas suatu hal) sebagai upaya
memenuhi kebutuhan empiris masyarakat modern.
Walaupun, dalam upaya itu perlu kehati-hatian karena
pembicaraan tidak hanya pada wilayah fisik, tetapi
terkadang masuk pada wilayah transendental seperti
agidah dan ibadah (Abbas, 2015).

Berkaitan dengan fenomena bencana alam, seperti
yang telah dipaparkan di atas, bahwa tipologi yang
dibangun untuk menganalisa sebab terjadinya bencana
alam ada 3. Pertama, bencana alam yang disebabkan
murka-Nya atas dosa dan kesalahan manusia (QS Al
Isra’: 16). Bencana alam ini lebih disebabkan karena
‘Afal-Nya sebagai Pengatur alam semesta, termasuk
dalam kapasitasnya sebagai Penguasa manusia. Kedua,
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bencana alam yang disebabkan ujian dari-Nya untuk
meningkatkan tagwa manusia (QS Al Mulk: 2). Model
bencana ini mengamsumsikan takdir Tuhan yang
bersifat mutlak, tanpa adanya peran manusia. Ketiga,
bencana alam yang disebabkan ulah tangan manusia
(Asy Syuro:30). Bencana alam inilah  yang
mengisyaratkan bahwa manusia dalam posisinya
sebagai pelestari alam semesta (khalifah fil ardi)
mempunyai  hubungan erat dengan  kondisi
lingkungannya, di mana apa yang dilakukannya akan
menjadi sebab timbulnya kejadian tertentu, termasuk
bencana alam.

Dalam praktiknya, pemahaman manusia dengan
menggunakan analisa tipologi diatas merupakan sebuah
takhyir (pilihan). Pemahaman bahwa bencana alam
merupakan taqdir Tuhan yang tidak pantas mendapatkan
kritikan, ataupun pemahaman yang mengisyaratkan
manusia mempunyai peran dalam upaya menjagaan
alam dan perbaikan. Namun dalam pilihan tersebut,
bukan hanya mensyaratkan adanya pemahaman yang
sesuai dengan Al-Qur’an, melainkan diperlukan
pemahaman  theologi yang dianggap mampu
menumbuhkan sikap optimisme, konstruktif, dan
sekaligus menjadi pendorong perilaku yang bersifat
praktis-solutif (Munawir, 2016). Pertimbangan inilah
yang kemudian juga menjadi alasan rumusan theologi
perlu ditransformasi dengan menumbuhkan kesadaran
kritis, bahwa manusia tidak hanya terpaku menerima
‘taqdir Tuhan’ dan menyalahkan diri sendiri, melainkan
ia mempunyai peran dalam mencegah bencana alam dan
upaya recovery pasca bencana. Rumusan theologi yang
tidak hanya berupa sekumpulan konsep tentang ketuhan
yang ‘diam, melainkan ia ‘hidup’ dalam persoalan
kemanusiaan, termasuk bagaimana memandang dan
menyikapi bencana alam (Mustagim, 2015).

Proses transformasi theologi teosentris sebagai
sebuah kesadaran tentu tidak menjadikannya terlepas
mutlak dari hukum dan tagdir Allah SWT. Pemamahan
bahwa segala hal merupakan taqdir-Nya menjadi
keniscayaan, tetapi bukan berarti menjadikan segala
sesuatu itu bersifat mutlak sebagai ‘hadiah’ dari-Nya
yang harus diterima apa adanya. Tetapi, manusia juga
dapat berperan aktif dalam upaya pencegahan bencana
alam.

Salah satu cara dalam memahami pencegahan
bencana alam yakni menggunakan analisa lingkungan.
Hal itu setidaknya telah diformulasikan dalam dunia
modern dalam ilmu sains. Upaya pencegahan bencana
alam dengan menggunakan analisa sains bukanlah suatu
pertentangan terhadap taqdir Tuhan. Sebaliknya, ia
merupakan upaya untuk mengganti taqdir-Nya dengan
taqdir-Nya yang lain (Munawir, 2016). Maka, inilah
kemudian kesadaran theologi yang harus menjadi
pegangan dalam mengahadapi problematika kehidupan,
termasuk dalam memandang bencan alam.

21

KESIMPULAN

Theologi diartikan dengan sebuah disiplin ilmu yang
mempelajari tentang Tuhan dan hubungannya dengan
manusia. Dalam sejarahnya, theologi dalam Islam
bukanlah hal yang baru, melainkan sudah dimunculkan
sejak permulaan transformasi intelektual umat Islam
yang ditandai dengan usaha menerjemahkan buku-buku
Yunani. Maka, term theologi dalam Islam kemudian
dibagi menjadi 2; klasik dan modern. Theologi klasik
dipahami sebagai metode pejelasan hubungan Tuhan
dan manusia dengan corak teosentris. Sedangkan
theologi modern mewakili hubungan yang lebih
mengupayakan fungsi nilai-nilai Islam dalam mengatasi
persoalan sosial seperti kebodohan, kemiskinan, dan
ketimpangan sosial

Fenomena bencana alam di dalam Al-Qur’an,
ditinjau dari sebab terjadinya dibagi menjadi 3; bencana
alam disebabkan karena azab dari-Nya atas dosa
manusia, bencana alam disebabkan ujian dari Allah
SWT untuk menguji manusia, dan bencana alam
disebabkan karena ulah tangan manusia. Untuk
memahami term bencana alam dalam Al-Qur’an, jika
merujuk pada theologi klasik, maka akan muncul
kesadaran mistis bahwa segala hal merupakan taqdir-
Nya tanpa ada sesuatu yang dapat diperbuat manusia.
Hal itu berakibat pada ketidakproduktifan usaha
manusia, baik dalam upaya pencegahan bencana alam
maupun recovery pasca bencana. Maka diperlukan
formula theologi baru sebagai sebuah kesadaran yang
tetap berpegang pada prinsip Islam.

Transformasi theologi menuju kesadaran kritis
bahwa manusia sebagai pusat  orientasinya
(antroposentris) sungguh tepat. Sebuah theologi yang
tidak hanya ‘diam’ menerima taqdir Tuhan, tetapi
berupaya ‘menghidupakan’ nilai kemanusia dengan
usaha yang cermat. Kemudian muncullah suatu
pengamatan atas alam sebagai konsekuensi dari
kesadaran kritis yang dikenal dengan ilmu sains.
Sebuah cabang ilmu yang mendapatkan isyarat dalam
Al-Qur’an.
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Abstrak. Berdasarkan Surah Yasin ayat 36 menyatakan bahwa Allah SWT menciptakan makhluk-makhluk-Nya berpasang-pasangan.
Tafsir dari akhir ayat tersebut mengatakan adanya pasangan-pasangan yang belum diketahui. Akhir ayat tersebut menginformasikan
bahwa pasangan itu belum diketahui karena terbatasnya ilmu pengetahuan pada masa itu. Di masa modern ini ditemukan bahwa
pasangan tersebut berasal dari dunia kuantum. Pertama kali, pasangan ini berhasil ditemukan pada tahun 1932 oleh Carl D. Anderson.
Pasangan yang berhasil ditemukan oleh Carl merupakan anti-partikel dari partikel elektron yang disebut sebagai positron. Untuk
mengitegrasikan ayat ini dengan penemuan ini digunakalah metode konfirmatif. Sehingga pada akhirnya agama melalui kalamnya
mengkonfirmasi mengenai adanya pasangan makhluk-makhluk yang diciptakan Allah dari sesuatu yang tidak diketahui yakni adanya
penemuan anti-partikel dari sebuah partikel di dalam dunia kuantum yang menjadikannya saling berpasangan.

Kata Kunci: Yasin; Tafsir; Anti-Partikel; Positron

PENDAHULUAN

Allah  SWT menciptakan makhluk-Nya dalam
berpasang-pasangan. Di kalam-Nya,  Allah SWT
menyebutkan ciptaan-Nya adalah makhluk yang
berpasang-pasangan. Ada hal yang menarik ketika Allah
menyatakan bahwa la menciptakan makhluk yang
berpasangan tetapi tidak diketahui atau dapat
diterjemahkan dan ditafsirkan adalah belum diketahui
oleh manusia. Kemudian banyak terdapat penelitian
mengenai pasangan secara sains. Penelitian tersebut
menyebutkan adanya pasangan setiap makhluk yang
dapat terlihat melalui indera penglihatan manusia dan
melalui bantuan peralatan dengan teknologi yang
sederhana hingga modern. Namun sampai saat ini masih
bertanya-tanya tentang kalam-Nya yang menyatakan
adanya pasangan yang tidak ataupun belum diketahui
oleh manusia. Pada kesempatan penelitian, ada ayat
yang diambil sebagai dasar dari latar belakang mengapa
dipilihnya judul peneletian ini. Ayat tersebut adalah
surah Yasin ayat 36. Di dalamnya dikatakan Allah
menciptakan makhluknya berpasang-pasangan yang
diciptakan dari yang diketahui hingga yang tidak atau
belum diketahui. Ditinjau dari penemuan yang saat ini,
ditemukan benda terkecil yang saat ini dikenal sebagai
partikel elementer. Partikel ini ditemukan memiliki
pasangannya yang disebut sebangai anti-partikel. Oleh
sebab itu, dari sinilah penelitian ini ingin dilakukan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk mengintegrasikan dan
menginterkoneksikan adalah metode konfirmatif.
Metode konfirmatif adalah metode yang berjenis
mengkonfirmasi kebenaran Sains berdasarkan informasi

yang berasal dari kitab suci Al-Qur’an. Metode ini
digunakan karena metode ini dianggap tepat dalam
penelitian ini. Sedangkan Bahan yang digunakan untuk
melakukan penelitian integrasi dan interkoneksi antara
agama dan ilmu pengetahuan khususnya fisika adalah
Tafsir Al-Mishbah karangan Prof. Quraisy Shihab,
Video penjelasan langsung dari Prof. Quraisy Shihab,
dan buku fisika mengenai partikel elementer. Surah
yang digunakan adalah surah Yasin ayat 36. Pada surah
tersebut diambil tafsirnya melalui penjelasan dan
pemikiran dari Prof. Quraisy Shihab. Kemudian, buku
fisika yang digunakan merupakan buku yang
menjelaskan mengenai partikel elementer yang mana
partikel elementer itu menjelaskan adanya pasangan
partikel, yakni berupa anti-partikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Oyalxa ¥ g3 agenddl 33 223 &5 2 GLE 2195 ls o0 sz

Terjemahan: "Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan
pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun

dari apa yang tidak mereka ketahui."

Menurut Prof. Quraisy Shihab kata subhana
digunakan untuk dua hal yang mengatakan sesuatu yang
mengagumkan dan subhana digunakan untuk menafikan
sesuatu yang buruk dari Tuhan. Kemudian beliau
melanjutkan dengan terjemahan dan tafsir beliau yang
direkam melalui tanyangan televisi.

Berikut tafsir beliau : Sungguh mengagumkan Allah
yang menciptakan untuk segala sesuatu pasangan-
pasangan, apa itu tumbuhan-tumbuhan ada yang betina
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dan ada yang jantan, manusia juga ada yang laki-laki
dan ada yang perempuan, dan apa yang tidak kamu
ketahui, banyak makhluk yang diciptakan Allah yang
kita tidak atau belum tahu sebenarnya dia juga
berpasang-pasangan, atom itu berpasangan, semua
dijadikan Allah berpasang-pasangan, supaya kamu tahu
dan sadar bahwa karena Allah berbeda dengan semua
wujud dan semua wujud berpasangan maka itu antara
lain bahwa Allah tidak memiliki pasangan. Pasangan itu
bisa jadi dua yang sama bisa juga dua hal yang berbeda
dan saling membutuhkan, seperti pasangan suami dan
istri karena pada hakekatnya lelaki dan perempuan
dalam kehidupan berumah tangga itu seimbang walau
berbeda.

Kemudian, dilihat dari sisi sains yang menjelaskan
mengenai  partikel yang disebut-sebut memiliki
pasangan yang dinamakan anti-partikel. Ada tiga jenis
partikel, yakni leptons, mesons, baryons. Ketiganya
terdapat beberapa partikel elementer yang memiliki
pasangannya, Yyakni anti-partikel. Berikut ini akan
ditampilkan beberapa tabel tentang pasangan partikel.

Tabel 1. Jenis-Jenis Lepton.

Partikel Antipartikel Muatan
e et -1
Ve T 0
B 'y -1
vy, Uy 0
T~ Tt -1
vy U 0

Tabel 2. Jenis-Jenis Mesons.

Partikel Antipartikel Muatan
i m- +1
0 0 0
K* K~ +1
KO K° 0

n n 0
p* p- +1
n n 0
D* D~ +1
J J 0
fy ly

B B +1

yal v~ 0

Tabel 3. Jenis-Jenis Baryons.

Partikel Antipartikel Muatan
p p +1
n n 0
A* A* -2,-1,0,1
Q- o 1
KESIMPULAN

Berdasarkan Surat Yasin ayat 36, pasangan-pasangan
makhluk hidup yang diciptakan Allah ada yang secara
langsung dapat diketahui dengan mudah dan ada pula
pasangan-pasangan makhluk hidup yang dapat diketahui
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang lebih
lengkap dan mendalam seperti halnya pasangan dari
partikel, yakni anti- partikel. Surah Yasin ayat 36
ditafsirkan bahwa pasangan yang tidak diketahui atau
belum diketahui bukan berarti manusia tidak akan
pernah mengetahuinya tetapi untuk mengetahuinya
dibutuhkan ilmu pengetahuan yang lebih dan teknologi
yang lebih modern. Hal ini dikarenakan Allah memiliki
banyak ciptaan yang masih belum diketahui oleh
manusia tetapi bukan berarti Allah merahasiakan
semuanya.
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Abstrak. Ketika dunia barat mengalami masa kegelapan, khususnya di bidang ilmu pengetahuan akibat doktrin dari gereja. Pada saat
yang sama, geliat keilmuan Islam mengalami kemajuan seiring banyaknya pengkajian (research) dan pengembangan ilmu
pengetahuan yayng begitu pesat sehingga melahirkan peradaban ynag bernilai tinggi. Ada 2 faktor yang mempengaruhi kemajuan ini:
pertama, faktor internal bahwa Islam sangat mendorong umatnya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Di mana wahyu pertama
yang turun kepada Nabi Muhammad SAW. adalah perintah igra’ yang menunjukkan bahwa dunia Islam memberikan perhatian yang
besar terhadap research dan pengembangan ilmu pengetahuan. Dorongan faktor eksternal ialah diperoleh melalui kekuatan sistem
pendidikan yang integral dan dinamis, diantaranya ketersediaan perpustakaan yang memadai pada setiap lembaga pendidikan.
Kuatnya dukungan dari penguasa yakni menyediakan sarana yang lengkap untuk para ilmuan dalam mengembangkan teori-teori
bahkan akan menghargai dengan sangat tinggi setiap temuan-temuan yang ada.

Kata Kunci: Dunia Barat; Kemajuan Islam; igra’; research; Integral; Dinamis

PENDAHULUAN

Tinjauan Umum tentang Islam dan Sains

Kata Islam memiliki konseptual yang luas, sehingga ia
dipilih  menjadi nama agama (din) yang baru
diwahyukan Allah SWT. melalui Nabi Muhammad
SAW. Kkata Islam secara umum mempunyai dua
kelompok kata dasar yaitu selamat, bebas, terhindar,
terlepas dari, sembuh, meninggalkan. Bisa juga berarti:
tunduk, patuh, pasrah, menerima. Kedua kelompok ini
saling berkaitan dan tidak dapat terpisah satu sama lain
(Ma’luf, 1975).

Adapun kata Islam secara terminologi dalam
ensiklopedi agama dan filsafat dijelaskan bahwa Islam
adalah agama Allah yang diperintahkanNya kepada
Nabi Muhammad untuk mengajarkan tentang pokok-
pokok ajaran Islam kepada seluruh manusia dan
mengajak mereka untuk memeluknya (Effendi, 2001).

Harun Nasution menerangkan bahwa Islam adalah
agama Yyang ajaran-ajarannya diwahyukan kepada
seluruh masyarakat melalui Nabi Muhammad sebagai
Rasul. Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran
yang bukan hanya mengenai satu segi tetapi mengenai
bebagai segi dari kehidupan manusia. Sumber dari
ajaran-ajaran yang mengandung berbagai aspek itu
adalah al-Qur’an dan Hadits (Nasution, 1979).

Kata sains dalam Webste’s New Word Dictonary
berasal dari bahasa latin yakni Scire, yang artinya
mengetahui. Jadi secara bahasa sains adalah keadaan
atau fakta mengetahui. Sains juga sering digunakan
dengan arti pengetahuan “scientia”. Secara istilah sains
berarti mempelajari berbagai aspek dari alam semesta
yang teroganisir, sistematik dan melalui berbagai
metode saintifik yang terbakukan. Ruang lingkup sains

terbatas pada beberapa yang dapat dipahami oleh indera
(penglihatan, sentuhan, penengaran, rabaan, dan
pengecapan) atau dapat dikatakan bahwa sains itu
pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran dan
pembuktian (Hasyim, 2013).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian studi literatur. Kajian dilakukan dari
berbagai buku, jurnal, dan sumber lain yang relevan
dengan topik yang diangkat oleh penulis. Hasil
dipaparkan dalam bentuk narasi.

PEMBAHASAAN

Asal Pengetahuan

Ada sebuah pertanyaan tentang pengetahuan manusia,
apakah dalam diri manusia terdapat sejumlah
pengetahuan yang bersifat fitri? Ada tiga teori untuk
menjawabnya (Muthahhari, 2008). Teori pertama,
dalam diri setiap manusia terdapat banyak konsep dan
banyak pula hal-hal yang muktasabah (diperoleh
melalui usaha). Seperti yang diterangkan Allah SWT.
dalam Q.S an-Nahl:78, “Dan Alah SWT. mengeluarkan
kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur.” Secara lahiriyah ayat tersebut menerangkan
bahwa “Sesungguhnya ketika kamu dilahirkan, kamu
belum mengetahui sesuatu apapun.” Artinya lembaran
hati manusia masih dalam keadaan putih bersih, maka
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manusia diberi penglihatan, pendengaran, dan hati agar
manusia dapat menuliskan berbagai hal dalam
lembarannya hatinya.

Teori kedua, sesungguhnya manusia ketika
dilahirkan sudah mengetahui segala sesuatu tanpa
terlewatkan. Sebagai penjelasan, roh manusia sebelum
ditempatkan di badan, ia berada di alam lain, yakni alam
ide. Ide adalah hakikat dari segala sesuatu yang ada
dialam semesta dan roh telah menetahuinya. Ketika roh
itu dimasukkan kedalam badan maka muncullah
penghalang yang memisahkan roh dari pengetahuan-
pengetahuan ide tersebut. Rupanya teori kedua ini
terpengaruh  dari teori plato tentang ide, ia
mencontohkan seorang bayi dilahirkan telah mengetahui
segala sesuatu, adapun kemudian adanya proses
pembelajaran adalah untuk mengingatkan sesuatu yang
terlupakan.

Teori ketiga, manusia mengetahui sesuatu melalui
fitrahnya. Sehingga pengetahuan yang diperoleh melalui
cara ini sangat sedikit, prinsip berfikir itu bersfat fitrah.
Dalam prinsip berfikir ini manusia membutuhkan guru
untuk membuat bangunan intelektualitas manusia agar
sedemikian rupa. Sehingga cukup dengan menyodorkan
beberapa hal saja sudah cukup baginya untuk
mengetahui tanpa harus ada dalil dan bukti. Teori ketiga
inilah yang umumnya dipakai oleh para filosof muslim.

IImu Pengetahuan dan Agama Islam

Hubungan antara sains dan agama dapat diketahui
dengan dua sudut pandang. Pertama, apakah konsespsi
dalam Islam melahirkan keimanan dan sekaligus
rasional, atau semua gagasan ilmiah itu bertentangan
dengan agama. Pertanyaan ini tentu akan dijawab nanti
dalam “Konsepsi tentang kosmos”. Sudut pandang
kedua, merupakan landasan dalam membahas hubungan
antara Islam dan sains, yakni bagaimana keduanya ini
berpengaruh pada manusia. Agama dan Sains sama-
sama memberikan kekuatan, Sains memberi manusia
peralatan dan mempercepat laju kemajuan, agama
menetapkan maksud tujuan upaya manusia dan
sekaligus mengarahkan upaya tersebut. Sains membawa
revolusi lahiriah (material), agama membawa revolusi
bathiniah (spiritual). Sains memperindah akal dan
pikiran, agama memperindah jiwa dan perasaan. Sains
melindungi manusia dari penyakit, banjir, badai, dan
bencana alam lain. agama melindungi manusia dari
keresahan, kegelisahan dan rasa tidak nyaman. Sains
mengharmoniskan dunia dengan manusia dan agama
menyelaraskan dengan dirinya.

Muhammad Igbal menerangkan bahwa manusia
membutuhkan tiga hal: pertama, interpretasi spiritual
tentang alam semesta. Kedua, kemerdekaan spiritual.
Ketiga, prinsip-prinsip pokok yang memiliki makna
universal yang mengarahkakn evolusi mesyarakat
manusia dengan berbasiskan rohani.”

Mengingat hal tersebut, Eropa modern membangun
sebuah sistem yang realistis, bahwa pengalaman yang
diungkapkan dengan menggunakan akal saja tidak
mampu memberikan semangat yang ada dalam

keyakinan hidup, dan ternyata keyakinan itu hanya
dapat diperoleh dari pengetahuan personal yang bersifat
spiritual. Hal inilah yang kemudian membuat akal
semata tidak memberikan pengaruh pada manusia,
sementara agama selalu meninggikan derajat orang dan
mengubah masyarakat.

Dasar dari gagasan-gagasan tinggi kaum muslim
adalah wahyu, wahyu berperan menginternalisasi
(menjadkan dirinya sebagai bagian dari karakter
manusia dengan cara manusia memperlajarinya) aspek-
aspek lahiriahnya sendiri. Bagi intelektual Muslim basis
spiritual dari kehidupan adalah tentang keyakinan. Demi
keyakianan inilah seroang muslim yang kurang
tercerahkan pun dapat mempertaruhkan jiwanya.

Will Durant (Penulis History of Civilization) pernah
mengatakan: Harta itu membosankan, akal dan kearifan
hanyalah sebuah cahaya redup yang dingin. Hanya
dengan cintalah kelembutan yang terlukiskan dapat
menghangatkan hati.

Bisakah sains dan agama saling menggantikan posisi
masing-masing? Pengalaman sejarah telah menunjukkan
bahwa akibat dari memisahkan keduanya telah
membawa kerugian yang tidak dapat ditutup. Agama
harus dipahami dengan perkembangan sains, seingga
tidak terjadi pembaruan agama dari cengkrama mitos-
mitos. Agama tanpa sains berakhir dengan kemandekan.
Sehingga apabila agama tanpa ilmu pengetahuan hanya
akan dijadikan alat orang-orang munafik mencapai
tujuannya.

Sains tanpa agama bagaikan lampu terang yang
dipegang pencuri yang membantu pencuri lain untuk
mencuri barang berharga di tengah malam. Atau bahkan
sains tanpa agama adalah pedang tajam ditangan
pemabuk yang kejam (Muthahhari, 2002)

Dinamika Pemikiran di Abad Pertengahan

Pada saat Eropa berada pada abad pertengahan (zaman
kegelapan), umat Islam tengah mengalami kejayaan dan
kemajuan peradabannya, kemajuan inipun dirasakan
non-muslim termasuk Barat. Seiring dengan mundurnya
umat Islam di akhir abad pertengahan, sentuhan dunia
barat dengan Islam pada akhirnya memunculkan
tranformasi intelektual dari dunia Islam ke dunia Barat,
sehingga melahirkan gerakan renaissance, reformasi,
rasionalisme, dan aufklarungdi dunia Barat.

Dengan demikian, kemajuan sains dan teknologi
serta semangat intelektualisme yang berkembang begitu
pesat di Barat pada saat ini, tidak terlepas dari
kontribusi kemajuan umat Islam pada masa sebelumnya
(Nizar, 2016).

Salah satu faktor utama bagi timbulnya majunya
peradaban Islam Kketika abad pertengahan adalah
membanjirnya proses penerjemahan berbagai literatur
ke dalam bahasa Arab. Diantara literatur yang
diterjemahkan tersebut adalah buku-buku India, Iran,
dan buku Suriani-lbrani, terutama sekali buku-buku
Yunani. Pada pusat-pusat kebudayaan seperti Syria,
Mesir, Persia, juga Mesopotamia, pemikiran filsafat
Yunani diketemukan oleh kaum Muslimin. Namun kota
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Baghdad yang menjadi pusat kekuasaan dinasti
Abbasiyah menjadi jalur utama masuknya filsafat
Yunani kedalam Islam, dan disinilah timbul gerakan
penerjemahan buku-buku Yunani kedalam bahasa Arab.

Berkat adanya usaha-usaha penerjemahan tersebut, umat

Islam telah mampu mewarisi tradisi intelektual dari tiga

jenis kebudayaan yang sangat maju, yakni Yunani,

Persia, dan India. Warisan intelektual tersebut

dimanfaatkan dalam membangun suatu kebudayaan

ilmu pengetahuan yang lebih maju, seperti yang
kelihatan dalam berbagai bidang ilmu dan mazhab

filsafat pemikiran Islam (Aravik &Amri, 2019).

Di Bagdad, dibuka jasa penerjemahan. Bagi
penerjemah buku-buku bahasa asing, akan dibayar
dengan emas seberat buku yang diterjemahkan. Selain
itu, di Baitul Hikmah, terdapat 400 ribu judul buku.
Fenomena ini kemudian yang melahirkan cendikiawan-
cendikiawan besar yang menghasilkan berbagai inovasi
baru di berbagai disiplin ilmu pengetahuan (Intan,2019).

Berhasilnya pencapaian kemajuan Islam di berbagai
bidang, khususnya ilmu pengetahuan yang demikian
pesat dan beragam itu adalah berkat dorongan internal
(faktor teologis) dan faktor eksternal yang antara lain
berupa sentuhan dengan peradaban dan budaya luar
yang berupa kontak intelektual dengan filsafat dan
budaya Yunani pada masa itu. Persentuhan antar
kebudayaan dimaksud sebenarnya sudah berlangsung
sejak masa umaiyah, namun kemudian mencapai
puncaknya pada era Abbasiyah berkat
terlembagakannya upaya-upaya penterjemahan, yang
kemudian dikenal dengan nama Khizana al-Hikmah
maupun Bait al-Hikmah (Salahuddin, 2011).

Menurut Igbal Dawami mengutip Myer, setidaknya
ada empat hal yang menjadi akar atau potensi
munculnya peradaban Islam dalam hal ilmu
pengetahuan (Dawami, 2008):

1. Ditengah kemunduran Yunani dan munculnya Islam,
berkembanglah sebuah kebudayaan yang
memainkan peranan penting setelah kebudayaan
Yunani dan juga merupakan sebuah perpaduan dari
elemen-elemen timur, yaitu peradaban Helenisme,
yang mulai muncul di permukaan setelah 300 SM.
Tempat yang menjadi pusat intelektualnya adalah
Alexandria. Sebuah institusi penelitian yang besar,
de museum, telah dibangun di kota ini.

2. Filsafat Yunani mengalami stagnasi sejak tahun 529
M seiring dengan penutupan Akademi Athena secara
resmi oleh Justianian.

3. Akademi Jundishapur di Parsi, sebuah akademi yang
menjadi  pusat pertukaran dan  sinkretisme
pengetahuan terbesar pada abad ke-7 M. Institusi ini
menjadi surga bagi para Nestorian (pengikut
Nestorius) yang diusir dari Edessa pada tahun 489 M
dan juga bagi para Platonis yang terusir. Para
Nestorian itu membawa bersama mereka ke
Jundishapur terjemahan-terjemahan Syiria dari
berbagai macam Kkarya, khususnya karya-karya
dalam bidang pengobatan. Di Jundishapur pula Kisra

Anushirwan memerintahkan penerjemahan karya-
karya Aristoteles dan Plato ke dalam bahasa Parsi.

4. Aktivitas para Nestorian. Pada pertengahan pertama
abad kelima masehi, pendeta Suriah, Nestorius,
dipecat dan diusir dari kota Antioch ke wilayah Arab
dan kemudian ke Mesir. Para pengikutnya dengan
tulus dan penuh dedikasi mereka pindah sambil
mengajarkan ilmunya ke wilayah timur, tepatnya
kota Edessa. Di sana terdapat sebuah akademi
kedokteran yang sedang berkembang. Akademi itu
menjadi pusat bagi aktivitas Nestorian dan
memperoleh dukungan dari Akademi Nisbis di
Mesopotamia dan juga dari Akademi Jundishapur.

Selain hal-hal di atas, munculnya akar peradaban
Islam boleh jadi lantaran semangat keagamaan yang
tinggi dalam memajukan ilmu pengetahuan, karena ayat
suci al-Qur’an sendiri telah memotivasi kaum muslimin
agar mereka selalu membaca dan membaca.

Al-Kindi: Biografi, Pemikiran, dan Karya

Para cendekiawan muslim, salah satunya Al-Kindi,
memiliki reputasi dan pengaruh yang diakui tidak hanya
di dunia Islam abad pertengahan bahkan juga mewarnai
fiosof-filosof barat modern. Sedemikian besarnya
pengaruh filosof-filosof muslim ini hingga W.
Montgomery Watt mengambil kesimpulan bahwa tanpa
keberadaan mereka, ilmu pengetahuan dan filsafat
orang-orang Eropa tidak akan bisa berkembang seperti
ketika dulu nenek moyang mereka mengembangkannya
untuk pertama kalinya (Madani, 2015).

Al-Kindi, alkindus (Sudewi & Nugraha, 2017),
nama lengkapnya Abu Yusuf Ya’kub ibn Ishaq ibn
Shabbah ibn Imran ibn Ismail Al-Ash’ats ibn Qais Al-
Kindi, lahir di Kufah, Iraq sekarang, tahun 801 M, pada
masa Khalifah Harun Al-Rasyid (786-809 M) dari
Dinasti Bani Abbas (750-1258 M). Nama Al-Kindi
sendiri dinisbahkan kepada marga atau suku leluhurnya,
salah satu suku besar zaman pra-Islam. Menurut Faud
Ahwani, Al-Kindi lahir dari keluarga bangsawan,
terpelajar, dan kaya. Ismail Al-Ash’ats ibn Qais,
buyutnya, telah memeluk Islam pada masa Nabi dan
menjadi sahabat Rasul. Mereka kemudian pindah ke
Kufah. Di Kufah, ayah Al-Kindi, Ishaq ibn Shabbah,
menjabat sebagai gubernur, pada masa Khalifah Al-
Mahdsi (775-785 M), Al-Hadi (785-876 M), dan Harun
Al-Rasyid (786-909 M), masa kekuasaan Bani Abbas
(750-1258 M). Ayahnya meninggal saat Al-Kindi masih
kecil (Muzammil, 2017).

Al-Kindi melewati masa kecilnya di Kufah dengan
menghafal Al-Qur’an, mempelajari tata bahasa Arab,
kesusastraan Arab dan ilmu hitung. Keseluruhan yang
dipelajarinya di masa itu merupakan kurikulum
pelajaran wajib bagi semua anak-anak zamannya di
wilaah Kufah. Di ibu kota pemerintahan Bani Abbas ini,
Al-Kindi mencurahkan perhatiannya untuk menerjemah
dan mengkaji filsafat serta pemikiran-pemikiran
rasional lainnya yang marak saat itu (Madani, 2015).
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Para cendikiawan berbeda pendapat tentang
wafatnya al-Kindi, Mustaffa ‘Abd al-Razig misalnya
mengatakan bahwa wafatnya al-Kindi pada tahun 252 H,
sementara Massignon, Henry Corbin dan Nellino
sepakat bahwa wafatnya al-Kindi terjadi pada tahun 260
H. Sedangkan Yaqut al-Himawi percaya bahwa al-Kindi
Wafat sesudah berusia 80 tahun atau lebih sedikit
(Aravik & Amri, 2019).

Para sejarawan memberi julukan kepada Al-Kindi
sebagai “Filosof Arab” disebabkan dia adalah satu-
satunya filosof muslim keturunan Arab asli yang
bermoyang kepada Ya’qub ibn Qahthan yang bermukim
di kawasan Arab Selatan. Al-Kindi termasuk filosof
Islam yang sangat produktif. Dia telah menulis banyak
karya yang meliputi berbagai macam bidang ilmu. Ibnu
Nadhim mengatakan bahwa Al-Kindi telah merilis 260
judul karya seperti, Filsafat, Logika, Kosmologi. Akan
tetapi, sedikit saja jumlah karya Al-Kindi yang sampai
ke tangan orang-orang setelahnya. Sebagian riwayat
mengklaim bahwa karya-karya Al-Kindi hilang semasa
kepemimpinan Khalifah Al-Mutawakkil. Dalam sejarah
hidupnya, disamping dikenal sebagai filosof, Al-Kindi
juga tersohor sebagai kimiawan, seorang ahli musik,
astronom, dokter, ahli geografi, bahkan seorang ahli
musik. Dalam Kkarya-aryanya, ia banyak menyoroti
masalah logika dan matematika. la juga menulis ulasan-
ulasan atas buku Aristoteles (Madani, 2015).

Al-Kindi telah menulis hampir seluruh ilmu
pengetahuan yang berkembang pada saat itu. Tetapi,
diantara sekian banyak ilmu, ia sangat menghargai
matematika. Hal ini disebabkan karena matematika,
bagi al-Kindi, adalah mukaddimah bagi siapa saja yang
ingin mempelajari filsafat. Mukaddimah ini begitu
penting sehingga tidak mungkin bagi seseorang untuk
mencapai keahlian dalam filsafat tanpa terlebih dulu
menguasai matematika. Matematika di sini meliputi
ilmu tentang bilangan, harmoni, geometri dan astronomi
(Khamidah, 2014).

Adapun beberapa karya yang tulis al-Kindi adalah
sebagai berikut: Pertama, fil al-falsafat al-Ula, Kedua,
Kitab al-Hassi ‘ala Ta’allum al-Falsafat. Ketiga,
Risalat ila al-Ma’'mun fi al-’illat wa Ma’lul. Keempat,
Risalat fi Ta’lif al-A’dad. Kelima, Kitab al-Falsafat al-
Dakhilatn wa al-Masa’il al-Manthigiyyat wa al-
Mu ‘tashah wa ma Faruqa al-Thabi’yyat. Keenam,
Kammiyat Kutub Aristoteles, Ketujuh, Fi alNafs, dan
lainnya (Aravik & Amri, 2019).

Al-Kindi juga adalah salah satu orang yang terkenal
di bidang pengobatan. Dalam dunia pengobatan al-
Kindi menghasilkan karya antara lain (Sudewi &
Nugraha, 2017):

1. Risalah fi’illat Nafts ad-Daman tentang homoptesisi

(batuk darah dari saluran pernapasan).

2. Risalah fi Asyfiyat as-Sumum tentang penawar racun.
3. Risalah ‘illat al-Judwan wa Asyfitatuhu, tentang
penyakit lepra dan pengobatannya.

Risalah fi ‘Adhat al-Kalb al-Kalib, tentang rabies.
Risalah fi ‘illat Baharin al-Amradah alHaddah,
tentang sebab igauan dalam penyakit-penyakit akut.

o s

Al-Kindi juga dikenal sebagai cendekiawan yang
mahir dalam bidang musik. Al-Kindi bahkan pernah
menyusun notasi yang mirip dengan skala nada
kromatik, sebagaimana dapat dilihat dalam tabel berikut
(Hidayatullah, 2016):

Symbols: A. B. J D. H W Z H T Y. K L
Notes : a. bb b. c cg d .

Notasi fonetis di atas telah digunakan jauh sebelum notasi
fonetik diadopsi oleh Eropa Barat, bahkan sebelum masa al-
Farabi. Kaum Muslim menggunakan notasi fonetis tersebut
sejak awal abad ke-9 pada masa al-Ma’mun (w. 833) dan
Ishag al-Maushili (w. 850). Notasi tersebut juga ditemukan
dalam karya-karya al-Kindi.

Selain itu juga, AIl-Kindi berjasa dalam
mengembangkan ilmu mantiq di dunia Islam. Lebih dari
itu, Al-Kindi juga menjadikannya sebagai basis filosofis
untuk pengembangan keilmuan yang mereka bangun
(Muslih,2014). Dari uraian di atas dapat dijadikan bukti
bahwa wawasan keilmuan al- Kindi sangatlah luas.

Sains dan Ayat-ayat al-Qur’an

Ketika Kita berbicara tentang sains dan teknologi, maka
kita tidak boleh melupakan peran cendekiawan Islam
terhadap khazanah intelektual Timur dan Barat. Sebagai
contoh Ibnu Sina, Al Ghazali, Al-Biruni, al-Tabari,
Nasiruddin, Abul Wafa, Al-Battani, dan Omar Khayam
yang berasal dari Persia. Al-Kindi, orang Arab, al-
Khawarizmi adalah dari Khiva, al-Farghani dari
Trasoxiania (Yordania), al-Farabi dari Khurasan, al-
Zarkali  (Arzachel), AlBetragius (al-Bitruji), dan
Averroes (ibnu Rusyd) adalah Arab Spanyol. Kita tidak
bisa menafikan sumbangan intelektual Muslim tentang
matematik, ilmu kedokteran, ilmu astronomi, ilmu
falakh, ilmu arsitektur, ilmu geografi, dan lain-lain
sebagainya (AR. Muhammad, 2016).

Begitu tingginya nilai ilmu dalam peradaban
manusia, Allah menegaskan dalam Al-Qur‘an bahwa
Dia akan meninggikan derajat orang-orang Yyang
berilmu dan beriman sebagaimana dalam Al-Mujadalah
ayat 11, Allah Berfirman:

AL Al 61 ALE &1 38 1) 15 Gl el g
)il Gl ) e 1550 15 5 (08 1357580 D~y
S Gshnd L 05° a5 ) Gl i
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Avyat di atas menunjukkan kepada kita betapa Islam
memberikan perhatian yang besar terhadap ilmu.
Apapun bentuk ilmu itu, selama bisa memberikan
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kemanfaatan, maka ilmu tersebut harus dicari. Allah dan
Rasul-Nya tidak menyebut suatu disiplin ilmu tertentu
yang menjadi penyebab seseorang akan diangkat
derajatnya oleh Allah, demikian juga tidak menyebut
dengan menunjuk ilmu-ilmu tertentu untuk dipelajari.

Islam dan Sains tidak saling bertentangan, bahkan
sebaliknya yakni memiliki keselarasan. Ada banyak
ayat yang telah ditafsirkan oleh cendekiawan atau
pengkaji al-Qur’an terkait dengan kesesuaiannya
dengan sains.

Salah satu yang telah diteliti untuk menguatkan
argumentasi di atas adalah ayat-ayat al-Qur’an yang
memiliki kesesuaian dengan teori Heliosentris. Teori ini
beranggapan bahwa matahari adalah merupakan pusat
peredaran planet-planet, termasuk di dalamnya adalah
bumi, sedangkan bulan adalah mengelilingi bumi yang
kemudian bersama-sama bumi berputar mengelilingi
matahari. Sedangkan matahari hanyalah berputar
mengelilingi sumbunya saja (Hambali, 2013).

Terkait dengan teori Heliocentris, ada beberapa ayat
yang menjelaskan tentang gerak matahari, bulan dan
bumi, yaitu surat Yunus: 5, surat Yasin: 38, dan surat al-
Naml: 88. Beberapa ayat tersebut adalah:

O3 8585 1558 Sallly slam oualtll Jea 1 5
THAIL W) D A GG Tally Gund) e ) ki)

usﬂh—'},eﬁj oY) Jiadh Lady
Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.

Secara khusus Allah menjelaskan perjalanan
matahari dalam surat Yasin ayat 38:

el 3 3l 2 GISTIGY LAY (5 )35 a5
Dan matahari berjalan ditempat peredarannya.
Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha
Mengetahui.

Sedangkan mengenai gerak bumi, sebagaimana
dijelaskan dalam surat al-Naml: 88:

A gla® ALY 2 58 s Bala ghads Qs 55

Osdi Ly 5l 4% e 0 I8 G g3
Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia
tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai
jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang
membuat  dengan  kokoh  tiap-tiap  sesuatu;
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

Selain itu, ada juga kajian yang telah menafsirkan
ayat al-Qur’an yang memiliki kesesuaian dengan ilmu

geologi yang ditulis oleh Izzatul Laila. la mengatakan
bahwa lempeng-lempeng litosfer bergerak dan saling
berinteraksi satu sama lain. Pada tempat-tempat tertentu
saling bertemu dan pertemuan lempengan ini
menimbulkan gempa bumi. Sebagai contoh adalah
Indonesia yang merupakan tempat pertemuan tiga
lempeng: Eurasia, Pasifik dan Indo-Australia. Bila dua
lempeng bertemu maka terjadi tekanan (beban) yang
terus menerus. Dan bila lempengan tidak tahan lagi
menahan tekanan (beban) maka lepaslah beban yang
telah terkumpul ratusan tahun itu, akhirnya dikeluarkan
dalam bentuk gempa bumi. Sebagaimana termaktub
dalam Surat al-Zalzalah, 99: 1-4 (Laila, 2014):

W35 G i3

I G 531 a5

e Juady) 06

b AT &isd e g

“Apabila bumi ‘digoncangkan dengan goncangan (yang
dahsyat).” Dan bumi telah ‘mengeluarkan beban-beban

beratnya.’ Dan manusia bertanya: ‘Mengapa bumi (jadi
begini)?’ Pada hari itu bumi menceritakan beritanya.”

Beban berat yang dikeluarkan dalam bentuk gempa
bumi merupakan suatu proses geologi yang berjalan
bertahun-tahun. Begitupun seterusnya, setiap selesai
beban dilepaskan, kembali proses pengumpulan beban
terjadi. Proses geologi atau ‘berita geologi’ ini dapat
direkam baik secara alami maupun dengan
menggunakan peralatan geofisika ataupun geodesi.
Sebagai contoh adalah gempa-gempa yang beberapa
puluh atau ratus tahun yang lalu, peristiwa pelepasan
beban direkam dengan baik oleh terumbu karang yang
berada dekat sumber gempa. Pada masa modern,
pelepasan energi ini terekam oleh peralatan geodesi
yang disebut GPS (Global Position System).

KESIMPULAN

Al-Qur'an sebagai wahyu Allah yang bersumber
langsung dari Allah telah memberikan informasi-
informasi tentang alam semesta, khususnya yang
berhubungan dengan matahari, bulan dan bumi. Ada 20
ayat yang menyebut kata matahari, dan ada 463 ayat
yang menyebut kata bumi serta ada 5 ayat yang
menyebut kata bulan. Belum lagi ayat yang menjelaskan
tentang langit, pergantian siang dan malam, serta ayat
yang menyebut tentang bintang-bintang.

Pada abad pertengahan, dunia Islam telah
memainkan peranan penting baik di bidang sains
teknologi. Harun Nasution menyatakan bahwa
cendekiawan-cendekiawan  Islam  tidak  hanya
mempelajari sains-teknologi dan filsafat dari buku
Yunani, tetapi menambahkan ke dalam hasil-hasil
penyelidikan yang mereka lakukan dalam lapangan
sains-teknologi dan hasil pemikiran mereka dalam ilmu
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Filsafat. Dengan demikian, lahirlah ahli-ahli ilmu
pengetahuan dan filosof-filosof Islam, seperti, AlFarazi
(abad VIII) sebagai astronom Islam yang pertama kali
menyusun Astrolabe (alat yang digunakan untuk
mengukur tinggi bintang) dan sebagainya. Para ilmuwan
tersebut  memiliki  pengetahuan  yang  bersifat
desekuaristik, yaitu ilmu pengetahuan umum yang
mereka kembangkan tidak terlepas dari ilmu agama atau
tidak terlepas dari nilai-nilai Islam. lbnu Sina misalnya,
di samping hafal Al Qur‘an dia dikenal ahli di bidang
kedokteran. Al-Biruni, seorang ahli filsafat, astronomi,
geografi, matematika, juga sejarah. lbnu Rusyd, yang
oleh dunia barat dikenal dengan Averous, dia bukan
hanya terkenal dalam bidang filsafat, akan tetapi juga
dalam bidang Figh. Bahkan kitab figih karangannya,
yakni Bidayatul Mujtahid dipakai sebagai rujukan umat
Islam di berbagai negara (Anam, 2008).
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Abstrak. Tak dapat dipungkiri fakta bahwa dunia industri dan informasi yang dengan pesat berekspansi, mendorong manusia untuk
terus berinovasi. Namun, Revolusi Industri 4.0 dengan kecanggihan teknologi yang mampu mengakselerasi perkembangan industri
nyatanya juga berdampak pada demoralisasi, pergeseran norma, dan tradisi. Narasi society 5.0 muncul dengan konsep kehidupan
yang berbasis teknologi dan berpusat pada manusia. Manusia diposisikan sebagai pemegang kemudi atas perkembangan teknologi.
Sehingga, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang tidak hanya unggul dalam akademik dan keterampilan, namun juga etika
dan kepribadian. Sebab, jika teknologi dibiarkan berkembang di luar kendali yang baik, justru dapat mengancam kehidupan.
Dilatarbelakangi hal tersebut, penulis bertujuan mengajak para pembaca untuk berkaca pada histori Islam yang pernah mumpuni
termasuk dalam bidang sains dan teknologi. Dari sini kita dapat mempelajari, mengevaluasi, kemudian merekonstruksi peradaban
Islam yang pernah gemilang. Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, penulis mendapati bahwa kegemilangan ini tak lepas dari
peranan edukasi yang dilandasi nilai-nilai qur’ani. Edukasi yang berhasil mencetak generasi akhlaki yang juga mahir dalam ilmu
duniawi. Oleh karenanya, penting untuk merevitalisasi nilai-nilai islami dalam edukasi di era modernisasi. Hal ini diharapkan mampu
mencetak generasi berakhlak terpuji serta unggul dalam sains dan teknologi, guna mempersiapkan diri menghadapi era society 5.0.

Kata Kunci: Edukasi; Islami; Sains dan Teknologi; Society 5.0; Peradaban Islam

PENDAHULUAN

Globalisasi telah merasuki berbagai sendi kehidupan.
Tak dapat dipungkiri fakta bahwa dunia industri dan
informasi  dengan  pesat berekspansi.  Rivalitas
kehidupan di era yang disebut-sebut sebagai revolusi
industri 4.0 ini mendorong manusia untuk terus
meningkatkan intelijensi demi menghasilkan inovasi-
inovasi. Saat ini, kehidupan dunia secara umum dan
Indonesia secara khusus bertransformasi ke era
otomatisasi dan digitalisasi. Di satu sisi, berkembangnya
teknologi seperti Internet of Things (loT), Artificial
Intelligence  (Al), dan robot tentu memudahkan
kehidupan manusia. Interaksi menjadi tak terbatas oleh
ruang dan waktu. Informasi dari seluruh dunia dapat
diakses di mana pun dan kapan pun.

Namun, di sisi lain menunjukkan bahwa dunia masih
dihadapi pada problematika yang belum berkesudahan.
Seperti konflik keagamaan, peperangan, masalah gizi
dan kesehatan, bahkan kesenjangan. Revolusi industri
4.0 dengan kecanggihan teknologi informasi yang
mampu  mengakselerasi  perkembangan  industri
nyatanya juga berimplikasi pada demoralisasi,
pergeseran nilai dan tradisi. Kesenjangan sosial dan
ekonomi pun tidak dapat dipungkiri. Dunia industri
terus menekankan efisiensi produksi tanpa melihat lebih
jauh pada sisi di mana akan banyak pekerjaan manusia

yang terganti. Manusia seperti harus bersaing dengan
robot dan mesin-mesin produksi. Ditambah lagi,
Indonesia mengalami bonus demografi. Menurut data
Badan Pusat Statistik Indonesia seperti yang dikutip
oleh Gazali (2018), pada tahun 2015 Indonesia memiliki
83,56 juta jiwa berusia 15-34 tahun, yang mana usia ini
merupakan usia produktif. Jumlah ini adalah 33% dari
total sekitar 255 juta jiwa penduduk Indonesia. Maka
akan semakin banyak tenaga manusia yang tak terpakai
lagi karena perannya digantikan oleh teknologi.
Terlebih  jika pribadi tersebut tidak memiliki
keterampilan dan tak mampu berinovasi.

Fukuyama (2018) mengatakan bahwa narasi society
5.0 dikenalkan oleh Jepang sebagai kelanjutan dari
masyarakat informasi 4.0, di mana kemajuan teknologi
yang  begitu  pesatnya dipandang  berpotensi
mendegradasi peran manusia. Konsep ini diharapkan
dapat membentuk kehidupan masyarakat yang berbasis
teknologi (technology based) dan berpusat pada
manusia (human centered). Manusia lah yang berperan
aktif memegang kendali atas arah perkembangan
teknologi, menciptakan keseimbangan antara teknologi
sebagai pemicu berkembangnya ekonomi dan sebagai
sarana untuk mengatasi problematika sosial.

Meskipun Society 5.0 digagas oleh Jepang yang
memiliki penurunan angka kelahiran dan peningkatan
populasi manusia lanjut usia, konsep ini seharusnya
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dapat diadopsi negeri yang memiliki bonus demografi
seperti Indonesia di mana usia produktif jauh lebih
banyak dari usia tua. Perubahan adalah keniscayaan

yang tak terelakkan, termasuk dalam sains dan teknologi.

Meskipun banyak pekerjaan manusia yang dirasa hilang
karena kemajuan teknologi, sejatinya pekerjaan-
pekerjaan tersebut bertransformasi ke bentuk pekerjaan
baru yang sesuai dengan perkembangan zaman. Maka
dari itu, untuk menyiapkan generasi menghadapi era
Society 5.0, peningkatan mutu dan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) sangatlah diperlukan. Mencetak
SDM agar tidak hanya unggul dalam akademik dan
keterampilan, namun juga unggul dalam etika, moral,
dan kepribadian. Habibie (1995) mengatakan bahwa
pembentukan SDM tentu tak lepas dari proses
pendidikan. Dalam hal ini kita dapat berkaca pada
histori negeri-negeri yang telah mumpuni, mempelajari
cara yang mereka lalui, dan menyusun strategi
bagaimana agar mampu menjadi terdepan dalam bidang
ini.

Oleh karena itu, sebagai sorang muslim, penulis
mengajak para pembaca untuk melihat kembali sejarah
peradaban Islam yang pernah mencapai masa
kegemilangannya. Fakta sejarah memperlihatkan bahwa
Islam pernah menduduki masa adidaya, termasuk dalam
bidang sains, dan teknologi. Hal ini tak lepas dari sistem
edukasi yang dilandasi nilai-nilai islami. Edukasi yang
tidak hanya berorientasi pada duniawi, namun juga
ukhrawi. Dari sini, penulis bertujuan  untuk
mengemukakan betapa pentingnya pembelajaran yang
dilandasi nilai keislaman dalam pembentukan generasi
yang cerdas dalam sosial, spiritual, dan inteligensi.
Generasi yang unggul dalam sains dan teknologi,
dengan dilandasi keimanan pada sang ilahi, agar siap
menghadapi era society 5.0.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian studi literatur. Kajian bersumber dari
berbagai buku, jurnal, dan sumber lain yang relevan
dengan topik yang diangkat oleh penulis. Hasil
dipaparkan dalam bentuk narasi.

PEMBAHASAN

Kegelapan abad pertengahan bermula dari runtuhnya
kerajaan Romawi pada abad ke-5 M, yakni ketika Eropa
mengalami  penyurutan peradaban. Di lain sisi,
peradaban mengalami kemajuan yang pesat, yakni
dalam dunia Islam sehingga selama kurang lebih lima
abad Islam menjadi mercusuar dalam berbagai aspek
kehidupan. Menurut Qomar (2012) keberhasilan ini
tercapai melalui perjalanan panjang yang dimulai sejak
masa Nabi Muhammad menyebarkan risalah Islam, di
mana beliau adalah peletak pondasi dan perintis jalan
peradaban. Kemudian semua itu dilanjutkan oleh para

sahabat, tabi’in, dan tabi’ittabi’in. Umat Islam menjadi
penguasa dunia. Sinarnya yang berasal dari timur
(Abbasiyah, berpusat di Baghdad) dan barat (Umayyah,
berpusat di Cordova) terpancar ke berbagai penjuru
semesta.

Masa Bani Umayyah

Kemajuan peradaban Islam, utamanya di bidang edukasi,
setidaknya sudah terlihat sejak masa daulah Umayyah.
Keberlangsungan proses pendidikan cukup bergantung
pada prasarana yang mendukung, di antaranya adalah
fasilitas perpustakaan. Khalifah-khalifah Umayyah di
Spanyol berupaya menyisihkan dana dari kas negara
guna mengembangkan berbagai sarana pendukung
tersebut secara intensif. Hal ini dapat dilihat dari Josoef
Souyb dalam Nizar (2007) yang menyebutkan bahwa
Khalifah Abdurrahman 111 (912 — 961 M) membangun
perpustakaan di Granada hingga mencapai 600.000 jilid
buku. Upaya yang sama juga dilakukan anaknya, Al-
Hakam Il (961 — 976 M) yang membangun the greatest
library di seluruh Eropa pada masa itu.

Fahmi menjelaskan dalam Nizar, dkk., (2007) bahwa
untuk edukasi tingkat dasar, pemerintahan Umayyah di
Spanyol menitikberatkan pada edukasi keagamaan,
yaitu meliputi dasar-dasar agama, dan juga sastra.
Sedangkan untuk materi ilmu-ilmu akal dan juga nagli
dilakukan pada taraf berikutnya. Karya-karya berbahasa
asing yang telah diterjemahkan kedalam bahasa arab
kemudian dipelajari dalam framework agama islam.
Analisis yang komprehensif terhadap karya-karya
tersebut dilakukan di laboratorium yang disediakan
pemerintah. Hasil yang diperoleh kemudian ditulis dan
disebar luaskan kepada umat.

Diberlakukannya kurikulum yang universal dan
komprehensif pada masa kekuasaan Islam di Spanyol
tidak lain adalah untuk menunjang bidang edukasi.
Materi pendidikan agama dan sains yang ditawarkan
pada setiap jenjang pendidikan bersifat integral, bukan
parsial (Nizar, dkk., 2007).

Masa Bani Abbasiyah
Prinsip egaliterisme dalam berbagai aspek dengan
diperkuat dasar-dasar agama sebagai sendi negara telah
menggantikan fanatisme kearaban yang melekat pada
zaman Umayyah. Asimilasi budaya antar bangsa itu
menjadi salah satu penyebab kemajuan peradaban Islam.
Al-Ma’mun memberi perhatian besar terhadap
pengembangan sains, seperti pada proses penerjemahan
buku-buku Yunani, Persia, dan India. Hal ini terlihat
dari tindakannya yang membayar Hunayn dengan emas
seberat lembaran yang diterjemahkan (Nata, 2005).
Histori telah berkata bahwa Islam pernah begitu
gemilangnya berjaya, di mana puncaknya terjadi pada
masa Daulah Abbasiyah. Puncak tersebut terjadi pada
masa Khalifah Harun Ar-Rasyid. Perhatiannya terhadap
perkembangan sains dan teknologi terlihat dengan
masifnya project menerjemahkan berbagai buku dan
karya-karya dari berbagai bahasa kedalam bahasa Arab.
Sebagaimana dikatakan Hitti dalam Tajuddin, dkk.
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(2018), proyek penerjemahan buku-buku itu disebut
sebagai gerakan intelektual dalam sejarah Islam,
sehingga dikenal sebagai kebangkitan serta terkenal
dalam seluruh sejarah pemikiran dan budaya. Peradaban
Yunani memang cukup memberikan pengaruhnya,
dalam tempo tiga perempat abad setelah berdirinya
Baghdad, dunia literatur arab telah memiliki karya para
komentator neo-Platonis, filsafat utama karya
Aristoteles, dan karya mengenai kedokteran Galen. Al-
Khawarizmi adalah satu dari sekian tokoh ilmuwan
yang terbantu dengan kebijakan Ar-Rasyid ini. la
menyusun karya besarnya, Surah Al-Ardh atau
gambar peta bumi, dengan mengacu pada buku karya
scientist Yunani yang sudah diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab.

Guna mendukung untuk menumbuhkan minat baca
rakyatnya, Ar-Rasyid menggencarkan pembangunan
perpustakaan-perpustakaan  di  seluruh  wilayah
Abbasiyah, tak hanya di Baghdad saja. Yang amat
masyhur adalah Bait Al-Hikmah atau disebut juga
House of Wisdom, vyaitu perpustakaan sekaligus
lembaga edukasi yang bukan hanya tempat
penyimpanan buku-buku, melainkan juga memiliki biro
penerjemahan serta sebagai wadah berkumpulnya para
intelektual dan cendikiawan dari berbagai penjuru
(Tajuddin, dkk. 2018).

Kegemilangan peradaban umat Islam yang tercatat
sejarah dapat terlihat bahwa hal itu berakar dari ajaran

Islam yang memposisikan sains pada tempat yang tinggi.

Seperti dalam Al-qur’an surat Al-Mujadillah ayat 11,
Allah mengatakan bahwa Dia akan meninggikan derajat
orang-orang yang beriman dan memiliki ilmu. Bahkan
wahyu yang pertama kali diturunkan adalah perintah
membaca, yakni dalam ayat pertama surat Al-alag.
Dorongan agama yang tertanam kuat inilah yang dapat
memotivasi umat Islam untuk melakukan berbagai riset
ataupun pendalaman terhadap berbagai macam bidang
sains dan teknologi.

Revitalisasi nilai-nilai islami dalam bidang edukasi
memegang andil yang amat penting untuk
memperkokoh benteng spiritualitas dalam menghadapi
era society 5.0. Interkoneksitas antara edukasi Islam
dengan edukasi sains sangatlah diperlukan. Ziauddin
Sardar dalam Sutrisno dan Suyatno (2015 : 27)
memberikan solusi untuk mengikis dikotomi antara ilmu
keagamaan dan sains dalam dunia Islam dengan
melakukan beberapa usaha sebagai berikut:

Pertama, umat Islam harus berani mengembangkan
kerangka sains yang terartikulasi sepenuhnya. Artinya,
kerangka pengetahauan yang dirancang harus aplikatif.
Epistemologi pendidikan Islam sebaiknya memberikan
gambaran yang jelas mengenai metode dan pendekatan
yang tepat sehingga bisa membantu saintis muslim
dalam mengatasi masalah moral yang cukup dominan di
era ini. Kedua, dibutuhkan suatu kerangka teoritis sains
dan teknologi yang menggambarkan gaya dan metode
aktivitas ilmiah dan teknologi yang sesuai tinjauan
dunia serta mencerminkan nilai islami. Ketiga, perlunya
dibuat teori sistem pendidikan yang memadukan ciri

terbaik sistem tradisional dan sistem moderen. Sistem
edukasi yang terintegralistik itu secara sentral harus
mengacu pada konsep yang islami, namun tetap mampu
memenuhi  kebutuhan masyarakat muslim secara
multidimensional.

Rekonstruksi kejayaan peradaban Islam agaknya
tidak dapat diharapkan terjadi jika sistem edukasi yang
ada saat ini tidak dikoreksi. Difusi spirit islami haruslah
dilakukan pada bidang edukasi mengingat pernah
gemilangnya peradaban Islam dahulu tidak lepas dari
terintegrasinya sains dan teknologi dengan nilai-nilai
islam. Seperti yang dikatakan Khaled (2008), selain
setiap umat Islam turut berpartisipasi sesuai bidang
masing-masing, Islam harus dijadikan pandangan hidup
dengan berpegang teguh pada nilai-nilai qur’ani untuk
membangun kembali kejayaan peradaban Islam.

Masifnya kemajuan sains dan teknologi nyaris
menyentuh seluruh dimensi kehidupan. Sains dan
teknologi yang berkembang saat ini cenderung
bermottokan “ilmu hanya untuk ilmu” tanpa menaruh
perhatian yang proporsional terhadap upaya mengaitkan
sains dan teknologi dengan sisi kemanusiaan, utamanya
dari segi moralitas serta iman dan takwa (Djojonegoro,
dkk., 1997). Terfragmentasinya sains dan teknologi
dengan nilai Islam nyatanya mampu menimbulkan
berbagai persoalan dalam kehidupan, utamanya Kkrisis
moral. Sudah sepatutnya kita sebagai seorang muslim
mengembalikan setiap problematika yang ada kepada
ajaran Islam.

Pengembangan dan pemanfaatan sains dan teknologi
sejatinya janganlah sampai terlepas dari kontrol
moralitas dan pesan keagamaan. Sebenarnya, agama
dengan moral tidaklah dapat dipisahkan. Tumbuhnya
moral adalah karena dorongan semangat dari agama.
Kesadaran akan keberadaan Allah SWT pada jiwa
seseorang menandakan bahwa seseorang telah beragama
dan otomatis secara potensial sudah bermoral.
Seseorang yang beragama haruslah tunduk pada tolok
ukur  Tuhannya agar kehidupannya berkualitas
(Djojonegoro, dkk., 1997).

Sutrisno  dan  Suyatno  (2015) memberikan
pemodelan pengintegrasian Islam dengan sains.
Pertama, menjadikan Al-qur’an sebagai rujukan dalam
menyelesaikan problem-problem pendidikan. Kedua,
Al-qur’an sebagai landasan untuk menuntaskan
permasalahan dikotomi ilmu, di mana saat ini terjadi
dualisme sistem pendidikan yaitu sistem pendidikan
madrasah dengan sistem pendidikan umum (Barat).
Dengan merujuk pada Al-qur’an maka diperoleh solusi
yaitu mengisi sistem pendidikan umum dengan nafas-
nafas Islam. Ketiga, menjadikan setiap proses edukasi
berlangsung adalah niat semata-mata karena Allah SWT.
Keempat, menjadikan Islam sebagai landasan dalam
pendidikan, di mana keimanan menjadi akarnya. Dan
terakhir, menjadikan Islam sebagai rambu dalam
pendidikan.

Demikianlah, proses pengintegrasian sains dan
teknologi dengan nilai-nilai Islam sudah selaiknya
dilakukan sedini mungkin dan secara kontinu.
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Pengintegrasian tersebut diharapkan mampu menjadi
katalisator dalam mempersiapkan generasi akhlaki
menuju perubahan peradaban mendatang. Dari generasi
yang bermoral inilah diharapkan mampu mengendalikan
teknologi ke arah yang baik, tidak mengesampingkan
nilai sosial dan kemanusiaan.

KESIMPULAN

Islam pernah memiliki rekam jejak peradaban yang
cerah di berbagai sektor kehidupan. Kemajuan di bidang
sains dan teknologi tak luput dari proses edukasi yang
dilandasi nilai-nilai Islami, nilai keimanan pada Sang
llahi. Hal ini yang membuat generasi muslim terdahulu
mampu mempertahankan akhlak terpuji dan tetap
berbudi pekerti di tengah derasnya kemajuan teknologi.
Dengan melihat sejarah, kita dapat mempelajari,
mengevaluasi, kemudian merekonstruksi peradaban
Islam yang pernah gemilang. Berdasarkan hal ini,
penulis menyimpulkan pentingnya revitalisasi nilai-nilai
islami dalam edukasi di era modernisasi. Hal ini
diharapkan mampu mencetak generasi berakhlak terpuji
serta unggul dalam sains dan teknologi, guna
mempersiapkan diri menghadapi era society 5.0. Di era
society 5.0 ini lah diharapkan generasi muslim mampu
mengembalikan posisi umat Islam sebagai poros
peradaban dunia yang cerah.
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Abstrak. Masyarakat yang bijaksana adalah mereka yang selalu menerima dan memajukan peradabannya. Dalam memajukan
peradabannya disertai dengan masifnya kemajuan ilmu pengetahuan (sains) dan teknologi setidaknya memengaruhi terhadap prilaku
masyarakat baik dia sebagai masyarakat beragama, sosial, politik dan ekonomi. Dengan demikian, di dalam prakteknya masih banyak
kendala untuk hal tersebut, terutama dalam masalah kebijakan mengintegrasikan Islam dan sains. Oleh sebab itu, tulisan ini akan
membahas bagaimana ide dan cara Islam sebagai ajaran yang mendorong masyarakat untuk mengembangkan potensinya melalui
membaca baik tertulis atau tidak tertulis, menganalisis, observasi dan menulis. Disamping itu dalam menuju peradaban masyarakat
yang wasathiyah, diperlukan sains sebagai alat sekaligus syarat terlahirnya peradaban masyarakat, karena lahirnya wasathiyah
modernis itu salah satunya dengan Islam dan sains yang saling menguatkan. Dengan metode analisis-deskriptif yaitu menganalisa
masalah dan sumber data dari referensi buku dan jurnal, kemudian menggunakan teknik studi pustaka. Maka hasil penelitian ini
meliputi: pertama, dalam mewujudkan peradaban masyarakat perlu adanya sikap atau langkah diantaranya kolaborasi Islam dan sains.
Kedua, menghilangkan asumsi bahwa sains selalu bertolak belakang dengan Islam. Ketiga, memberikan pelajaran sekaligus
menyadarkan untuk bangkit menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Keempat, menuju kaum wasathiyah dengan memperkokoh

dua diskursus ini —Islam dan sains.

Kata Kunci: Diskursus Islam; Sains; Peradaban Masyarakat; Wasathiyah

PENDAHULUAN

lImu pengetahuan merupakan salah satu syarat dalam
memajukan masyarakat baik skala kecil ataupun besar.
Dengan sains dalam hal ini mencakup umum-
masyarakat tidak hanya sekedar mengetahui akan tetapi
dengan sains akan meningkatkan kualitas hidup,

mendorong kemajuan, dan kesejahteraan hidup manusia.

Masyarakat yang mengetahui dan memahami sains akan
memberikan pengaruh terhadap interaksi mayarakat.

Untuk memberikan pengaruh maka dibutuhkan
sebuah diskursus sains yang komperhensif. Dalam hal
ini, diskursus ini sangat penting sebagai pijakan untuk
membangun peradaban masyarakat dan menuju kaum
wasathiyah modernis. Tentunya tidak hanya diskursus
sains semata, akan tetapi bagaimana Islam memberikan
pandangan dan ide tentang sains sehingga muncul
peradaban baru yang bersifat wasathiyah.

Untuk menuju masyarakat wasathiyah modernis
dengan peradabannya yang maju, secara bersamaan,
munculnya penguasaan sains dan teknologi oleh Barat
hal ini menimbulkan beberapa masalah: pertama,
timbulnya dikotomi sehingga menimbulkan dua yang
bertentangan. Kedua, tingkat kepercayaan dan perhatian
Islam tradisionalis terhadap sains masih kurang. Ketiga,
munculnya kelompok Kiri terlalu ekstrem ke luar Islam
dan kelompok kanan terlalu ekstrem ke dalam Islam.
Keempat, modern dan wasathiyah menjadi dua hal
dengan keduanya sukar disatukan, sains menuju
peradaban dan Islam menjadikan wasathiyah. Hal ini

menjadi permasalahan untuk masyarakat, karena pada
hakikatnya untuk menuju wasathiyah modern diskursus
keduanya terus digaungkan.

Kemajuan sains memberikan peradaban yang
sifatnya dinamis, berbeda dengan Islam dalam konteks
agama yang dalam hal ini pasif karena ada aturan dan
ajaran yaitu al-Quran dan sunah, terkecuali ada hukum
yang membutuhkan giyas. Kemudian sains dan Islam
pada masa klasik mengalami sebuah terobosan dengan
cendekiawan muslim, misal lbnu Sinna, Al-Farabi, Ibnu
Rusyd, Al-Khawarizmi, dan masih banyak lagi ilmuan
muslim yang pada masanya memberikan pelajaran
bagaimana sains dan Islam berjalan dengan baik.

Tentunya, dewasa ini berbanding terbalik bagaimana
dunia Islam tertinggal dalam hal sains dikarenakan umat
Islam itu sendiri meninggalkan ajaran yang terdapat
dalam Islam. Oleh karena itu, untuk merebut kembali
kejayaan Islam terutama dalam sains dan teknologi
umat Islam harus faham dan meralisasikan ajarannya
sendiri. Pada dasarnya Islam terus mendorong umatnya
untuk menguasai dan mengembangkan sains, dibuktikan
dengan wahyu pertama yaitu Q.S al-Alaq ayat 1-5 yang
diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW
tentang pentingnya belajar, membaca, mengamati, dan
menulis.

Banyaknya ayat kauniyah di dalam Al-Quran
sebagai tanda kebesaran Allah dan dibuktikannya
dengan fenomena alam semesta ini menunjukan bahwa
objek kajian Islam bukanlah apa yang terdapat dalam
tekstual saja akan tetapi semua fenomena yang tidak
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tertulis seperti anggota tubuh manusia dan alam semesta
bisa dijadikan objek pengembangan sains dan cara
meningkatkan keimanan seseorang. Keadaan tersebut
dijelaskan dalam Al-Quran bukan hanya khazanah
keilmuan akan tetapi tujuan diperlihatkannya fenomena
untuk  meningkatkan keimanan, ketakwaan dan
mendekatkan diri kepada Allah.

Dalam konteks sekarang, misi memajukan
peradaban masayarakat dan memiliki sifat wasathiyah
modernis haruslah menjadi cita-cita setiap insan.
Walaupun dalam realisasinya cukup sulit, karena
masifnya dikotomi antara Islam dan sains, disamping itu,
kurangnya kesadaran dan minat kaum muslim
menguasai keduanya sehingga untuk mengindahkan
misi itu perlu adanya solusi yang baik. Tulisan ini
menjadi salah satu solusi dengan menawarkan diskursus
Islam dan sains dalam peradaban masyarakat dengan
tujuan akhir menjadi kaum wasathiyah. Tidak hanya itu,
tulisan ini akan mengupas bagaimana diskursus Islam
dan sains berjalan beriringan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah
analisis-deskriptif, yaitu dengan menganalisis dan
memberikan gambaran terkait dengan masalah untuk
memberikan pemahaman yang menyeluruh. Adapun
teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
studi pustaka dengan menggunakan referensi baik itu
buku, jurnal yang berhubungan dengan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Islam dan Sains

Islam adalah agama samawi yang diturunkan oleh Allah
untuk umat manusia. Tujuan diturunkannya Islam
sebagai agama dan jalan hidup adalah menebar
perdamaian di muka bumi. Secara etimologi kata Islam
berasal dari bahasa Arab, dari kata salima yang artinya
lolos, aman, selamat, tetap utuh. Kemudian kata tersebut
dibentuk menjadi kata aslama artinya patuh,
menyerahkan diri, taat, tunduk. Dari kata aslama
dibentuk menjadi Islam (isim masdar) artinya sesuai
dengan kata asalnya yaitu patuh, taat, bakti, damai,
berserah diri. Islam juga berarti al-istaslama yakni
mencari keselamatan atau berserah diri, bererti pula al-
idz’an yaitu mengalahkan, mematuhi atau tunduk, dan
berarti pula al-ingiyad artinya mengikatkan diri
(Mandzur, 1414 H). Pengertian Islam tersebut sejalan
dengan firman Allah SWT, diantaranya:

AL 2l 1 il 5 5000 8 & e
Tetapi jika mereka membiarkanmu dan tidak
memerangi kamu hanya menyatakan perdamaian
kepadamu (Q.S al-Nisa: 90)
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Tidak demikian, barangsiapa yang menyerahkan

wajahnya kepada Allah. Sedangkan ia berbuat kebaikan,

maka baginya pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka
akan berduka cita. (Q.S al-Bagarah 112)

Adapun Islam secara terminologi adalah agama yang
diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad dan
umatnya dengan tujuan menebar perdamaian di dunia.
Wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya
untuk disampaikan kepada segenap umat manusia
sepanjang masa dan setiap persada. Suatu sistem
keyakinan dan tata-ketentuan yang mengatur segala
kehidupan dan penghidupan asasi manusia dalam
berbagai hubungan: dengan Tuhan, sesama manusia,
dan alam lainnya (Jamal, 2011).

Ada beberapa poin yang krusial terkait pengertian
Islam ini; pertama, semangat Islam harus dibarengi
dengan tujuan Islam itu sendiri (perdamaian). Kedua,
menjadikan Islam sebagai aturan atau sistem kehidupan.
Ketiga, mengedepankan asas kemanusiaan artinya
semangat magasid syariah. Keempat, mempunyai visi
sholih hablum minallah, hablum min al-nas, hablum
min al-alam.

Sains dalam pengertian umum adalah ilmu.
kemudian ilmu sendiri didefinisikan di dalam Mu jam
Mufradat Alfadz al-Quran (al-Asfahani, 2008) dengan
sebagai berikut:
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llmu adalah mendalami tentang sesuatu sampai pada

hakikatnya, dan ilmu terbagi menjadi dua. Pertama,

hanya mengetahui sesuatu. Kedua, mengetehui dengan
kepastian (hukum) ada atau tidaknya sesuatu itu.

Melihat pembagian ilmu tersebut oleh al-Raghib,
maka ilmu dalam jenis pertama disebut pengetahuan,
sedangkan ilmu jenis kedua disebut ilmu pengetahuan
(Nata, 2011).

Perbedaan antara keduanya dapat dibedakan dengan
melihat sifat, proses, metode dan objek kajiannya. limu
pengetahuan (scientific konwledge) yang bersifat ilmiah,
yakni pengetahuan yang dihasilkan melalui proses
penelitian, pembuktian, pengujian dan percobaaan
secara  mendalam,  sistematik,  objektif, dan
komperhensif dengan menggunakan berbagai metode
dan pendekatan sebagaimana yang terdapat dalam
metode dan pendekatan penelitian. IImu pengetahuan
yang bersifat akademik dan ilmiah. Adapun
pengetahuan hanyalah pengetahuan pada umumnya
yang tidak bersifat akademik dan tidak bersifat ilmiah
(Nata, 2011).

Dalam  perkembanganya ilmu  pengetahuan
mengalami perkembangan dan pembagian, yakni ilmu
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pengetahuan yang berhubungan dengan alam (ilmu
pengetahuan alam) atau science, dan ilmu pengetahuan
sosial (social science). Sifat dari science adalah objektif
dan pasti, sedangkan social science bersifat subjektif
dan tidak pasti.

Sains diartikan sebagai ilmu pengetahuan, baik
kealaman atau sosial, hal demikian tidak akan terlepas
dari Islam sebagai agama dan sistem hidup. Islam dan
sains menjadi dua syarat yang membentuk peradaban
masyarakat wasathiyah modernis. Sains dengan
pengertian khusus, sebagai ilmu alam, sebagaimana
telah disebutkan di dalam al-Quran bahwa fenomena-
fenomena alam yang terjadi sekarang merupakan bukti
bahwa sains dan Islam dapat diintegrasikan yang akan
menghasilkan kedekatan terhadap Allah dan membuat
peradaban baru yang wasathiyah modernis.

Urgensi Integrasi Islam dan Sains dalam Peradaban
Masyarakat

Islam merupakan agama samawi yang diturunkan Allah.
Adapun sains dalam pandangan barat adalah olahan atau
hasil cipta manusia dengan jalan penelitan, observasi,
pengamatan, dan uji coba. Akan tetapi, pandangan Islam
-al-Quran dan Sunah- bahwasanya sains bukanlah
olahan, cipta karsa manusia semata, Islam telah
mendialogkan lebih awal pentingnya sains dan teorinya.
Dengan demikian, sebagaimana isyarat al-Quran, Islam
adalah satu-satunya agama yang sejak kelahirannya
mewajibkan setiap orang untuk belajar dengan cara
membaca dalam arti mengumpulkan informasi, melihat,
mengamati, membandingkan, menganalisis, dan
menyimpulkan (Nata, 2011).

Agama sebagai jalan manusia mencapai hakikat
menjadi  seorang hamba dengan  konsekuensi
mendapatkan jalan yang lurus, sebagaimana sifat agama
itu sendiri —ihdinaa al-shirat al-mustaqim-. Demikian,
Islam memandang bahwa dengan agama manusia akan
hidup menjadi lurus dan dapat mencapai tujuan yang
benar, dan dengan ilmu (sains) manusia akan
memperoleh kemudahan dan kecepatan dalam mencapai
tujuan agama tersebut (Nata, 2011). Terkait pandangan
Islam terhadap ilmu tersebut, bahwasanya sains menjadi
media mempercapat tujuan agama, dapat dibuktikan
dengan temuan dalam bidang ilmu alam, sebut saja
USG janin dalam bidang kedokteran, handphone dalam
bidang teknologi komunikasi, motor dalam bidang
teknologi transportasi. Terbukti dengan sebagian contoh
tersebut menjadikan tujuan agama menjadi lebih cepat
dan mudah, karena pada dasarnya tujuan agama adalah
memberikan kesejahteraan dan keselamatan terhadap
pemeluknya termasuk Islam, dan dengan dibarengi
kepatuhan terhadap Tuhan atas pemanfaatan sains
tersebut, maka manusia akan hidup lurus.

Pada abad ke-8 sampai ke-15, tepatnya dibawah
dinasti ‘Abbasiyah dunia Islam pernah mencapai masa
keemasan di bidang sains, teknologi, dan fisafat
(Purwanto, 2015). Masa keemasan tersebut ditandai
dengan berkembangnya khazanah ilmu pengetahuan dan

translasi yang masif atas karya-karya filsuf Yunani kuno.
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Dengan bersinggungan antara khazanah keilmuan Islam
dan Barat maka keberagaman dan kekayaan ilmu
pengetahuan dunia Islam terus menemui peradaban
yang maju. Pada era itu, para ilmuan muncul, seperti Al-
Biruni (fisika, kedokteran), Jabir Haiyan (kimia), Al-
Khawarizmi (matematika), Al-Kindi (filsafat), Al-Razi
(kimia, kedokteran) dan Al-Bitruji (astromi). Selain itu
ada juga lbnu Haitsam (teknik, optik), Ibnu Sina
(kedokteran), Ibnu Rusyd (filsafat), Ibnu Khaldun
(sejarah, sosiologi) dan banyak lagi (Purwanto, 2015).
Melihat historis kejayaan Islam pada masanya,
nampaknya ini menjadi stimulus sekaligus pelajaran
bagi Islam masa kini. Dewasa ini, Barat yang
memegang otoritas kemajuan sains, artinya, ada yang
salah dengan sistem kehidupan orang Islam sekarang.
Tidak berkaca pada Islam masa klasik, ini menyebabkan
ketertinggalan Islam pada masa kini. Masa keemasan
era klasik, dapat mengkobinasikan ajaran Islam dengan
sains, dan tidak kaku akan hal baru. Inilah pentingnya
integrasi Islam dan sains yaitu untuk mengembalikan
kejayaan dan keemasan dunia Islam, khususnya dalam
bidang sains dan teknologi.

Pada abad ke-17, masa itu sains modern dan agama
mengalami pertemuan yang sangat erat. Selanjutnya,
memasuki abad ke-18 diwarnai dengan munculnya
beberapa ilmuan yang berkeyakinan bahwa Tuhan Sang
Perancang alam semestea bukan lagi Tuhan yang
personal, yang aktif terlibat dalam kehidupan manusia
dan alam semesta. Pada abad ke-19 bermunculan ilmuan
yang mengabaikan pentingnya agama. Puncaknya pada
abad ke-20, interaksi sains dan agama perlahan
mengalami bentuk secara dinamis. Temuan saintis
mengundang agamawan, satu sisi tetap
mempertahankan ajaran tradisionalnya, ada yang
meninggalkan tradisi lama, serta sebagian yang lain
berusaha merumuskan kembali konsep keagamaanya
secara ilmiah (Hidayatullah, 2019). Di dalam
membangun peradaban masyarakat yang maju, tentunya
membutuhkan sebuah rumusan atau temuan yang baru
terkait interaksi sains dan Islam ini. Rumusan tersebut,
misalnya, ketika membahas manusia, maka tidak hanya
nash-nash agama yang menjadi referensi, akan tetapi
sains harus ikut di dalam pembahasan tentang manusia
itu. Oleh karena itu, dalam pembahasannya harus
memakai berbagai disiplin ilmu, bagaimana manusia
perspektif sosiologis, ekonomi, antropologi, dan biologi.
Dengan memakai berbagai disiplin ilmu akan lahir
pemahaman yang komperhensif, serta tujuan dari agama
dan sains tercapai. Pentingnya integrasi sains dan Islam
pada konteks ini yaitu untuk merumuskan kembali
konsep keagamaan secara ilmiah, menghindari
kejumudan, dan tidak terlalu terbuka pada hal yang baru
-tidak seutuhya meninggalkan tradisi yang lama-.

Kemudian pada teori selanjutnya, perkembangan
integrasi Islam dan sains harus berdasarkan kaidah al-
muhafadzotu ‘ala al-qodimi al-shalih wa al-akhdu bi al-
jadidi al-ashlah (menjaga tradisi yang lama dan
mengambil tradisi yang baru). Dengan demikian,
metodologi ajaran Islam selalu berusaha berbaur dengan
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perubahan zaman akan menghasilkan Islam shalih i
kulli zaman wa makan (relevansi/sesuainya pada setiap
waktu dan tempat). Tidak hanya Islam, sains akan
mendapatkan tempat sebagai media dalam melahirkan
peradaban baru yang maju. Prinsipnya, mengambil
tradisi yang baru tidak akan berhasil apabila sains tidak
ada tempat di dalam Islam, ajaran Islam sebagai nilai
dan konsep tidak akan berhasil apabila hanya
mengedepankan ego fundamentalis. Umat Islam akan
maju dan dapat menyusul Barat manakala mampu
mentransformasikan ~ ilmu  pengetahuan  dalam
memahami wahyu, atau sebaliknya, mampu memahami
wahyu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan (Nata
dkk, 2003)

Visi Allah SWT, menampakan ayat kauniyah
(fenomena alam) sebagai bentuk kebenaran dan
keagungan dzat Tuhan dan pencipta adalah dengan
adanya keselarasan dan nondikotomi antara Islam dan
sains. Karena pada hakikatnya semua itu adalah ayat-
ayat Allah yang akan memberikan pengaruh terhadap
kualitas ketakwaan seorang hamba. Hasil ini merupakan
penggabungan antara pemahaman terhadap motodologi
sains dan ayat-ayat Quraniyyah-Nya. Dari itu, dapat
dilihat bahwa dalam pandangan Islam tidak ada
dikotomi antara sains dan agama. Agama dan sains
tidak dibenturkan satu dengan yang lainnya, tapi
disinergikan melalui akal manusia. Hasil pemahaman
melalui metodologi sains dan ayat-ayat Quraniyyah
bertujuan menjadikan manusia lebih bertakwa, lebih
dekat pada Pencipta segalanya, Penguasa pada hari
akhir, dan pemelihara (Lajnah Pentashihan al-Quran
dkk, 2010).

Sebuah Hasil: Menjadi Kaum Wasathiyah Modernis
Keniscayaan di alam semesta ini adalah adanya
kebergaman yang saling menghargai. Indonesia sebagai
negara multikultural tentunya tidak lepas dari yang
namanya perbedaan, pluralis, dan majemuk. Dengan
demikian, sikap yang harus ada dalam masing individu
masayarakat yang plural adalah saling menghargai,
toleran, tidak menganggap diri paling benar, dan
fleksibel. Semua itu, sikap yang dimiliki oleh kaum
wasathiyah. Berbarengan dengan keberagaman tersebut,
konteks sekarang, era modern memang sudah dirasakan
dengan mempunyai ciri heterogen, kemajuan sains dan

tekonologi, mobilitas tinggi, individualistis, dan objektif.

Oleh karena itu, untuk menciptkan kaum yang “khoiru
ummah” diperlukan masyarakat —kaum- yang memiliki
wastahiyah modernis.

Wasathiyah atau “wasatha” memiliki pengertian
“sawa’un” yaitu tengah-tengah diatara dua batas, atau
dengan keadilan, yang tengah-tengah, yang standar, atau
yang biasa-biasa saja. Wasathan juga bermakna dari
bersikap ifrath dan tafrith (Nur dan Muklis, 2015). Kata
wasath di dalam al-Quran berjumlah 3 kali dengan
berbagai derivasinya yaitu pada Q.S al-Bagarah 143,
238 dan Q.S al-Qalam ayat 48 (Al-Asfahaniy, 2018).
Sedangkan pengertian secara terminologi adalah sebuah
kondisi terpuji yang menjaga seseorang dari

kecenderungan manuju dua sikap ekstrem; sikap
berlebih-lebihan (ifrath) dan sikap mugashshir yang
mengurang-ngurangi sesuatu dibatasi Allah swt (Nur
dan Muklis, 2015).

Wasathiyah atau disebut juga dengan “moderat” atau
“moderasi” merupakan cita-cita semua kelompok
masyarakat bahkan negara. Karena dengan memiki
wasathiyah akan merasakan ketenagan, dihargai, saling
memiliki, tidak saling curiga, dan pandai memposisikan
diri. Untuk menuju wasathiyah maka diskursus Islam
dan sains sebagai kerangka dalam memajukan
peradaban ini perlu dikuatkan kembali. Dalam menuju
kaum wasathiyah, dengan kedua ini, diperlukan lima (5)
paradigma, sebagai berikut; Pertama, memusatkan
perhatian terhadap Islam dan sains sebagai syarat
memahami realitas. Islam sebagai agama yang relevan
untuk waktu dan tempat, akan ~membutuhkan
pertimbangan yang mendalam dan menjauhi sifat
ceroboh. Dengan demikian, dalam memahami realitas,
sains menjadi aktor di era modern ini, sedangkan Islam
menjadi penyanggah terhadap nilai-nilai realitas. Kedua,
ketika ada Islam dan metodologi sains berlawanan,
maka Islam dijadikan sebagai fikih prioritas. Kaum
yang wasathiyah dialah yang faham apa yang harus
dilaksanakan terlebih dahulu, misalnya, dalam fikih baik
sosial atau spritual. Ketiga, menjadikan diskursus Islam
dan sains sebagai kemudahan kepada orang lain dalam
beragama dan bermasyarakat. Cara beragama seseorang
itu berbeda-beda, artinya, banyak jalan menuju Tuhan,
maka Islam dan sains merupakan jalan menuju
beragama yang baik dan menuju Tuhan. Dengan sains,
orang akan lebih mudah dalam beragama, kerena
beragama itu tidak hanya duduk di mesijid saja.
Keempat, kolaborasi Islam dan sains sebagai bukti
memahami teks agama yang komperhensif. Banyak
kesalahan dalam memahami agama karena kesalahan
dan kurangnya memahami teks agama secara
komperhensif, akhirnya masyarakat besifat konservatif,
tradisionalis, dan ektrem. Oleh Kkarena itu, perlu
mengombinasikan cara pandang atau kerangka pikir
yang dipakai sains, yakni rasional - empiris - ilmiah
dengan agama yang cenderung normatif - teologis -
transendental (Karwadi, 2008). Kelima, menjadikan
diskursus Islam dan sains sebagai role model untuk
membagun peradaban wasathiyah modernis. Sebuah
peradaban akan terbangun dengan sains yang maju dan
Islam dijadikan nilai kehidupan, sebagaimana yang
telah terukir abad sekitar abad ke-8 sampai ke-15.
Dengan peradaban yang maju tersebut, maka akan
terlahir kaum wasathiyah modernis —sebagaimana yang
telah disebutkan di atas-.

KESIMPULAN

Islam  merupakan agama yang sempurna dan
penyempurna, termasuk di  dalamnya, Islam
membicarakan sains. Sains sendiri merupakan bagian
dari peradaban masyarakat yang modern. Sinergi antara
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Islam dan sains akan menghasilkan nilai peradaban
yang wasathiyah modernis. Peralihan dari era klasik
yang ditandai dengan kejayaan orang muslim ke era
modern degan ditandai Barat yang memegang otoritas
sains dan teknologi. Pada saat yang sama, dikotomi
terhadap Islam dan sains sangat masif, pemisahan ini
menimbulkan problem besar, ilmuan akan menjadikan
penemuan sainsnya sebagai kebenaran yang mutlak, dan
tidak menjadikan Islam sebagai tatanan nilai dalam
perjalanan pendapatkan penemuan tersebut, dan tujuan
adanya sains tidak akan tercapai, yaitu mendekatkan diri
kepada Allah. Dewasa ini, semakin kompleks
permasalahan antara Islam dan sains, dikarenakan
keberadaan masyarakat yang plural. Oleh sebab itu,
simpulan ini menjadi tawaran sebagai penyelsaiannya,
yaitu meliputi; pertama, memahami Islam dan sains
secara komperhensif. Kedua, menjadikan sains sebagai
bagian dari Islam. Ketiga, tujuan sains dan Islam sama,
yaitu mendekatkan diri kepada Allah. Keempat,
membangun kerangka berfikir, bahwa Islam dan sains
merupakan syarat membagun peradaban masyarakat
yang wasathiyah modernis. Kelima, memupuk
paradigma Islam dan sains untuk kaum wasathiyah
modernis.

DAFTAR PUSTAKA

Abuddin Nata, & dkk. 2003. Intergrasi llmu Agama dan Iimu
Umum. Ciputat: UIN Jakarta Press.

Afrizal Nur, & Mukhlis. 2015. Konsep Wasathiyah dalam Al-
Quran: Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Tahrir Wa Al-
Tanwir Dan Aisar Al-Tafasir. Jurnal llmiah An-Nur, Vol.
4, No. 2.

39

Al-Asfahani, A. 2008. Mujam Mufradat Alfadh al-Quran.
Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-llmiyah. Retrieved
November 1, 2019, from
https://www.onesearch.id/Record/10S3325.slims-7557

Ibnu Mandzur. 1414 H. Lisan Al-‘4rob. Beirut: Daar as-
Shodir.

Karwadi. 2008. Integrasi Paradigma Sains dan Agama dalam
Pembelajaran Agidah. Jurnal Penelitian Agama, Vol.
XVII, No. 3.

Lajanah Pentashihan Mushaf Al-Quran Kemenag RI. 2016.
Al-Quran Cordoba: Al-Quran Tajwid dan Terjemah (Al-
Quran Tafsir bil Hadis). Cet. Ke-4. Bandung: Cordoba
Internasional Indonesia.

Lajnah Pentashihan al-Quran, & dkk. 2010. Penciptaan Jagat
Raya dalam Perspektif al-Quran dan Sains. Jakarta:
Lajnah Pentashihan al-Quran.

Misbahuddin J. 2011. Konsep Al-Islam Dalam Al-Quran.
Jurnal Al-Ulum, Vol. 11, No. 2.

Nata, A. 2011. Studi Islam Komperhensif. Jakarta: Prenada
Group.

Purwanto, A. 2015. Ayat-ayat Semesta Sisi-sisi Al-Quran yang
Terlupakan. Edisi Il, Cet. Ke-1. Bandung: Mizan.

Syarif H. 2019. Agama Dan Sains: Sebuah Kajian Tentang
Relasi Dan Metodologi. Jurnal Filsafat Vol. 29, No. 1,
102-133.

https://materibelajar.co.id/masyarakat-tradisional-dan-modern-
pengertian-perbedaan-dan-ciri-ciri/, diakses pada 11
November 2019, pukul 17.00 WIB.

https://www.nu.or.id/post/read/93128/enam-ciri-sikap-

moderat-dalam-berislam, diakses pada 11 November 2019,
pukul 17.15 WIB.



THIS PAGE INTENTIONALLY LEFT BLANK



PROSIDING KONFERENSI INTEGRASI INTERKONEKSI ISLAM DAN SAINS

ISSN 2622-9439; E-ISSN 2622-9447
Volume 2, Maret 2020
Halaman: 41-42

Wawasan Islam tentang Menjaga Lingkungan dan Implementasinya
dalam Perancangan Sistem Pengukuran Gas Amonia

Ach Junaidi, Frida Agung Rakhmadi*, Asih Melati, Kuwat Triyana
Prodi Fisika, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281 Telp. (0274) 512474, Fax. (0274) 586117 - Indonesia
Email*: frida.rakhmadi@uin-suka.ac.id

Abstrak. Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin (rahmat bagi alam semesta) menegaskan kepada umatnya untuk selalu menjaga
lingkungan. Menjaga lingkungan dari berbagai hal yang dapat merusak lingkungan adalah salah satu bentuk perwujudan nilai-nilai
Islam demi meningkatkan kualitas iman dan taqwa kepada Allah SWT. Wawasan Islam tentang menjaga lingkungan dapat dijadikan
sebagai inspirasi dalam perancangan sistem pengukuran gas amonia. Perancangan sistem pengukuran gas amonia dibuat
menggunakan aplikasi SketchUp. Rancangan tersebut akan bermanfaat pada penelitian pembuatan sistem pengukuran gas amonia.

Kata Kunci: Islam; Amonia; Pengukuran; Menjaga Lingkungan

PENDAHULUAN

Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunah
memuat wawasan dan nilai-nilai dasar Islam. Salah satu
wawasan yang termuat di dalam Al-Qur’an adalah
tentang menjaga lingkungan. Menjaga lingkungan
merupakan suatu sikap atau perbuatan yang bernilai
positif dan harus dimiliki oleh setiap pribadi umat
muslim dalam menjalankan aktifitasnya di kehidupan
sehari-hari.

Upaya untuk menjaga lingkungan  akan
meningkatkan tatanan kehidupan yang lebih baik
sehingga terhindar dari berbagai macam kerusakan
lingkungan. Salah satu penyebab kerusakan lingkungan
adalah adanya gas amonia. Gas amonia merupakan
bahan kimia dengan lambang NH3; yang bersifat basa,
dalam bentuk gas bersifat sangat iritan, tidak berwarna,
dan memiliki bau yang sangat tajam (Hutabarat, 2007:
7). Adanya gas amonia pada lingkungan harus
terkendali agar keberadaannya tidak = merusak
lingkungan. Salah satu cara untuk mengendalikannya
adalah dengan memberikan suatu material sehingga
terjadi proses adsorpsi. Adanya gas amonia perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut agar keberadaanya
tidak merusak pada lingkungan.

Penelitian pembuatan sistem pengukuran gas amonia
sebagai implementasi dari adanya wawasan Islam
tentang menjaga lingkungan. Adanya penelitian
pembuatan sistem pengukuran gas amonia sebagai
sarana dalam melakukan pengukuran kadar amonia
dengan bantuan teknologi elektronika dan instrumentasi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji wawasan
Islam tentang menjaga lingkungan, dan
mengimplementasikannya dalam penelitian
perancangan sistem pengukuran gas amonia.

METODE PENELITIAN

Prosedur kerja penelitian dibuat dalam sebuah skema
kerja yang menggambarkan alur penelitian. Prosedur
kerja secara umum dapat dilihat pada Gambar 1.

Yy e ————

.
—]__, | MembukaAplikasi | ___I Membuat Rancangan |
I@ *‘L SketchUp | ﬂL Sistem |

Gambar 1. Diagram Alir Prosedur Kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Wawasan Islam Tentang Menjaga Lingkungan
Menjaga lingkungan merupakan suatu perbuatan positif
yang wajib disadari oleh setiap pribadi manusia demi
merawat lingkungan dari Kkerusakan lingkungan. Di
dalam Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin
(rahmat bagi alam semesta) juga mengajarkan kepada
umatnya untuk selalu menjaga lingkungan. Hal tersebut
di sebutkan dalam Al-Quran Surat Al-A’raf ayat 56
yang berbunyi:

//’E;;:,'}-;TSW\AJU@Y\JUMY)
u\.....,.;ei.”/‘”q,_sﬂ\‘._:;-;

Artinya . ”’Dan janganlah kamu membuat kerusakan di
muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan
berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan  harapan  (akan  dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-
orang yang berbuat baik” (Departemen Agama RI,
2006: 157).
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Berdasarkan ayat diatas, Islam secara umum
melarang segala macam pengrusakan di muka bumi.
Alam raya telah diciptakan Allah SWT dalam keadaan
yang sangat harmonis, serasi, dan memenuhi kebutuhan
makhluk. Allah telah menjadikannya baik, bahkan
memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk
memperbaikinya (Shihab, 2006: 123). Menjaga
lingkungan dari berbagai macam kerusakan merupakan
salah satu upaya untuk mengungkapkan tanda syukur
umat muslim dalam rangka mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Menjaga lingkungan perlu dilakukan
supaya terhindar dari segala macam marak bahaya yang
akan menimpa.

Manusia sebagai khalifah fil ard harus berupaya
untuk bisa menjaga lingkungan dengan sebaik-baiknya.
Upaya menjaga lingkungan merupakan bentuk dan rasa
hormat pada lingkungan, karena bagi makhluk hidup
termasuk manusia lingkungan tersebut sebagai bagian
dari tempat tinggalnya sendiri. Jika manusia tidak
menjaga lingkungan maka sama saja  akan
menghancurkan dirinya sendiri.

2. Implementasi Wawasan Islam Tentang Menjaga
Lingkungan  Terhadap  Perancangan  Sistem
Pengukuran Gas Amonia

Berdasarkan ayat Al-Qur’an Surah Al-A’raf ayat 56

memberikan inspirasi kepada Kkita semua bahwa

menjaga lingkungan akan menambah tingkat keimanan
dan ketagwaan kepada Allah SWT. Adanya wawasan

Islam tentang menjaga lingkungan akan

diimplementasikan pada perancangan sistem

pengukuran gas amonia berbasis teknologi elektronika
dan instrumentasi.

Implementasi dari wawasan Islam tentang menjaga
lingkungan yakni terbuatnya rancangan sistem
pengukuran gas amonia menggunakan aplikasi
SketchUp. Hasil dari perancangan sistem pengukuran
gas amonia dapat dilihat pada Gambar 2.

LCD 16x2 display

Modul Mikro SD- [ ——
/4

Arduino Nano

Gelas Beaker
a) 5

Gambar 2 Hasil Perancangan Sistem a) Tampak dari Samping, b)
Tampak dari Atas

Hasil perancangan sistem pengukuran gas amonia
pada Gambar 2 terdiri dari komponen elektronika
(sensor TGS-826, mikrokontroler Arduino Nano, LCD
16x2, dan modul mikro SD) dan gelas beaker sebagai
ruang adsorpsi amonia. Cara kerja dari rancangan
tersebut yakni dengan adanya sensor TGS-826 yang
mampu mendeteksi gas amonia kemudian diolah oleh
mikrokontroler Arduino Nano. Data hasil olahan
tersebut, kemudian dapat ditampilkan oleh LCD 16x2
dan secara otomatis data pengukuran gas amonia akan
tersimpan dalam modul mikro SD.

KESIMPULAN

Islam mengajarkan umatnya untuk selalu menjaga
lingkungan. Perintah menjaga lingkungan sudah di
sebutkan dalam Al-Quran Surah Al-A’raf ayat 56.
Adanya wawasan Islam tentang menjaga lingkungan
menginspirasi pada perancangan sistem pengukuran gas
amonia.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi ethnomatematika pada bagian-bagian bangunan Masjid Roudhotul
Muchlisin di Jember, yang bisa dipakai sebagai sarana penyampaian konsep-konsep matematika. Penelitian ini merupakan sebuah
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekataan etnografi. Sedangkan teknik untuk pengumpulan data terdiri atas dua bagian
yaitu data pustaka dan pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi, observasi, dan
wawancara. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tabel dan analisis perbagian dengan cara menjabarkan bagian-bagian
atau domain-domain yang terpilih menjadi lebih spesifik menurut konsep-konsep matematika yang terdapat pada bagian-bagian
masjid Roudhotul Muchlisin di Jember yang ditampilkan dalam bentuk analisis. Untuk itu hasil penelitian ini akan menunjukkan
bahwa bagian-bagian atau bentuk- bentuk Roudhotul Muchlisin di Jember memiliki ethomatematika yang berkaitan dengan konsep
matematika diantaranya (1) ukiran-ukiran (ornamen), atap masjid, bagian lantai luar , bagian lantai dalam dan pintu gerbang terkait
dengan konsep geometri diantaranya bangun datar dan bangun ruang, (2) kaligrafi dan tangga masjid yang terkait dengan konsep
barisan dan deret, (3) ornamen kubah masjid yang menggunakaan design geometri bidang datar, dan (4) kolam air yang terkait

dengan konsep lingkaran.

Kata Kunci: Keislaman; Konsep Matematika; Masjid Rodhotul Muchlisin

PENDAHULUAN

Bukan menjadi rahasia umum lagi bahwa matematika
merupakan suatu cabang ilmu yang memiliki banyak
sekali kegunaan, secara formal ilmu matematika sendiri
sudah diajarkan sejak duduk di bangku SD namun
penggunaan dari matematika tidak pernah ada batasan
usia. Matematika sendiri adalah salah satu cabang ilmu
yang memiliki banyak sekali cabang keilmuan yang
meliputi: Arimatika, Geometri, Aljabar, Trigonometri,
Kalkulus (deret, limit, turunan, differensial, dan
integral), Statistik, Analisis, Aljabar. Dari sekian banyak
materi tersebut memiliki kegunaan masing-masing,
yang tentunya kegunaan dari cabang ilmu matematika
ini bisa dlterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
kegiatan pembelajaran peserta didik kurang didukung
untuk mengembangkan kemampuan dalam berpikir.
Khususnya dalam proses pembelajaran peserta didik di
dalam kelas, peserta didik hanya diarahkan pada
kemampuan cara menggunakan suatu rumus, menghafal
rumus, matematika hanya digunakan untuk mengerjakan
soal, jarang diajarkan untuk menggunakan dan
menganalisis matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Akibatnya, saat peserta didik diberikan soal tentang
aplikasi atau soal yang berbeda dengan soal
biasanya,maka yang terjadi mereka akan membuat
kesalahan (Kesumawati, 2008).

Kemampuan dalam keterampilan siswa merupakan
suatu yang semata-mata bisa Kkita nilai. Namun
keterampilan siswa adalah sesuatu yang sangat Kita

butuhkan untuk mampu kita pelajari secara seksama
(Fardah, 2012). Keterampilan siswa saat memecahkan
sebuah permasalahan sehari hari dalam berbagai situasi
yang tentunya berhubungan dengan matematika
sangatlah dibutuhkan (OECD, 2019)..Salah satu misi
dalam pembelajaran matematika yakni mengarahkan
peserta didik pada pemahaman tentang konsep
matematika yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah matematika (Purwasih, 2015).

Selanjutnya  Wahyudin ~ (Anggraeni, 2012:1)
mengatakan bahwa hal yang menjadi penyebab seorang
siswa lemah dalam matematika adalah kurangnya siswa
tersebut dalam kemampuan pemahaman untuk
mengenali konsep-konsep dasar matematika yang
berkaitan dengan pokok bahasan yang sedang dibahas.
Kemampuan tentang pemahaman matematis akan
mampu membantu siswa senantiasa berpikir sistematis,
mampu menyelesaikan masalah matematika berkaitan
dengan  kehidupan  sehari-hari ~ serta  mampu
mengaplikasikan matematika dalam berbagai bidang
ilmu lain. Dari pengertian tersebut dapat kita tarik
kesimpulan bahwa konsep matematika sangat penting
dalam kehidupan sehari — hari.

Selain itu, hasil TIMSS 2011 (Aulya, 2013: 4)
menunjukkan bahwa kinerja siswa Indonesia lebih
rendah dibandingkan dengan kinerja siswa Thailand dan
nilai international median pada standar internasional
TIMSS 2011, hanya sekitar 43% siswa Indonesia yang
memenuhi low benchmark. Beberapa faktor penyebab
dari rendahnya kemampuan pemahaman matematis
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siswa Indonesia, antara lain siswa terbiasa mempelajari
konsep-konsep dan rumus-rumus matematika dengan
cara menghafal tanpa memahami maksud, isi, dan
kegunaannya.

Dalam beragama penggunaan konsep matematika
juga tidak bisa dilepaskan. Banyak sekali konsep
matematika yang bisa kita jumpai seperti contoh dalam
agama islam ketika pembagian harta waris. Konsep
matematika yang sering dipakai biasanya adalah konsep
pecahan namun dalam pengembangannya konsep
matematika yang dipakai bukan hanya sebatas konsep
pecahan saja namun bisa merambah pada konsep
kelipatan persekutuan terkecil atau sering disebut juga
KPK bahkan sampai pada konsep Integral, secara
khusus pembahasan matematika dalam kehidupan
sehari-hari disebut  dengan ethnomatematika.
Etnomatematika didefinisikan sebagai cara-cara khusus
yang dipakai oleh suatu kelompok budaya atau
masyarakat tertentu dalam aktivitas matematika. Di
mana aktivitas matematika adalah aktivitas yang di
dalamnya terjadi proses pengabstraksian  dari
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari ke
dalam matematika atau sebaliknya, meliputi aktivitas
mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang
bangunan atau alat, membuat pola, membilang,
menentukan lokasi, bermain, menjelaskan, dan
sebagainya.

Sedangkan bentuk dari etnomatematika sendiri
adalah berbagai hasil aktivitas dari matematika yang
berkembang di suatu masyarakat (M, 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan etnografi yaitu mendeskripsikan dan
menganalisis tentang situs religi melalui penelitian
lapangan (fieldwork) sehingga ditemukan bagian-
bagian bangunan dari area masjid Roudhotul Muchlisin
di Jember vyang dijadikan sebagai media untuk
memahami  konsep-konsep ~ matematika.  Teknik
pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan
pengumpulan data lapangan yang diperoleh melalui
observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil observasi
dan dokumentasi berupa catatan lapangan selama
kegiatan observasi berlangsung. Instrumen dalam
penelitian ini terdiri atas pedoman wawancara, pedoman
observasi, dan dokumentasi.

Setelah semua data diperoleh, langkah selanjutnya
adlah analisis domain dan taksonomi. Analisis domain

dilakukan untuk memperoleh gambaran umum dan
menyeluruh dari objek penelitian terkait ide-ide
matematika yang dikelompokkan berdasarkan domain
ethomatematika.  Sedangkan  analisis  taksonomi
dilakukan dengan menjabarkan domain-domain secara
terperinci berdasarkan konsep-konsep etnomatematika
yang terdapat pada bagian masjid Roudhotul Muchlisin
di Jember. Analisis taksonomi ini ditampilan dalam
bentuk matriks.

PEMBAHASAN

Kota Jember merupakan kota dengan penduduk
mayoritas beragama Islam. Maka tak heran, jika kota
Jember mendapat julukan kota santri dan banyaknya
masjid yang didirikan sebagai tempat peribadatan. Salah
satu masjid-masjid tersebut adalah masjid Roudhotul
Muchlisin. Masjid Roudhotul Muchlisin ini terletak di JI.
Gajah Mada No0.180 Kecamatan Kaliwates. Letak
masjid ini sangat strategis, dikarenakan, masjid ini
terletak dekat dengan jalan utama menuju pusat kota.
Sehingga masjid ini sering menjadi tempat peribadatan
bagi mereka yang sedang dalam perjalanan.

Masjid Roudhotul Muchlisin ini sangat unik, karena
dalam bangunan masjid banyak hiasan tulisan kaligrafi
seperti masjid di Madinah, namun secara keseluruhan
masjid ini seperti masjid-masjid di Turki dan banyak
sekali ornamen-ornamen dalam masjid tersebut yang
mengandung konsep matematika.

Banyak  warga  yang berbondong-bondong
melaksanakan ibadah shalat di Masjid Roudhotul
Muchlisin, baik warga setempat maupun luar daerah
yang kebetulan singgah di Jember.Masjid Roudhotul
Muchlisin ini menjadi ikon wisata religi selama
Ramadhan, karena banyak warga luar daerah yang
singgah untuk beribadah sambil menikmati keindahan
masjid ini. Warna masjid ini didominasi warna kuning
dan jingga dengan pilar yang dihiasi ornamen indah
berwarna keemasan seperti sebuah istana. Banyaknya
hiasan kaligrafi yang terukir di sejumlah interior masjid
semakin menambah keindahan masjid bergaya Timur
Tengah tersebut.

Di depan pintu masuk masjid juga terdapat air
mancur sehingga suasana masjid semakin lebih indah.
Banyak pengunjung yang mengabadikan dengan berfoto
sebelum meinggalkan Masjid Roudhotul Muchlisin
berikut adalah konsep matematika yang ada pada majid
Roudhotul Muchlisin.
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Tabel 1. konsep matematika yang ada pada majid Roudhotul Muchlisin.

Benda/bangunan yang
Mengandung Unsur Matematis

=g A TENEERE

No Identifikasi konsep matematika

Belah ketupat

Paving bagian luar dari bangunan Masjid Roudhotul Muchlisin
menggunakan konsep bagun datar belah ketupat, belah ketupat sendiri
merupakan sebuah bangun datar yang memiliki sifat sifat sebagai
berikut

" Semua sisi-sisinya yang sama panjang.
®  Sudut-sudut yang berhadapan
® Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang

Lingkaran

Hiasan pada ornamen pada tangga masjd menggunakan konsep
lingkaran, lingkaran sendiri merupakan suatu bangun datar yang
memiliki titik yang berjarak sama pada titik pusatnya.

Pembatas tanaman

Hampir sama dengan ornamen tangga pada Masjid Roudhotul
Muchlisin, pembatas tanaman atau pot juga menggunakan konsep
lingkaran

Desain kolam air mancur

Selain memiliki konsep yang indah berupa kaligradi pada konsep air
mancurpun juga menggunakan konsep luasan lingkaran.

Namun ada yang berbeda dalam konsep lingkaran pada desain
sebelumnya konsep air

mancur disini menggunakan konsep lingkaran bertingkat

Konsep aritmatika

Konsep aritmatika pada sedain kaligrafi juga bisa kita lihat dari
penulisan lafadz Alloh dan Muhammad. Arimatika sendiri merupakan
barisan bilangan yang mempunyai beda atau selisih yang tetap antara
dua suku barisan yang berurutan.

Transformasi geometri Refleksi/ pencerminan

Konsep hiasan pada ornamen pagar masjid menggunakan refleksi

a) Refleksi pencerminan adalah suatu transformasi yang memindahkan
suatu titik pada bangun geometri menggunakan sifat benda pada
pangun cermin datar.
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Tabel 2. Implementasi konsep matematika pada majid Roudhotul Muchlisin.

No Etnomatematika Konsep Matematika

Implementasi

Lingkaran

2 Transformasi geometri
3 Luas
4 Geometri transformasi

Menara

Bentuk tangga dibuat berbentuk spiral.
Bentuk spiral ini mengakibatkan anak
tangga tidak berbentuk segi empat,
tetapi berbentuk menyerupai juring
lingkaran.

Motif ornamen pada tiang ini adalah
mengunakan konsep refleksi atau
pencerminan.

Konsep luas pada ornamen kubah masjid
mampu mempermudah proses
pengubinan.

Menara di samping Masjid Roudhotul
Muchlisin menggunakan konsep dilatasi,
yaitu perbesaran atau pengecilan ukuran.
Jika dari bawah, pada tugu ini
mengalami pengecilan ukuran.
begitupun sebaliknya.
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No Etnomatematika Konsep Matematika Implementasi
5 b | Luas Lantai luar dan dalam masjid
| menggunakan keramik menyerupai

[ AR |

Lantai dalam dan luar masjid

bentuk persegi.

Penerapan konsep luas persegi dapat
mempermudah proses pengubinan pada
lantai masjid.

6 Tabung Tiang masjid ini berbentuk tabung.
Tiang masjid
KESIMPULAN Kesumawati, N. 2008. KIP Prodi Pendidikan Matematika
Universitas PGRI Palembang . Seminar nasional
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas, Matematika dan Pendidikan Matematika , 2.

komponen masjid Roudhotul Muchlisin di Jember
menunjukkan eksistensi konten konsep matematika
yang memenuhi materi pokok matematika sekolah.
Sehingga komponen masjid Roudhotul Muchlisin di
Jember ini dapat digunakan untuk pembelajaran
matematika bagi semua jenjang pendidikan. Hal ini
tentunya bisa digunakan sebagai contoh media
pengaplikasian matematika di kehidupan sehari-hari,
terutama pendidikan di sekitarnya. Selain menjadikan
pembelajaran lebih  menyenangkan, pembelajaran
seperti ini mampu meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap konsep matematika itu sendiri
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Abstrak. Air merupakan kebutuhan utama dalam keberlangsungan setiap makhluk hidup sepanjang masa. Namun, saat ini tidak
sedikit permasalahan terkait sumber air dan pengelolaannya terjadi di berbagai negara. Ketika musim kemarau masalah kekeringan
menjadi salah satu penyebab konflik antar manusia dengan adanya perebutan sumber air. Akan tetapi saat musim hujan, kerap kali
banjir dan tanah longsor menjadi bencana rutinan sebagaimana yang terjadi di beberapa daerah di Indonesia. Atas fenomena tersebut,
tulisan ini berusaha mengeksplorasi pandangan Al-Qur’an surat al-Ra’d ayat 17 tentang manajemen air sebagai tugas khalifah di
bumi. Sumber data diperoleh melalui studi pustaka dan dijelaskan secara deskriptif analitis. Penelitian dilakukan melalui telaah
terhadap tafsir-tafsir Al-Qur’an dan mengintegrasikannya dengan riset-riset pendukung yang lain. Hasil dari penelitian ini adalah Al-
Qur’an sebagai kitab petunjuk bagi umat manusia telah menawarkan solusi guna mengatasi permasalahan pengelolaan air untuk
diimplementasikan dalam kehidupan. Melalui kontekstualisasi surat al-Ra’d ayat 17 ini penulis memperoleh kesimpulan bahwa
kemajuan sains selain dapat meningkatkan nilai spiritual manusia juga dapat mengatasi krisis air dunia dimana konsep manajemen air
dioptimalkan melalui aplikasi teknologi terbarukan, yakni aplikasi mikrohidro dan ekstraksi air bawah tanah.

Kata Kunci: Air; Al-Qur’an; teknologi manajemen air

PENDAHULUAN

Beragam perspektif yang digunakan manusia dalam
memandang fungsi air membuktikan kebenaran firman
Allah bahwa dari air diciptakan segala sesuatu yang
hidup (QS al-Anbiya/21:31). Beberapa Ulama ada yang
memahami ayat tersebut dalam arti segala sesuatu yang
hidup membutuhkan air atau pemeliharaan kehidupan

segala sesuatu adalah dengan air (Quraish Shihab, 2004).

Cabang ilmu pengetahuan fisiologi menyatakan bahwa
manusia, hewan, dan tumbuhan memerlukan air untuk
memperbaiki dan menyeimbangkan organ-organ dalam
tubuh agar berfungsi dengan baik (QS al-Nahl/16:10)
dimana ketidakberfungsian organ tersebut mengarah
pada sebab kematian (Quraish Shihab, 2004).

Begitu besarnya ketergantungan makhluk hidup
terhadap air, maka manusia sebagai khalifah (al-
Bagarah/2:30) harus meningkatkan kesadaran bersama
akan kewajiban melestarikan sumber daya air. Mulai
dari penghematan air saat berwudlu, mengurangi
konsumsi air kemasan secara besar-besaran, dan
mendaur ulang limbah sampah guna melestarikan air
bersih.

Para ahli geologi memperkirakan kuantitas air di
Bumi mencapai 16 miliar km3, dengan kapasitas 13
miliar km3 berada di bawah kerak bumi, sedangkan
selebihnya berada di atas kerak bumi sebagai penyusun
gurun dan tambang serta berada di samudera, danau,
dan sungai (Imamudin, 2012). Namun saat ini sebagian
besar wilayah air sudah tercemar oleh limbah industri
dan rumah tangga yang berdampak pada ketersediaan

pasokan air bersih untuk kebutuhan primer sehari-hari
yang jumlahnya hanya 2,5 persen dari seluruh wilayah
air.

Pertambuhan  penduduk yang sangat cepat
mempengaruhi ketersediaan air pada tingkat global.
Bank Dunia menyatakan saat ini sejumlah 40 %
populasi dunia mengalami krisis air bersih. Penelitian
Bank Dunia yang berjudul “An Agenda for Water Action”
melaporkan bahwa 700 juta orang akan menderita
akibat kelangkaan air pada tahun 2030. Permasalahan
ini memberikan dampak yang sangat besar terhadap
hasil pangan, keberlangsungan energi, dan kesehatan
masyarakat. Begitu pula yang disampaikan juru bicara
Departemen Informasi Publik PBB, Dan Shepard
mengungkapkan bahwa Afrika Timur mengalami
kekeringan parah akibat perubahan iklim. Faktor lain
krisis air adalah kesalahan manajemen air dan
infrastruktur yang tidak memadai (cnnindonesia, 2019).

Di Indonesia sendiri, merupakan negara dua musim,
hujan, dan kemarau. Pada bulan Oktober 2019 lalu
terjadi kebakaran hutan yang merenggut sekitar 350 ha
lahan hutan karena panasnya musim kemarau
memudahkan api untuk terus menyebar dengan cepat.
Sedangkan pada musim hujan beberapa kota di
Indonesia, seperti Jakarta secara rutin terdampak banjir
dan tanah longsor pada daerah-daerah lain.

Dalam fenomena tersebut, pada dasarnya kuantitas
air di alam tidak pernah bertambah maupun berkurang.
Jumlah air di alam selalu tetap namun distribusinya
selalu berbeda berdasarkan ruang dan waktu. Hal
tersebut sesungguhnya teah diisyaratkan dalam Al-
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Qur’an, kompleks dengan cara me-manage air agar
mampu mengatasi ketidakseimbangan distribusi air (al-
Ra’d/13:17).

Perbedaan  penelitian ini  dengan penelitian
sebelumnya adalah bahwa penelitian ini fokus pada
tafsir surat al-Ra’d ayat 17 tentang konsep manajemen
air yang mengandung isyarat untuk mengatasi
ketidakseimbangan distribusi air, dengan tujuan dapat
diimplementasikan bersamaan dengan perkembangan
teknologi dalam kehidupan. Melalui optimalisasi
manajemen air, manusia akan mampu mengatasi
ketidakmeraataan sumber air di berbagai belahan dunia.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui studi pustaka dan dijelaskan secara deskriptif
analitis berdasarkan telaah terhadap tafsir-tafsir Al-
Qur’an dan mengintegrasikannya dengan riset-riset
pendukung yang lain. Hasil penelitian ini berorientasi
pada tugas kekhalifahan manusia di Bumi dengan
membangun relasi yang baik antara Tuhan, manusia,
dan alam.

PEMBAHASAN

Manusia Sebagai Khalifah

Retorika Al-Qur’an menyebut manusia dengan basyar,
an-nas dan al-insan. Ketiganya mengandung dilalah
yang berbeda. Kata insan memiliki intensitas makna
yang potensial terhadap tugas khalifah. Dalam Al-
Qur’an kata Insan disandingkan dengan kata al-ilm, al-
bayan, al-aql dan al-tamyiz (Aisyah Abdurrahman,
1997). Selain itu kata al-Insan juga digunakan pada
ayat-ayat yang berbicara tentang kerusakan dan
kedurhakaan. Hal ini menunjukkan bahwa Insan
memiliki dua potensi yaitu akal dan nafsu. Nafsu
manusia dapat mengarah pada ambisi untuk menjadi
makhluk yang lebih baik dari ciptaan lain, dengan bekal
akalnya manusia akan memikirkan cara-cara untuk
menundukkan alam.

Untuk menjalankan tugas khalifah dengan baik,
manusia tidak dapat melepaskan tugas kehambaannya
pada Allah. Kesadarannya sebagai abdullah memiliki
konsekuensi bahwa manusia harus selalu taat dan patuh
terhadap perintah Allah. Al-Qur’an menggambarkan
perilaku orang yang bertagwa adalah mereka yang tidak
mengikuti jalan orang-orang yang melampaui batas,
yaitu orang yang mengekploitasi alam dan membuat
kerusakan tanpa melakukan perbaikan di atas muka
bumi (QS al-Syu’ara/26:150-152).

Dalam fisafat eksistensi Rene Descartes keberadaan
manusia ditentukan oleh kegiatan berfikirnya. Berbeda
dengan pendapat paham antroposentrisme Hassan
Hanafi dimana sifat wujud dalam arti eksistensi
manusia  ditentukan  oleh  kontribusinya  dalam
menyumbangkan kemanfaatan bagi makhluk lainnya.
Hal ini telah disinggung oleh QS al-Ra’d ayat 17:

GV b G G &d L Gl 2G4 o 5 1
“Adapun yang tidak bermanfaat maka ia akan hilang

begitu saja, dan adapun yang bermanfaat bagi manusia
maka ia akan tetap terkenang di atas muka bumi”

Meminjam sifat wajib Allah Baqa’, manusia yang
mampu menyumbangkan karya akan dikenal oleh
generasi masa depan. Terlepas dari ambisi popularitas,
tugas khalifah Allah dibumi tidak dijadikan legitimasi
untuk melakukan eksploitasi sebagai bentuk penguasaan.
Akan tetapi harus mempertimbangkan kesejahteraan
generasi penerus (QS. Al-Nisa’/4:9). Diantara usaha
penjagaan terhadap Bumi dan generasi penghuni
berikutnya adalah dengan mengotimalkan manajemen
air dan melestarikan keberlangsungannya.

Air Dalam Perspektif Sains

Air adalah zat cair yang molekulnya terdiri atas dua
nuklir hidrogen dan satu nuklir oksigen dengan simbol
kimianya ( H,O ). Masing-masing muatan saling
mengikat kuat sehingga menghasilkan daya kohesi yang
lentur (Sawaluddin dan Sainab, 2018).

Dalam  penelitiannya, Sawaluddin  mengutip
pendapat Fuad Pasya bahwa molekula air disusun atas
unsur positif (proton) pada satu sisi dan unsur negatif
(elektron) pada sisi lain. Artinya, air memiliki dua kutub
yang berbeda. Dengan adanya dua kutub yang berbeda,
air memiliki kemampuan untuk meleburkan berbagai zat.
Kemampuan ini sangat diperlukan tubuh untuk merubah
dan menetralisir lemak dan zat-zat beracun dalam tubuh.
Selain itu air juga dibutuhkan oleh tumbuh-tumbuhan
sebagai bahan makanan dan untuk mengubah satu zat ke
zat yang lain. lkatan molekul yang sangat kuat dan
lentur menjadikan air tetap berada pada keadaan cairnya
meski dalam suhu panas. Oleh karena itu air dapat
menerobos dan meresap berbagai tempat (Sawaluddin
dan Sainab, 2018).

Air Perspektif Al-Qur’an Surat al-Ra’d ayat 17

155 L O Wb R Aol il sl sl (e O3
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“Allah telah menurunkan air dari langit, maka
mengalirlah ia di lembah-lembah menurut ukurannya,
maka arus itu membawa buih yang mengembang. Dan
dari apa yang mereka lebur dalam api untuk membuat
perhiasan atau barang-barang, buih seperti itu juga.
Demikianlah Allah membuat perumpamaan tentang
yang haq dan yang batil. Adapun buih, maka ia akan
pergi tanpa bekas dan adapun yang bermanfaat bagi
manusia, maka ia tetap dibumi. Demikianlah Allah
membuat perumpamaan-perumpamaan”. (QS. Al-
Ra’d/13:17).
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Pada dasarnya ayat di atas merupakan bentuk matsal
(perumpamaan). Disamping ayat qauliyah, Allah juga
membentangkan ayat-ayat kauniyahnya di alam semesta
agar keduanya dibaca beriringan. Makna dzahir ayat
tersebut menggambarkan sunnatullah berlaku dalam
kehidupan empiris manusia. Namun, dibalik makna
dzahiriyah itu terdapat pesan spiritual yang sangat
mendalam. Bahy al-Khuliy menafsirkan hujan sebagai
tuntunan/risalah Nabi Muhammad. Manusia merupakan
kawasan yang menerima hujan, kemudian mengalir
dalam hati mereka sebagaimana lembah-lembah yang
dihujani. Seberapa luas kadar hati manusia maka
sebanyak itulah petunjuk yang dapat diterimanya
(Quraish Shihab, 2013). Begitu pula lembah-lembah
yang tidak memperoleh curahan air, tidak semua
manusia memperoleh curahan petunjuk Rasulullah yang
dalam tanda kutip terdapat hal-hal yang menghalangi
tersalurnya petunjuk kedalam hati mereka.

Kata & s pada ayat diatas dipahami oleh sebagian
mufassir sebagai isyarat bahwa air yang tercurah dari
langit tidak menjangkau semua tempat, termasuk semua
lembah; ada lembah yang menampung air dan ada
lembah yang tidak menampungnya karena memang
tidak menerima curah hujan (Quraish Shihab, 2004).
Ayat ini juga menjelaskan bahwa air yang diturunkan
Allah sesuai daya tampung lembah, sebab apabila
melebihinya maka akan menjadi bencana banjir untuk
membatasi  konteks pembicaraan yang sedang
memberikan perumpamaan tentang yang hag/kebenaran
(Quraish Shihab, 2004).

Korelasi Antara Sains dan Air dengan QS al-Ra’d
ayat 17

Siklus Air

Siklus air (hidrologi) merupakan sebuah proses
pergerakan molekul air dari sungai, danau, dan lautan
menuju awan dan turun kembali ke bumi dalam bentuk
hujan. Proses tersebut berjalan secara berkelanjutan.
Proses yang normal terjadi secara rutin sehingga dapat
diperkirakan waktunya dengan akurat. Secara garis
besar rangkaian proses hidrologi adalah melalui tahap
presipitasi, runoff, evaporasi, kondensasi.

Presipitasi merupakan peristiwa pelepasan molekul
air yang berasal dari awan menuju Bumi, baik turun di
atas tanah maupun langsung di atas perairan. Presipitasi
terjadi ketika gumpalan awan yang bermuatan molekul-
molekul air saling bergabung sehingga molekul semakin
berat dan tidak dapat ditahan lagi (Paul Rizky, 2015).
Fenomena ini dikenal dengan hujan (air/salju/es).

Surat al-Ra’d ayat 17 menggambarkan bagaimana
Allah menurunkan hujan dari langit. Pada lafal W %
44l lld menunjukan bahwa air tersebut mengalir di
lembah-lembah, atau dapat pula 425 diartikan dengan
sungai-sungai dan danau. Air tersebut mengalir dengan
kadar ukurannya, jika lembahnya kecil dan sempit maka
air yang mengalir sedikit, tetapi jika lembahnya luas dan
dalam maka air yang mengalir berjumlah banyak.
Dalam sains proses ini disebut runoff, yaitu mengalirnya
air dari hulu ke hulu secara langsung.
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Proses selanjutnya adalah evaporasi atau penguapan,
yaitu perubahan wujud zat cair menjadi gas (uap) yang
terjadi di atas permukaan air dan tanah. Evaporasi
terjadi ketika suhu permukaan tanah cukup tinggi,
sehingga molekul air memiliki energi yang cukup untuk
memisahkan diri dari permukaan untuk naik kembali ke
awan vyang kemudian disebut sebagai peristiwa
kondensasi. Sebagaimana pada ayat & 4ile (¥ Lasj
alie ) glia 3l 4ila 23 A mengisyaratkan pada proses
pemisahan molekul-molekul air dengan unsur-unsur
yang terbawa di dalam air tersebut melalui proses
pemanasan.

Mikrohidro

Kelestarian satu ekosistem berkaitan erat dengan
ekosistem lainnya. keberlangsungan satu sumber daya
juga berkesinambungan dengan keberlangsungan
sumber daya lainnya. begitu pula air. Persediaan air
bersih turut bergantung pada kebersihan tanah. Untuk
menjaga kondisi tanah agar tetap baik maka segala
bentuk eksploitasi juga harus mulai ditinggalkan. Salah
satunya adalah penciptaan energi listrik tenaga air
dijadikan alternatif untuk menggantikan bahan bakar
fosil.

Debit air pada aliran sungai dan ketinggian airnya
dapat dimanfaatkan untuk mengaplikasikan teknologi
mikrohidro untuk menciptakan energi mekanik dari
listrik. Selain mudah dan ekonomis, teknologi
mikrohidro ini terbukti aman dan penataan lingkungan
dapat tetap berjalan seimbang. Bahkan aplikasi
mikrohidro dapat membantu mengurangi pemanasan
global dengan meninggalkan penggunaaan energi fosil
(Erry Eka Rofhita, 2013)

Ekstraksi Air Bawah Tanah

Abu Bakar bin Muhammad bin al-Husain al-Karaji
melalui karyanya yang berjudul Inbat al-Miyah al-
Khafiyah telah menyumbangkan pemikirannya dalam
bidang hidrologi. Berkat kehebatannya dia menemukan
teori ilmu ekstraksi air bawah tanah dan dijuluki sebagai
pelopor mesin tenaga air. Sumbangan keilmuannya
memberikan solusi pada permasalahan ketersediaan air
bersih, penngendalian gerakan air, dan teknologi
hidrologi (Nur Anwar, 2017).

Ekstraksi air bawah tanah padaa dasarnya bersifat
sementara dan terbatas, namun dapat dimanfaatkan
secara optimal pada kondisi-kondisi tertentu seperti saat
krisis air bersih. Dengan mempertimbangkan tujuan dan
pemanfaatan air tanah sebagai cadangan, guna
memenuhi kebutuhan baik secara kuantitaif maupun
kualitatif.

KESIMPULAN

Air merupakan kebutuhan vital seluruh komponen alam.
Air menjadi anugerah Allah yang sangat besar ketika
jumlahnya sesuai kadar kebutuhan, tidak kekeringan
juga tidak meluap berlebihan. Melalui petunjuk Al-
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Qur’an, manusia sebagai hamba Allah yang bertaqwa
menjalankan tugas kekhalifahahan memikul amanah
untuk mengatur dan mengelola keseimbangan dan
keberlangsungan kehidupan di bumi dengan cara
melestarikan sumber daya air.

Pembacaan yang mendalam terhadap ayat-ayat
qauliyah dan kauniyah menanamkan kesadaran pada diri
manusia untuk selalu melakukan perbaikan pada alam
sebagai makrokosmos dan perbaikan spiritual sebagai
wujud mikrokosmos semesta. Dari pembacaan ayat
gauliyah menghasilkan aplikasi teknologi hidrologi
sedangkan pembacaan ayat kauniyah menghasilkan
derajat keimanan. Sehingga terbangun relasi yang baik
antara Tuhan, manusia dan semesta alam.
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Abstrak. Al-Qur’an dari sisi ilmu pengetahuan merupakan peletak landasan filosofi manusia dalam memandang dam memahami
alam semesta. Lebih dari 750 ayat Al-Qur’an yang menyinggung tentang sains seperti Q.S Fatir: 41, di mana Allah meluluskan
kebenaran dan keagungan kekuasaanya dengan menciptakan langit tanpa tiang, mengatur supaya benda langit tidak jatuh ke bumi
atau tetap berada dalam kesetimbangannya. Tegaknya langit yaitu segala apa yang ada di luar Bumi, dengan kokoh dan rapi yang
sudah berjalan beberapa milyaran tahun menunjukkan adanya semacam “Medan Magnet”. Secara ontologi kesetimbangan benda
langit pada Q.S Fatir: 41 Allah menyebutkan pada kalimat secara tetap di dalam jagad ini. Hal ini dinyatakan oleh Allah SWT pada
ayat; Allah SWT berfirman:
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Artinya: "Sungguh, Allah yang menahan langit dan Bumi agar tidak lenyap; dan jika keduanya akan lenyap." (QS. Fatir 35: Ayat 41).
Dapat berarti Allah menahan langit dan Bumi sehingga tidak terlepas (hilang) sedangkan kesetimbangan benda langit diakibatkan
oleh gaya gravitasi antara benda-benda bermassa yang bekerja secara luas dalam alam semesta. Pada tataran Epistomologi Q.S Fatir:
41 menyampaikan bahwa Allah SWT menciptakan kesetimbangan dalam alam semesta berdasarkan buku “Menguak Keterpaduan

Sains, Teknologi dan Islam” termuat bahwa kesetimbangan benda langit terjadi karena adanya gaya gravitasi yang dirumuskan oleh
ilmuan fisikawan bernama Isaac Newton tahun 1686. Fungsi Aksiologi kesetimbangan langit dan bumi disampaikan oleh Allah SWT

dengan kata ) s . ) ]
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Artinya: “dan jika keduanya lenyap dan Allah Maha Penyayang, Maha Pengampun. Oleh karena itu, manusia perlu mensyukuri dan
menguatkan iman kepada Allah SWT dan beramar ma’aruf nahi munkar karena Allah satu-satunya Maha Pengampun atas segala

sesuatu”.

Kata Kunci: Al-Qur’an; sains; benda langit; medan magnet; kesetimbangan benda langit

PENDAHULUAN

Islam sebagaimana agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad melalui Jibril, pada hakikatnya membawa
ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi
tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia.
Sumber dari ajaran-ajaran yang mengandung berbagai
aspek itu adalah Al-Qur’an dan Hadis. Salah satu ciri
yang membedakan islam dengan yang lainnya adalah
penekanannya terhadap ilmu (sains). Al-Qur’an dan
sunnah mengajak kaum muslimin untuk mencari dan
mendapatkan ilmu dan kearifan, serta menempatkan
orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yang
tinggi.

Dalam Al-Qur’an, Jika sains dikaitkan dengan
fenomena alam, maka ada lebih dari 750 ayat
menjelaskan tentang fenomena alam. Salah satunya
adalah Surah al-Fatir, ayat 41. Dalam ayat tersebut,
menjelaskan tentang kesetimbangan benda langit.

Dengan menggunakan pendekatan ontologi dapat
diketahui bahwasanya hakikat ilmu pengetahuan dapat
dikaji secara mendalam, di mana objek yang diamati
yaitu perilaku benda-benda langit. Benda-benda langit
mempunyai ukuran dan bentuk bermacam-macam.

Diantaranya adalah matahari, bintang-bintang, langit
maupun meteor dan meteorit.

Kemudian secara epistomologi dapat diketahui
bahwa prilaku benda-benda langit termuat dalam Al-
Qur’an surah al fatir ayat 41.

Salah satu sebab utama mengapa terjadi
kesetimbangan benda langit adalah beredarnya benda-
benda langit sesuai dengan orbit atau lintasan tertentu.
Pengetahuan semacam ini bisa jadi kita ketahui akhir-
akhir ini, sementara gambaran ide orbit ini telah ada di
dalam Al-Qur’an ratusan abad yang lalu.

Fungsi aksiologi dapat diketahui bahwasanya Allah
SWT menyatakan pada Q.S Fatir ayat ke 41 yang
artinya: “Dan jika keduanya lenyap dan Allah Maha
Penyayang, Maha Pengampun.” Oleh karena itu,
manusia perlu mensyukuri dan menguatkan iman
kepada Allah SWT dan beramar ma’aruf nahi munkar
karena Allah satu-satunya Maha Pengampun atas segala
sesuatu.

Term yumsiku pada Q.S Al-Fatir ayatke 41 dari
hasil penelusuran penulis, sudah ditemukan kajian term
yumsiku pada ayat tersebut. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk mengkaji dan menafsirkan term yusiku
pada Q.S Al-Fatir ayat ke 41. Bagaimana makna dasar
dan makna relasional term yumsiku pada ayat tersebut?
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Oleh karena itu, perlu dikaji kembali, term yumsiku
dalam Q.S Al-Fatir ayat ke 41 dapat termasuk pada
pernyataan deskriptif atau pernyataan peskriptif?

Dari hasil kajian yang dikaji penulis, nantinya akan
bermanfat bagi bagi penyusunan tafsir Al-Qur’an
tematik (Maudhu’i), dan temuan kajian ini, baik temuan
bersifat deskriptip maupun peskriptif.

BAHAN DAN METODE

Area Kkajian

Kajian yang ditafsirkan termasuk dalam kategori
metode tematik (Maudhu’i). Metode tematik ialah
membahas ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan tema atau
judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan,
dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas
dalam berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti
asbab al-nu-zul, kosakata, dan sebagainya.(Baidan,
2005: 151)

Tahapan

Tahapan-1 (Kajian makna dasar term yumsiku dalam
Al-Qur’an surah al fatir ayat ke 41)

Berkenaan dengan term yumsiku pada surah al-fatir ayat
41 akan dikaji makna dasarnya dan dianalisis makna
dasar dari surah Al-Fatir ayat 41 melaului analisis
taksonomi bloom.

Tahapan-2 (kajian makna relasional term yumsiku
dalam Al-Qur’an surah Al- Fatir ayat ke 41

Setelah memahami makna dasar yang tertuang di surah
Al-Fatir pada ayat 41 maka dapat digunakan berbagai
reference baik berupa buku maupun jurnal imiah yang
mendukung.

Tahap-3 (kajian pernyaatan deskriptif maupun
peskriptif term yumsiku dalam surah Al-Fatir ayat ke 41)
Setelah mengetahui makna rasional pada surah Al-Fatir
ayat ke 21 bahwasanya bersifat deskriptip yang
menyatakan bagaimana keadaan semestinya. Pada
benda langit pada kenyataannya fenomena tersebut
benar-benar ada sedangkan pada pernyataan peskriptif
merupaka di mana fenomena kesetimbangan benda
langit bersifat umum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan 1

Menurut Shihab (2002) dalam Tafsir Al-Mishbah, kata
yumsiku pada mulanya berarti memegang sesuatu
dengan tangan sehingga yang dipegang itu tidak terlepas
atau berpencar. Ayat al-Fatir tersebut mengilustrasikan
kemantapan berjalannya sistem alam raya di bawah
kendali Allah SWT, seperti halnya sesuatu yang
dipegang sehingga tidak dapat lepas atau tercecer,
kecuali jika yang memegang melepaskannya.

Sebuah  sistem  mengenai  pengaturan  dan
pemeliharaan langit dan Bumi menerangkan bahwa
adanya semacam gaya penahan yang membawa kepada
sistem yang seimbang. Gaya yang dimaksud disini
adalah gaya gravitasi. Dalam buku Fisika dan Al-
Qur’an, gravitasi adalah sebuah interaksi antara sebuah
benda yang bermassa m dengan benda lain di sekitarnya.
Praktisnya, gaya terjadi di setiap benda yang memiliki
massa dengan benda lain yang juga memiliki massa di
alam ini.

Hasil dan pembahasan-2

Ayat 41 dalam surah Al-Fatir mengandung pernyataan
deskriptif dan perskriptif. Ayat tersebut termasuk ke
dalam pernyataan deskriptif karena
kalimat ...memberikan informasi yang relatif jelas
tentang  kesetimbangan benda langit. Realitas
kesetimbangan benda langit sangat nyata dan sudah
diiakui kebenarannya oleh manusia, di mana ahli fisika
telah menjelaskan mengenai gaya gravitasi antara
benda-benda bermassa yang bekerja secara luas dalam
alam ini. Sedangkan jika dalam kalimat ¢ WSzl Ge 23
0= o2 termasuk ke dalam pernyataan perkriptif, yakni
tentang keesaan dan kekuasaan-Nya.

Di mana Allah senantiasa menetapkan dan
memilaharaan sistem peredaran benda langit dan Bumi.
Jikalau sistem kesetimbangan tersebut terganggu tentu
tidak ada satupun walau sesaat yang dapat menahan
keduanya serta segala yang terdapat pada keduanya dari
kehancuran selain Allah.

Kalimat lain yang mengandung pernyataan
deskriptif ialah di mana Allah senantiasa Maha
Penyantun sehingga Dia tidak mempercepat kehancuran
alam raya lagi Maha Pengampun terhadap siapa yang
memohon ampunan-Nya. Jadi dapat dikatakan bahwa
Allah sendiri Pencipta dan Pengatur langit dan Bumi
tanpa ada sekutu bagi-Nya. Dari surah Al-Fatir ayat 41
memberikan informasi kepada Kkita tentang keEsaan
Allah.

Hasil dan Pembahasan ke-3
Secara ontologi kestimbangan benda langit pada Q.S
Fatir: 41 Allah menyebutkan pada kalimat secara tetap
di dalam jagad ini. Hal ini dinyatakan oleh Allah SWT
pada ayat:

Allah SWT berfirman:
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Artinya: "Sungguh, Allah yang menahan langit dan
Bumi agar tidak lenyap; dan jika keduanya akan
lenyap.” (QS. Fatir 35: Ayat 41)

Dapat berarti Allah menahan langit dan Bumi
sehingga  tidak  terlepas  (hilang)  sedangkan
kesetimbangan benda langit diakibatkan oleh gaya
gravitasi antara benda-benda bermassa yang bekerja
secara luas dalam alam semesta.
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Pada tataran Epistomologi Q.S Fatir :41
menyampaikan bahwa Allah SWT menciptakan
kesetimbangan dalam alam semesta berdasarkan buku
“Menguak Keterpaduan Sains, Teknologi dan Islam”
termuat bahwa kesetimbangan benda langit terjadi
karena adanya gaya gravitasi yang dirumuskan oleh
ilmuan fisikawan bernama Isaac Newton tahun 1686.

Fungsi Aksiologi kesetimbangan langit dan Bumi
disampaikan oleh Allah SWT dengan kata
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Yang artinya dan jika keduanya lenyap dan Allah Maha

Penyayang, Maha Pengampun. Oleh karena itu, manusia

perlu mensyukuri dan menguatkan iman kepada Allah

SWT dan beramar ma’aruf nahi munkar karena Allah
satu-satunya Maha Pengampun atas segala sesuatu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
ditafsirkan penulis dapat menyimpulkan bahwa makna
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dari Q.S Al Fatir ayat ke-41 dapat dikaji secara ontologi,
epistomologi, dan aksiologi melalui tafsir tematik
maudhui.
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Abstrak. Alam semesta merupakan segala sesuatu yang secara fisik dianggap ada, seluruh ruang dan waktu, dan segala bentuk
materi serta energi. Istilah semesta atau jagad raya dapat digunakan dalam indera kontekstual yang sedikit berbeda, yang menunjukan
konsep-konsep seperti kosmos, dunia atau alam. Di alam semesta ini banyak terjadi fenomena-fenomena alam, yang mana
merupakan berbagai hal yang dapat disaksikan dengan panca indera serta dapat diterangkan dan dinilai secara ilmiah dapat juga
disebut dengan gejala. Fenomena alam seperti gerhana matahari dan gempa yang selama ini disaksikan merupakan fakta dan
kenyataan dari kejadian yang terjadi di alam yang dapat diteliti dan dipelajari secara ilmiah. Dalam mempelajari fenomena tersebut
membuat manusia sering bertanya sesungguhnya dari mana alam semesta ini muncul, siapa yang menciptakan alam semesta ini
dengan hebatnya, bagaimana bisa alam semesta ini dengan berbagai keragamannya dapat saling berhubungan dan terjaga
keseimbangannya sehingga masih tetap ada sampai berabad abad lamanya. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, teori
yang ada akan dikuatkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an salah satunya surat Al-Qalam ayat 1 “Nun, demi kalam dan apa yang mereka
tulis”. Dalam ayat tersebut, kejadian-kejadian yang ada di alam semesta ini sudah ditulis kebenarannya dan sudah ada yang mengatur

segala kejadiannya sehingga memperkuat jawaban dari teori ilmiah yang dirumuskan oleh para ilmuan.

Kata Kunci: Al-Qalam; fenomena alam; tertulis

PENDAHULUAN

Penelitian ini ditulis untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang terbesit dibenak manusia saat melihat
ciptaan Allah SWT, sesungguhnya dari mana alam
semesta ini muncul, siapakah yang menciptakan alam
semesta ini dengan begitu hebatnya dan siapa yang
menyeimbangkan dan mengatur alam semesta agar tetap
berdiri kokoh sampai berabad-abad lamanya, dan masih
banyak pertanyaan lain. Semua akan terjawab dan
terangkum dalam paper ini.

Al-Qalam adalah nama surat didalam Al-Qur’an
yang terletak di nomor 68 dari 114 surat dan berjumlah
62 ayat, dalam hal ini yang akan dikaji adalah surat Al-
Qalam ayat 1 yang berbunyi “Nun, Walqolami wamaa
yasthuruun”. Kata “Nun” menurut Ibnu Arabi adalah
malaikat yang diperintahkan Allah untuk melukis semua
kejadian dan menulis menggunakan pena. Sang penulis
yang dianugerahkan Allah sebuah akal memiliki
pengetahuan yang beraneka ragam dan majemuk.
Menurut Ibnu Arabi, “Nun, Walqolami wamaa
yasthuruun” adalah Hirearki antara Tuhan dan
Makhluk-Nya, menurutnya pena adalah akal dan
lembaran adalah jiwa. Hubungan akal dan jiwa tersebut
sama dengan hubungan antara pena dan lembaran. Jika
“Qalam” merupakan akal, “yasthuruun” merupakan jiwa,
“Nun” bisa berarti Tuhan sebagai sumber “Pengetahuan
Mutlak™.

Ada hal menarik yang bisa dilihat dari bentuk huruf
“Nun”. Seolah-olah huruf “Nun” adalah “bak air” (tinta)

yang ada percikan air diatasnya, seakan-akan “Nun”
merupakan “tempat tinta” yaitu tempat menuntut
pengetahuan. Bentuk “Nun” bagian lengkungannya juga
seperti Jagat raya atau Alam Semesta beserta isinya, lalu
tanda titik diatasnya merupakan Dzat yang mengatur
alam semesta, yang menciptakannya dan memelihara
keseimbangannya.

Merujuk teori “Big Bang” tentang asal usul kejadian
semesta raya ini. “Black Hole” sebagai perputaran
galaksi alam raya, seakan-akan “Nun” melengkung dan
diatasnya adalah lubang, ditengah-tengah lubang itu ada
satu titik, satu titik tersebut sebagai pusat perputaran
alam semesta, yaitu Tuhan. Tuhan pemelihara Alam
Semesta dan sebagai bentuk ibadah kepadaNya. Secara
eksplisit, sepertinya Allah mengatakan “Nun” adalah
“Bacalah”, bacalah segala ciptaan-Ku, pelajarilah,
galilah, risetlah, analisislah, perdalamilah segala
Ciptaan-Ku. Semua isi alam semesta ini sebagai tanda-
tanda kekuasaan Allah. Lalu “Lengkung Nun’ adalah
segala sumber ilmu pengetahuan, baik ilmu
pengetahuan alam maupun social.

Satu titik diatas huruf “Nun” adalah Allah SWT.
Tuhan yang Maha Esa. Satu-satunya Dzat yang patut
disembah dan Dzat Maha Pencipta satu-satunya
“Sumber Pengetahuan Mutlak”. Ini yang disebut
Integrasi-Interkoneksi ilmu. Tidak ada pemisah antara
Tuhan dengan Sains. “Nun” mengisyaratkan Aksiologi
lImu (Hakikat Ilmu). Ketika mempelajari ilmu sains
maka disana akan ditemukan tanda-tanda kekuasaan
Tuhan. Wahyu, akal, ilmu akan bersatu padu.
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Paradigma baru akan muncul mengenai ilmu,
bahwasannya ilmu akan saling berhubungan dengan
agama “Tauhid”, antara Wahyu dengan Akal. Dengan
makna ‘“Nun” Allah memerintahkan dalam surat Al-
Alaq ayat 1 yaitu “Iqra Bismirabbika alladzi Khalaq”
yang artinya ‘Bacalah! Dengan menyebut nama
Tuhanmu yang telah menciptakan”. Bacalah sumber
ilmu, galilah dan risetlah apa yang telah Allah ciptakan
di alam semesta ini, tetapi harus berdasarkan Tauhid
menyebut nama “Al-Khaliq”.

Selanjutnya adalah kata “Walqalami”, dalam tafsir
Ibnu Katsir diartikan “demi pena”. Dalam tafsir al-
Misbah Al-Qalam berarti pena, alat tulis termasuk
computer, laptop, gadget, dan sejenisnya. Dalam kata
“al-Qalam” yaitu “Demi Kalam”, Allah bersumpah
dengannya, dalam tafsir Departemen Agama dijelaskan
suatu sumpah dilakukan untuk meyakinkan bahwa
perkataan itu benar-benar tidak diragukan. Agar
menjadi [’tibar serta pengajaran didalam kehidupan,
Allah seakan memberitahu bahwa betapa mulia dan
pentingnya pena itu, sampai Allah bersumpah dengan
penam(Kementerian Agama RI, 2010). Jadi, pena
adalah symbol keilmuan.

Lalu kata “Wa maa yasthuruun” yang berarti “dan
apa yang mereka tulis”, menurut tafsir al-Misbah harus
dikaitkan dengan al-Qalam. “mereka” disini dipahami
sebagai malaikat, sahabat nabi, para penulis wahyu, atau
manusia Kkita semua seluruhnya. Siapapun yang
dimaksud, yang jelas “maa yasthurun” yaitu tulisan
yang dapat dibaca yang memiliki manfaar dan kebaikan
yang dapat diperoleh dari tulisan. Secara tidak langsung
perintah untuk membaca karena dengan membaca
manusia akan mendapatkan manfaat dan kebaikan yang
banyak serta ilmu yang bertambah.

BAHAN DAN METODE

Area Kajian
Kajian ini termasuk dalam kategori tafsir tematik

Tahapan

Tahapan-1 (kajian dasar dalam surat Al_Qalam ayat 1)
Kajiannya ini mengenai makna dasar dalam surat Al-
Qalam ayat 1. Makna dasar ini merupakan makna yang
terkandung dalam tiap kata yang ada di ayat tersebut.

Tahapan-2 (kajian makna relasional dalam surat Al-
Qalam ayat 1)

Dalam tahap ini dikaji makna relasionalnya yaitu makna
yang terkandung dalam sebuah konteks kalimat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan-1 (kajian dasar dalam surat
Al_Qalam ayat 1)

Qalam memiliki arti pena, yang mana merupakan biasa
disebut akal pertama.

Hasil dan Pembahasan-2 (kajian makna relasional
dalam surat Al_Qalam ayat 1)

Surat Al Qalam merupakan surat yang diturunkan di
Makkah dan merupakan surat ke 68. Surat Al Qalam ini
mengingatkan pada surat Al ‘Alaq yang mana
menyatakan bahwa Alloh SWT mengajarkan manusia
dengan pena. Kedua surat paling awal ini mnyinggung
peran dari pena sebagai alat untuk belajar dan berbagi
ilmu. Surat ini memiliki arti pena. Sebuah isyarat
suapaya umat muslim menjadi manusia yang
berpendidikan. Sebagian ulama melambangkan tinta
atau tempat tinta sebagai pasangan pena. Nun ini
merupakan satu-satunya huruf yang digunaka oleh
Alloh SWT sebagai awal surah Al-Qur’an.

Merujuk pada tafsir yang dikeluarkan oleh
Deartemen Republik Indonesia. Para musafir memiliki
pendapat yang berbeda mengenai arti dari huruf ‘nun’.
‘Nun’ ditafsirkan seperti huruf abjad. Huruf itu yang
terletak pada permulaan sebagian surat-surat Al-Qur’an
seperti : alif lam mim, alif lam mim shad dan lainnya.
(Kementrian Agama RI, 2010). Ada juga beberapa ahli
tafsir yang menyerahkan maknanya kepada Alloh SWT.
Karena dirasa termasuk ayat-ayat mutasyabihat, dan ada
juga yang menafsirkannya dengan kehati-hatian.

Selain itu ada juga golongan yang menafsirkan ‘Nun’
sebagai nama sebuah surat. Huruf-huruf yang digunakan
diawal surat digunakan untuk menarik perhatian supaya
parav pendengar memperhatikan Al-Qur’an. Fungsinya
untuk mengisyaratkan bahwa Al-Qur’an itu diturunkan
dari Alloh SWT dalam bahasa Arab. Al-Qur’an tersusun
dari beberapa huruf abjad dalam hal ini yang dimaksud
abjad dalah huruf hijaiyah. Dimana huruf hijaiyah ini
memiliki nila sastra yang tinggi dan luar biasa. Alloh
SWT seakan sengaja menantang manusia. Al-Qur’an
bukanlah karya Nabi Muhammad SAW melainkan turun
langsung dari Alloh SWT. Tentu manusia tidak akan
mampu membuat kalimat semacam itu.

Dalam Tafsir An-Nur tak berbeda menyerahkan
huruf “Nun” kepada Alloh SWT mengenai maksudnya.
Pada penafsiran ini mengambil yang paling kuat. Huruf
yang terletak terletak diawal surat bertujuan untuk
menarik perhatian pendengar dan yang membacanya.
Dengan huruf “Nun “ Alloh menunjukan bahwa surat
Al-Qalam merupakan wahyu yang sangat luar biasa.

Selanjutnya, melihat pendapat Quraisy Shihab dalam
tafsir Al-Misbah, beliau menafsirkan “Nun” sebagai
salah satu huruf fenomis yang digunakan Al-Qur’an. Di
sini “Nun” digunakan sebagia pembuka, sebagaimana
pembuka surat-surat Al-Qur’an lainnya. Penempatannya
pada awal surat dipahami oleh sebagian ulama sebagai
tantangan kepada orang-orang yang meragukan Al-
Qur’an sebagai kalam Alloh. Cobalah buat dengan
menggunakan huruf-huruf itu suatu susunan kalimat
walau hanya sebanyak satu surat yang terdiri dari tiga
ayat guna menandingi keindahan bahasa Al-Qur’an,
pasti akan gagal.

Bahwa Alloh menantang manusia, maksudnya yaitu
kita yang membaca atau mendengarkannya tapi tidak
percaya akan keberadaannya. Dalam hal ini sebagai
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manusia untuk menjawab tantangan Alloh adalah
dengan kita membaca fenomena-fenomena alam yang
ada dan mempelajarinya. Selain itu juga semua
fenomena alam yang terjadi dan ilmunya sudah tertulis
dan digariskan dalam Al-Qur’an. Dalam ayat ini
menjelaskan bahwa sebagai manusia kita menggunakan
akal untuk berpikir mengapa alam ini bisa berjalan
seperti sekarang ini, dan bagaimana semua itu terjadi.

KESIMPULAN
Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa surat Al-

Qalam ayat 1 merupakan pernyataan deskriptif dan
peskriptif.
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Abstrak. Al-Qur’an merupakan salah satu dari sumber ilmu pengetahuan yang bersifat mutlak kebenarannya. Sumber ilmu
pengetahuan ini tidak hanya berfokus pada pengetahuan mengenai ibadah maupun muamalah, akan tetapi juga mengenai wawasan
ilmu yaitu fakta ilmiah. Isyarat-isyarat ilmiah tersebut terdapat pada ayat-ayat Al-Qur’an yang tersebar dalam surah dan disebut
sebagai ayat-ayat kauniyah. Salah satu isyarat ilmiah yang dipaparkan dalam Al-Qur’an adalah tentang sel saraf. Terdapat enam ayat
yang tersebar pada tiga surah dalam Al-Qur’an dengan pola penyampaian informasi tidak langsung sehingga memerlukan kajian
lebih lanjut untuk memahami maksud dan isyarat ilmiah tersebut. Kata “naashiyah” yang terdapat dalam keenam ayat tersebut
mempunyai arti ubun-ubun, disebutkan bahwa ubun-ubun menjadi jaminan atas pertanggung jawaban perbuatan yang tidak terpuji
atau perbuatan salah. Fakta ilmiah mengenai ubun-ubun adalah bagian otak depan yang berfungsi sebagai pengendali, memori
maupun pengambil keputusan yang disebut sebagai frontal lobe. Informasi dari enam ayat tersebut benar adanya bahwasanya ubun-
ubun adalah tempat pembuatan keputusan dan menjadi titik ukur dari keputusan benar atau salah yang diambil. Oleh karenanya

informasi Al-Qur’an dan fakta ilmiah dari hasil penelitian saling berintegrasi dan menunjukkan keserasian.

Kata Kunci: Al-Qur’an; Frontal Lobe; Integrasi; Sains; Saraf

PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat islam yang
berfungsi sebagai pedoman hidup dan petunjuk bagi
manusia untuk mengarungi kehidupan di dunia. Al-
Qur'an memuat banyak aspek dan bagian dari
kehidupan, diantaranya tentang ibadah, muamalah,
peringatan serta ilmu pengetahuan. Al-Qur’an
merupakan wahyu yang kebenarannya bersifat mutlak,
sehingga pada kasus ilmu pengetahuan baik sains
maupun sosial seharusnya selaras dengan informasi
yang ada di dalam Al-Qur’an.

IImu pengetahuan khususnya sains berhubungan
dengan kejadian alam semesta. Alam dan diri manusia
merupakan sumber ilmu sains, yang seringkali disebut
sebagai makrokosmos dan mikrokosmos. Namun,
terdapat sumber ilmu lainnya yaitu yang berasal dari
wahyu atau Al-Qur’an. Tidak semua ayat dari Al-
Qur’an menyinggung masalah alam, dari 6.236 ayat
hanya terdapat 800 ayat. Ayat-ayat tersebut kemudian
dikenal sebagai ayat kauniyah (Purwanto, 2012).

Terdapat beberapa pola informasi Al-Qur’an dalam
ayat-ayat kauniyah tersebut. Informasi Al-Qur’an
mengenai alam diklasifikasikan menjadi dua kelompok
besar. Pertama yaitu informasi langsung secara tekstual
sehingga tidak memerlukan penafsiran atau pemahaman
lebih lanjut. Kedua adalah informasi disampaikan tidak
langsung dan memerlukan analisis lebih lanjut baik
pada level bahasa maupun fenomena yang terkait
diberikan kepada objek, baik yang berukuran Kkecil
maupun besar (Purwanto, 2012).

Menurut Barbour pandangan mengenai hubungan
sains dan agama terpetakan menjadi empat tipologi
yaitu, tipe konflik, tipe independensi, tipe dialog dan
tipe intregasi (Barbour, 2000). Tipe konflik melibatkan
antara materialisme ilmiah dan literalisme bibikal,
dimana keduanya menunjukkan bahwa sains dan agama
memberikan pernyataan yang berlawanan sehingga
orang harus memilih salah satunya. Tipe independensi
merupakan perwujudan untuk menghindari konflik,
yaitu dengan memisahkan antara agama dan sains dalam
kawasan yang berbeda. Tipe dialog memotret hubungan
yang lebih konstruktif antara sains dan agama dari pada
kedua tipe sebelumnya. Tipe integrasi merupakan
tipologi paling baik diantara tipologi yang lainnya,
dimana menyajikan kesatuan konseptual, agama dan
sains bukan merupakan dua hal yang berbeda, ataupun
dua hal yang dapat berjalan bersama, namun merupakan
dua hal yang berkaitan satu dengan yang lainnya
(Waston, 2015).

Tipologi intregasi dapat terwujudkan melalui salah
satu bentuk interaksi islam dan sains yaitu islamisasi
sains. Upaya islamisasi terkadang terpeleset dalam
arabian sains. Istilah-istilah sains diganti dari bahasa
Inggris atau bahasa Eropa lainnya menjadi bahasa Arab.
Upaya islamisasi sains yang kadang dikatakan sebagai
upaya mencocok-cocokkan teori atau temuan sains
dengan islam, oleh sebagian kalangan dipandang naif,
kurang elegan, bahkan berbahaya. Alasannya, sains
suatu saat bisa diketahui salah sehingga dikhawatirkan
orang juga ikut menganggap wahyu yang terkait
dengannya salah. Namun, sejauh ini ketika sains
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terbukti salah maka orang akan berpandangan bahwa
tafsir atau interpretasi atas wahyulah yang salah bukan
ayat atau wahyu itu sendiri. Kritik tersebut mendorong
upaya lahirnya bangunan sains dengan paradigma baru
sains yaitu berbasis wahyu (Purwanto, 2012).

Hasil dari penelitian sejauh ini memperlihatkan
bahwa sifat-sifat alam semesta yang dikemukakan
dengan ilmu pengetahuan menunjukkan keberadaan
Allah. Ilmu pengetahuan mengarahkan kita kepada
kesimpulan bahwa agama memperlihatkan kepada kita
untuk mengenal Allah, dan ilmu pengetahuan adalah
metode yang kita gunakan untuk melihat dan
menyelidiki dengan lebih baik kenyataan-kenyataan
yang disebut oleh agama. (firdaus) Oleh karena itu
islamisasi sains merupakan jawaban yang perlu
direalisasikan di era modern. Tujuannya adalah untuk
menjembatani koneksitas sains dan moralitas agama
yang benar (Amin, 2018).

Salah satu contoh dari islamisasi sains adalah
mengenai wawasan islam tentang sel saraf dalam otak.
Interaksi sel, jaringan, organ maupun sistem organ
dalam tubuh manusia tidak terlepas dari adanya sel saraf
(Koesoemah dan Dwiastuti, 2017). Sistem saraf
manusia terdiri dari sistem saraf pusat dan sistem saraf
tepi. Sistem saraf pusat terbagi kembali menjadi dua
bagian yaitu otak dan sumsum tulang belakang (Bordal,
2010). Otak sebagai sistem saraf pusat mempunyai
peran sentral dalam pengaturan fungsi tubuh.

Al-Qur’an menyebutkan mengenai sel saraf otak ini
dalam beberapa ayat. Terdapat berbagai macam pola
interaksi maupun dialog yang berbeda pada masing-
masing ayat. Pada pembahasan akan dijelaskan secara
rinci mengenai masing-masing ayat dan surah yang
mengandung wawasan islam mengenai sel saraf secara
terperinci. Penjelasan tersebut berasal dari berbagai
sumber dari penelitian dan kajian yang berbeda.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan
library research vyaitu studi pustaka yang akan
menelusuri  sumber data dalam bentuk tertulis
(Supriyadi, 2018). Kajian yang digunakan adalah kajian
deskriptif dikombinasikan dengan penelusuran kembali
hubungan antara islam dan sains dari beberapa tokoh
yang mwengemukakan hubugan keduanya. Kajian para
tokoh berdasarkan jurnal ilmiah maupun buku-buku
karangan tokoh (Santi, 2018). Selain itu penelitian ini
menggunakan pendekatan teologis-filosofis. Pendekatan
teologis diperlukan dalam memahami agama dengan
menggunakan kerangka Tuhan maupun wahyu.
Sedangkan pendekatan filosofis digunakan untuk
mengetahui secara menyeluruh, mendasar, radikal
dalam memahami sains baik dalam konsep teori ataupun
yang telah terbukti dalam eksperimental. Kombinasi
pendekatan tersebut digunakan untuk mengetahui
wawasan tentang ubun-ubun atau frontal lobe terkhusus
sel saraf dalam Al-Qur’an.

PEMBAHASAN

Terdapat tiga ayat yang menyebutkan sel saraf dalam
surah yang berbeda diantaranya surah Hud ayat 56, Al-
Alag ayat 13-16 dan Ar-Rahman ayat 41. Sel saraf
dalam ayat-ayat ini disebutkan dalam kata Naashiyah
yang mempunyai arti ubun-ubun (Tekieh, et al., 2017).

Surah Hud ayat 56 mempunyai arti sebagai berikut
Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku
dan Tuhanmu. Tidak satupun makhluk bergerak
melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya.
Sungguh, Tuhanku di jalan yang lurus. Ayat ini
menunjukkan bagaimana perumpamaan ubun-ubun.
Pada zaman dahulu bangsa arab untuk menunjukkan
kehinaan adalah dengan menarik ubun-ubun atas orang
tersebut (Shihab, 2002).

Surah Ar-Rahman ayat 41 mempunyai arti orang-
orang yang berdosa itu diketahui dengan tanda-
tandanya, lalu direnggut ubun-ubun dan kakinya. Ayat
ini menunjukkan bagaimana azab yang akan diterima
oleh orang-orang yang melakukan kesalahan dan
berdosa (Shihab, 2002).

Surah Al-Alag ayat 13-16 mempunyai arti
Bagaimana pendapatmu jika dia (yang melarang) itu
mendustakan dan  berpaling(13) Tidakkah dia
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Melihat (segala
perbuatannya)? (14) Sekali-kali tidak! Sunnguh, jika
dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya kami
tarik ubun-ubunnya (15) yaitu ubun-ubun orang yang
mendustakan dan durhaka (16). Ayat ini menjelaskan
peristiwa durhaka dalam perbuatan dan mendustakan
dalam perkataan yang dilakukan oleh Abu Jahal (Shihab,
2002).

Tafsir enam ayat dalam tersebut berfokus pada satu
kata ‘“naashiyah” yang mempunyai arti ubun-ubun.
Beberapa tafsir menunjukan bahwa ubun-ubun
merupakan bagian otak depan. Menurut pandangan
biologi otak depan yang sering disebut sebagai frontal
lobe merupakan bagian dari sistem saraf pusat otak
(Tekieh, et al., 2017). Ayat mengenai sistem saraf pusat
otak ini masuk dalam kategori penyampaian informasi
secara implisit. informasi disampaikan tidak langsung
dan memerlukan analisis lebih lanjut (Purwanto, 2012).

Frontal lobe parietal lobe

\ u:
A oksipital lobe

b -

Temporal lobe

Gambar 1. Frontal Lobe (Bird, 1998).
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Menurut penelitian frontal lobe merupakan bagian
yang paling berkembang dan memiliki fungsi utama
dalam pengaturan pusat kesadaran, logika, berfikir dan
memori. Frontal lobe juga sebagai pengendali aksi
motorik dan temporal integrasi perilaku. Neuron-neuron
bergabung membentuk jaringan saraf menyusun frontal
lobe, sehingga interaksi antar bagian tubuh dapat
berjalan (Hoffman, 2013). Posisi dari bagian frontal
lobe dalam otak dapat digambarkan pada gambar 1.

Frontal lobe meliputi 20% dari keseluruhan otak
manusia dan masih berkembang hingga usia 20 tahun.
Bagian frontal lobe merupakan bagian yang istimewa
dikarenakan apapun informasi yang masuk ke otak,
maka sebelum memutuskan bagaimana respon tubuh
kita maka terlebih dahulu dilaporkan ke otak frontal
lobe. Sehingga bagian inilah yang paling bertanggung
jawab terhadap perilaku manusia di dunia (Miller, et al.,
2002).

Enam ayat tersebut ashabun nuzul maupun tafsirnya
mengarah pada peringatan dan kecaman bagi kaum
muslimin maupun beberapa tokoh yang melakukan
perbuatan melanggar dan mendustakan agama. Fakta
sains mengenai ubun-ubun atau frontal lobe
menunjukan bahwa pusat kendali dari segala aktifitas
berada pada bagian otak tersebut. Oleh karena itu, tepat
ketika keputusan atas perbuatan maupun perkataan yang
salah ditinjau dari kerja bagian otak frontal lobe.
Terdapat persamaan informasi antara ayat-ayat dalam
Al-Qur’an dengan fakta ilmiah yang didapatkan dari
penelitian mengenai frontal lobe baru-baru ini.
Fenomena ini menjadi satu tambahan bukti mengenai
terintegrasinya informasi dalam Al-Qur’an dengan hasil
penelitian yang dilakukan.

Informasi Al-Qur’an mengenai ubun-ubun atau
frontal lobe merupakan informasi mengenai sel saraf
dalam tubuh manusia. Fungsi dan kegunaan dari bagian
sel saraf pusat tersebut yang tersiratkan dalam keenam
ayat didalam Al-Qur’an. Informasi ini menunjukkan
bahwa tipologi antara Al-Qur’an dan sains merupakan
tipologi integratif, dimana wahyu yaitu Al-Qur’an
merupakan ~ sumber ilmu  pengetahuan  yang
kebenarannya mutlak.

KESIMPULAN

Informasi mengenai ubun-ubun atau frontal lobe dalam
Al-Qur’an terdapat enam ayat pada masing-masing
surah yang berbeda, diantaranya Surah Hud ayat 56,
Surah Ar-Rahman ayat 41 dan Surah Al-Alag ayat 13-
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16. Dalam keenam ayat tersebut ubun-ubun menjadi
tolak ukur dari peringatan dan kecaman atas tindakan
buruk yang melenceng dari aturan agama islam. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian mengenai fungsi dari
ubun-ubun atau frontal lobe yaitu sebagai pusat kendali
dari seluruh Kkeputusan baik perbuatan maupun
perkataan yang dilakukan oleh tubuh. Kesesuaian
informasi Al-Qur’an dengan hasil penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa antara agama dan sains saling
terintegrasi dan berhubungan.
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Abstrak. Ekonomi modern mengidap persoalan yang serius. Persoalan-persoalan tersebut diantaranya ialah inflasi yang tak pernah
terselesaikan, distribusi kekayaan yang selalu timpang, utang negara yang hampir tak pernah terlunaskan. Persoalan-persoalan ini
sampai sekarang tidak pernah berhasil diselesaikan dengan baik oleh teori-teori meneter yang ada. Kini sudah marak kajian
interdisipliner antara fisika dan ekonomi (ekonofisika) yang berupaya untuk menyelesaikan persoalan-persoalan ekonomi. Penelitian
ini mengkaji salah satu teori di ekonofisika yaitu teori moneter gas ideal dan perannya dalam menjawab persoalan-persoalan ekonomi
modern di atas. Penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persoalan inflasi, distribusi
kekayaan, dan utang negara dapat dijelaskan dengan baik. Teori moneter gas ideal mengasumsikan bahwa bunga uang memiliki
dampak merusak yang sistemik seperti dampak riba dalam perekonomian. Oleh karena itu, penulis menyebut kajian ekonofisika ini

sebagai ekonofisika syariah.

Kata Kunci: Distribusi kekayaan; ekonofisika syariah; inflasi; teori moneter gas ideal; utang negara

PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan merupakan dasar dari segala aspek
yang memiliki tujuan untuk memecahkan sebuah
masalah yang rumit menjadi terlihat lebih mudah untuk
di sampaikan. Dari segi literasi yang semakin
berkembang di masa kini harusnya mempermudah
manusia lebih bisa memecahkan semua aspek
permasalahannya lewat literasi-literasi yang telah ada.
Demikian juga permasalahan sosial yang sering Kita
hadapi dalam kesehrian yang seiring berjalannya waktu
terlihat semakin rumit. Peranan literasi yang sudah ada
harusnya menganut tujuan untuk mempermudah yang
nyatanya belum bisa menjadi solusi dari sebuah dimensi
permasalahan di dalam kehidupan. Oleh karenanya
perlu adanya sebuah literasi baru yang bisa memaparkan
sesuatu yang lebih kompleks dengan gaya bahasa ilmiah
yang indah namun mudah, sehingga membuat daya tarik
sendiri untuk orang lain bisa menggunakan literasi ini
sebagai penyeselasi dari masalahnya dan juga
mengembangkan literasi untuk sebuah permasalahan
yang lebih kompleks.

Ranah keilmuwan yang begitu luas membuat ilmu-
ilmu itu sebenarnya bisa dikaitkan antar satu dengan
yang lainnya, hamun masih sedikit ilmuwan dan orang
yang mau mengembangkan keterpaduan antar ilmu
pengetahuan datu dengan ilmu pengetahuan yang
lainnya. Korelasi antar ilmu yang begitu kompleks yang
mungkin membuat para ilmuwan menjadi gusar
sehingga membuatnya malas dan lebih memilih fokus
pengembangan pada satu bidang keilmuwan saja. Maka
dari itu saat ini penulis ingin memaparkan
pandangannya akan kolerasi antar ilmu pengetahuan
yang bisa dijadikan sebagai landasan dasar dari
keilmuwan bidang sosial yang dibahasakan dengan ilmu

alam. Yang dimaksudkan oleh penulis ini yaitu tentang
ilmu ekonomi dan fisika yang dimana saat ini menjadi
sebuah kajian keilmuwan yang bernama Ekonofisika.

Ekonofisika merupakan sebuah bidang keilmuwan
dari fisika yang digunakan untuk mempelajari dinamika
permasalahan dari sebuah literature ekonomi. Dengan
memanfaatkan teori yang ada dalam fisika sebuah
ekonomi bisa digambarkan secara kompleks dan
memiliki estetika dalam logika penyelesaiannya. Latar
belakang utama yang medorong lahirnya ekonofisika
adalah melimpahnya data kuantitatif dalam ranah dunia
ekonomi makro maupun mikro yang nyaris hanya
dianalisis dengan metode statistik konvensional,
sehingga menjadikannya tidak cukup mampu dalam
mengurai maupun menganalisis suatu permasalahan
yang sangat kompleks (Salahudin, 2019). Gabungan
ilmu pengetahuan ini menjadikan sebuah teori
ekonofisika menjadi bagian dari ranah filsafat juga
karena di dalam ekonofisika bermain dengan logika dan
akan terlihat asik dalam sebuah forum diskusi ketika
menggunakan retorika yang baik. Dimana di dalam
fisika yang kaya akan konsep persamaan matematisnya
yang bisa mengolah data-data ekonomi yang ada dan
membuktikan kebenarannya.

Dari ekonofisika sendiri yang dibahas meliputi
banyak sekali pembahasan yang bisa di bahas meliputi
tentang ekonomi mikro maupun ekonomi makro. Dari
teori ekonofiska ini juga dengan memanfaatkan data
kuantitas dari ekonomi yang didapat dari perbankan dan
diolahnya dengan menggunakan metode moneter gas
ideal peneliti bisa mengetahui beberapa parameter
permasalahan yang dapat di cari, antara lain yaitu:
inflasi, tingkat peredaran uang, nilai uang, indeks dari
tingkat ekonomi, dan masih banyak yang lainnya yang
bisa dibahaskan menggunakan metode dari ekonofisika
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ini. Dengan menggunakan metode ini juga seorang
peneliti dapat mengeksplor lebih jauh dan menelaah
lebih dalam soal kekayaan sebuah Negara dan tingkat
kemiskinan dari Negara yang diakibatkan oleh
berkurangnya nilai uang dari seuatu Negara yang di
akibatkan oleh banyaknya utang Negara kepada bank
sentral. Kenapa penulis berani mengatakan seperti itu?,
karena penulis menganalisis dengan metode logika dari
nilai hutang suatu Negara kepada bank sentral, dimana
bank sentral memiliki kebijakannya untuk dunia
perbankan suatu Negara yang dinamakannya sebagai
kebijakan moneter, dalam kebijakan moneter tersebut
suatu bank sentral akan menyimpan 10% dari uang yang
akan diberikan oleh perbankan dari pinjaman yang di
ajukan oleh suatu bank kepada bank sentral. Dari situ
bisa terlihat semakin banyak Negara dalam hutangnya
kepada bank sentral maka akan menambah nilai tinggi
nilai kuantutas dari 10% dari uang yang diberikan oleh
bank sentral kepada suatu Negara dimana bukan melalui
bunga real yang di berikan melainkan dengan nilai uang
yang semakin tahun semakin kecil nilainya. Di tambah
juga dalam perekonomian barang dan jasa menambah
nilai uang itu terlihat semakin kecil karena harga barang
dan jasa yang kian menaik secara eksponensial. Dapat
dilihat di sebuah situs bahwasanya Negara yang
memiliki hutang kepada bank sentral itu memiliki nilai
grafik yang turun dalam kurun waktu yang lama dan
akan naik dalam kurun waktu yang singkat setelah itu
akan turun lagi, itu menandakan bahwasanya tingkat
ekonomi dari suatu Negara tidak baik.

Penelitian yang dibuat dalam kajian ilmiah ini
adalah tentang ekonofisika syariah dan tangtanganya
dalam ekonomi modern, yang menggambarkan konsep
pola ekonomi dari suatu Negara dengan berdasarkan
pola moneter gas ideal. Konsep teori ekonomi yang ada
didalam ekonofisika untuk ranah syariah itu menganut
juga di dalamnya tentang non riba, yang sedangkan
dalam enofisika di dalam teorinya tentang uang dalam
pandangan harga uang saja itu terdapat yang namanya
riba di dalamnya. Ekonofisika memaparkan sistem yang
diberikan oleh bang sentral akan kebijakan moneternya
menggunakan moneter gas idealnya dan membuktikan
bahwa sebuah sistem itu memiliki nilai riba di dalam-
nya. Dalam penelitian ini ekonofisika hanya akan
menganalisis upaya ekonofisika syariah dalam
pandangan non ribanya untuk sistem perbankan, dengan
ekonofisika syariah juga mengedepankan nilai-nilai dari
intergrasi-interkoneksinya, juga penelitian yang di
lakukan ini untuk menganalisis seberapa besar literatur
dari ekonofisika dapat menangani tantangan dari
ekonomi modern.

Rachmad Resmiyanto, pada tahun 2014 lewat
tesisnya saat mengambil studi di UGM dengan judul
Model Moneter Gas Ideal: Keruntuhan Sistem Moneter
Saat Ini dan Jalan Keluarnya, yang pada tahun 2015
diterbitkan menajadi buku berjudul Ilusi Ekonomi
Modern: Apa yang Sesungguhnya Terjadi dengan Uang
Kita (Penerbit Periuk Yogyakarta) menemukan sebuah
teori baru untuk menganalisis pola moneter dari suatu

negara yang diberi nama ‘“Teori Moneter Mazhab
Yogya”. Teori tersebut lahir sebagai bentuk kritik dan
penyempurnaan dari beberapa ekonofisikus sebelumnya,
diantaranya adalah: V. Z. Nuri (2002) dengan
makalahnya yang berjudul Fractional Reserve Banking
as Economic Parasitism: A Scientific, Mathematical and
Historical Expose, Critigue and Manifesto; Bryant
(2012) dengan bukunya yang berjudul
Thermoeconomics: A Thermodynamics Approach to
Economics; dan masih banyak lagi referensi lain
ataupun  makalah-makalah ~ maupun  buku-buku
fisikawan lain di bidang ekonofika khususnya
termoekonomi (Salahudin, 2019).

Fenomena bunga bank yang tidak sesuai dengan
khazanah dari sebuah literatur ekonomi syariah
membuat penulis melakukan sebuah penelitian yang
berbasis ilmiah dan juga Islami. Dalam pengaitannya
penulis mengaitkan penelitian ini dengan sebuah ayat
yang menggambarkan tentang ribawi yang sangat
dikecam oleh Allah SWT karena riba itu sifatnya
memberatkan, Sebagaimana firman Allah SWT dalam
Q.S. Al-Bagarah: 278-279.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum
dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka
jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba),
maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu
tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

Asbabun nuzul dari ayat Alquran di atas berdasarkan
riwayat Muhammad bin Jarir Ath Thabary disebabkan
adanya surat yang dikirimkan oleh Gubernur Mekkah
pada masa Rasulullah, bernama Itab bin Usaid yang
menceritakan peminjaman uang yang dilakukan oleh
Bani Mughirah kepada Bani Amr bin Umair bin Auf
dengan beban bunga yang memberatkan, namun Bani
Mughirah tidak mau untuk membayar bunga sebab
Rasulullah sendiri menyatakan melalui traktatnya
dengan kaum Thaif yang melarang adanya praktik
ribawi. Sehingga surat tersebut mendapatkan balasan
dari Rasulullah dengan turunnya surat Al-Bagarah ayat
278-289 yang berisikan ultimatum untuk perang
terhadap Bani Amr bin Umair bin Auf jika masih saja
melakukan praktik ribawi (Salahudin, 2019).

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan karya tulis
ini adalah metode studi pustaka. Metode ini meliputi



AL-ARYACHIYAH et al. — Ekonofisika Syariah dan Tantangan Ekonomi Modern 67

tahap pengumpulan data (data yang dipergunakan
berasal dari literatur kepustakaan yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas), analisis data (data yang
terkumpul diseleksi kemudian dikontekstualisasikan
dengan topik secara logis dan sistematis), penyusunan
dan penarikan simpulan (informasi yang diperoleh
disusun berdasarkan hasil studi yang dilakukan sehingga
menjadi runtutan paragraf yang saling terkait antar satu
sama lain sesuai dengan topik yang dibahas kemudian
dilanjutkan dengan penarikan simpulan setelah merujuk
pada rumusan masalah, tujuan penulisan serta
pembahasan/ analisis). Penyampaian gagasan dilakukan
melalui narasi paragraf-paragraf secara deskriptif-
argumentatif. Pendekatan ekonofisika yang dilakukan
dalam menjawab problematika yang diangkat adalah
teoretik- kualitatif dan berfokus pada Teori Moneter
Gas ldeal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekonomi biasa diidentikkan dengan ilmu sosial.
Dipandang berhubungan dengan perilaku manusia
dalam ranah manajemen sumberdaya, keuangan,
pendapatan, produksi, dan konsumsi barang serta jasa
(Wang et al., 2005; Resmiyanto, 2014). Dalam semesta
ekonomi moneter terpecah dalam berbagai macam
aliran pemikiran, seperti misalnya aliran Keynesian,
pasca-Keynesian, Neo-Keynesian, aliran Klasik, aliran
Neo-Klasik, aliran Monetaris, aliran Chicago, aliran
Virginia dan juga madzab Austria. Bila dipadatkan
dalam beberapa aliran teori ekonomi antara lain:

1. Aliran Merkantilisme

Lahir di Prancis abad ke-15 yang menganut faham
liberal. Ledowiej X1V adalah seorang Raja ke XIV dari
Prancis, dia seorang putra dari Louis XIII.

Dalam aliran merkantilisme ini beranggapan bahwa
rakyat adalah budak. Adapula pernyataan Ledowiej, la
berkata bahwa “negara adalah saya”, maksudnya yaitu
apapun yang dikatakannya harus terjadi. Hingga
kemudian la mendapatkan julukan putra dewa matahari,
maka semua negara yang menganut perdagangan harus
tunduk pada perintahnya. Negara yang berhasil
ditundukkan oleh Ledowiej yakni Romawi, Spanyol,
dan Inggris. Sehingga lahirlah teori merkantilisme.
Merkantilisme berasal dari bahasa latin Mercece yang
berarti perdagangan. Tokoh aliran merkantilisme adalah
Babtiste Colbert.

Babtiste Colbert adalah Menteri keuangan Raja
Ledowiej XIV. Isi ajaran merkantilisme adalah untuk
meningkatkan kekayaan negara, maka negara harus
mengekspor lebih banyak daripada membeli serta
banyak mendatangkan logam mulia ke dalam negeri.
Untuk mempermudah mendatangkan logam mulia
tersebut maka harus menguasai seluruh negara yang
menganut perdagangan dengan cara menjajah.

2. Aliran Fisiokrat
Aliran Fisiokrat lahir di Prancis pada abad ke-17
ditandai dengan terbitnya buku berjudul Tableau

Economique. Tokoh utamanya adalah Francois Quesnay,
dia adalah seorang dokter ahli bedah (dokter pribadi
Louis XIV) yang pertama kali melakukan penelitian
bahwa orang sakit itu harus diobati.

Quesnay pernah belajar pada salah satu akademik
terkenal di Prancis yaitu Academic Des Scientes.
Prinsipnya adalah apabila salah satu sistem tubuh
manusia tidak berjalan dengan baik maka kehidupan
manusiapun tidak berjalan baik. Isi ajaran dari aliran ini
yaitu sumber kekayaan negara adalah tanah. Sehingga
hanya tuan tanahlah yang dikenakan pajak.

3. Aliran Klasik
Aliran Klasik muncul pada akhir abad ke-18 dan mulai
terkenal pada abad ke-19. Aliran klasik lahir karena
tidak berhasilnya aliran-aliran sebelumnya. Dikatakan
klasik karena gagasan-gagasannya sudah banyak
dibicarakan oleh pakar-pakar ekonomi sebelumnya.
Landasan ekonomi klasik adalah kebebasan individu.
Pemikiran Adam Smith di era klasik mendapatkan
kemenangan di dunia setelah melakukakan deregulasi
yang dipelopori oleh presiden Amerika Serikat, Ronald
Reagen pada tahun 1981 melalui alat International
Moneteri Fund (IMF), World Bank (WB), Structural
Adjustment Programs (SAPs). Adam Smith juga salah
satu penganut faham neoliberal yang hingga Kini
eksistensinya sangat berpengaruh terhadap
perekonomian secara global, yang dikuasai oleh negara
adidaya seperti Amerika Serikat.

Bertolak dari aliran teori-teori moneter di atas yang
akan disebut sebagai teori madzhab arus utama menuju
pada jawaban akan tantangan ekonomi modern yang
belum terpecahkan. Kerap kali terjadi dikotomi antara
ilmu sosial dan ilmu eksakta, sebagaimana pula dalam
ranah ekonomi. Walaupun demikian, perilaku kolektif
(dalam hal ini yakni aktivitas perekonomian) dapat
diterangkan dengan proses eksak tertentu, misalnya
dalam cara statistik. Resmiyanto mengutip Abdulrahim
(1997) menyebutkan bahwa dikotomi antara kedua ilmu
tersebut seyogyanya tidak berlanjut, sejatinya hukum-
hukum sosial adalah eksak karena demikian juga diatur
dalam ayat-ayat Alquran, pendapat yang mendikotomi
antara keduanya adalah bentuk ketidakmampuan
memberi penjelasan/memodelkan kompleksitas
parameter/variabel dalam ranah dan persoalan sosial.
Prinsipnya, hubungan antar variabel dalam sistem
ekonomi terebut dapat didekati dengan konfigurasi
sistem fisis mikroskopik menyoal variabel yang ingin
digambarkan interaksi-interaksinya sangat banyak
(Resmiyanto, 2014).

Seorang ekonom yang banyak mengkaji sejarah ilmu
eknomi, Steve Keen, memperkuat pentingnya peran
interdisipliner dalam menyelesaikan persoalan ekonomi.
Disebutkan dalam wawancaranya dalam lansiran
Buletin BFI edisi ke-2 paruh pertama 2006:

“...Saya tidak yakin kalau para ekonom dapat
memperbaiki rumahnya sendiri, telah lewat seabad
untuk melakukannya dan kemajuannya amat sangat
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kecil. Sehingga jelas, masukan interdisipliner ke
dalam bidang ekonomi amat sangat diperlukan”

Historisitas menunjukkan bahwa adanya gagasan
model fisika untuk menggambarkan kondisi ekonomi
muncul pada awal abad ke-20 atau sekitar tahun 1900
Masehi. Istilah ekonofisika atau econophysics kemudian
lahir pada tahun 1997 Masehi. De Liso dan Filatrella
(2001) memberi penjelasan terkait econophysics,
menurutnya kata economics dan physics dalam frasa
tersebut merupakan cermin dari fisikawan yang mulai
menerapkan fisika statistik dalam ranah keuangan
(Resmiyanto, 2014).

Resmiyanto (2014) mengutip Stanley dalam Nature
edisi 29 Februari 1996 menguraikan bahwa ekonofisika
merupakan penerapan Teknik-teknik fisika untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan ekonomi. Lebih
lanjut, Resmiyanto (2014) membuat simpulan terkait
pendekatan ekonofisika menilik dari berbagai model-
model fisika yang ada kemudian dikelompokkannya
dalam dua kelompok besar yaitu pendekatan fisika teori
(bottom up) dan fisika eksperimen (top down).

Model fisis untuk sistem ekonomi menurut sudut
pandang ekonfisika diidentikkan dengan sistem
termodinamika. Satu di antaranya yaitu teori moneter
gas ideal yang akan dikaji lebih lanjut dalam tulisan ini.
Penting untuk memiliki sedikit pengetahuan terkait
variabel terkait sebelum labih lanjut masuk dalam
analisis persamaan matematis equilibriumnya.

Boediono (1999) menyebutkan bahwa pertumbuhan
ekonomi ditandai dengan kenaikan output
perekonomian dalam jangka panjang. Dapat dikatakan
pertumbuhan ekonomi berarti pertumbuhan PDB
(Produk  Domestik  Bruto).  Mankiw  (2007)
berpandangan PDB sebagai pengeluaran total atas
output barang dan jasa perekonomian, serta dapat
didefinisikan sebagai nilai pasar semua barang dan jasa
akhir yang diproduksi dalam proses ekonomi dalam
waktu tertentu. PDB bisa jadi merupakan variabel aliran
palin penting dalam perekonomian karena dapat
mengindikasikan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Dikatakan maju jika ada pertumbuhan positif PDB
(Resmiyanto, 2014).

Variabel lain yang juga terlibat yaitu daya beli uang.
Daya beli uang merupakan kekuatan intrinsik uang.
Uang dengan daya belinya dapat dikiaskan sebagai
tenaga (Resmiyanto, 2014).

uang X daya beli = barang = PDB

Sebelum menganalisis lebih lanjut teori moneter gas
ideal, perlu dipahami definisi dari gas ideal. Gas ideal
merupakan suatu model molekul gas yang mematuhi
aturan dan asumsi tertentu. Sejauh ini, belum terdapat
gas yang ideal hingga 100% sehingga gas ideal dapat
dikatakan, sebagai gas hipotesis meskipun demikian
dikatakan mendekati gas ideal ketika gas nyata
bertekanan sangat rendah di bawah tekanan kritis dan
bersuhu tinggi di atas suhu kritis. Aturan yang mesti

dipenuhi, pertama, gas terdiri dari molekul-molekul
yang identik. Kedua, molekul-molekul bergerak acak ke
segala arah dengan mengikuti hukum Newton tentang
gerak. Ketiga, tumbukan yang terjadi antar molekul dan
dengan dinding sangat besar sehingga distribusi
kecepatan molekuler dan keacakan gerakannya seragam.
Keempat, volume molekul diabaikan karena sangat
kecil dibandingkan volume yang ditempati gas. Kelima,
tidak ada gaya-gaya signifikan yang terjadi kecuali
selama tumbukan. Keenam, tumbukan yang terjadi
bersifat elastik/lenting sempurna. Persamaan gas ideal
dinyatakan sebagai:

PV =nRT

dengan P adalah tekanan gas ideal; V volume gas
ideal; n jumlah mol gas ideal; R tetapan universal gas
ideal; dan T suhu gas. Dalam fisika, jika volume gas
besar maka kepadatan molekul gas renggang sehingga
tekanan gas kecil dan demikian sebaliknya,
kesebandingan terbalik ini dikenal sebagai hukum Boyle.
Berdasarkan eksperimen, ketika tekanan dibuat konstan,
volume gas berbanding lurus terhadap suhu gas, dikenal
dengan hukum Charles dan Gay-Lussac. (Resmiyanto,
2014)

Jumlah uang beredar dengan sifat daya belinya
dikiaskan dengan gas bervolume dengan tekanannya.
Barang dan jasa produksi/ PDB dikiaskan dengan suhu
gas. Karena jumlah mol gas ideal dan tetapan
universal gas ideal adalah konstanta maka dapat
dituliskan

PV =T

[indeks, tanpa satuan][satuan mata uang] = [satuan mata uang]

Dimensi dan satuan di atas diungkap oleh Resmiyanto
(2014) menunjukkan kesebandingan atau equilibrium.

Teori moneter gas ideal mengungkap bahwa
kemajuan ekonomi yang didasarkan pada inflasi
hanyalah sebuah ilusi. Ujungnya, kemajuan ekonomi
berdasar pada madzhab arus utama merupakan
spekulasi-spekulasi belaka. Teori ini menyatakan bahwa
proses moneter merupakan proses politropik (BPS, 2014;
Resmiyanto, 2014).

PV™ = C = tetap

n merupakan indeks politropik. Persamaan di atas
menggambarkan  proses  politropik yang mana
merupakan proses termodinamika. Persamaan tersebut
secara termodinamika mendeskripsikan ekspansi dan
kompresi ganda/majemuk sebab adanya proses transfer
kalor (Baden-Paul, 2019).

Analisis persamaan moneter gas ideal dapat
menunjukkan bahwa pernyataan pertumbuhan ekonomi
berfondasi inflasi hanya merupakan ilusi. Nilai PDB
Indonesia dan Amerika Serikat misalnya dapat dilihat di
data lansiran Kemendag, menunjukkan dalam bilangan
rupiah dan dolar PDB memang meningkat tetapi jika
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dialih nilaikan sebagai emas (barang/komoditas) nilai
PDB tidak naik. Bila dibandingkan nilai emas, selama 9
tahun terakhir PDB di Indonesia turun 14% dan di
Amerika Serikat terjadi fluktuasi. Realitas yang terjadi
selama ini adalah bahwa pertumbuhan ekonomi yang
dianggap positif, seolah-olah menunjukkan
kemakmuran negara tetapi justru sejatinya nilai pajak
yang disetor rakyat lah yang bertambah (Resmiyanto,
2014).

Interpretasi lebih lanjut dari analisis-analisis di atas
menunjukkan komparasi anatara teori moneter gas ideal
dengan teori-teori moneter madzhab arus utama. Teori
moneter gas ideal mencoba untuk menjawab tantangan
ekonomi modern.

KESIMPULAN

1. Dalam moneter gas ideal suatu inflasi, distribusi
kekayaan, kemiskinan dan utang Negara dapat
dijelaskan dan dipaparkan hanya dengan melihat
indeks politropik dari suatu uang beredar di suatu
Negara lewat data-datanya yang diolah dan
dinyatakan dalam bentuk nilai kuantitas. Dan untuk
menjawab soal tantangan yang bisa dilakukan dalam
menghadapi tantangan ekonomi modern
menggunakan bagian dari teori moneter gas ideal
yaitu dengan merujuknya pada nilai kesertaraan nilai
kuantitas dari suatu alat pembayaran dan barang. Hal
tersebut dikarenakan suatu ekonomi membutuhkan
yang namanya nilai kesetaraan untuk stabilitas dari
sebuah perkonomian dalam matematis yang
dikembangkan oleh penulis, PV™ = C menjadi
rumus mencari kesataraan dari nilai konstanta dari
nilai uang beredar yang akan menghasilkan nilai
kesetaraan dari nilai uang beredar:

n(C

P

2. Konteks ekonomi modern yang menghasilkan
sebuah teori yang bernama ekonofisika ini sudah

dikembangkan dan dikaji ulang ini mendapatkan
sebuah solusi permasalahan dengan prinsip
kesetaraan yang menghasilkan cipta ekonomi tanpa
sentuhan nilai lain yang menjadikannya tidak setara.
Sehingga dalam hal ini dari kesimpulan yang
pertama bisa menggambarkan bahwa teori
ekonofisika dalam ranah syariah itu bisa ada ketika
teorinya menyentuh pada nilai kesetaraan.
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Abstrak. Tulisan ini dilatarbelakangi oleh belum adanya kajian makna term miqgdar dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna term migdar dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8, meliputi makna dasar dan
makna relasional. Kajian ini dilakukan menggunakan pendekatan semantik Al-Qur’an tahap pertama yakni membahas makna dasar
dan relasional term miqdar dalam ayat ke-8 dari surah al-Ra’d. Kajian ini memperoleh hasil bahwa makna dasar dari term miqdar
dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8 adalah ukuran, sedangkan makna relasionalnya ialah ukuran rahim. Adapun pernyataan
miqdar dalam ayat tersebut merupakan pernyataan deskriptif sekaligus peskriptif.

Kata Kunci: makna dasar dan relasional; migdar; pendekatan semantik; pernyataan deskriptif dan peskriptif

PENDAHULUAN

Sebagaimana telah kita pahami bahwa Islam merupakan
agama yang bersumber pada Al-Qur’an an al-Sunnah.
Kedua sumber primer tersebut harus kita syukuri agar
kehidupan kita menjadi kehidupan yang bahagia, baik di
dunia maupun di akhirat.

Optimalisasi Al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai
wujud rasa syukur kita kepada Allah SWT dapat
dilakukan manakala manusia berkenan
mendayagunakan akal-pikirannya. Begitu sigifikannya
peran akal-pikiran (al-ra ’yu) dalam menggali Al-Qur’an
dan al-Sunnah, sampai-sampai banyak ahli yang
menempatkan akal-pikiran sebagai sumber ajaran
sekunder agama Islam (Anwar, 2019).

Banyak ahli (ulama) yang telah melakukan upaya
untuk menggali kandungan dalam nash-nash Al-Qur’an
dan al-Sunnah agar keduanya dapat berfungsi dalam
kehidupan nyata. Rahman (1996), seorang guru besar
pemikiran Islam di Universitas Chicago, telah
melakukan upaya penggalian kandungan Al-Qur’an dan
mengelompokkannya dalam beberapa tema besar, yakni
tema tuhan, manusia sebagai individu, manusia sebagai
anggota masyarakat, alam semesta, kenabian dan wahyu,
eskatologi, setan dan kejahatan, serta lahirnya
masyarakat muslim. Rahman telah mengidentifikasi
bahwa salah satu tema yang terkandung dalam Al-
Qur’an adalah alam semesta. Namun karena Rahman
berlatar belakang ilmu sosial, identifikasi isyarat-isyarat
ilmiah sains belum terungkap secara lengkap.

Upaya melengkapi karya besar Rahman telah
dilakukan oleh beberapa pihak, baik yang berlatar
belakang pendidikan llmu Agama maupun yang berlatar
belakang pendidikan lImu Umum. Salah satu contoh
yang berlatar belakang llmu Agama adalah M Quraish
Shihab, guru besar Tafsir Al-Qur’an UIN Syarif

Hidayatullah. Shihab (2006) dalam bukunya Mu’jizat
Al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
limiah, dan Pemberitaan Ghaib, menuliskan ada
beberapa isyarat ilmiah yang terdapat dalam Al-Qur’an
yakni reproduksi manusia, kejadian alam semesta,
pemisah dua laut, awan, gunung, pohon hijau, serta
kalender syamsiyah dan gamariah.

Salah satu cendekiawan muslim dari latar belakang
IImu Umum yang melakukan penggalian isyarat ilmiah
sains dalam Al-Qur’an adalah Agus Purwanto, seorang
dosen Jurusan Fisika Fakultas MIPA Institut Teknologi
Surabaya. Purwanto (2015) dalam bukunya Nalar Ayat-
ayat Semesta mengidentifikasi terdapat 800 ayat Al-
Qur’an yang memberikan informasi ilmiah tentang sains.
Purwanto juga telah mengelompokkan ayat-ayat sains
tersebut dalam tema-tema. Namun demikian, Purwanto
belum menuliskan secara lengkap penjelasan terhadap
beberapa tema. Salah satu tema yang belum dijelaskan
adalah tema ukuran.

Hasil identifikasi Purwanto (2015) terdapat 9 ayat
dalam Al-Qur’an yang berbicara tentang ukuran.
Kesembilan ayat tersebut adalah surah al-Ra’d (13) ayat
ke-8, al-Hijr (15) ayat ke-19 dan ke-21, Maryam (19)
ayat ke-84 dan ke-94, al-Furgan (25) ayat ke-2, al-
Qamar (54) ayat ke-49, al-Thalaq (65) ayat ke-3, serta
al-A’la (87) ayat ke-3.

Idealnya, kesembilan ayat tersebit dikaji semuanya
secara tepadu, sehingga diperoleh konsepsi yang utuh
tentang ukuran. Namun demikian, untuk menuju ke sana
perlu dilakukan kajian tiap ayat satu persatu terlebih
dahulu. Nantinya, setelah kajian tiap ayat dari sembilan
ayat di atas dilakukan semuanya, maka dapat dilakukan
tahap selanjutnya yakni menyusun tafsir Al-Qur’an
tematik tentang tema ukuran.

Dari sembilan ayat yang berbicara tentang ukuran
sebagaimana telah disampaikan di atas, penulis
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memfokuskan pada Q.S. al-Ra’d ayat ke-8 terlebih
dahulu. Pilihan tersebut didasarkan atas urutan surat, di
mana dari ketujuh surah di atas, surah al-Ra’d
merupakan surah yang urutannya paling depan.

Dalam Q.S. al-Ra’d ayat ke-8, term ukuran
dinyatakan oleh Allah SWT dengan kata migdar. Hasil
penelusuran penulis, belum ditemukan kajian term
migdar dalam ayat tersebut. Oleh karenanya penulis
tertarik untuk mengkaji term miqdar dalam ayat
teresebut. Bagaimana makna dasar dan makna relasional
term miqdar dalam ayat tersebut? Selain itu, perlu dikaji
pula, term migdar dalam tersebut termasuk pernyataan
deskriptif ataukah peskriptif?

Hasil kajian ini natinya akan bermanfaat bagi
penyusunan tafsir Al-Qur’an tematik ukuran. Selain itu,
temuan kajian ini, baik temuannya bersifat deskriptif
ataupun  peskriptif, nantinya bermanfaat untuk
memberikan spirit terhadap penelitian terutama bidang
instrumentasi.

BAHAN DAN METODE

Area Kkajian

Kajian ini termasuk dalam kategori tafsir tematik.
Mustagim (2019) membagi tematik dalam tafsir Al-
Qur’an menjadi empat macam, yakni tematik surat,
tematik term, tematik konseptual dan tematik tokoh.
Kajian ini termasuk dalam kategori tafsir term.

Tahapan

Tahapan-1 (kajian makna dasar term migdar dalam
Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8)

Kajian term miqdar dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat
ke-8 akan dianalisis makna dasarnya. Makna dasar
adalah makna yang terkandung dalam kata itu sendiri.
Makna dasar tersebut akan tetap maknanya dalam
berbagai konteks.

Untuk mendapatkan makna dasar term migdar dalam
Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8 dilakukan dengan
melihat kamus Arab-Indonesia. Adapun kamus Arab-
Indonesia yang digunakan adalah kamus Al-Munawwir
karya Ahmad Warson Munawwir dan kamus Arab-
Indonesia karya Mahmud Yunus.

Tahapan-2 (kajian makna relasional term miqdar
dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8)

Selain dikaji makna dasarnya, term miqdar dalam Al-
Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-18 juga dikaji makna
relasionalnya. Makna relasional yakni makna yang
terkandung dalam sebuah konteks kalimat atau makna
yang dipengaruhi oleh struktur dan konteks tuturan
(sivaq al-kalam) (lzutsu, 2003). Oleh karenanya, dalam
kajian ini peneliti mempertimbangkan struktur tuturan
ayat.

Untuk memperoleh makna relasional term miqdar
dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8 digunakan
rujukan buku Tafsir li al-Tahrir wa al-Tanwir karya
Ibnu ‘Asyur. Uraian dari buku tafsir tersebut, didukung

dengan hasil-hasil penelitian terutama dalam bidang
instrumentasi.

Tahapan-3 (kajian pernyataan dekriptip/peskriptif
term migdar dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat
ke-8)

Setelah diperoleh makna relasionalnya, dilanjutkan
analisis untuk mengungkap apakah wawasan tersebut
bersifat deskriptif ataukah peskriptif. Menurut Anwar
(2019), pernyataan deskriptif adalah pernyataan yang
menggambarkan kenyataan sebagaimana adanya dan
tidak mengandung nilai yang dapat diberlakukan dalam
konteks yang lebih luas. Adapun pernyataan peskriptif
adalah pernyataan yang mengandung nilai di mana nilai
tersebut dapat berlaku lebih umum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan-1 (kajian makna dasar term
miqdar dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8)
Menurut Munawwir (1997) dalam kamus Arab-
Indonesia al-Munawwir, makna pertama dari kata
miqdar adalah mablagh yakni jumlah, sedangkan makna
kedua dari kata migdar adalah al-giyas yakni ukuran.
Adapun menurut Mahmud Yunus dalam kamus Arab-
Indonesia, migdar berarti ukuran. Dari kedua makna
tersebut, makna manakah yang lebih tepat?

Agus Purwanto dalam bukunya Nalar Ayat-ayat
Semesta memaknai miqdar dalam Al-Qur’an surah al-
Ra’d ayat ke-8 sebagai ukuran. Dengan demikian, term
migdar dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8 lebih
tepat jika dimaknai sebagai ukuran.

Hasil dan Pembahasan-2 (kajian makna relasional term
dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8)

Sebagaimana telah disampaikan pada bagian metode
bahwa makna relasional adalah makna yang terkandung
dalam sebuah konteks kalimat atau makna yang
dipengaruhi oleh struktur dan konteks tuturan (siyag al-
kalam ) (lzutsu, 2003). Term migdar dalam al-Qu’ran
surah al-Ra’d ayat ke-8 merupakan ism al-majrur dari
harf al-jar “bi”, sehingga perpaduan antara keduanya
membentuk kata bimigdariin yang artinya dengan
ukuran tertentu.

Kata bimigdaarin tersebut merupakan khabar dari
mubtada’  “wa  kulla syain ‘indahu”, sehingga
perpaduan mubtada’ dan khabar membentuk sebuah
kalimat “wa kulla syaiin  ‘indahu  bimigdaarin®.
Menurut Ibnu ‘Asyur, kalimat tersebut berhubungan
dengan kalimat “ya’lamu maa tahmilu kullu untsa”
yakni rahim. Dengan demikian, makna relasional
migdar dalam ayat tersebut adalah ukuran rahim.

Dari ayat tersebut, rahim dapat diklasifikasi menjadi
dua, yakni rahim yang ukurannya tetap atau lebih
dikenal dengan istilah rahim normal dan rahim yang
ukurannya berubah. Perubahan ukuran rahim dalam ayat
tersebut terdapat dua kemungkinan, yakni pertama
berkurang ukurannya (maa taghiizhu al-arhaam) dan
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kedua bertambah ukurannya (maa tazdaadu). Berkurang
dan bertambahnya ukuran rahim perempuan terdapat
dua kemungkinan yakni perubahan di mana rahim
masih dalam kondisi normal dan perubahan di mana
rahim sudah tidak berada pada kondisi normal.

Makna relasional migdar dalam ayat tersebut dapat
digunakan oleh peneliti bidang instrumentasi sebagai
sumber inspirasi. Sebagaimana telah diketahui bersama
bahwa teknologi instrumentasi paling masyhur dalam
hal membantu dokter untuk mengetahui ukuran rahim
adalah ultrasonography (USG). Teknologi instumentasi
USG memiliki prinsip pemantulan gelombang suara
ultrasonik yang digunakan untuk mendeteksi rahim
(Christ, 2014). Perkembangan teknologi USG tertera
pada Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Teknologi Ultrasonik (Syahrul, 2007;
Thomas, 2004).

Tahun Inovasi Teknologi Ultrasonik

Th. 1790-1930an | Mengukur jarak dengan Echo

Th.1940an Dussik mencitrakan otak

Th. 1950an Ultrasonik Doppler M-Mode

Th.1960an Contact B-scanner Pengamatan
mekanik real-time
Echoencephalography

Th. 1970an Pencitraan real-time Scan-conversion
Grayscale Linear and phased arrays
Commercial array system Puked
wave Doppler

Th. 1980an Pencitraan aliran berwarna Wideband
and spesialized transducer

Th. 1990an Sistem digital Pencitraan harmonik
pencitraan

Th. 2000an 3D Handheld 2 D array for 3 D
imaging

Pada abad ke-21 telah banyak peneliti yang berhasil
mengembangkan instumentasi USG. Peneliti dari
Universitas Indonesia pada tahun 2007 berhasil
membuat USG dengan metode antarmuka dan
pengkayaan fungsi perangkat lunak untuk visualisasi
dan analisis citra. Kelebihan dari USG yang dibuat
adalah harganya yang lebih murah (Syahrul, 2007). Tim
peneliti dari Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun
2015 berhasil juga membuat USG dengan metode
segmentasi (Khairauddin, 2015).

Perkembangan USG saat ini telah mencapai USG 3
dimensi bahkan 4 dimensi. Kecanggihan USG
menjadikannya alat bantu yang praktis bagi dokter
spesialis kandunggan. Obyek yang dapat dideteksi oleh
USG juga tidak hanya rahim, namun USG dapat
digunakan oleh dokter dalam pemeriksaan klinis yang
lebih luas (Ahmad, 2019).

Dengan adanya perkembangan dan inovasi teknologi
USG membuat para ahli dibidang kedokteran berhasil
memperkirakan  bahwa rahim normal seorang
perempuan Yyakni berdimensi panjang 7,5 cm,
sedangkan pada bagian kepala rahim berukuran 5 cm.
Adapun ketebalan rahim normal berkisar 2,5 cm.

Kemudian, dari ukuran panjang, lebar, dan ketebalan
rahim normal, selanjutnya dapat diketahui ukuran
volume normal rahim. Dari ukuran volume normal
rahim, selanjutnya dapat diperkirakan ukuran massa
rahim normal. Para dokter spesialis kandungan telah
berhasil membuat perkiraan bahwa ukuran massa rahim
normal adalah 30-40 gram.

Sebagaiama telah disampaikan sebelumnya bahwa
rahim perempuan dapat mengalami perubahan ukuran
yakni berkurang (maa taghiizhu al-arhaam) dan
bertambah (maa tazdaadu). Taghiizhu berasal dari fi’/
al-maadzi ghaazha yang berarti surut atau berkurang
(Munawwir, 1997). Dalam konteks ayat tersebut,
kondisi rahim surut atau berkurang yang dimaksud
adalah  mengecilnya ukuran rahim perempuan.
Sebagaimana telah dipelajari dalam ilmu biologi dan
ilmu kedokteran bahwa rahim seorang perempuan dapat
mengalami pengerutan. Adapun bertambahnya ukuran
rahim dapat dikarenakan kehamilan. Pasa masa
kehamilan, ukuran rahim wanita dapat membesar sesuai
dengan pertumbuhan dan perkembangan janin. Dalam
hal ini, perubahan ukuran rahim wanita, memberikan
dampak positif terhadap janin. Selain bertambah
panjangnya rahim, ketebalan rahim juga dapat
bertambah. Penebalan dinding rahim (adenomyosis),
umumnya terjadi pada wanita yang pernah mengandung
janin,

Hasil dan Pembahasan -3 (kajian pernyataan
deskriptif atau peskriptif term migdar dalam Al-Qur’an
surah al-Ra’d ayat ke-8)

Pernyataan migdar dalam al-Qura’an surah al-Ra’d
ayat ke-8 merupakan pernyataan deskriptif sekaligus
peskriptif. Pernyataan migdar dalam ayat tersebut dapat
dikategorikan sebagai pernyataan deskriptif karena
kalimat-kalimat dalam ayat tersebut memberikan
informasi yang relatif jelas tentang ukuran rahim.

Pernyataan deskriptif migdar dalam ayat tersebut
dapat digunakan sebagai inspirasi oleh peneliti muslim
dalam  melakukan riset instrumentasi  terlebih
instrumentasi rahim. Dalam konteks riset instrumentasi,
ayat tersebut dapat dijadikan oleh peneliti muslim
sebagai titik tolak penelitian dalam bab | (Pendahuluan)
pada sub bab latar belakang masalah penelitian. Dengan
dijadikannya konsep miqdar dalam ayat tersebut sebagai
awal, maka penelitian instrumentasi yang dilakukan
akan menjadi penelitian instrumentasi yang integratif-
interkonektif dengan Islam.

Selain merupakan pernyataan deskriptif, pernyataan
dalam Al-Qur’an surah al-Ra’d ayat ke-8 pula
pernyataan peskriptif, yakni ketauhidan. Hal tersebut
dapat dapat kita jumpai dalam “allahu ya’lamu maa
tahmilu kullu untsa” dan “wa kulla syaiin ‘indahu”.

Tauhid sebagai nilai dasar islam yang paling
mendasar harus senantiasa dipegang oleh peneliti
muslim dalam bidang apapun, termasuk peneliti di
bidang  instrumentasi.  Dalam  konteks  riset
instrumentasi, jika peneliti berhasil membuat alat ukur
yang mempunyai akurasi dan presisi tinggi maka ia
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tidak boleh sombong apalagi merendahkan Allah SWT.
Sebaliknya, hasil penelitian tersebut seyogyanya dapat
meningkatkan ketagwaannya kepada Allah SWT.

Selain kita temui dalam frase tersebut, nilai dasar
tersebut dapat kita jumpai dalam sabab al-nuzul ayat
tersebut. Al-Suyuthiy menjelaskan bahwa sabab al-
nuzul dari ayat tersebut adalah saat dua orang (Arbad
bin Qais dan ‘Amir bin Tufail) mendatangi rasululullah
SAW untuk menanyakan apa yang akan mereka berdua
peroleh jika keduanya masuk Islam. Atas pertanyaan
tersebut, Rasulullah SAW menjawab bahwa mereka
tidak akan memperoleh apa-apa. Mereka tidak puas atas
jawaban Rasulullah, lantas pulang, dan kembali lagi ke
Rasulullah SAW dengan membawa pedang. Atas sikap
mereka tersebut kepada Rasulullah SAW, Allah SWT
mengirim petir kepada Arbad dan Allah SWT
menurunkan ayat ke-8 sampai dengan ayat ke-13 dari
surah al-Ra’d.

Sabab nuzul ayat tersebut memberikan informasi
kepada kita tentang nilai dasar dalam Islam yakni
keikhlasan. Nilai dasar tersebut harus dipegangteguh
oleh seorang muslim dalam keislamannya. Bagi peneliti
muslim, aktifitas meneliti merupakan bagian dari
aktifitas keislamannya. Oleh karenanya, nilai dasar
keikhlasan juga harus dipegang teguh oleh seorang
peneliti, baik saat proses penyusunan proposal
penelitian maupun saat menjalankan penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa makna dasar dari term migdar dalam Al-Qur’an
surah al-Ra’d ayat ke-8 adalah ukuran, sedangkan
makna relasionalnya adalah ukuran rahim. Pernyattan
term migdar dalam ayat tersebut merupakan pernyataan
deskriptif sekaligus peskriptif.
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Abstrak. Banyak sekali tumbuhan dan buah-buahan yang disebut-sebut didalam Al-Qur’an. Allah telah menumbuhkan segala
macam tumbuh-tumbuhan dan segala bentuk tanaman yang ada di muka bumi ini. Banyak keajaiban ilmiah mengenai ladang
pertanian di dalam Al-Qur’an salah satunya adalah buah Zaitun. Zaitun memiliki nama ilmiah Olea europaea yang tersebar di
negara-negara mediterania, Afrika, semenanjung Arab, India, dan Asia. Zaitun memiliki banyak manfaat seperti mengurangi tekanan
darah tinggi, melancarkan buang air kecil, menurunkan kadar gula darah, mengandung zat anti mikroba dan efektif dalam menangani
virus, bakteri, dan jamur. Kandungan senyawa yang terdapat dalam zaitun seperti fenol, tokoferol, sterol, pigan dan squalene
memiliki peran penting dalam kesehatan dan dapat menyembuhkan beberapa penyakit. Zaitun juga mengandung omega 9 dan omega
3 yang dapat berfungsi sebagai anti inflamasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur serta mengumpulkan
data yang bersumber dari jurnal dan buku yang terkait. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat buah zaitun

dalam perspektif islam.

Kata Kunci: Buah Zaitun; obat alami; kajian islam

PENDAHULUAN

Makanan dan minuman yang disukai oleh Rasullullah
SAW adalah makanan yang mengandung bergizi dan
halal. Di dalam Al-Qur’an banyak menceritakan
makanan yang di sukai oleh Rasullullah SAW. Sejak
1400 tahun lalu Rasullullah SAW telah menganjurkan
penggunaan minyak zaitun, karena memiliki manfaat
yang besar, dan dikeluarkan dari pohon zaitun yang
diberkahi Allah SWT.

Menurut para dokter daun zaitun memiliki banyak
manfaat seperti mengurangi tekanan darah tinggi,
melancarkan buang air kecil yaitu dengan cara direbus
dengan air lalu diminum. Daun zaitun juga digunakan
sebagai pembasuh luka oleh masyarakat yunani kuno.
Riset menunjukkan bahwa daun zaitun dapat digunakan
untuk menurunkan kadar gula darah, dau zaitun juga
mengandung zat anti mikroba dan efektif dalam
menangani virus, bakteri, dan jamur. Sedangkan biji
zaitun setelah diperas memiliki kandungan minyak yang
dapat digunakan untuk pupuk tanaman (Nisak, 2018).

Kandungan senyawa yang terdapat daam zaitun
seperti fenol, tokoferol, sterol, pigan dan squalene
memiliki peran penting dalam kesehatan dan dapat
menyembuhkan beberapa penyakit. Senyawa fenol
berfungsi sebagai anti oksidan yang sangat kuat. Semua
senyawa diatas yang bermanfaat terdapat di dalam
minyak zaitun. Kandungan senyawa metabolit sekunder
minyak zaitun adalah alkaloid, saponin dan tannin,
flavonoid, apigenin, luteolin, chryseriol dan derivatnya.
Zaitun juga mengandung omega 9 dan omega 3 yang
dapat berfungsi sebagai anti inflamasi (Nisak, 2018).

Banyak buah-buahan yang diciptakan oleh Allah
SWT salah satunya adalah Zaitun. Dalam kitab Mu jam
Al-Mufahras li Al-Fazhil Quran, terdapat 7 ayat dalam 6
surat ayat yang berbicara mengenai zaitun. Terdapat 6
kata zaitun dan 1 kata Thursina yang menunjukkan
makna zaitun dalam Al-Quran. Antara ayat-ayat
tersebut adalah “Surat At-Tin ayat 1-2, Surat Abasa ayat
29, Surat Al-An’am ayat 99 dan 141, Surat Al-
Mu’minun ayat 20, Surat An-Nahl ayat 11, dan Surat
An-Nur ayat 35 (Bagi, 1981).

Allah SWT menyebut zaitun berulang-ulang dalam
Al-qu’ran, hal ini tentu ada sesuatu yang ingin
disampaikan Allah SWT dari semua itu. Salah satunya
adalah keistimewaan dan khasiat minyak yang
dihasilkan dari tumbuhan zaitun yang memiliki banyak
fungsi. Dalam Al-qur’an surat An-Nur ayat 35:
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“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.
Perumpamaan cahaya-Nya, seperti sebuah lubang yang
tidak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita
itu didalam tabung kaca, (dan) tabung kava itu
bagaikan bintang yang berkilauan, yang dinyalakan
dengan minyak dari pohon yang diberkahi (yaitu)

pohon Zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur
(sesuatu) dan tidak pula disebelah barat(nya), yang
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minyaknya (saja) hampirhampir menerangi, walaupun
tidak disentuh api, Cahaya di atas cahaya (berlapis-
lapis).”

Dalam Tafsir Al-Qurthubi dijelaskan bahwa Ibnu
Abbas berkata “Pohon Zaitun mengandung pelbagai
manfaat. Minyaknya dapat digunakan sebagai bahan
bakar lampu, dan juga untuk lauk dan lulur. Tiada satu
bagian
dalam pohon ini yang tidak berguna. Bahkan abunya
bisa dimanfaatkan untuk mencuci sutera” (Badwilan,
2010).

Zaitun adalah pohon yang pertama kali tumbuh di
dunia dan merupakan pohon pertama yang tumbuh
pasca bencana air Bah (zaman Glester). Zaitun tumbuh
di tempat tinggal para Nabi dan tanah-tanah suci. Tujuh
puluh Nabi mendoakan keberkahan pohon zaitun, di
antaranya adalah Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad
SAW berdoa, “Ya Allah, berkahilah minyak dari pohon
Zaitun”. Beliau mengucapkan doanya sebanyak dua kali
(Hammad, 2014).

Zaitun merupakan salah satu tanaman yang dikenal
umat manusia. Zaitun juga telah diketahui sebagai
tanaman yang berkhasiat tinggi dan memiliki manfaat
yang banyak. Hal ini menunjukkan bahwa betapa
banyak nikmat yang Allah SWT berikan dan sediakan
untuk hamba-Nya. Dengan demikian penulis ingin
membuat kajian lebih mendalam terkait dengan
keistimewaan zaitun menurut perspektif islam dan sains.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan kajian
literature dengan mengumpulkan berbagai informasi
dari jurnal yang terkait, buku referensi dan internet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Didalam ilmu kesehatan zaitun merupakan tumbuhan
perdu, tumbuh didaerah laut tengah, kalifornia, dan di
pakai sebagai bahan penghasil minyak zaitun. Di dalam
ilmu kesehatan zaitun memiliki peran penting dalam
mengobati berbagai penyakit, terutama minyaknya. Para
ilmuan islam meneliti zaitun dan berpacu pada QS. An-
Nahl ayat 11:
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“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu
tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala
macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah)
bagi kaum yang memikirkan.

Menurut Johnson dalam (Hamzah, 2018), klasifikasi
tanaman yaitu sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Lamiales
Family : Oleaceae
Genus : Olea

spesies : Olea europaea

Menurut Astawan (2015), buah zaitun muda
berwarna hijau kekuningan biasanya digunakan sebagai
penambah rasa, sedangkan buah zaitun yang matang
berwarna hitam biasanya diperas untuk diambil
minyaknya. Setiap buah zaitun yang matang
mengandung 80% air, 15% minyak, 1% protein, 1%
karbohidrat, dan 1% serat. Secara singkat, tanaman
zaitun memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Tumbuh sebagai perdu yang mempunyai bunga
berbentuk lonceng.

2. Berdaun tunggal dengan kedudukan berhadapan
tanpa daun penumpu.

3. Bunganya berkelamin tunggal.

4. Buahnya berupa buah batu dengan biji memiliki
endosperm.

Zaitun dalam berbagai penelitian memiliki berbagai
manfaat dan keistimewaan dimulai dari batang, daun
hingga buahnya. Pohon zaitun memiliki keistimewaan
yaitu umurnya panjang, dipalestina pohon zaitun bisa
hidup sekitar 600 tahun. Setiap pohon bisa
menghasilkan 15-20 kg buah zaitun dalam satu tahun.
Berbagai nengara penghasil zaitun adalah Spanyol,
Italia, Yunani, Turki, Tunisia, Portugal, Maroko, Suriah,
Aljazair, Argentina, dan Perancis (Badwilan, 2010).

Hasan Syamsi Basya, dalam bukunya Zaitiin bayna
Ath-Thibbi wal-Qur’ani (Pohon Zaitun dalam Perspektif
Medis dan Al-Qur’an) menjelaskan keistimewaan
pohon yang diberkahi ini. Beliau mengatakan, “Pohon
ini memiliki keunikan karena umurnya yang panjang”.
Bahkan, andaikata akar tunggangnya mati, dahan-
dahannya bisa tumbuh di sekitar akarnya untuk
membentuk sebuah pohon baru (Badwilan, 2010).

Daun pohon zaitun memiliki keistimewaan bertahan,
warnanya hijaunya terus menerus. Daunnya bisa hidup 3
tahun kemudian akan muncul daun baru sebelum daun
yang lama gugur ke tanah. Aldos Heksley dalam
bukunya tentang pohon zaitun mengatakan “Andai kata
saya bisa menggambar dan mempunyai waktu cukup,
tentu saya memerlukan waktu beberapa tahun untuk
menggambar daun-daun zaitun di kanvas. Sebab, ada
banyak bentuk daun yang berbeda-beda untuk satu
pohon zaitun ini (Badwilan, 2010).

Daun zaitun sudah lama dimanfaatkan masyarakat
kuno Yunani sebagai pembasuh luka. Daun zaitun juga
digunakan sebagai obat kandung kemih, riset
menunjukkan daun zaitun memiliki kemampuan
membantu penurunan kadar gula dalam darah
sebagaimana juga bermanfaat menurunkan tekanan
darah tinggi. Daun tersebut juga mengandung zat anti
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mikroba dan sangat efektif membasmi sejumlah jamur,
virus, dan bakteri (Khasanah, 2011).

Sedangkan buah zaitun terdapat beberapa kandungan
diantaranya terdapat kadar protein, gizi dan anti oksidan
yang besar, kalsium, zat besi, dan fosfat. Hal ini
merupakan zat-zat penting bagi tubuh manusia. Selain
itu buah, daun, minyak dapat digunakan sebagai anti
infeksi organ dalam, seperti ginjal, empedu, dan
mengandung senyawa koloid yang dapat membunuh
sel-sel kanker (Khasanah, 2011).

Buah zaitun juga menghasilkan minyak. Minyak
zaitun merupakan minyak yang memiliki banyak
manfaat, dibuat dari biji buah zaitun yang diperas.
Minyak zaitun memiliki banyak manfaat, diantaranya
dapat mengurangi kolesterol berbahaya, memberikan
perlindungan trhadap penyakit jantung, mencegah
obesitas dan osteoporosis, mencegah penyebaran HIV,
mencegah kanker payudara dan rahim, mencegah
terjadinya strok (Badwilan, 2010).

Menurut kitab Tafsir al-Muntakhab yang dikutip
oleh M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsir Al-Mishbah
bahwasannya pohon zaitun tergolong salah satu karunia
Allah yang sangat luar biasa karena ia merupakan jenis
pohon kayu yang berumur ratusan tahun. Manusia dapat
memetik buahnya untuk masa yang sangat panjang.
Selain itu, penelitian mutakhir membuktikan bahwa
zaitun merupakan bahan makanan yang mengandung
kadar protein cukup tinggi. Zaitun juga mengandung zat
garam, zat besi, dan fosfor yang yang bermanfaat bagi
manusia. Zaitun mengandung vitamin A dan B. Dari
buah zaitun dapat dihasilkan minyak yang pada
umumnya juga digunakan sebagai bahan makanan.
Selain itu dari segi kesehatan, penelitian terkini
membuktikan bahwa zaitun bermanfaat untuk alat
pencernaan. Kualitas minyak zaitun juga melebihi
minyak-minyak lainnya, baik minyak nabati maupun
minyak hewani, karena tidak mempunyai efek samping
yang dapat menimbulkan penyakit pada peredaran dan
pembuluh darah arteri seperti yang terdapat pada jenis
minyak lainnya. Zaitun juga dapat digunakan sebagai
bahan penghalus kulit, di samping kegunaan-kegunaan
industri lain seperti industri pembuatan sabun di mana
zaitun merupakan salah satu bahan campuran terbaik
(Shihab, 2002).

KESIMPULAN

Zaitun (Olea europaea) adalah tanaman yang diberkahi
oleh Allah SWT., yang memiliki banyak manfaat

diantaranya adalah mengurangi tekanan darah tinggi,
melancarkan buang air kecil, menurunkan kadar gula
darah, mengandung zat anti mikroba dan efektif dalam
menangani virus, bakteri dan jamur, jika biji diperas
memiliki kandungan minyak yang dapat digunakan
untuk pupuk tanaman.

Diantara ayat Al-qur’an yang menjelaskan mengenai
zaitun adalah Surat At-Tin ayat 1-2. Zaitun merupakan
bahan makanan yang mengandung kadar protein cukup
tinggi, zat garam, zat besi, dan fosfor, vitamin A dan B.
Dari buah zaitun dapat dihasilkan minyak yang pada
umumnya juga digunakan sebagai bahan makanan.
Selain itu dari segi kesehatan, penelitian terkini
membuktikan bahwa zaitun bermanfaat untuk alat
pencernaan. Minyak zaitun memiliki kualitas lebih baik
dibanding minyak nabati dan minyak hewani lainnya
karena tidak mempunyai efek samping yang dapat
menimbulkan penyakit pada peredaran dan pembuluh
darah arteri seperti yang terdapat pada jenis minyak
lainnya.
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Abstrak. Al-Qur’an meupakan kitab suci pegangan umat nabi Muhammad saw. Sebagai kitab suci yang diyakini kebenarannya, Al-
Qur’an juga dijadikan pedoman utuh dalam mempelajari pengetahuan yang dihasilkan oleh akal dan naluri seorang manusia melalui
telaah ilmiah. Tahap penelitian untuk dapat mendeskripsikan pengetahuan tersebut melalui fakta ilmiah. Salah satu yang termuat
dalam kitab suci Al-Qur’an adalah pengetahuan mengenai matematika. Sehingga muncul ide untuk membahas mengenai matematika,
terutama mengenai konsep operasi bilangan dalam matematika, di mana di dalamnya memuat berbagai oprasi, di antaranya oprasi
penjumlahan, oprasi pengurangan, oprasi perkalian, dan oprasi pembagian. Al-Qur’an Surah Al-Al-Araf ayat 142 memuat tentang
penjumlahan, Al-Qur’an surah Al-Muzzamzil ayat 3-4 memuat tentang pengurangan, Al-Bagoroh ayat 261 memuat tentang perkalian,
kemudian Al-Qur’an surah Al-Muzzammil ayat 20 memuat tentang pembagian. Penelitian ini menggunakan metode library research
(penelitian kepustakaan) dengan menelaah dan menganalisis buku-buku yang berkaitan langsung dengan materi oprasi bilangan
matematika dalam tafsir Al-Qur’an. Langkah-langkaah yang dilakukan dengan mendeteksi ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
matematika. Dalam hal ini, akan dibahas mengenai kolerasi konsep operasi bilangan dengan Al-Qur’an. Di dalam Pembahasan
penelitian ini, sungguh Al-Qur’an berbicara tentang matematika sehingga membuat keyakinan terhadap Al-Qur’an tidak diragukan
lagi dan membuktikan Al-Qur’an sebagai kitab yang memuat berbagai pengetahuan dan aspek keilmuan yang berbeda-beda.

Kata Kunci: Keterpaduan al-Qur’an; Oprasi bilangan matematika

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan unsur kehidupan pokok yang
harus dipenuhi oleh manusia pendidikan termasuk ke
dalam kelompok kebutuhan primer. Proses pendidikan
dimulai dari kandungan orang tuanya, setelah anak lahir
akan mendapat pendidikan dari orang tuanya dan orang-
orang yang lebih dewasa di dalam rumah (Sukirman,
2006: 1)

Pendidikan dapat menggali potensi yang dimiliki
oleh setiap manusia untuk dapat dikembangkan ke arah
yang positif, sehingga dapat bermanfaat bagi
lingkungan sekitar terutama untuk dirinya sendiri.

Dalil-dalil  dalam  Al-Qur’an dan  Hadits
mencantumkan keutamaan orang yang memiliki ilmu
pengetahuan dan mengamalkannya, tidak hanya
mendapat penghormatan dari manusia, namun akan
mendapat kemuliaan dan kehormatan dari Allah SWT.

Manusia merupakan mahkluk yang istimewa, yaitu
dengan memiliki akal. Maka, dengan akal tersebut
manusia rasa ingin tahunya sangat besar, sehingga
mengamati sesuatu. Hasil dari pengamatan itu diolah
menjadi ilmu pengetahuan baru. Kemudian dengan ilmu
pengetahuan tersebut diamalkan sehingga dapat manfaat
baik bagi orang lain dan untuk diri sendiri demi
kelangsungan hidup. (Uhbiyati, 2002: 3)

Matematika merupakan salah satu dari sekian
banyak ilmu pengetahuan di dunia ini yang dipelajari.
Matematika menjadi pondasi utama untuk dapat
mempelajari ilmu pengetahuan lainnya terutama di
bidang IPA. Matematika banyak memberi pengaruh

terhadap ilmu pengetahuan yang lain.Kemajuan limu
Pengetahuan dan Teknologi akhir-akhir ini juga tidak
terlepas dari peran matematika. Bahkan perkembangan
peradaban manusia itu sendiri sangat erat hubungannya
dengan perkembangan ilmu matematika. Bagi ilmu itu
sendiri, matematika dapat menyebabkan ilmu
pengetahuan berkembang dengan sangat cepat. Operasi
hitung bilangan dalam matematika membantu
menyelesaikan berbagai permasalahan dunia mulai dari
masalah pengukuran hingga masalah penentuan
keputusan hukum.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini kami menggunakan jenis penelitian
yang berupa Studi Kepustakaan (Library Research).
Studi  kepustakaan merupakan suatu studi yang
digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data
dengan bantuan berbagai macam material yang ada di
perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, tafsir,
hadis, dsb. (Mardalis, 1999)

Studi kepustakaan juga berarti teknik pengumpulan
data dengan melakukan penelaahan terhadap buku,
literature, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan
dengan masalah yang ingin dipecahkan (Nazir, 1988).
Sedangkan menurut ahli lain studi kepustakaan
merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah
lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma
yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti
(Sugiyono, 2012).
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Prosedur Penelitian

Pertama vyaitu pemilihan topik, kedua eksplorasi
informasi, ketiga menentukan fokus penelitian, keempat
pengumpulan sumber data, kelima persiapan penyajian
data, dan terakhir penyusunan laporan.

Sumber Data

Sumber data yang menjadi bahan akan penelitian ini
berupa buku, jurnal, skripsi, tafsir, dan situs internet
yang terkait dengan topic yang telah dipilih.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, buku, makalah, artikel,
jurnal dan sebagainya (Arikunto, 2010)

Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode analisis isi (Content Analysis).
Analisis ini digunakan untuk mendapatkan inferensi
yang valid dan dapat diteliti ulang berdasarkan
konteksnya (Kripendoff, 1993). Dalam analisis ini akan
dilakukan proses memilih, membandingkan,
menggabungkan dan memilah berbagai pengertian
hingga ditemukan yang relevan (Serbaguna, 2005)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Operasi hitung bilangan matematika yang meliputi
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian
sudah termaktub di dalam Al-Qur’an, di antaranya
dalam surah Al-A’raf ayat 142 dan Al- Muzzammil ayat
3-4. Perhatikan Surat Al-A’raf (7) ayat 142 yang
Artinya: “Dan telah kami janjikan kepada Musa
(memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh
malam, dan kami sempurnakan jumlah malam itu
dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu
yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam.
Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu
Harun:Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku,
dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan
orang-orang yang membuat kerusakan.”

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT
telah menjanjikan kepada Musa AS dengan memberikan
kitab Taurat selama 30 malam + 10 malam = 40 malam.
Dapat diketahui bahwa terdapat oprasi matematika
tentang penjumlahan dalam ayat tesebut. Selain itu
dijelaskan juga dalam Quran Surah Al-Bagoroh ayat
196 mengenai oprasi penjumlahan.

Surat Al-Muzzammil (73) ayat 3-4 yang Artinya:
“(3) (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua
itu sedikit (4) Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah
Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.”

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa operasi
pengurangan bilangan berdasarkan kata “kurangilah”
pada kalimat “seperduanya atau kurangilah dari
setengah itu sedikit”. Berapa besar bilangan yang harus

mengurangi bilangan seperdua tidak disebutkan secara
tegas hanya sedikit itulah petunjuknya. Artinya ada
kebebasan untuk mengurangi bilangan seperdua dengan
beberapa saja. Jika diambil bilangan 1/6 untuk
mengurangi bilangan 1/2, maka seperdua dikurangi
seperenam menghasilkan 2/6. Dari terjemahan ayat ini
kita bisa membuat kesimpulan bahwa konsep operasi
hitung bilangan sudah tersirat dalam Al-Qur’an sejak
1400 tahun hijriyah yang lalu.

Surah Al-Kahfi ayat 25 yang artinya Dan mereka
tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan
ditambah sembilan tahun (lagi). dan dalam surat Al
Ankabuut ayat 14, yang artinya Dan sesungguhnya
Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima
puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan
mereka adalah orang-orang yang zalim. Dalam QS
18:25 dan QS 29:14, Al Qur’an telah berbicara tentang
matematika. Konsep matematika yang disebutkan dalam
dua ayat tersebut adalah :

1. Bilangan, yaitu bilangan 300, 9, 1000, dan 50;
2. Operasi penjumlahan, yaitu 300 + 9; dan
3. Operasi pengurangan, yaitu 1000 — 50.

Makna yang tersirat di balik 2 ayat terakhir tersebut
adalah bahwa setiap muslim perlu memahami tentang
bilangan dan operasi bilangan. Bagaimana mungkin
seorang muslim dapat mengetahui bahwa nabi Nuh
tinggal dengan kaumnya selama 950 tahun, jika tidak
dapat menghitung 1000-50. Bagaimana mungkin
seorang muslim dapat mengetahui bahwa Ashhabul
Kahfi tinggal di dalam gua selama 309 tahun, jika tidak
dapat menghitung 300 + 9.

Oprasi matematika selanjutnya yaitu perkalian yang
terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagoroh ayat 261,
yang artinya “.....4A/[lah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki....” Jadi dari ayat ini
dijelaskan bahwa setiap satu kali sedekah akan
dilipatgandakan ( oprasi perkalian) pahalanya.

Oprasi matematika yang terakhir yaitu pembagian,
terdapat dala Al-Qur’an Surah Al-Muzzammil ayat 20,
yang artinya, ‘“sesungguhnya Tuhanmu mengetahui
bahwasannya kamu berdiri (sembahyang) kurang dari
dua pertiga malam, atau seperdua malam atau
sepertiganya  ..... ” dari ayat tersebut sudah diajarkan
bahwa ada oprasi matematika yaitu pembagian antara
2/3 malam, ¥ malam, dan 1/3 malam.

KESIMPULAN

IImu pengetahuan merupakan hasil dari pengolahan akal
pikiran dan perasaan tentang sesuatu yang ia ketahui.
Berbagai kejadian alam dapat menjadi pelajaran bagi
setiap orang yang berilmu serta beriman. Pada zaman
modern seperti ini, masih ada saja anggapan bahwa Al-
Qur’an hanya menjelaskan tentang hukum-hukum dan
kisah sejarah Islam saja, padahal jika diteliti lebih jauh,,
bahwasanya Al-Qur’an merupakan sumber dari segela
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hal yang mencakup segala hal meliputi teknologi, sains,
ekonomi, dan matematika.

IImu tentang Islam yang bersumber dari Al-Qur’an
semestinya tidak diposisikan pada tempat tersendiri
yang terpisah dari ilmu-ilmu yang lain, melainkan
disejajarkan sebagai sumber ilmu. Al-Qur’an sebaiknya
diposisikan sebagai sumber dan inspirasi alam ilmu
pengetahuan, sedangkan penalaran logis, eksperimen,
dan observasi sebagai upaya mengembagkan potensi
pikiran dan akal yang dimiliki oleh manusia, salah
satunya adalah matematika. Matematika memiliki
hubungan yang erat dengan tradisi keilmuan dalam
islam. Operasi hitung bilangan dalam matematika
dilnilai sangat membantu membuka jalan untuk menuju
berbagai kemanfaatan dunia maupun akhirat.
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Abstrak. Bintang-bintang membentuk pola gugus atau konstelasi bintang, konstelasi adalah sekelompok bintang yang tampak
berhubungan membentuk suatu konfigurasi khusus. Kajian ini bertujuan untuk menentukan arah kiblat melalui kontelasi orion
ditinjau dari konsep graf telaah kritis dari QS. Albagarah Ayat 144. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif sebagai instrumen
utama penelitian ini. Jenis penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan bagaimana kita menentukan arah
kiblat dengan penerapan graf pada konstelasi Orion sebagai sebuah navigasi. Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan studi literasi. Hasil yang didapat dari peneltian ini adalah (1) Rasi bintang dapat direpresentasikan menjadi sebuah
graf planar tak berarah dengan bintang-bintang terang tertentu sebagai simpul dan garis semu yang saling menghubungkan bintang
tersebut sebagai sisi. (2) Posisi kita dapat direpresentasikan sebagai sebuah simpul pusat dari graf planar dengan rasi-rasi bintang
yang menjadi patokan posisinya sebagai simpul yang terhubung dengan kita. (3) Kita dapat menentukan di mana letak kiblat
berdasarkan navigasi dari rasi bintang Orion tersebut. Sejauh penulis tahu pembahasan tentang bintang-bintang sebagai penanda arah
kiblat seperti yang tersirat dalam QS. Albagarah Ayat 144 diperintahkan di manapun kita berada haruslah kita sholat menghadap ke

Masjidil Haram, ketika kita menelaah arti dari kandungan QS. Albagarah Ayat 144.

Kata Kunci: Graf, Kiblat; Konstelasi Orion

PENDAHULUAN

Astronomi adalah sebuah cabang ilmu alam yang
meneliti benda-benda langit (seperti bintang, planet,
komet dll) serta fenomena-fenomena alam yang terjadi
di luar atmosfer Bumi (misalnya radiasi). Untuk
menentukan arah kiblat yang benar, hal pertama yang
harus dilakukan adalah menentukan arah utara sejati.
Hal ini dilakukan untuk mempermudah Kkita dalam
menentukan azimuth kiblat. Penentuan utara sejati bisa
dilakukan dengan metode rasi bintang.

Suatu rasi bintang atau konstelasi adalah
sekelompok bintang yang jika dilihat akan nampak
berhubungan dan membentuk konfigurasi khusus.
Dalam ruang tiga dimensi, kebanyakan bintang yang
kita amati tidak memiliki hubungan satu dengan yang
lainnya tetapi terlihat berkelompok pada langit malam.
Ada banyak macam rasi bintang yang dapat kita ketahui,
yaitu rasi bintang Ursa Major, rasi Bintang Crux, rasi
bintang Scorpion dan rasi bintang Orion. Namun dari
beberapa jenis rasi bintang yang ada tidak semua jenis
rasi bintang tersebut dapat digunakan sebagai penentu
posisi arah kiblat. Oleh karena itu kita harus bisa
menentukan rasi bintang tertentu sebagai patokan.
Setelah penentuan rasi bintang sebagai patokan, barulah
dapat menentukan posisi arah kiblat secara tepat dengan
menggunakan graf sebagai representasi dari rasi bintang
yang akan digunakan sebagai penanda arah Kkiblat
dengan posisi seseorang yang akan menentukan posisi
arah kiblat. Dalam hal ini yang akan digunakan sebagai

penentu arah Kkiblat yaitu menggunakan jenis rasi
bintang Orion.

Rasi bintang Orion adalah rasi bintang yang sering
disebut sebagai sang pemburu. Rasi bintang Orion
merupakan rasi bintang yang cukup mudah ditemukan
daripada rasi bintang yang lain, terutama di langit
bagian barat. Kebanyakan orang menggunakan rasi
bintang ini sebagai penunjuk arah kiblat, karena posisi
dari rasi bintang ini yang berada di bagian barat.

Kiblat adalah satu arah yang dijadikan tumpuan oleh
umat islam dalam melaksanakan ibadah sholat tetapi
titik arah tersebut bukanlah objek yang akan disembah
oleh umat muslim dalam melaksanakan sholat. Objek
yang dituju oleh umat muslim dalam melaksanakan
sholat tetap Allah SWT. Arah kiblat adalah arah dari
suatu tempat atau (lokasi) ke Ka’bah di Masjidil Haram,
Mekah. Kesimpulan yang dapat diambil adalah umat
islam bukan menyembah Ka’bah tetapi menyembah
Allah, Ka’bah hanyalah menjadi kesatuan arah dalam
sholat. Seperti yang terkandung dalam arti surat
Albagarah ayat 144, yang menjelaskan bahwa kita harus
mengetahui posisi arah kiblat di manapun kita berada.
Sebagai mana Rosulullah SAW ketika diperintahkan
untuk menghadap ke Baitul Maqdis, dan Rosulullah
SAW sangat berharap kiblat dikembalikan lagi ke
Ka’bah, karena itu merupakan kiblatnya Nabi Ibrahim
A.S. dalam surat ini Allah menganjurkan untuk melihat
ke arah langit, dengan demikian dapat disimpulakan
bahwa Kkita disarankan menggunakan objek yang ada di
langit untuk menentukan posisi arah kiblat.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi literasi. Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam sebuah penulisan,
karena tujuan utama dari penulis adalah menyajikan
tulisan yang sesuai dengan data atau informasi yang
benar. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka penulis tidak akan mendapatkan data yang

memenubhi standar data yang ditetapkan (Sugiono, 2016).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
tulisan ini adalah sebagai berikut: pertama, metode
penulisan bersifat studi literasi. Informasi didapatkan
dari berbagai sumber dan disusun berdasarkan hasil
studi dari informasi yang diperoleh. Kedua, data yang
terkumpul diseleksi dan diurutkan sesuai dengan topik
kajian. Dengan analisa data yang diperoleh dari proses
penggalian data di atas, penulis akan menggunakan
metode analisis data kualitatif. Analisis data dimulai
dengan menyusun sistematis data yang diperoleh dari
hasil pengumpulan data dan informasi dengan cara
mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami diri sendiri serta orang lain (Jannah, 2018).

PEMBAHASAN

Dasar Teori Graf dan Rasi Bintang

1. Graf

Graf digunakan untuk merepresentasikan objek- objek
diskrit dan hubungan antara objek-objek tersebut.
Representasi visual dari graf adalah dengan menyatakan
objek sebagai noktah, bulatan atau titik, sedangkan
hubungan antar objek dinyatakan dengan baris. Graf
dapat didefinisikan sebagai pasangan himpunan (V,E)
dengan V menyatakan Vertex atau titik dan E
menyatakan Edge atau garis yang mengubungkan
sepasang titik.

G = (V,E)

a) Jenis Graf
Graf dapat dikelompokkan menjadi berbagai kategori
bergantung dari dasar pengelompokkannya.
Berdasarkan ada tidaknya gelang atau sisi ganda, graf
dikelompokkan menjadi dua yaitu :
= Graf Sederhana
Graf sederhana adalah graf yang tidak memiliki sisi
gelang maupun sisi ganda.
= Graf Tak-Sederhana
Graf Tak-Sederhana adalah graf yang memiliki
gelang maupun sisi ganda. Graf yang hanya
memiliki sisi ganda disebut graf ganda dan graf yang
memiliki sisi ganda maupun sisi gelang dinamakan
graf semu.

Berdasarkan ~ jumlah  simpul, graf  dapat
dikelompokkan menjadi 2 yaitu:
= Graf Berhingga
Graf berhingga adalah graf yang memiliki simpul
dengan jumlah yang berhingga, misalnya n simpul.
= Graf Tak-Berhingga
Graf yang memiliki jumlah simpul yang tak
berhingga banyaknya.

Sedangkan berdasarkan orientasi arah, graf dapat
dibedakan menjadi 2 yaitu:
= Graf Tak-Berarah
Graf Tak-Berarah merupakan graf yang sisinya tidak
memiliki orientasi arah tertentu sehingga (vj, vk) =
(vk, vj) merupakan sisi yang sama.
= Graf berarah
Graf berarah adalah graf yang sisinya diberikan
orientasi arah menuju atau menjadi suatu simpul
tertentu sehingga (vj,vk) = (K, vj).

b) Terminologi Graf

Dalam mempelajari graf, ada beberapa terminologi yang

perlu dipahami, di antaranya adalah:

= Bertetangga (Adjacent)
Dua buah simpul pada graf tak-berarah dinyatakan
bertetangga apabila kedua simpul tersebut terhubung.

= Bersisian (Incident)
Untuk sembarang sisi e = (vj, vk), sisi e dikatakan
bersisian dengan simpul vj dan vk.

= Simpul Terpencil (Isolated Vertex)
Suatu simpul dinyatakan sebagai simpul terpencil
apabila tidak terdapat sisi yang bersisian dengan
simpul tersebut.

= Graf Kosong (Null Graph)
Graf kosong merupakan graf yang himpunan sisinya
merupakan himpunan kosong.

= Derajat (Degree)
Derajat suatu simpul pada graf tak-berarah
dinyatakan sebagai banyaknya sisi yang bersisian
dengan simpul tersebut.

= Lintasan (Path)
Lintasan yang panjangnya n dari simpul awal vo
menuju simpul v, dengan melewati berbagai sisi dan
simpul secara bergantian.

= Siklus (Cycle) atau Sirkuit (Circuit)
Siklus atau Sirkuit merupakan lintasan yang berawal
dan berakhir pada simpul yang sama.

= Terhubung (Connected)
Suatu graf tak-berarah merupakan graf terhubung
jika untuk setiap simpul pada graf tersebut, terdapat
lintasan yang dapat menuju simpul tersebut. Upagraf
merupakan bagian dari suatu graf G atau dapat
disebut pula upagraf merupakan subset dari suatu
graf.

= Upagraf Merentang (Spanning Subgraph)
Suatu upagraf disebut sebagai upagraf merentang
apabila pada upagraf tersebut terdapat semua simpul
graf utama.
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=  Cut-Set
Cut-Set dari suatu graf adalah apabila beberapa
anggota dari himpunan sisi dibuang menyebabkan
graf tersebut tidak menjadi terhubung.

= Graf Berbobot (Weighted Graph)
Graf berbobot adalah graf yang setiap sisinya
diberikan suatu nilai atau bobot.

c) Graf Khusus

= Graf Lengkap (Complete Graph)
Graf lengkap merupakan graf sederhana yang setiap
simpulnya terhubung ke semua simpul lainnya.

= Graf Lingkaran
Graf lingkaran adalah graf yang setiap simpulnya
memiliki derajat dua.

= Graf Teratur
Graf teratur merupakan graf yang setiap simpulnya
memiliki derajat sama.

= Graf Bipartit
Graf bipartid merupakan graf yang memiliki
himpunan simpul yang dapat terbagi menjadi 2 yaitu
himpunan simpul V1 dan V2, sedemikian sehingga
setiap simpul pada V1 hanya terhubung ke simpul
V2, begitu pula sebaliknya.

d) Graf Planar dan Graf Bidang

Graf planar merupakan graf yang dapat digambarkan
sedemikan rupa sehingga sisi-sisi pada graf tersebut
tidak saling berpotongan.

Menurut Teorema Kuratowski, suatu graf tidak
dapat dinyatakan sebagai suatu graf planar apabila graf
tersebut memenubhi sifat dari graf Kuratowski.

Sifat graf Kuratowski adalah :
= Kedua graf Kuratowski adalah graf teratur
= Kedua graf Kuratowski adalah graf tidak planar
= Penghapusan sisi atau simpul dari graf Kuratowski

menyebabkan graf menjadi planar
= Graf Kuratowski pertama (Graf Ks) adalah graf

tidak planar dengan jumlah simpul minimum, dan
graf Kuratowski kedua (Graf K3,3) adalah graf tidak
planar dengan jumlah sisi minimum. Keduanya
adalah graf tidak planar paling sederhana

2. Graf pada Rasi Bintang

a) Rasi Bintang Ursa Major

Ursa Major atau rasi bintang Biduk ini merupakan rasi
bintang yang cukup terkenal karena jasanya dalam
menjadi penunjuk arah utara. Pola yang paling terkenal
dari rasi bintang ini memiliki pola yang berbentuk
seperti gayung. Pola tersebut disusun oleh bintang
Alpha, Beta, Gamma, Delta, Epsilon, Zeta, dan Eta.
Dengan menganggap bintang sebagai simpul, rasi
bintang ini membentuk pola dengan menghubungkan
bintang Eta dengan Zeta, bintang Zeta dengan Epsilon,
bintang Epsilon dengan Delta, bintang Delta dengan
Gamma, bintang Gamma dengan Beta, dan terakhir
bintang Beta dengan Alpha. Sehingga pada akhimya
setiap bintang memiliki dua sisi kecuali bintang Eta dan
bintang Alpha.

b) Rasi Bintang Crux

Rasi bintang ini dikenal sebagai rasi bintang penunjuk
arah selatan. Pola yang ditunjukkan oleh rasi bintang ini
adalah bentuknya yang menyerupai tanda salib. Pola
tersebut disusun oleh 4 bintang yaitu Alpha, Beta,
Gamma, dan Delta. Pola didapat dengan
menghubungkan bintang Alpha dengan Beta dan
bintang Gamma dengan Delta.

c) Rasi Bintang Scorpion

Rasi bintang ini merupakan rasi bintang dengan
kombinasi bintang yang cukup banyak sehingga
lumayan sulit untuk ditemukan. Rasi bintang ini dapat
ditemukan di langit timur. Rasi bintang ini memiliki
beberapa bintang yang cukup terang sehingga dijadikan
patokan dalam penentuan rasi bintang tersebut, di
antaranya adalah bintang Beta, Zeta, Mu, Nit, Xi, dan
Omega

d) Rasi Bintang Orion

Rasi bintang Orion adalah rasi bintang yang cukup
mudah ditemukan terutama di langit bagian barat. ciri
khas dari rasi bintang ini adalah 3 buah bintang yang
berjejer dan membentuk graf atau pola garis lurus.
Ketiga bintang tersebut adalah Delta, Epsilon, dan Zeta.
Bintang Zeta akan terhubung ke bintang Delta dan
bintang Kappa, sedangkan bintang Delta akan
terhubung ke bintang Gamma dan bintang Beta.

Ayat yang Mendasari Menentukan Posisi Arah
Kiblat

Semua muslim di dunia sudah mengetahi bahwa
menghadap ke arah kiblat merupakan syarat sahnya
sholat, sebab Jumhur Ulama sudah sepakat bahwa
menghadap kiblat merupakan salah satu syarat sahnya
sholat. Muhammadiyah, sebagaimana ulama lain,
berpandangan bahwa menghadap Kkiblat adalah
merupakan syarat sahnya sholat, kecuali sholat yang
dilakukan pada dua kondisi, pertama; ketika shalat
Syiddat Al-Khauf (perang berkecamuk) dan kedua;
shalat sunnah dalam perjalanan. Sehingga jika dikaitkan
dengan berbagai definisi mengenai Kkiblat tersebut,
mengindikasikan bahwa jika seseorang melenceng dari
arah kiblat ketika shalat maka shalatnya menjadi tidak
sah. Sebagaimana kaidah ushul figh yang menyebutkan
“Ma la yatimmu al-wajibu illa bihi fa huwa wajib”
(Suatu perkara yang tidak sempurna tanpa terpenuhinya
syarat maka syarat itu menjadi wajib). Dalam konteks
ini maka makna menghadap kiblat merupakan suatu
perantara untuk dapat mendirikan shalat. Karena
mendirikan shalat hukumnya wajib, maka segala hal
yang merupakan perantara untuk bisa melaksanakan
shalat hukumnya wajib untuk dikerjakan. Salah satu
dasar hukum berupa nash Al-Quran yang menegaskan
tentang perintah menghadap ke arah kiblat yaitu surah
Al-Bagarah ayat 144:
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Arab-Latin: Qad nara taqalluba waj-hika fis-sama’, fa
lanuwalliyannaka qiblatan tardaha fa walli waj-haka
syatral-masjidil-haram, wa haisu ma kuntum fa wallu
wujuhakum  syatrah, wa innallazina utul-kitaba
laya’lamuna annahul-hagqu mir rabbihim, wa mallahu
bigafilin ‘amma ya’malun.

Terjemah Arti: Sungguh Kami (sering) melihat
mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami
akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di
mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke
arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan
Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil)
memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil
Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.

Nabi Muhammad SAW sering menegadahkan muka
nya ke langit karena berharap dan menunggu-nunggu
turunnya wahyu dari Allah agar kiblat umat Islam
kembali dari Baitul Mugaddas ke kiblat yang disukainya
yaitu Ka'bah. Permohonan tersebut dipenuhi oleh Allah
sehingga kiblat umat Islam kembali ke Ka'bah.
Kembalinya kiblat ke Ka'bah sudah diketahui
sebelumnya oleh ahli kitab karena sudah dijelaskan
dalam kitab Taurat maupun Injil, bahwa kiblat umat
Islam adalah Kabah.

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari lbnu Abbas,
katanya, “masalah yang pertama kali dinasakh (dihapus
hukumnya) di dalam al-Quran adalah masalah kiblat.
Hal itu terjadi ketika Rasulullah hijrah ke Madinah yang
mayoritas penduduknya yaitu yahudi dan Allah SWT
telah memerintahkan untuk menghadap ke Baitul
Magqdis.

Aplikasi Penentuan Arah Kiblat Menggunakan
Bintang

Untuk menentukan arah kiblat yang benar, hal pertama
yang harus dilakukan adalah menentukan arah Utara
Sejati. Hal ini dilakukan untuk mempermudah kita
dalam menentukan azimuth kiblat. Penentuan utara
sejati bisa dilakukan dengan metode rasi bintang. Rasi
bintang merupakan sekumpulan bintang yang berada di
satu kawasan langit, mempunyai bentuk yang hampir
sama dan keliatan berdekatan antara satu dengan yang
lain(lzzuddin, 2010).

Menurut International Astronomical Union (IAU),
kubah langit dibagi menjadi delapan puluh delapan (88)
kawasan rasi bintang. Bintang-bintang yang berada di
satu kawasan yang sama adalah dalam satu rasi.
Masyarakat dahulu telah menetapkan suatu rasi bintang
mengikuti bentuk yang mudah mereka kenali secara
pasti, seperti bentuk-bentuk bintang dan benda-benda.

Dengan mengetahui rasi bintang tertentu , arah mata

angin dan arah kiblat dari suatu tempat dapat ditentukan.

Salah satu bintang yang dapat menunjukkan arah utara
adalah rasi bintang Ursa Major dan Ursa Minor atau

yang biasa dikenali dengan intang kutub atau polaris.
Garis yang ditarik dari tubuh Ursa Major dan Ursa
Minor atau yang biasa dikenali dengan bintang kutub
atau polaris. Garis yang ditarik dari tubuh Ursa Major
ke ujung ekor dari rasi Ursa Minor menunjukan arah
utara.

Setelah mengetahui arah utara dari rasi bintang
tersebut, maka arah timur, selatan dan barat diketahui
dengan cara membuat garis perpotongan sehingga
membentuk sudut siku-siku dengan garis utara-selatan
yang telah ditentukan. Dengan demikian orang dapat
memperkirakan di mana arah kiblat yang dicari. Selain
itu ada juga rasi bintang yang langsung dapat digunakan
untuk menentukan arah kiblat yaitu rasi bintang Orion.

- -
s Major

Lrsa Minge

Gambar 1. Rasi Bintang.

Pada rasi bintang tersebut terdapat tiga bintang yang
berderet yaitu Mintaka, Alnilam dan Alnitak. Arah
kiblat dapat diketahui dengan mengunjurkan tiga
bintang berderet tersebut ke arah barat. Rasi Orion akan
berada di langit Indonesia pada waktu Shubuh bulan Juli.
Kemudian akan kelihatan lebih awal pada bulan
Desember. Pada bulan Maret rasi Orion akan berada di
tengah-tengah langit pada waktu Magrib. Namun hal itu
sebatas perkiraan saja sehingga kurang bisa
dipertanggungjawabkan.

Gambar 2. Rasi Bintang.

Rasi bintang Orion merupakan rasi bintang yang
cukup mudah ditemukan, terutama di langit bagian barat.
Ciri khas dari rasi bintang ini adalah 3 buah bintang
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yang berjejer dan membentuk graf atau pola garis lurus.
Ketiga bintang tersebut adalah Delta, Epsilon, dan Zeta.
Bintang Zeta akan terhubung ke bintang Alpha dan
bintang Kappa, sedangkan bintang Delta akan
terhubung ke bintang Gamma dan bintang Beta.
Penerapan rasi bintang dalam menentukan posisi
arah kiblat yaitu menggunakan jenis bintang Orion.
Dalam hal ini menggunakan sebuah kota, yaitu Kota
Jember yang tepatnya di kampus IAIN Jember untuk
dijadikan patokan. Navigasi ini dapat diumpamakan
sebagai graf dengan menjadikan IAIN Jember sebagai
pusat atau simpul tengah dari graf yang kami sebut
dengan graf V dan rasi bintang Orion sebagai simpul
yang terhubung dengan pusat graf V atau IAIN Jember.
Jarak antara rasi bintang Orion dengan IAIN Jember
merupakan sisi berbobot. Sedangkan jarak anatara IAIN
Jember dengan posisi arah Kkiblat apabila seorang
menuju ke barat, maka jarak antara seseorang dengan
rasi bintang yang ada di barat atau rasi bintang Orion
akan semakin dekat dengan kata lain bobot jarak antara

seseorang dengan rasi bintang Orion akan semakin kecil.

Setelah ada seseorang yang berada di kampus IAIN
Jember sebagai pusat dari graf dan rasi bintang sebagai
simpul lain dari graf, dengan demikian dapat ditentukan
di mana posisi arah kiblat yang benar, cara menentukan
posisi arah kiblat dengan menggeser simpul (rasi
bintang Orion) sebesar 22°, dengan kata lain jarak
antara simpul (rasi bintang Orion) dengan simpul (posisi
arah kiblat) dihitung dari simpul pusat membentuk
sudut 22°.

A
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Gambar 3. Besar sudut pembentuk arah kiblat dari rasi Orion.

KESIMPULAN

Hasil yang didapat dari peneltian ini adalah:

1. Rasi bintang dapat direpresentasikan menjadi sebuah
graf planar tak berarah dengan bintang-bintang
terang tertentu sebagai simpul dan garis semu yang
saling menghubungkan bintang tersebut sebagai sisi.

2. Posisi kita dapat direpresentasikan sebagai sebuah
simpul pusat dari graf planar dengan rasi-rasi
bintang yang menjadi patokan posisinya sebagai
simpul yang terhubung dengan kita.

3. Kita dapat menentukan di mana letak Kkiblat
berdasarkan navigasi dari rasi bintang Orion tersebut.
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Abstrak. Bumi adalah salah satu anggota dari Galaksi Bimasakti, planet ini merupakan satu-satunya planet yang sampai saat ini
diketahui dapat ditinggali oleh makhluk hidup. Terdiri dari daratan dan lautan, planet ini didominasi oleh lautan, dimana
perbandingannya 2/3 dari total permukaan Bumi. Hal ini menjadikan wilayah laut terbentang sangat luas dan dalam. Seperti yang kita
ketahui, lautan menyimpan banyak sekali hal-hal yang hingga saat ini belum mampu diungkap oleh manusia, terlebih pada misteri
dasar laut yang menyimpan banyak fenomena, baik fenomena kehidupan maupun fenomena alam. Pada beberapa literatur, dijelaskan
bahwa pada dasar laut, ditemukan banyak fenomana kehidupan yang menakjubkan untuk diteliti, karena di dasar laut cahaya secara
mutlak tidak ada, sehingga biota laut yang hidup secara fisis tidak membutuhkan cahaya untuk bertahan hidup. Maka, secara implisit
terdapat banyak fenomena alam di dasar yang mempunyai perbedaan yang signifikan dengan kehidupan di daratan. Berdasarkan
ulasan tersebut, maka penelitian ini bertujuan menguraikan fenomena alam di dasar laut secara ilmiah dengan makna tentang
kegelapan dasar laut pada ayat-ayat Al-Qur’an, mengetahui keterkaitan antara Al-Qur’an dengan deskripsisasi fenomena alam dasar
laut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data berupa kata-kata dan tulisan dari sumber
yang terpadu. Sedangkan untuk metode analisis data yang kita pakai yaitu metode analisa menggunakan interpretatif secara kualitatif
terhadap data-data yang didapat dari sumber literatur yang terpadu. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya
keterkaitan antara makna ayat ayat Al-Qur’an dengan fenomena alam khususnya dalam ranah sains di dasar laut, dan penjelasan

tentang fenomena yang ada dari sudut pandang Al-Qur’an.

Kata Kunci: Dasar Laut; Ayat Al-Qur’an; Sains

PENDAHULUAN

Segala sesuatu yang ada di alam semesta ini adalah
ciptaan Allah SWT, mulai dari partikel di alam
mikroskopik  hingga benda di ruang lingkup
makroskopik, menyatakan keagungan Allah SWT
sebagai satu-satunya pencipta di alam ini, termasuk
menciptakan segala aspek yang membuat suatu partikel
menjadi berbeda dengan yang benda yang lain sehingga
dapat diberikan suatu istilah yang kemudian merujuk
pada penamaannya. Salah satu ibrah yang dapat diambil
dari pernyataan di atas adalah turunnya Al-Qur’an yang
memuat segala informasi yang ada di alam ini,
mendasari kegelisahan intelek dunia guna menelusuri
informasi yang hingga saat ini belum tersingkap oleh
ilmu pengetahuan.

Seperti yang diketahui bersama, ayat-ayat Al-Qur’an
mengandung informasi tentang fenomena dunia yang
menarik untuk diungkapkan, di samping pemberitaan
tentang fase yang akan dilewati manusia setelah
kehidupan di dunia telah usai, terkandung pula
bermacam macam makna ayat Al-Qur’an mengenai
fenomena alam yang belum dijelaskan secara terperinci.
Di antara ayat ayat tersebut, pada kali ini akan lebih
memfokuskan pada ayat-ayat kauniyyah mengenai
kehidupan laut dalam, sebagaimana yang dijelaskan
pada ayat Q.S. An-Nur: 40
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Lafaz “kadzulumaatin fii bahrin lujjiyyiyn” yang secara
bahasa diartikan dengan “kegelapan di laut yang dalam”
yang kemudian disambung dengan lafaz “yaghsyaaahu
maujun min faugihi maujun min faugihi sakhaab” yang
berarti “ombak yang di atasnya ada ombak (lagi)”.

Makna Q.S. An-Nur ayat 40

Menurut Qatadah dalam Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini
menjelaskan bahwa hampir tidak mungkin dapat
melihatnya (dasar laut) karena keadaan yang sangat
gelap. Hal ini sesuai dengan kenyataan bahwa pada
kedalaman dasar laut, didapatkan kondisi alam yang
minim cahaya, sehingga menyebabkan keadaan yang
gelap gulita. Keadaan laut yang minim cahaya ini
memaksa adaptasi dari makhluk hidup yang berada di
dasar laut untuk mengesampingkan kebutuhan akan
cahaya, dan membuat mereka tetap hidup dalam
kegelapan, sehingga apabila ditemukan makhluk hidup
yang endemik di dasar laut berada dekat perairan
dangkal akan mempunyai ciri dan bentuk fisik yang
berkebalikan dengan makhluk hidup yang lain.

Pada penggalan ayat selanjutnya, disebutkan bahwa
ombak dianalogikan sebagai sesuatu (yang tipis) yang
berlapis lapis (Ibnu Abbas), artinya gelombang air laut,
yang kemudian kita sebut dengan ombak, mempunyai
beberapa lapis, selain gelombang air laut permukaan
yang sering kita lihat sehari hari. Lapisan gelombang
terjadi karena adanya perbedaan tekanan, suhu, dan
perputaran arus air yang kemudian menyebabkan
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gelombang air laut dalam, pada fenomena serupa pula
sering menyebabkan sungai dasar laut, yaitu aliran air
dasar laut yang menuju ke sebuah arah. Ini agak
bertentangan dengan logika kita bahwa pada dasar laut,
air akan cenderung tenang karena tidak ada gaya yang
mempengaruhinya, kecuali tekanan hidrostatis yang
memaksa segala sesuatu untuk mencuat ke permukaan.

Kegelapan Dasar Laut menurut Q.S. An-Nur ayat 40
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, dasar laut
yang diartikan di sini adalah daratan paling rendah yang
tertutupi oleh lapisan air laut, di kawasan ini terjadi
kegelapan abadi yang disebabkan karena minimnya
cahaya yang dapat menembus hingga ke kawasan ini,
bahkan tidak ada. Mengambil sumber dari BBC, daratan
paling rendah yang diketahui saat ini adalah Palung
Mariana yang pernah diselami oleh Don Walsh dan
Jacques Piccard pada tahun 1960 (Morelle, 2019).

Melansir dari BBC pula, pada kedalaman dasar laut
ini, hampir tidak ditemukan adanya cahaya yang mampu
menembus atau sampai ke dasar laut ini, artinya cahaya
matahari telah terserap habis selama perjalanannya
menuju ke dasar laut. Meskipun demikian, dasar laut
terutama palung laut, menjadi tapal batas terakhir planet
Bumi, memainkan peran sebagai penyerap karbon guna
menjaga kestabilan iklim Bumi.

Berdasarkan hal tersebut, penulis menemukan
adanya hikmah dibalik kegelapan dasar laut yang
dipaparkan dalam Q.S. An Nur ayat 40 pada ranah sains.
Bagaimana Al-Qur’an menjelaskan fenomena kegelapan
dasar laut dengan sains? Di samping itu, apa saja bentuk
fenomena sains yang ada di dasar laut?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif,
dimana kegiatan yang dilaksanakan adalah kajian
terhadap literatur dengan kegiatan menelaah dan
menganalisa literatur yang terkait langsung dengan
pokok bahasan yang digunakan maupun tidak,
kemudian hasil terhadap kajian literatur dikembangkan
dengan pengkorelasian dengan aspek berhubungan
dengan pokok bahasan. Menurut Triyono, kajian
literatur mencakup uraian gagasan guna menyusun
rangkaian pemecahan masalah. Berbeda dengan Triyono,
definisi kajian literatur menurut Nyoman Kutna Ratna
seperti yang dikutip oleh Prastowo (2012), adalah
sebuah metode penelitian yang menitikberatkan pada
pengumpulan data dari penyimpanan hasil-hasil
penelitian (Prastowo, 2012).

Adapun  teknik  pengumpulan data  yang
dipergunakan dalam penulisan ini adalah teknik
dokumentasi, yaitu mengambil, menelaah,
mengidentifikasi, menganalisa dan mengkorelasikan
beragam hasil yang didapat dari pengkajian literatur,
dapat berupa buku buku, jurnal, artikel, ataupun jurnal
web yang mempunyai keterkaitan dalam mencari
informasi terkait dengan fenomena di dasar laut.

Selanjutnya dalam  menganalisa hasil yang
didapatkan, digunakan metode berpikir deduktif, sebuah
metode yang menitikberatkan pada pendekatan dengan
mengambil sumber sumber yang valid terkait dengan
suatu fenomena yang terjadi kemudian mengambil suatu
korelasi kebenaran global atas suatu fenomena yang
terjadi atau data yang diperoleh dengan hipotesis yang
diajukan.

Adapun tafsir yang digunakan adalah tafsir bil
ma’tsur. Dapat disebut model kajian yang digunakan
dalam mengkaji Al-Qur’an sebagai sumber ilmu
pengetahuan yang dihubungkan dengan ayat Al-Qur’an
yang lain maupun dengan hadist Nabi Muhammad
SAW.

PEMBAHASAN

Laut sebagai bagian terluas bumi mencapai 2/3 bagian
terbagi menjadi dua bagian yaitu laut bagian dalam dan
laut permukaan. Pada laut permukaan, cahaya mampu
menembus air permukaan, terdapat banyak kehidupan
biota laut. Sedangkan laut bagian dalam, cahaya tidak
mampu menembus dan gelap gulita, hanya jebis biota
laut tertentu yang dapat hidup dalam kegealapan.

Cahaya matahari yang bersinar di atas permukaan air
laut sebagian besar cahaya dipantulkan oleh air laut
yang berfungsi sepserti cermin memantulkan cahaya.
Sisa cahaya diserap dalam lapisan-lapisan air di bawah
permukaan laut pada kedalaman tertentu. Terdapat
perbedaan tekanan, suhu, dan perputaran arus air laut
menjadikan adanya lapisan-lapisan pada air laut.

Lafaz “yaghsyaaahu maujun min faugihi maujun
min faugihi sakhaab” yang berarti “yang diliputi ombak
yang di atasnya ada ombak (lagi)”. Ombak yang di
atasnya terdapat ombak lagi merupakan isyarat bahwa
terdapat lapisan-lapisan pada air laut. Pasya (2004)
dalam  Dimensi  Sains  Al-Qur’an  menjelaskan
penyerapan cahaya dalam air laut pada kedalaman
tertentu. Cahaya diserap berurutan berdasarkan
spektrum cahaya, yaitu cahaya merah, oranye, kuning,
hijau, biru, nila, dan ungu. cahaya merah diserap pada
kedalaman 20 meter pertama di bawah permukaan air.
Pada kedalaman tersebut, ketika ada penyelam yang
terluka berdarah, penyelam tersebut tidak dapat melihat
darahnya dan benda lain yang berwarna merah. Pada
kedalaman 100 meter cahaya kuning menghilang,
kedalaman 240 meter warna hijau dan biru menghilang.
Kemudian pada kedalaman 520 meter kebawah yang
ada di sekitar hanyalah gelap gulita.

Kegelapan akibat penyerapan warna-warna di dalam
air laut saling bertumpuk satu sama lain. Pada kawasan
laut yang sangat dalam menimbulkan kegelapan yang
pekat. Dengan kegelapan yang pekat tersebut tidak
mungkin biota laut dapat hidup, kecuali mahluk yang
tidak memerlukan penglihatan, seperti baunga karang
dan ikan tertentu. Lautan dalam merupakan lapisan
terbawah dari lautan dan berada di bawah lapisan
thermocline pada kedalaman lebih dari 1828 m. Di
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bawah lautan dalam terdapat pelbagai bentuk endapan
seperti ombak, ombak lumpur, segenting, dan lubang-
lubang. Dalam lautan dalam juga, terdapat lapisan
nepheloid, vaitu cebisan-cebisan pelbagai bahan
berbentuk seperti awan yang boleh digerakkan oleh arus
yang terdapat dalam lautan dalam (Kasmo, 2007).

Permukaan lantai lautan dipenuhi dengan dataran
yang luas yang mengandung endapan lembut pasir,
batu-batu kecil dan juga apa-apa yang jatuh dari
permukaan lautan. Semakin dalam lautan, maka
semakin tinggi tekanan air. Kasmo (2007) dalam
Pengukuhan Akidah Menerusi Penghayatan Sains dalam
Al Qur’an menyatakan bahwa dahulu, ahli geologi
berpendapat bahawa lantai lautan dalam merupakan
daerah yang tenang. Tetapi fotografi lautan dalam,
melalui kajian pembalikan seismik dan analisis secara
terperinci menunjukkan bahawa tanggapan ahli geologi
adalah tidak betul. Pergerakan air di bawah lautan
dalam berlaku disebabkan oleh empat faktor utama,
iaitu pembentukan di kawasan asal, topografi,
sambungan antara lautan, dan putaran bumi.

Dijelaskan dalam Makna Q.S. An-Nur ayat 40
bahwa ombak dianalogikan sebagai sesuatu (yang tipis)
yang berlapis lapis (Ibnu Abbas), artinya gelombang air
laut, yang kemudian kita sebut dengan ombak,
mempunyai beberapa lapis, selain gelombang air laut
permukaan yang sering kita lihat sehari hari. Lapisan
gelombang terjadi karena adanya perbedaan tekanan,
suhu, dan perputaran arus air yang kemudian
menyebabkan gelombang air laut dalam, pada fenomena
serupa pula sering menyebabkan sungai dasar laut, yaitu
aliran air dasar laut yang menuju ke sebuah arah.
Ombak dalam terjadi pada permukaan lapisan air di
kedalaman lautan kerana ia memiliki kepekatan yang
lebih tinggi berbanding dengan air di atasnya. Ombak
dalam mempunyai sifat seperti ombak permukaan yang
juga mampu pecah seperti ombak di permukaan (Yahya,
2001).
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KESIMPULAN

Semua yang difirmankan Allah SWT dalam Al-Qur’an
bersifat  goth’i  atau pasti,  yakni dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Menilik bahwa
Al-Qur’an, khususnya Q.S. An Nur ayat 40 yang dikaji
dalam penulisan ini, diwahyukan pada masa Rasulullah
SAW yang mana belum ditemukanya teknologi yang
mampu mengeksplorasi fenomena yang terjadi di
kegelapan laut dalam. Para ahli sains mengukuhkan
kebenaran fenomena tersebut dengan berbagai teori dan
pembuktian dengan teknologi yang canggih. Hal
demikian menunjukkan bahwa Al-Qur’an merupakan
kalamullah yang diturunkan kepada umatnya sebagai
petunjuk dan panduan dalam perjalanan hidup. Al-
Qur’an juga merupakan bukti bahwa Allah SWT Maha
Mengetahui Segala Sesuatu.

DAFTAR PUSTAKA

Kasmo MA. 2007. Pengukuhan Akidah  Menerusi
Penghayatan Sains dalam Al-Qur’an. Negeri Sembilan:
Penerbitan Awan Biru.

Morelle, Rebecca 2019 “Palung Mariana: Menyelam hampir
11 kilometer di bawah laut, kantong plastik ditemukan”.
Republika No. 48262736

Pasya AF. 2004. Dimensi Sains Al-Qur’an. Solo: Tiga
Serangkai.

Prastowo, Andi. 2012. Metode Penelitian Kualitatif dalam
Perspektif Rancangan Penelitian.Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media.

Prastowo, Andi. 2012. Metode Penelitian Kualitatif dalam
Perspektif Rancangan Penelitian. Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012

Yahya, Harun. 2001. Miracle of the Qur’an. Canada: al-
Attique Publishers Inc.



THIS PAGE INTENTIONALLY LEFT BLANK



PROSIDING KONFERENSI INTEGRASI INTERKONEKSI ISLAM DAN SAINS
ISSN 2622-9439; E-ISSN 2622-9447

Volume 2, Maret 2020

Halaman: 93-101

Kontribusi Konsep Sains Islam Mehdi Golshani dalam
Menyatukan Epistemologi Agama dan Sains

Musyoyih*, Aina Salsabila
Sekolah Tinggi Filsafat Islam Sadra Jakarta - Indonesia
Email*: elmiftachsoy@gmail.com

Abstrak. Diskursus mengenai hubungan agama dan ilmu pengetahuan (science) sudah berlangsung dalam periode sejarah yang
cukup panjang dan mengalami berbagai dinamika bahkan sampai terjadi disharmonisasi antara keduanya. Penyebabnya adalah
persinggungan epistemologis antara agama dan sains yang dianggap sebagai dialektika kontradiktif dan tidak mungkin mendapatkan
titik temu. Salah satu akibat yang terjadi adalah munculnya teori teosentris (beliefe age) yang menyatakan agama menjadi sumber
kebenaran dan ilmu pengetahuan (science) berada dibawah bayang-bayang agama. Dan juga munculnya teori antroposentris, yaitu
konsep kebenaran pada formulasi positivisme dan menekankan empirisme. Gagasan Mehdi Golshani tentang sains islam merupakan
satu wujud upaya epistemologis untuk ikut turun tangan merespon perdebatan seputar hubungan sains dan agama. Menurutnya, sains
bukan semata hanya merupakan kumpulan teori, konsep, dan hukum-hukum alam, namun juga merupakan bagian dari kenyataan
metafisik yang di dalamnya tersimpan nilai-nilai ketuhanan. Analisis deskriptif dari pandangan Mehdi Golshani tentang sains islam
memberikan pemahaman bahwa sains tidak bisa direduksi pada alam fisik saja (material) namun harus dipadukan dengan alam

supranatural (religion) sehingga menjadi satu kesatuan yang tidak bisa terlepas diantara keduanya.
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PENDAHULUAN

Perbincangan sains dan agama tidak pernah ada
habisnya, perihal relasi antara keduanya selalu saja
menjadi pembahasan yang menarik untuk dikaji lebih
mendalam. Sejarah telah mencatat dalam kurun waktu
yang sangat panjang, hubungan antara sains dan agama
mengalami berbagai dinamika dan pergesekan yang
dahsyat sampai terjadi kerenggangan, persinggungan,
bahkan pertentangan. Agama kokoh dengan segala
keagungan dan kemagisannya sedangkan sains menarik
diri dari agama dengan mengandalkan ke-rasionalannya
dan ke-alamiahan secara empiris, kemudian menjadi
catatan kelam dalam sejarah antara para ilmuan dan
agamawan.

Dialektika agama dan sains muncul berdasarkan
bangunan dasar keduanya yang secara filosofis
mempunyai sisi pebedaan yang begitu fundamental.
Sains dan agama memiliki ciri dan karakteristik masing-
masing baik dalam tataran epistemologi, ontologi dan
aksiologi. Namun perbedaan yang paling mendasar
diantara keduanya, terletak pada aspek epistemologi
yang kemudian memunculkan perdebatan. Secara umum,
berbagai sisi perbedaan tersebut lahir sebagai
konsekuensi logis atas konotasi agama yang lebih dekat
dengan sisi mistis sedangkan ilmu pengetahuan identik
dengan bahasa angka (Smith, 2003).

Pada masa berkembangnya theosentris (belief age),
dimana agama secara dogmatik berkuasa di segala lini
dan mengambil alih aspek kehidupan manusia
seluruhnya, bukan hanya mencakup masalah teologis
atau hubungan manusia dengan Tuhan saja, tapi juga

mencakup aspek-aspek selainnya bahkan sampai pada
ranah kebebasan dan pemikiran (Haught, 2004). Namun
pada abad 16 M posisi agama sebagai sumber
pengendali kekuasaan mulai luntur dan kehilangan
otoritasnya yang disebabkan oleh dua aksi revolusi
besar dibarat yaitu renaissance ( kelahiran kembali)
yaitu gerakan perlawanan masyarakat Eropa terhadap
otoritarian gereja. Dan juga aksi revolusi aufklarung
(masa pencerahan), yaitu gerakan yang muncul akibat
kekangan dogmatis gereja terhadap kebebasan. Kedua
revolusi itu menjadi pintu gerbang lahirnya paradigma
ilmu pengetahuan dan peradaban di bumi khususnya
Eropa, yang sekaligus menjadi momentum munculnya
dominasi hierarki ilmu pengetahuan terhadap bahasa-
bahasa agama (Hidayat, 2012). Kemudian menyebabkan
hilangnya dominasi masa teosentris dan kemudian
tergantikan oleh masa antroposentris.

Revolusi ilmu pengetahuan yang mereduksi konsep
kebenaran pada formulasi positivisme dan menekankan
empirisme begitu kuat sehingga menyebabkan
munculnya paradigma antroposentris (Kosim, 2012).
mengambil alih paradigma teosentris yang pada
mulanya agama disebut menguasai aspek kehidupan
dengan segala bahasa mistik dan kemagisannya namun
kemudian mengalami alienasi dan pada akhirnya
sebagian ilmuwan menilai agama yang mistik dan
transenden tidak dapat dijadikan standar kebenaran.
Antroposenteis kemudian memberikan porsi yang lebih
untuk pemikiran yang rasional manusia menjadi sumber
kebenaran yang menggantikan peran teosenteis yang
sebelumnya berkuasa.
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Sebagaimana dengan sains barat, perdebatan sains
modern yang lebih spesifik yaitu sains islam juga
memunculkan perdebatan yang tajam, Perdebatan yang
mendasar banyak berputar di wilayah keberadaan sains
Islam vyang dinilai berbeda dengan sains Barat,
walaupun  kebanyakan  perbincangannya  hanya
mengarah pada ilmu alam. Dalam perkembangan sains
Islam, umat Islam terbagi menjadi dua kelompok;
Pertama, kelompok yang bertujuan untuk menciptakan
masyarakat yang rasional dan ilmiah dalam memandang
sains dengan menerima seluruhnya dari barat. Kedua,
kelompok yang secara tegas menolak modernitas dan
Barat, dengan anggapan sains Islam bisa berkembang
dengan kembali kepada dasar-dasar Islam sendiri.

Tarik menarik antara hubungan sains dan agama
kemudian terus mengalami perkembangan serius
walaupun  senantiasa  terjebak pada dialektika
kontradiktif dengan berbagai argumen masing-masing.
Hal itu menyebabkan kekhawatiran para kalangan
cendekiawan dan  agamawan dengan  penuh
keperihatinan terhadap adanya pertentangan agama dan
sains. Kekhawatiran ini kemudian mengilhami para
pemikir untuk merumuskan solusi  bagaimana
mendudukkan agama dan sains dalam satu sintesa yang
berkeseimbangan dan produktif. Salah satu teolog
muslim yang muncul adalah Mehdi Golshani yang
berusaha memadukan agama dan sains melalui konsep
islamisasi ilmu pengetahuan.

METODE PENELITIAN

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif analitis pada pemikiran Mehdi
Golshani yang menyatukan epistemologi antara sains
dan agama. Metode ini, dalam kaitannya dengan
pemikiran tokoh Mehdi Golshani berusaha untuk
mendeskripsikan pemikirannya mengenai penyatuan
konsep epistemologi sains dan agama. Data-data
kemudian diteliti dan dianalisis yang bersumber dari
kitab rujukan utama Golshani, diantaranya adalah kitab
Issues in Islam and Science dan kitab The Holy Qur’an
and The Science of Nature. Selain kitab ini, penulis juga
menggunakan referensi dari buku-buku sekunder seperti
jurnal-jurnal yang relevan dengan penelitian ini.
Rujukan-rujukan tersebut kemudian akan dihubungkan
dengan konsep-konsep pokok permasalahan penelitian
ini antara lain: disharmonisasi epistemologi sains dan
agama. Data-data terkait ini didapatkan melalui kitab
primer terkait pemikiran Mehdi Golshani dan Kkitab-
kitab sekunder dari jurnal yang berhubungan dengan
permasalahan yang telah dipaparkan diatas dan
pendapat-pendapat para peneliti sebelumnya. Pada
bagian pendahuan penulis telah memaparkan tentang
masalah-masalah yang terjadi dikarenakan perbedaan
epistemologi antara sains dan agama, kemudian di
kajian teori penulis memaparkan pengertian sains dan
agama, pandangan pemikir islam tentang relasi agama
dan sains, biografi dan konsep yang dibangun oleh

Mehdi Golshani mengenai konsep epistemologi sains
islam, dikajian analisa penulis memaparkan mengenai
kontribusi konsep epistemologi Mehdi Golshani yang
menyatukan konsep epistemologi sains dan agama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menelaah Pengertian Sains dan Agama

Sains secara etimologi berasal dari bahasa inggris
science, sedangkan kata science sendiri berasal dari
bahasa latin scienta yang berarti mengetahui. Kata sains
dalam bahasa inggris diterjemahkan sebagai al ‘ilm
dalam bahasa arab. Dari segi terminologi sains dan ilmu
bermakna pengetahuan, namun demikian, menurut
Sayyid Hussen Al-Nasr kata sains dalam bahasa ingris
tidak dapat diterjemahkan kedalam bahasa arab sebagai
al ‘ilm karena konsep ilmu pengetahuan yang dipahami
barat ada perbedaannya dengan ilmu pengetahuan
menurut perspektif islam (Anshari, 2012).

Mulyadi Kartanegara menyatakan: “bahwa istilah
ilmu dalam epistemologi islam mempunyai kemiripan
dengan istilah science dalam epistemologi barat.
Sementara sains dipandang sebagai any organized
knowledge, ilmu didefinisikan sebagai ‘“pengetahuan
tentang sesuatu sebagaimana adanya” dengan demikian,
ilmu bukan sembarang pengetahuan atau sekedar opini,
melainkan pengetahuan yang telah teruji kebenarannya
(Kartanegara, 2003).

Menurut para tokoh islam tentang pengertian sains,
Al- Ghozali membagi ilmu menjadi dua bagian yaitu:
ilmu yang bersifat kasbi dan ilmu yang bersifat laduni.
Sains tergolong dalam ilmu manusiawi (kasybi), yakni
ilmu yang didapatkan oleh manusia melalui upaya yang
dilakukannya. llmu seperti ini tidak pernah mencapai
puncak kepastian, tapi hanya mendekati saja (Baharudin
dan Wahuni, 2010). Sedangkan menurut Ibnu Rusd,
sains itu tidak pasti tapi bisa benar karena kalau tidak
benar pasti tidak ada gunanya dan ternyata sampai
sekjarang berguna bagi banyak orang. Berdasarkan
pendapat dari beberapa ahli sains dapat ditegaskan
bahwa sains adalah suatu proses yang terbentuk dari
interaksi akal dan panca indera manusia dengan alam
sekitarnya. Dengan arti kata, objek kajian utama sains
adalah hel-hal yang empirik termasuk juga manusia.

Sedangkan agama, menurut Sirr Muhammad Igbal
dipilah menjadi tiga dimensi. Yaitu: dimensi keimanan
(faith), pemikiran (thought) dan petualangan diri
(discovery)  (lgbal, 2016). Agama merupakan
kesempurnaan eksistensi manusia, sumber yang paling
vital yang mewujudkan perubahan dunia dan
melestarikan  kehidupan manusia. Kualitas suatu
perubahan ditentukan oleh kualitas agama yang
merupakan sumber nilai dan memiliki sumbangan yang
sangat besar dan paling tinggi harganya bagi setiap
jenjang kehidupan manusia karena setiap peradaban
besar yang terjadi berakar dari agama-agama besar. Max
Muller mendefinisikan agama sebagai keadaan mental
atau kondisi pikiran yang bebas dari nalar dan
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pertimbangan sehingga menjadikan manusia mampu
memahami yang Maha Tak Terbatas melalui berbagai
nama dan perwujudan (Menzies, 2014).

Pandangan Pemikir Islam tentang Relasi Agama dan
Sains

Setelah beberapa dasawarsa agama dan sains mengalami
ketegangan yang disebabkan oleh perbedaan konstruksi
filosofis yang berbeda, agama dianggap berdiri sendiri
pada nilai-nilai  ketuhanan  sedangkan  sains
mengandalkan ke-rasionalan dan ke-alamiahannya
secara empiris. Maka dibutuhkan cara untuk
menjembatani keduanya agar dapat saling mengisi dan
tidak saling meniadakan. Satu hal yang patut diapresiasi
adalah bahwa saat ini para agamawan (ilmuwan dan
teolog) terutama dari kalangan Islam memiliki sikap
positif untuk terjun langsung dalam dunia sains yang
sangat luas ini. Selama ini kalangan agamawan banyak
yang hanya sebagai penonton dalam arus perkembangan
sains, maka islam paling tidak telah memiliki wakil-
wakil tangguhnya, masuk ke gelanggang dan bermain
dengan aturan sains. Tokoh-tokoh seperti Sayyid
Hussen Al-Nasr, Mulla Shadra, M. Fethullah Gulen,
Nidhal Guessoum, Mehdi Golshani, dan tokoh-tokoh
lainnya merupakan sebagian pemikir hebat dari
kalangan islam dan sekaligus penggagas wacana baru
dalam menghubungkan sains dan agama.

Kuwanjono melalui kajiannya berusaha
mengungkap gagasan sains Islam dengan memilih studi
kasus pandangan salah satu tokoh Islam, yaitu Mulla
Sadra, dalam mendiskusikan wacana integrasi sains dan
agama. Kuswanjono menyimpulkan bahwa Mulla Sadra
secara cerdas dan jernih menempatkan ilmu dan agama
pada posisi yang sangat harmonis, sehingga cukup
memberikan frame yang jelas bagi perkembangan
pemikiran Islam pada umumnya. Frame yang dirancang
oleh pemikir Islam kelahiran Persia ini menjadi
gambaran kontras dari perkembangan pemikiran Barat
yang cenderung menempatkan sains dan agama secara
konfrontatif, bahkan konflik. Apa yang dialami oleh
Galileo Galilei, seorang saintis yang sezaman dengan
Mulla Sadra, telah mengguncang dan mengoyak langit
di Barat dengan penguatan teori heliosentrisme; sebuah
teori kosmologis yang bertentangan dengan teori
geosentrisme yang telah sekian abad menjadi kiblat
keyakinan arus utama para saintis di eranya dan
dibakukan melalui dogma gereja. Perkembangan baru
ini pada akhirnya memicu relasi konflik berkepanjangan
antara gereja dan para saintis, atau tepatnya agama dan
sains (Arqom, 2010).

Nama lain tokoh pemikir islam M. Fethullah Gulen,
seorang intelektual asal Turki, yang memandang ilmu
pengetahuan dan iman tidak hanya bersesuaian
(compatible) tetapi saling melengkapi. Karenanya, ia
mendorong penelitian ilmiah dan pengembangan
teknologi demi kebaikan umat manusia (Mutamakkin,
2011). Fokus utama Gulen dalam hal ini adalah teologi,
bahwa ia tertarik untuk membela posisi teologi Islam
terhadap ilmu pengetahuan yang selama ini,

disimpulkan Gilen memainkan peran subordinatif.
Agama dan sains, bagi Gulen, tidak bisa dianggap sama
dalam Islam (Billa, 2011: 296). Gllen berupaya
membangun kerangka metafisis untuk mendukung sudut
pandang ilmiah Islam tentang kebenaran, yang
notabenenya berlawanan dengan klaim materialisme.
Dalam catatan Gulen, umat Islam sampai saat ini masih
belum mengembangkan konsep ilmu dalam makna
sebenarnya berdasar pada nilai-nilai Islam dan
diformulasi terutama dari al-Qur'an dan praktik Nabi
SAW. Gilen meegaskan bahwa asumsi pemisahan
wahyu-akal yang selama ini dipahami, sebenarnya
merupakan asumsi keliru, justru pertentangan yang
seharusnya ada adalah antara pandangan sekuler dan
religius. Sudut pandang sekuler pun, bagi Giilen,
sebenarnya dapat diintegrasikan ke dalam pandangan
dunia Islam, dengan prasyarat bersedia mengakui
kegagalannya mengurai fakta-fakta penting tentang
alam semesta, termasuk sifat pra eksistensi, akhirat, dan
alam supra-duniawi. Pandangan dunia materialis pun
dapat dibenarkan dan diperkuat, jika dimasukkan dalam
kerangka yang lebih besar mecakup karakteristik
metafisik alam semesta, sebagaimana cara pandang
Islam.

Gilen menegaskan bahwa teologinya tidak berusaha
untuk mengakomodasi atau alih-alih minta maaf kepada
konsep-konsep ilmiah modern, melainkan
mempromosikan pandangan dunia Islam yang benar.
Islam yang benar menurutnya harus mampu
menyeimbangkan fungsi akal dan wahyu, mistisisme
dan ortodoksi, aktivitas di dunia dan penghargaan di
akhirat, dan antara doktrin dan praktik. Jika gagasan ini
dipahami dalam kerangka Islam yang benar, maka
takkan muncul perdebatan yang tak kunjung selesai
seputar akal dan wahyu, atau ilmu pengetahuan dan
Islam. Sebaliknya, ilmu pengetahuan modern dan Islam
bisa saling melengkapi. Temuan sains dapat memper-
dalam pemahaman tentang AIl-Qur'an dan hukum-
hukum  Allah tentang alam semesta, Yyang
memungkinkan umat Islam menata hidup mereka
melalui interpretasi yang lebih tepat dan informasi
syariah yang lebih akurat. Pandangan dunia Al-Qur'an,
pada sisi lain, mampu memperkaya ilmu pengetahuan
untuk memahami karakter alam semesta sesungguhnya,
di saat ilmu untuk memahami karakter alam semesta
sesungguhnya, di saat ilmu pengetahuan tidak mampu
mengeksplorasi persoalan-persoalan metafisika terkait
sifat mukjizat, misteri penciptaan, pra-keabadian, alasan
ada dan keber-ada-an, hanya wahyu yang dapat
digunakan sebagai pedoman. Sebaliknya, beberapa ayat
Al-Qur'an dan ajaran Islam pun memerlukan
pengetahuan dari fenomena alam dan konstanta
universal. Pengetahuan ilmiah me-mungkinkan umat
Islam untuk memiliki pemahaman lebih lengkap, luas
dan praktis-realistis mengenai pesan-pesan Al-Qur'an
dan teks-teks suci-otoritatif lain (Mutamakkin, 2011).

Integrasi agama dan sains Nidhal Guessoum
diinspirasi dari pemikiran l1bn Rushd. Beberapa prinsip
Ibn Rushd yang dikuti Nidhal diantaranya: (a) prinsip
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bahwa agama dan filsafat adalah saudara sepersusuan
sehingga selalu selaras; (b) prinsip tidak adanya
pertentangan antara agama dan filsafat; ()
menggunakan takwil terhadap ayat-ayat yang secara
tekstual tidak selaras dengan pemahaman rasional; (d)
bahwa hukum llahi adalah kesatuan antara wahyu dan
akal.

Islamisasi sains yang diidentifikasi  Nidhal
merupakan Model i‘jaz tidak bisa dikembangkan karena
terlalu integrasi agama dan sains modern yang
ditawarkan Nidhal adalah pendekatan kuantum, gerakan
timbal balik dua arah, dengan didasarkan atas tiga
prinsip dasar: (a) prinsip bahwa agama dan sains tidak
saling bertentangan karena masing-masing berasal dari
sumber yang sama dan satu, Allah SWT; (b) dari sisi
agama dilakukam prinsip penafsiran berlapis, bahwa
ayat Alquran harus ditafsiri secara berjenjang sesuai
dengan tingkat nalar sang pembaca, sehingga upaya
untuk memahami logika sains menjadi terbuka; (c) dari
sisi sains diterapkan prinsip falsifikatif teistik, bahwa
pengembangan sains modern harus menggunakan
metode ilmiah yang ketat, falsifikasi, tetapi pada aspek
metafisika mengunakan worldview teistik, sehingga
ajaran agama Yyang mengarah kepada Tuhan dapat
dipahami (Sholeh, 2018).

Dunia Islam untuk beberapa lama sempat menguat
gagasan Islamisasi sains ataupun sains Islam, dengan
pemukanya seperti Seyyed Hossein Nasr dan Ziauddin
Sardar yang mengkritik keras modernisme sebagai
akibat perkembangan sains modern. Namun gagasan
mereka banyak dikritik bahkan dari kalangan muslim
sendiri karena ide mereka dianggap tidak realitistik
karena harus membongkar sistem sains yang sudah ada
dan menggantinya dengan sistem yang baru. Selain akan
bermakna sains islam akan menjadi eksklusif dan
kehilangan spirit universalitasnya. Alih-alih
merumuskan suatu sistem sains yang baru, fisikawan
seperti Abdus Salam (Peraih Nobel Fisika 1979) justru
lebih menganjurkan agar kaum Muslim berikhtiar
mengejar ketertinggalan mereka dalam bidang sains dari
sejawatnya di Barat.

Biografi Mehdi Golshani
Mehdi  Golshani  merupakan  seorang ilmuan
kontemporer dan filsuf yang berkebangsaan Iran dan
juga merupakan seorang Profesor Fisika di Sharif
University of Techonology. Riset utamanya berpusat
pada persoalan-persoalam dasar dalam kosmologi dan
mekanika kauantum. Golshani lahir di Isfahan, Iran
pada tahun 1939 M bertepatan denga 131 H. la
memperoleh gelar B.Sc dalam bidang Fisika dari
Universitas Teheran dan Ph.D dalam bidang yang sama
dari University Of California di Berkeley Amerika
Serikat pada tahun 1969 M/ 1328 H, dengan spesialisasi
Fisika Partikel.

la mengawali karir intelekualnya sejak tahun 1970
M, dimana ia bergabung dengan Sharif University of
Technology- Teheran sebagai seorang dosen. Golshani
pernah  menduduki jabatan-jabatan strategis di

universitas tersebut. seperti pada tahun 1973-1975 M
terpilih sebagai Dekan Fakultas Ilmu Fisika untuk
pertama kalinya, dan terpilih kembali untuk kedua
kalinya pada tahun 197-1989 M. Lalu kemudian
diamanahkan  sebagai  Wakil ~ Rektor  bidang
Kemahasiswaan tahun 1979-198 M.

Sejak tahun 1991, Golshani telah menjadi Profesor
bidang Fisika dan pada tahun 1995 membuka Fakultas
Filsafat Ilmu serta terpilih sebagai Dekan di Fakultas
tersebut sejak tahun 1996 sampai sekaang. Golshani
juga pernah menjabat sebagai Kepala Departemen Iimu
Dasar di Akademi Ilmu Pengetahuan Iran dari tahun
19990 s/d 2000 M, dan Direktur Institut Humainora dan
Budaya Studi di Teheran-Iran dari tahun 1993 s/d 2009
M. serta Senior Fellow dari Sekolah Fisika di Institut
Studi dalam Teori Fisika dan Matematika (IPM).

Golshani adalah anggota Asosiasi Guru Fisika dan
Pusat Teologi llmu Pengetahuan Alam di Amerika
Serikat, serta Senior Associate International Center for
Theoretical Physics di Trieste, Italia. Golshani juga
Anggota Asosiasi Filsafat IImu, Michigan-Amerika
Serikat serta Masyarakat Eropa untuk Studi Sains dan
Teologi.

Golshani pernah menyandang sejumlah
pengahargaan. Diantaranya menerima John Templeton
Award untuk Sains dan Agama Program Kursus pada
tahun 1995. Kegiatan penelitian Golshani terkonsentrasi
pada masalah-masalah mendasar dalam fisika, mekanika
kuantum dan kosmologi, aspek filosofis fisika, filsafat
ilmu pengetahuan dan teologi.

Disela-sela kesibukannya sebagai praktisi akademik
seperti tersbut di atas Golshani juga telah membuktikan
dirinya  produktif ~dalam  menuangkan ide-ide
cemerlangnya dalam bentuk buku, proseding buku dan
makalah-makalah yang ditulis dalam berbagai bahasa.
Diantaranya sudah banyak diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Dari sekian banyak tulisan tersebut
dapat disimpulkan bahwa Golshani adalah seorang
pemikir Muslim dan praktisi di bidang fisika dasar,
fisika partikel, fisika kosmologi dan implikasi filosofis
mekanika kuantum, dan agama, serta ilmu pengetahuan
dan teologi.

Membedah Pemikiran Mehdi Golshani tentang
Relasi Sains dan Agama

Ketika mendiskusikan relasi Islam dan ilmu-ilmu
kealaman, yang pertama kali dan menarik perhatian
Mehdi Golshani adalah menjelaskan terlebih dahulu
definisi pengetahuan (‘ilm) dalam pandangan Islam.
Sebagaimana yang tercantum dalam karyanya Issues in
Islam and Science. Menurutnya, problem definisi
pengetahuan (‘ilm) sudah muncul sejak periode awal
Islam yang secara garis besar terdapat dua arus utama
yang berkembang yaitu: pertama, beberapa sarjana yang
mendefinisikan kata 'ilm secara spesifik hanya meliputi
ilmu-ilmu  keislaman saja. Sedangkan arus kedua,
sebagian besar sarjana muslim mendefinisikan istilah
ilm dalam pengertian umum dan mencakup spektrum
sains yang luas, serta tidak membatasi pada ilmu
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keislaman saja. Mehdi Golshani cenderung mengikuti
pandangan yang berkembang dalam arus kedua, yang
mendefinisikan 'ilm secara luas yang meliputi ilmu-ilmu
keislaman maupun ilmu-ilmu non keislaman.

Pernyataanya diperkuat disamping menggunakan
argumen teologis berupa ayat Al-Qur’an seperti surah
al-Naml ayat 15 dan hadis Nabi s.a.w. seperti "Carilah
ilmu walaupun dengan pergi ke negeri Cina, sebab
mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim" (HR. al-
'Uqailiy, lbn 'Adiy, dan al-Baihagiy), juga argumen
ilmiah seperti yang dikemukakan para ilmuwan Muslim
maupun Barat Baginya, kriteria bagi keterpujian suatu
bidang ilmu dalam pandangan islam adalah terletak
pada tujuan, manfaat dan kegunaannya, yaitu apakah
ilmu itu mampu membawa manusia kepada Tuhan atau
tidak. Kaitannya dengan dialektika agama-sains, terlihat
jelas dalam pandangan pribadinya, bahwa antara agama
dan sains tidak dapat dipertentangkan. Sains dan agama
bukan realitas oposisi binner, di mana satu sama lain
saling bersinggungan, Gholsani menegaskan baik agama
maupun sains sejatinya memiliki titik gradual yang
keduanya sama-sama dapat menjadi instrumen untuk
mengenal dan memahami Tuhan. Menurut Golshani,
Allah merupakan kenyataan tertinggi yang menjadi titik
pusat segala bentuk aktivitas manusia. Karenanya,
meski tidak semua aktivitas kehidupan manusia tidak
berwujud ritual ibadah dalam pengertian yang umum,
seperti salat, puasa, dan sebagainya, namun ketika hal
itu dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan,
meningkatkan derajat ketakwaan di sisi Tuhan, maka
yang demikian pun akan dicatat sebagai ibadah.
Begitupun dengan sains, ketika sains menjadi instrumen
untuk mengenali dan memahami kekuasaan Tuhan,
maka keberadaannya pun mempunyai kedudukan yang
sama dengan ritual ibadah agama pada umumnya.
Dalam kerangka inilah, Golshani memandang
aktivitasnya selama ini, sebagai fisikawan, adalah
bagian dari ibadah (Golshani, 2003).

Kajian epistemologis Mehdi Golshani,
menyimpulkan bahwa Al-Qur’an menggunakan kata
'ilm atau pengetahuan baik ketika membahas ilmu-ilmu
kealaman maupun ilmu-ilmu yang lain. Dengan
demikian, ia menekankan, kajian tentang alam
hendaknya direkomendasikan dengan tujuan untuk
menemukan pola-pola Tuhan di alam semesta (ayat-ayat
kauniyah) dan memanfaatkannya demi terwujudnya
kemaslahatan umat manusia. Dalam pandangan dunia
Islam, segala sesuatu di semesta ini bergerak di sekitar
Tuhan, sehingga Tuhan adalah satu-satunya yang harus
dipuji dan disembah, termasuk melalui jalan ilmu
pengetahuan (sains). Hal-hal lain yang bersifat sekunder
dan hanya layak dipuji sejauh membawa kita kepada
Tuhan. Oleh sebab itu, pencarian kebenaran mutlak
yang dimiliki Tuhan adalah tugas utama kita yang bisa
dilakukan dengan menggunakan berbagai cara. Kajian
tentang alam namun dengan tujuan demi mengungkap
dan menemukan ayat-ayat Tuhan di semesta alam
adalah sebentuk ibadah (Muhammad, 2004).

Dalam kata pengantar bukunya, the Holy Quran and
the Science of Nature, Golshani mengingatkan bahwa
pembahasan dasar-dasar epistemologi dalam pandangan
Al-Qur’an untuk memperkuat kajian ilmu-ilmu
kealaman merupakan hal yang masih sedikit dikerjakan
dalam tradisi intelektual Islam dan ia menganjurkan
agar para saintis Muslim untuk menyediakan lebih
banyak lagi waktu dan energinya dalam berkontribusi
pada persoalan yang amat penting ini. Melalui buku
“Filsafat Sains Menurut AI-Qur’an”, Golshani berharap
bisa merangsang penelitian-penelitian lebih lanjut dan
sekaligus  berkontribusi  dalam  membangkitkan
semangat keilmuan umat Islam dan mengembangkan
pengetahuan keilmuan di Dunia Islam(Golshani,1990).

Al-Qur’an  berulangkali menyatakan tentang
kaitannya dengan sains dalam berbagai ayatnya. Ada
banyak pelajaran yang urgent yang bisa kita dapatkan
didalamnya yang menurut Golshani (2004: 6) dapat kita
serap dari Al-Qur’an yang berkaitan dengan kajian
tentang fenomena alam, yaitu tentang: asal-usul dan
evolusi dunia (Qs. Al-Ankabut: 20), adanya tata tertib
(keteraturan) dan harmoni di alam semesta (QS. Al-
Furqon:2), adanya tujuan di balik penciptaan alam
semesta (QS. Al-Anbiya: 16), pentingnya kedudukan
umat manusia (QS. Al-Isra: 70), adanya kebangkitan
kembali (tumbuh kembang) dalam dinamika alam
semesta (QS. Fathir: 9), dan argumen keesaan Tuhan
dari kesatuan alam (QS. Al-Anbiya: 22). Baginya,
prinsip-prinsip  Al-Qur’an tentang realitas secara
keseluruhan, seperti beberapa contoh ayat-ayat Al-
Qur’an tersebut, harus digunakan dan dipertegas untuk
menggantikan pandangan dunia Barat yang selama ini
menguasai pengembangan sains di dunia Muslim.
Seperti halnya Naquib al-Attas, pencetus gagasan
Islamisasi Ilmu. Golshani berkeyakinan bahwa wilayah
paradigma adalah wilayah bersama di mana semua
pandangan dunia dari latarbelakang manapun tentang
realitas bisa masuk dan berkompetisi untuk saling
mewarnai dan mendominasi, termasuk paradigma
Qurani yang diyakininya bisa menggantikan dominasi
paradigma positivisme dan emperisme dari sains Barat,
semisal yang mempengaruhi teori evolusi Charles
Darwin (Syamsuddin, 2012).

Mehdi Golshani menganggap bahwa nilai-nilai
Islam yg terdapat pada sains islam tersebut perlu
dirumuskan berdasarkan pandangan dunia Al-Qur’an.
Meskipun tidak perlu sampai mendudukan Al-Qur’an
sebagai sebuah buku sains secara teknis, sebab Al-
Qur’an sesungguhnya memang merupakan Kitab
petunjuk semua pengetahuan. Pemahaman-pemahaman
tentang fenomena alam didalam Al-Qur’an hanya untuk
mendekatkan manusia pada Allah dengan cara
merenungkan wujud alam. Dalam perpektif Al-Qur’an,
sekedar memahami alam bukanlah usaha yang
mempunyai makna kecuali ketika memahami alam
sekaligus juga bertujuan untuk memahami Allah dan
mendekatkan diri pada-Nya. Karena itu, kesimpulan
ilmiah ilmuwan beragama secara otomatis akan
berlainan  dengan  ilmuwan  ateis,  walaupun
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menggunakan pendekatan teori yang sama. Bagi
ilmuwan yang percaya kepada Tuhan, studi
eksperimental tak bisa memberikan pengetahuan final.
Pada akhirnya, manusia juga memiliki keterbatasan.
Karena itu penalaran ilmiah harus dibarengi dengan
perenungan yang tak terikat dengan pengetahuan
indrawi (Hidayat, 2014).

Diskursus tentang agama-sains Mehdi Golshani pada
dasarnya bermula dari konstruksi filosofisnya yang
meyakini bahwa dimensi metafisik memegang peran
sentral dalam diri individu begitu juga dalam hal
penguasaan diri terhadap ilmu pengetahuan. Dimensi
metafisik atau yang disebut sebagai dimensi ketuhanan
merupakan suatu yang paling asasi dari keseluruhan
eksistensi di alam semesta. Karena kedudukannya
sebagai asas, maka suatu keniscayaan jika kemudian
hal-hal yang menyangkut metafisik ini harus
dimunculkan dan dijaga keberadaannya. Konsep-konsep
tentang alam semesta baik meliputi sisi makrokosmos
hingga mikrokosmos, kesemuanya harus dilandaskan
pada perwujudan nilai metafisik. Konstruksi pemikiran
di era modern yang hanya terpaku pada pengalaman
inderawi (empirical expereinces), disebabkan oleh
ketidak hadiran terhadap nilai metafisik di dalamnya.
Menurut Golshani, tidak ada sains yang murni berwujud
empirik, karena setiap kali menginterpretasi data
eksperimen bahkan menguji ketepatan data ia selalu
bergantung pada konsepsi awal (preconception) dan
asumsi sang saintis (Golshani, 2003). Golshani
menyebut hubungan sains dan agama layaknya pohon
dan air. Sains adalah sebuah pohon yang dahannya
tengah dalam keadaan kering, di mana dirinya akan
menjadi tumbuh subur apabila disirami oleh agama
sebagai airnya.

Konsepsi pengintegrasian agama-sains Golshani
didasarkan pada cara pandangnya yang
mengelompokkan sains pada dua sisi yang berbeda,
yakni ilmu sakral (sacred sciences) dan ilmu sekuler
(secular sciences). Menurut Golshani, ilmu sakral
adalah ilmu yang terbangun berdasarkan pandangan
dunia teistik. Yakni menempatkan Tuhan sebegai pusat
dari seluruh alam semesta. Tuhan sebagai pencipta dan
Tuhan pula sebagai pemelihara. Karena segala sesuatu
berpusat pada Tuhan, maka semua entitas yang ada di
dalam semesta menyimpan makna kebesaran Tuhan.
Dengan demikian, mempelajari, memahami dan
membedah semua misteri dan fenomena kealaman,
secara tidak langsung berarti mempelajari dan
memahami keberadaan, kekuasaan, dan keesaan Tuhan.
Sedangkan ilmu sekuler merupakan kebalikan dari ilmu
sakral. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
sekuler memiliki arti bersifat kebendaan atau duniawi.
Yakni ilmu yang dibangun berdasarkan pengabaian diri
terhadap keberadaan Tuhan. Baik dalam bentuk sikap,
pemikiran, dan tindakan. llmu sekuler menganggap
bahwa agama dan sains adalah bangunan berbeda,
sehingga keberadaannya tidak dapat dipertemukan.
Secara umum, Golshani mendefinsikan ilmu sekuler dan
ilmu sakral sebagai berikut:

Sacred science is one that is framed within a theistic
worldview-one that considers God as the Creator and
Sustainer of the universe, does not confine the
existence to the material realm, believes in a telos for
the created world and admits a moral order. Secular
science, on the other hand, is indifferent with respect
to all these points.

Sains sakral adalah sains yang terbingkai dalam
pandangan dunia yang teistik—pandangan dunia yang
menganggap Tuhan sebagai Pencipta dan Pemelihara
alam semesta, yang tidak mengurung wujud dalam
wilayah material, meyakini pada tujuan bagi alam
penciptaan dan mengakui aturan moral. Sains sekular,
pada sisi lain, bersifat abai terhadap segenap poin
tersebut)(Hidayat, 2014).

Berkenaan dengan ilmu sekuler di sini, Golshani
menjelaskan ciri khusus ilmu sekuler yang sangat
berbeda denga pemikiran dirinya (ilmu sakral). Pertama,
cara pandang terhadap alam fisik sebagai satu-satunya
yang ada atau sesuatu yang diciptakan berdasarkan pola
berpikir materialisme. Bahwa apa yang benar dan apa
yang nyata adalah suatu yang ada dalam alam fisik.
Hakikat realitas adalah wujud berdasarkan benda-benda
kealaman yang dapat diukur, didefiniskan, dilihat, dan
berdasarkan pada pengalaman langsung pada indera
manusia. Konsekuensinya, hal-hal di luar itu, seperti
bahasa-bahasa mistik agama beserta turunannya,
dianggap sebagai ketidakbenaran dan bukan realitas
ilmiah. Kedua, menolak ide adanya tujuan teologi bagi
alam. Bahwa kehadiran alam semesta adalah sebuah
kenyataan otonom. Berdiri sendiri tanpa melibatkan
Pencipta. Karena sifatnya yang otonom, maka kehadiran
alam semesta diyakini tidak memiliki awal dan tidak
pula memiliki akhir. Dengan Kata lain, eksistensi alam
semesta beserta segala isisnya dinilai sebagai realitas
yang tidak mempunyai tujuan. Ketiga, bungkam
terhadap makna dan tujuan kehidupan manusia dan
tentang moralitas. bahwa ilmu sekuler tidak mempunyai
kemampuan dan daya untuk menciptakan dan menjaga
satu tatanan kehidupan. Hal ini disebabkan oleh
kenyataan miskinnya ilmu sekuler dari muatan nilai-
nilai keagamaan, spiritualitas, dan kebajikan. Keempat,
sains  digunakan  untuk  mengendalikan  dan
memanipulasi alam dan masyarakat yang dalam
kenyatannya seringkali menjadi alat strategis untuk
mengeksploitasi lingkungan. Kelima, mengembangkan
kekosongan pada nilai atau mengintegrasikan
pengetahuan dengan serangkaian nilai. Bahwa ilmu
sekuler tidak memiliki  ketegasan dalam hal
memperjuangkan nilai-nilai kebajikan, kemanusiaan,
dan nilai etis kehidupan. Konsep free value yang
diusung oleh ilmu sekuler menjadikan keberadaannya
seolah tanpa arah. Karenanya, Golshani di sini tegas
menolak atas konsep free value pada sains. Menurutnya,
semua teori sains, khususnya teori-teori fundamental,
pasti melibatkan praanggapan-praanggapan metafisika
yang berakar pada world view para saintis (Hidayatullah,
2012).
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Dalam penjelasan selanjutnya, dalam bukunya The
Holy Qur’an and The Science of Nature, Setelah
Golshani mengklasifikasi ilmu pengetahuan dalam dua
kutub berbeda, antara ilmu sakral dan ilmu sekuler,
golshani kemudian mengintegrasikan sains dan agama,
yang di sebut Sains Islam. Sains Islam mensyaratkan
atas kenyataan, bahwa setiap konsepsi keilmuwan yang
dibangun oleh saintis mustahil bisa terlepas dari model
konstruksi berpikirnya. Dengan artian kehadiran dan
keberadaan dimensi metafisik secara langsung akan
dapat menularkan pengaruh signifikan terhadap
bangunan keilmuan yang ia hasilkan. Apa yang disebut
dengan nilai-nilai ketuhanan, meliputi keimanan,
ketakwaan, religiusitas, spiritualitas, dan kepatuhan diri
terhadap Tuhan pencipta alam semsesta, semuanya
mempunyai dampak dalam perbuatan, proses seleksi,
dan evaluasi sebuah teori(Golshani, 2004).

Gagasan sains Islam Mehdi Golshani, terdapat
empat unsur Islam yang dalam penerapannya dapat
mempengaruhi konstruksi dunia sains secara umum
(Bagir, 2005). Pertama, sifat tunggal Tuhan (tawhid).
yang mempunyai arti keesaan Tuhan Mempunyai arti
semua yang ada di segala penjuru alam semesta ini
berakar dari zat tunggal, dan semua ada di bawah
kekuasaan Tuhan dan pada akhirnya akan kembali
kepada-Nya. Begitu pun dengan sains, sains yang
dihasilkan manusia dari kegiatan berpikir terhadap
fenomena am semesta sejatinya adalah bagian dari
keesaan Tuhan yang dapat berfungsi sebagai manifestasi
manusia untuk mengenal dan memahami Tuhannya
dalam jarak pemahaman yang lebih dekat. Karenanya,
ilmu pengetahuan selain  harus  mendatangkan
kebermanfaatan untuk memudahkan aktivitas manusia,
paling penting adalah bagaimana dapat memunculkan
kesadaran manusia atas eksistensi Tuhannya.

Kedua, Iman terhadap hal yang gaib. Iman berarti
meyakini. Meyakini terhadap hal-hal yang supranatural

berarti meyakini atas keterbatasan pengetahuan manusia.

Bahwa dalam keseluruhan alam semesta ini, apa yang
disebut sebagai realitas dan fakta tidak melulu bersifat
fisik semata. Di balik yang fisik terdapat realitas lain di
luar yang keberadaannya tidak bisa dijangkau dan
ditangkap oleh indera manusia. Meyakini atas adanya
realitas abstrak yang tidak bisa disentuh dan diungkap
oleh keseluruhan kemampuan manusia, pada gilirannya
dapat menghadirkan kesadaran diri atas keberadaan dan
kekuasaan Tuhan semesta alam. Ketiga, mempercayai
atas tujuan akhir semesta. Keyakinan diri bahwa
kehadiran alam jagat raya memiliki tujuan dan akhir
tertentu. Semesta hadir bukan tanpa tujuan tetapi
semuanya terjadi atas garis yang dituliskan oleh
Tuhan.Pada masa yang akan datang, semua entitas
kehidupan yang terbentang luas di alam semesta akan
menemui akhirnya. Keempat, berpegang teguh pada
nilai moral. Unsur terakhir ini mensyaratkan bahwa
ilmu pengetahuan, apapun jenis dan rumpunnya, harus
memuat nilai-nilai etika dan menjunjung tinggi prinsip-
prinsip kemanusiaan-emansipatif. Paling fundamental
dari semuanya, ilmu pengetahuan harus dapat

menjadikan saintis menjadi pribadi yang memiliki aspek
eksistensialisme ideal. Yaitu satu perwujudan jati diri
yang  berkebebasan  hakiki, independen, dan
bertanggung  jawab  (Masduri, 2018). Dengan
independensinya tersebut, maka para saintis tidak ada
lagi ketergantungan yang hanya terpaku pada dunia
materi, alam fisik, dan kebendaan semata.

Dalam proses konstruksi sains, Mehdi Golshani
kemudian meyakini bahwa ke-empat unsur keislaman
diatas merupakan tonggak sains yang mengandung
nilai-nilai moral dan tanggung jawab yang kemudian
mentransformasikan dua nilai integratif, yaitu nilai
kemanusiaan dan nilain ketuhanan.

Kontribusi Mehdi Golshani Pada
Kontradiktif Sains dan Agama
Epistemologi agama dan sains barat yang didasarkan
pada entitas dan bangunan filosofis yang memiliki
karakteristik dan ciri berbeda, yaitu sains sebagai
sumber pengetahuan dan agama sebagai sumber nilai
bagi kehidupan manusia. kemudian memunculkan
pendapat bahwa sains dan agama tidak pernah bersatu.
Berkembangnya teori teosentris yang menganggap
bahwa agama merupakan pengendali aspek kehidupan
manusia seluruhnya, bukan hanya mencakup masalah
teologis, tapi juga mencakup aspek-aspek selainnya
bahkan sampai pada ranah kebebasan dan pemikiran.
Bahkan menganggap bahwa sains berada dibawah
bayang-bayang agama. Dan berkembangnya teori
antroposentris yang menganggap kebenaran segala
sesuatu didadarkan pada formulasi positivisme dan
menekankan empirisme dan menilai agama yang mistik
dan transenden tidak dapat dijadikan standar kebenaran.
Hal itu terjadi diakibatkan oleh perbedaanya
epistemologi yang dibangun.

Kontribusi Mehdi Golshani dalam mewujudkan
harapan-harapan ideal dalam relasi sains dan agama
serta kemanfaatannya bagi kemaslahatan umat manusia
dan keselarasan alam semesta yaitu dengan pemikiran-
pemikirannya yang luas biasa dan dengan
pengembangan ilmu kealaman dikalangan umat islam
melalui sejumlah karya tulisannya tentang relasi agama
dan sains, yaitu melalui buku The Holy Quran and The
Science of Nature (1984) dan buku Issues in Islam and
Science (2004) yang menawarkan wacana tentang
agama dan sains yang konstruktif, bersifat terbuka
namun tetap bersikap kritis. Dalam salah satu bukunya
ketika menyatukan epistemologi sains dan agama
Mehdi Golshani memulai dengan mendefinisikan dan
menjelaskan terlebih dahulu sains (‘ilm) secara luas
yang meliputi ilmu-ilmu keislaman maupun ilmu-ilmu
non keislaman. Mehdi Golshani mencari jalan tengah
atas perdebatan hubungan sains dan agama. Menurutnya
sains tidak boleh direduksi pada alam fisik saja
(material), namun harus dipadukan dengan alam
suupranatural (religion). Sains bukan semata kumpulan
teori, konsep, dan hukum-hukum alam semata, namun
merupakan bagian dari kenyataan metafisik yang
didalamnya menyimpan nilai-nilai ketuhanan. Nilai-

Problem
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nilai ketuhanan bisa diperoleh dengan agama, oleh
karena itu sains dan agama menurut Mehdi golshani
bukanlah hal yang Kkontradiktif bahkan saling
melengkapi.

KESIMPULAN

Perjalanan sejarah relasi antara sains dan agama
memang terbilang dinamis dengan melewati berbagai
dinamika, yang terkadang bersinggungan, bertolak
belakang bahkan sampai pada suatu masa saling
mengisi satu sama lain. Abad pertengahan merupakan
masa dimana agama berkuasa sepenuhnya, khususnya
gereja mengambil alih semua aspek kehidupan bahkan
sampai aspek kebebasan dan pemikiran juga dikuasai
oleh agama (gereja) pada masa ini sains seakan
dibelenggu dengan kedigdayaan agama. Sampai
kemudian setelah terjadi aksi renaissance dan
aufklarung kekuasaan agama dan otoritas gereja
melemah yang kemudian antara agama dan sains
keduanya saling menafikan satu sama lain dengan saling
mendudukkan epistemologi masing-masing. Masa ini
disebut dengan modernisme, sains modern yang
berkembang sama sekali tidak ada kaitannya dan tidak
pernah melibatkan agama sedikitpun. Yang kemudian
memunculkan para pemikir-pemikir yang khawatir
pergesekan antara sains dan agama semakin tidak bisa
dikendalikan. Salah satu pemikir dari dunia islam adalah
mehdi Golshani yang kemudian menawarkan konsepsi
integrasia antara sains dan agama .

Kajian epistemologis Golshani diawali dengan
menjelaskan pengertian sains atau ilm didasarkan pada
Al-Qur’an yang memiliki arti pengetahuan secara luas
baik ketika membahas ilmu-ilmu kealaman maupun
ilmu-ilmu yang lain. Konstruksi filosofisnya yang
meyakini bahwa dimensi metafisik (agama) memegang
peran sentral dalam diri individu dan penguasaan diri
terhadap ilmu pengetahuan(sains). Dimensi metafisik
atau yang disebut sebagai dimensi ketuhanan
merupakan suatu yang paling asasi dari keseluruhan
eksistensi di alam semesta. Tapi mengenai hubungan
antara sains dan agama, Golshani menyebut hubungan
keduanya layaknya pohon dan air, sains adalah sebuah
pohon yang dahannya tengah dalam keadaan kering, di
mana dirinya akan menjadi tumbuh subur apabila
disirami oleh agama sebagai airnya. Menurutnya, sains
bukan semata kumpulan teori, konsep, dan hukum-
hukum alam semata, namun merupakan bagian dari
kenyataan metafisik yang didalamnya menyimpan nilai-
nilai ketuhanan. Nilai-nilai ketuhanan bisa diperoleh
dengan agama, oleh karena itu sains dan agama menurut
Mehdi golshani bukanlah hal yang kontradiktif bahkan
saling melengkapi.

Gagasan tentang sains atau pengetahuan kemudian
dikembangkan kembali dengan membagi ilmu
pengetahuan terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu;
ilmu sakral dan ilmu sekuler. llmu sakral ilmu yang
memuat nilai teistik yaitu ilmu yang merujuk pada
ketuhanan yang menjadikan sifat moral dan etika

keagamaan sebagai unsur yang fundamental dalan
kehidupan manusia. Sedangkan ilmu sekuler adalah
ilmu yang menfokuskan pada pengayaan dimensi materi
atau fisik. Pengintegrasian itu kemudian disebut dengan
Sains Islam yang berpijak pada empat unsur yaitu: nilai
ketuhanan, kepercayaan pada hal ghaib, mempercayai
pada tujuan akhir semesta dan berpegang teguh pada
nilai moral.
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Abstrak. Kriptografi merupakan studi yang mengacu pada proses mengkonversikan informasi biasa menjadi teks yang dapat
dipahami dan syarat akan makna. Salah satu objek yang memuat banyak informasi adalah Al-Qur’an, ilmu pengetahuan yang ada di
dalam Al-Qur’an dijelaskan secara tersurat dan tersirat baik dalam bentuk teks, simbol, maupun kode. Untuk mengkaji lebih dalam,
kriptografi Al-Qur’an berperan sebagai salah satu media pengkonversi numerologi variabel Al-Qur’an berupa nomor surah, jumlah
ayah, dan huruf hijaiyah penyusun kalimah menjadi sebuah konklusi berbentuk hikmah. Penelitian ini membuktikan tentang
kebenaran Teori Awan Debu (The Dust Cloud Theory) menggunakan perspektif numerologi variabel Al-Qur’an. Metode yang
digunakan adalah studi literasi dengan implikasi antarsurah, dimulai dengan mengkaji surah As Syams hingga membentuk korelasi
dengan surah Lugman, Ar Ra’d, An Nur, dan Yusuf. Hasil dari penelitian ini direpresentasikan dalam bentuk graf bintang untuk
menunjukkan korelasi antarsurah tersebut yang merupakan penjelasan tersirat tentang terbentuknya matahari sesuai Teori Awan

Debu (The Dust Cloud Theory).

Kata Kunci: Kriptografi; Numerologi; Teori Awan Debu; Variabel Al-Qur’an

PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan kitab yang keotentikannya
dijamin oleh Allah dan selalu dipelihara seperti yang
dijelaskan dalam Q.S. Al-Hijr ayat 9, yang artinya:
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an
dan Kami pula yang memeliharanya”. Al-Qur’an sangat
kaya dengan paradigma, bahkan konstruksi pengetahuan
dapat merumuskan desain-desain besar mengenai sistem
Islam, termasuk ilmu pengetahuan. Di samping dapat
memberikan gambaran aksiologis, Al-Qur’an dapat
berfungsi memberikan wawasan epistemologis (Aziz,
2018).

Fenomena agama penting difahami karena ia
merupakan bagian dari kehidupan manusia (Samuri,
2018) Ide penyatuan agama dan sains hingga gagasan
tentang pengembangan sains yang berbasis agama, pada
kenyataannya sudah mengerucut dan telah sampai pada
terbentuknya bangunan keilmuan (scientific building)
dalam bentuk paradigma ilmiah (scientific paradigm)
(Muslih, 2016). Bila Al-Qur’an adalah sumber segala
ilmu, tentunya ilmu apa saja yang tersebar di muka
bumi ini bisa ditemukan dalam Al Qur’an, salah satunya
ilmu matematika. Mengutip ungkapan Galileo, dia
mengatakan, “Matematika adalah bahasa Tuhan ketika
Dia menulis alam semesta”. Al-Qur’an juga
mengajarkan kepada manuusia bahwa “Tuhan

menciptakan sesuatu dengan hitungan teliti” (QS. Al Jin:

28). Dalam banyak ayat lain, Allah SWT. Menengaskan
bahwa tujuan utama diturunkannya Al-Qur’an adalah
untuk mengajak manusia berfikir. Salah satu hal yang
diseru untuk direnungi adalah tentang penciptaan alam

semesta, mengenai hal ini dapat dikaji melalui kode
rahasia yang terdapat pada numerologi variabel Al-
Qur’an, variabel ini dapat berupa nomor surah, jumlah
ayah, dan huruf hijaiyah penyusun kalimah. Dengan
menggunakan coding ini, dapat ditemukan berbagai hal
menakjubkan yang terjadi di alam semesta.
Pengkonversian kode menjadi suatu makna yang luar
biasa inilah yang disebut dengan kriptografi Al-Qur’an
yang dapat dikaji lebih mendalam dengan fokus
penelitian yang berbeda-beda.

Kriptografi dapat pula diartikan sebagai ilmu atau
seni untuk menjaga keamanan pesan. Ketika suatu pesan
dikirim dari suatu tempat ke tempat lain, isi pesan
tersebut mungkin dapat disadap oleh pihak lain yang
tidak berhak untuk mengetahui isi pesan tersebut (Amin,
2016). Dalam arti lain, kriptografi adalah ilmu yang
mempelajari teknik-teknik matematika ~ yang
berhubungan dengan aspek keamanan data dan
informasi seperti keabsahan data, integritas data, serta
autentifikasi data. Sistem kriptografi adalah suatu
fasilitas untuk mengkonversikan pesan jelas (plainteks)
ke pesan yang telah disandikan (cipherteks). Proses
konversi ini disebut enkripsi (encryption). Sebaliknya,
menerjemahkan cipherteks menjadi plainteks disebut
dengan dekripsi (decryption). Proses enkripsi dan
dekripsi menggunakan satu atau beberapa kunci
kriptografi (Rahmatulloh, 2016). Maka kriptografi Al-
Qur’an adalah pengaplikasian teknik mengkonversi
plainteks dan cipherteks yang terdapat pada variabel Al-
Qur’an.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, terdapat penelitian yang
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menganalisis integrasi sains dengan Al-Qur’an (Arsyad,
2016; Aziz, 2018; Hagqiqi, 2018; Jannah, 2018; Nihayati;
Samuri, 2018; Supriyadi, 2018). Namun, belum ada
penelitian yang menganalisis mengenai kriptografi Al-
Qur’an yang berfokus pada Teori Awan Debu (The Dust
Cloud Theory) yang ditinjau dari numerologi variabel
Al-Qur’an. Maka, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui makna dari kode-kode yang terdapat dalam
numerologi  variabel Al-Qur’an yang kemudian
direpresentasikan dalam bentuk graf bintang untuk
menunjukkan korelasi antarsurah serta merupakan
penjelasan tersirat tentang terbentuknya matahari sesuai
Teori Awan Debu (The Dust Cloud Theory).

METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam sebuah penulisan, karena tujuan
utama dari penulis adalah menyajikan tulisan yang
sesuai dengan data atau informasi yang benar. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penulis
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
data yang ditetapkan (Sugiyono, 2016). Data-data yang
dipergunakan dalam penyusunan karya tulis ini berasal
dari berbagai literatur kepustakaan yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
tulisan ini adalah sebagai berikut: Pertama, metode
penulisan bersifat studi literasi. Informasi didapatkan
dari berbagai sumber dan disusun berdasarkan hasil
studi dari informasi yang diperoleh. Kedua, data yang
terkumpul diseleksi dan diurutkan sesuai dengan topik
kajian. Dengan analisa data yang diperoleh dari proses
penggalian data di atas, penulis akan menggunakan
matode analisis data kualitatif. Analisis data dimulai
dengan menyusun sistematis data yang diperoleh dari
hasil pengumpulan data dan informasi dengan cara
mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami diri sendiri maupun orang lain (Jannah, 2018).

PEMBAHASAN

Teori Awan Debu (The Dust Cloud Theory)

Pada tahun 1940 seorang ahli astronomi Jerman
bernama Carl Von Weizsaeker mengembangkan suatu
teori yang dikenal dengan Teori Awan Debu (The Dust
Cloud Theory). Teori ini kemudian disempurnakan
lagi oleh Gerard P. Kuiper pada tahun 1950,
Subrahmanyan Chandrasekhar, dan lain-lain. Teori ini
mengemukakan bahwa tata surya terbentuk dari
gumpalan awan gas dan debu. Sekarang ini di alam
semesta bertebaran gumpalan awan seperti itu. Lebih
dari 5 milyar tahun yang lalu, salah satu gumpalan
awan itu mengalami pemampatan. Pada proses

pemampatan itu partikel-partikel debu tertarik ke bagian
pusat awan itu, membentuk gumpalan bola dan mulai
berpilin. Lama-kelamaan gumpalan gas itu memipih
menyerupai bentuk cakram yang tebal di bagian tengah
dan lebih tipis di bagian tepinya. Partikel-partikel di
bagian tengahcakram itu kemudian saling menekan,
sehingga menimbulkan panas dan menjadi cahaya.
Bagian inilah yang disebut matahari. Bagian yang lebih
luar berpusing sangat cepat, sehingga terpecah-pecah
menjadi banyak gumpalan gas dan debu yang lebih
kecil. Gumpalan kecil ini juga berpilin. Bagian ini
kemudian membeku dan menjadi planet-planet dan
satelit-satelitnya. (Yani, 2007)

Gerard menyebut teori ini dengan istilah awan debu
akibat pemikiran dan pendapatnya yang menyebutkan
bahwa tata surya berasal dari awan serta debu yang
terpilin. Gerard juga berpendapat bahwa debu adalah
awal galaksi terbentuk. Para peneliti menganggap
bahwa alam semesta terbentuk pertama kali akibat dari
adanya ledakan besar pada 13,7 milyar tahun yang lalu.
Ledakan ini dikenal dengan sebutan big bang. Dukhan
atau awan debu dalam ledakan tersebut mengandung
hidrogen yang berasal dari proses kondensasi dukhan.
Saat suhu Dukhan sudah mencapai angka 20 derajat,
reaksi inti membentuk helium. Helium adalah reaksi inti
dari sebagian atom hidrogen. Selanjutnya, hidrogen
mengalami perubahan menjadi pancaran sinar infra red.

Numerologi Variabel Al-Qur’an
Al-Qur’an memiliki kode-kode rahasia yang dapat
dipahami dengan berbagai cara, salah satunya dengan
melakukan dekripsi (decryption) yakni menerjemahkan
cipherteks yang berupa variabel Al-Qur’an menjadi
plainteks yang berupa makna. Nomor surah, jumlah
ayah, dan huruf hijaiyah penyusun kalimah adalah kunci
dimulainya proses pencarian makna dari kode tersebut.
Dalam penelitian ini, akan dibuktikan bahwa Teori
Awan Debu (The Dust Cloud Theory) sebelumnya telah
dijelaskan dalam Al-Qur’an. Teori ini merupakan salah
satu teori yang menjelaskan tentang unsur pembentuk
matahari. Merujuk pada Al-Qur’an, surah yang artinya
matahari adalah surah Asy Syams. Kata Asy Syams
(matahari) dalam Al-Qur’an dituliskan w3l yang bila
dijabarkan terdiri dari susunan huruf J\, % ¢ dan o .
Beranjak dari empat huruf ini, dapat dijadikan kode-
kode yang harus dipecahkan agar didapatkan makna
keseluruhan tentang matahari.

Cara paling mudah adalah dengan melihat urutan
huruf. Maka, &) berdasarkan urutan huruf hijaiyah
yang membentuk kalimah tersebut yaitu :

Huruf ke- Huruf
31 J
13 oh
24 .
12 o

Setelah  mengetahui  urutan  huruf, langkah
selanjutnya adalah mengkorelasikan angka-angka itu



NABILAH et al. — Kriptografi Al-Qur’an: Teori Awan Debu ...

dengan salah satu variabel Al-Qur’an, dalam hal ini
variabel yang dipergunakan adalah urutan surah.

Nama Nomor

Surah Surah Huruf ke- Huruf
Ol 31 31 Jl
2l 13 13 U
J}m 24 24 e
s 12 12 o

Kemudian dengan empat surat tersebut dapat dikaji
tentang unsur pembentuk matahari, berikut penjabaran
makna surah-surah tersebut dalam hubungannya
dengan matahari.

a. okd (Keluarga Lugman)

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang
terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang
terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu
atap dalam keadaan saling ketergantungan. Menurut
Salvicion dan Celis (1998) di dalam keluarga terdapat
dua atau lebih dari dua pribadi yang tergabung karena
hubungan  darah, hubungan perkawinan atau
pengangkatan, di hidupnya dalam satu rumah tangga,
menyatunya latar belakang, kepribadian, sampai pada
karakternya. Berinteraksi satu sama lain dan di dalam
perannya masing-masing dan menciptakan serta
mempertahankan suatu kebudayaan (Baron, 2003).
Karena sebuah keluarga tidak terbentuk dengan
sendirinya, melainkan melalui sebuah proses panjang.
Hal ini merupakan suatu analogi yang berarti adanya
penggabungan dua unsur atau lebih unsur yang diawali
dengan unit yang kecil dalam proses terbentuknya
matahari. Dalam setiap teori pembentukan matahari,
selalu ada penggabungan berbagai unsur sehingga dapat
menyatu dan membentuk pusat tata surya yakni
matahari.

b. 2=l (Guruh/Petir)

Petir terjadi akibat lepasnya muatan listrik baik
positif maupun negatif yang terdapat pada awan. Pada
proses pembuangan muatan ini, media yang dilalui
elektron adalah udara. Saat elektron mampu menembus
ambang batas isolasi udara inilah terjadi ledakan suara
(Narut, 2018). Setiap kejadian sambaran petir, elektron
akan bergerak cepat di atmosfer lalu bertabrakan satu
sama lain hingga menghasilkan suatu plasma dan radiasi
beragam pancaran sinar, salah satunya sinar gamma.
Fungsi sinar gamma ini untuk mengurai Kkestabilan
oksigen dan nitrogen yang ada di udara. Oksigen (O2)
akan terpecah menjadi unsur-unsur tunggalnya lalu
kembali bereaksi membentuk Oz yang merupakan
lapisan ozon yang akan melindungi bumi dari radiasi
sinar ultraviolet matahari yang merugikan. Sinar gamma
yang dihasilkan petir juga dapat mengganggu kestabilan
nitrogen. Unsur nitrogen yang reaktif ini akan bereaksi
dengan oksigen dan terbawa oleh awan yang
menurunkan air hujan membentuk senyawa nitrat
berupa HNOs;. Karena unsur nitrogennya dalam
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senyawa nitrat menyebabkan air hujan yang turun dapat
menyuburkan tanaman.

Unsur gas pada proses terjadinya petir ini dapat
dihubungkan dengan salah satu unsur pembentuk
matahari sesuai teori Teori Awan Debu (The Dust Cloud
Theory) yakni gumpalan gas.

c. _sdl (Cahaya)

Matahari merupakan sumber energi yang potensial
bagi kebutuhan manusia, dimana energi tersebut bisa
didapat dari panas yang merambat sampai permukaan
bumi, atau cahaya yang jatuh sampai permukaan bumi.
Tidak dapat dipungkiri bahwa matahari menghasilkan
cahaya. Tanpa adanya cahaya atau sinar matahari, bumi
akan gelap dan dingin. Dinginnya bumi akan
mengakibatkan makhluk hidup tidak dapat tumbuh
(misalnya tanaman). Jika tanaman tidak dapat hidup
maka binatang dan manusia juga tidak akan dapat hidup.

Dalam penelitian ini, surah An Nur menggambarkan
bahwa cahaya merupakan bagian dari unsur pembentuk
matahari.

d. e (Nabi Yusuf)

Dalam surah Yusuf belum secara langsung
ditemukan unsur pembentuk matahari, namun jika dikaji
lebih jauh akan didapatkan suatu makna dengan melihat
jumlah ayah dalam surah Yusuf. Jumlah ayat surah
Yusuf adalah 111 ayah, apabila angka 111 ini diubah
menjadi urutan surah, maka surah ke-111 dalam Al-
Qur’an adalah Al Lahab, yang artinya Gejolak Api.
Dengan menggunakan peralatan canggih, Kkita dapat
melihat gejolak api yang terdapat di matahari. Bahkan,
tak jarang gejolak itu sampai mencapai ratusan
kilometer jauhnya atau dikenal dengan "lidah api" yang
merupakan salah satu aktivitas matahari. Dan demikian
oleh Astronom para disebut Prominensa.

Maka gejolak api inilah yang menggambarkan
kejadian yang berada di matahari, juga sebagai bagian
dari matahari tersebut.

Representasi Korelasi Antarsurah dengan Teori
Awan Debu (The Dust Cloud Theory) dalam Bentuk
Graf Bintang
Teori graf adalah cabang kajian yang mempelajari sifat-
sifat graf. Suatu graf adalah himpunan benda-benda
yang disebut titik (vertex) yang terhubung oleh sisi
(edge) atau busur (arc). Biasanya graf digambarkan
sebagai kumpulan titik-titik (melambangkan simpul)
yang dihubungkan oleh garis-garis (melambangkan sisi)
atau garis berpanah (melambangkan busur). Suatu sisi
dapat menghubungkan suatu titik dengan titik yang
sama. Sisi yang demikian dinamakan gelang (loop).
Graf bintang K1, adalah graf dengan n + 1 titik, dengan
satu titik berderajat n, yang dinamakan titik pusat, dan n
titik berderajat satu, yang dinamakan daun (Irawati).
Korelasi pada variabel Al-Qur’an yang telah
dijelaskan sebelumnya dapat direpresentasikan dalam
bentuk graf bintang dengan surah Asy Syams sebagai
titik (vertex) yang berderajat empat dan surah Lugman,
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Ar Ra’d, An Nur, dan Yusuf sebagai titik (vertex) lain
yang berderajat satu. Hubungan atau koneksi dalam
surah-surah tersebut digambarkan dengan sisi (edge)
yang hanya menghubungkan pada titik pusat (surah Asy
Syams) saja dan keempat titik lainnya tidak memiliki
keterkaitan, namun keempat sisi tersebut memiliki
bobot yang sama, yakni menggambarkan bahwa surah-
surah tersebut adalah cipherteks yang berisi plainteks
tentang unsur pembentuk matahari sesuai Teori Awan
Debu (The Dust Cloud Theory).

Gambar 1. llustrasi Hubungan/Koneksi dalam Surah-Surah.

KESIMPULAN

Al-Qur’an adalah sumber segala ilmu yang didalamnya
mengajak manusia berfikir serta direnungi tentang
penciptaan alam semesta, hal ini dapat dikaji melalui
kode rahasia yang terdapat pada numerologi variabel
Al-Qur’an, baik berupa nomor surah, jumlah ayah, dan
huruf hijaiyah penyusun kalimah. Dengan menggunakan
kriptografi ~ Al-Qur’an dapat dilakukan dekripsi
(decryption) yakni menerjemahkan cipherteks yang
berupa variabel Al-Qur’an menjadi plainteks yang
berupa makna berbagai hal menakjubkan yang terjadi di
alam semesta yang dalam penelitian ini mengenai Teori
Awan Debu dengan pokok bahasan unsur pembentuk
matahari. Diawali dengan surah Asy Syams hingga
berkorelasi dengan empat surah lain yang menunjukkan
bahwa Al-Qur’an telah menjelaskan melalui kode-kode
dalam numerologi variabel Al-Qur’an tentang segala
yang ada di dunia bahkan jauh sebelum teori tersebut
ditemukan. Korelasi tersebut dapat direpresentasikan
dengan graf bintang yang menunjukkan bahwa ilmu
matematika dan sains juga bersumber dari Al-Qur’an.
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Abstrak. Penelitian ini berawal dari fenomena pembelajaran tasrif lughowi di PP. Al-bidayah. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui efektifitas penggunaan strategi yang digunakan dalam pembelajaran tasrif lughowi. Strategi yang digunakan adalah
pendekatan teori Ordered Rooted tree matematika. Tolak ukur efektiftas pembelajaran tasrif lughowi ini diukur dengan berapa kali
tatap muka santri dalam pembelajaran di PP Al-Bidayah. Dari data kualitatif pembelajaran tasrif lughowi, santri bisa dianalisis
melalui tes lisan yang disertai dengan instrumen. Dari data kualitatif diperoleh melalui survey secara deskriptif, data yang diperoleh
menunjukkan bahwa rata-rata santri PP Al-Bidayah mampu memahami tasrif lughowi dengan menggunakan pendekatan teori
Ordered Rooted tree. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan teori ordered rooted
tree membantu santri PP Al-Bidayah memahami tasrif lughowi secara efektif.

Kata Kunci: efektifitas; teori; tasrif

PENDAHULUAN

Penduduk Indonesia didominasi oleh masyarakat
beragama Islam. Pedoman bagi umat islam adalah Al-
qguran yang didalamnya tertulis dengan menggunakan
bahasa Arab. Sumber-sumber kajian islam yang berasal
dari kitab-kitab Kklasik juga tertulis dengan bahasa Arab.
Memahami bahasa Arab menjadi hal yang sangat
penting bagi seorang muslim agar dalam melaksanan
ajaran-ajaran serta tata cara nya sesuai dengan agama
yang dianutnya.

Seseorang dapat menguasai bahasa Arab dengan
baik apabila mampu memahami ilmu-ilmu yang
berkaitan dengan bahasa Arab. Mustafa al-Galayaini
dalam  kitabnya Jami’ al-Durus al-‘Arabiyyah
menyebutkan ada tiga belas ilmu yang tercakup di
dalam bahasa Arab, yaitu; sharaf, I’rab, rasam, ma’ani,
bayan, badi’, ‘arud, qgawafi, gard al-syi’ri, insya,
khithabah, tarikh, adab dan matan allughah (Al-
galayaini, 2018: 4). Selanjutnya ia menambahkan bahwa
sharaf dan nahwu merupakan dua ilmu yang terpenting
dibanding lainnya. Pendapat ini juga diungkapkan oleh
sebagian ulama yang menyatakan bahwa sharaf sebagai
induknya ilmu dan nahwu sebagai bapaknya (Fauzan,
1963: 1).

Eksistensi dan urgensi ilmu nahwu dan sharaf ini
menunjukkan bahwa betapa pentingnya ilmu tersebut
bagi setiap orang, terlebih lagi bagi umat Islam yang
ingin mengkaji agamanya dari sumber aslinya. Apabila
seseorang telah menguasai kedua ilmu ini, maka bisa
dipastikan dia dapat membaca dan mengkaji sumber
utama agama Islam, begitupula sumber-sumber lain
hasil pemikiran para ulama muslim terdahulu yang
tertuang dalam karya-karya berupa kitab kuning

menggunakan bahasa Arab yang tertulis tanpa harakat.
Agar seseorang dapat menguasai ilmu nahwu dan sharaf
tentu harus melalui berbagai proses, diantaranya adalah
proses pembelajaran. Di dalam proses pembelajaran
terdapat berbagai faktor yang saling terkait antara satu
dengan yang lainnya. Faktor-faktor tersebut adalah
tujuan, subjek peserta didik (santri), pendidik, metode,
bahan atau materi serta lingkungan (Winarno, 1979: 34).
Agar dalam proses pembelajaran materinya dapat
disampaikan dan diterima oleh para santri (peserta didik)
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka
diperlukan adanya suatu metode atau strategi
pembelajaran yang efektif dan efisien (Ahmad, 1995: 7).

METODE PENELITIAN

Metode vyang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik (utuh)
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
(Moleong, 2002: 3).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif, karena penelitian ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan tentang proses
pembelajaran tasrif lughowi dengan menggunakan
model ordered rooted tree. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini  bersifat deskriptif yaitu
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menjelaskan kondisi aktual dari proses pembelajaran
tersebut dengan menggunakan kata-kata. Oleh karena
itu, peneliti berpartisipasi langsung dalam penelitian
dari awal hingga akhir penelitian.

Melalui pendekatan kualitatif ini, semua fakta baik
lisan maupun tulisan dari sumber data yang telah
diamati dan dokumen yang terkait lainnya,
dideskripsikan apa adanya. Data-data yang akan
dideskripsikan meliputi persiapan sebelum penelitian,
pada saat pelaksanaan penelitian dan setelah penelitian
selesai dilakukan. Peneliti akan merencanakan,
merancang, melaksanakan, mengumpulkan,
menganalisis data, menyimpulkan dan membuat laporan
penelitian (Wahid, 2012: 240).

Karena  penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, maka kehadiran
peneliti  di lapangan mutlak diperlukan  untuk
memperoleh data melalui tes lisan disertai dengan
adanya instrumen yang diberikan kepada santri PP Al-
Bidayah. Sehingga peneliti bisa mengetahui tingkat
efektifitas pembelajaran tasrif lughowi dengan strategi
pendekatan teori ordered rooted tree.

PEMBAHASAN

Tasrif Lughowi

Tasrif lughowi adalah perubahan bentuk kata dalam
bahasa Arab dikarenakan perbedaan pada pelakunya,
baik dilihat dari segi jumlah pelakunya maupun dari
segi jenis pelakunya. Kedua segi ini dalam kebahasaan
biasa disebut dengan bagian dari kategori gramatikal
suatu bahasa (Rambe, 2016: 106).

Tashrif lughawi merupakan tashrif untuk bentuk
kata yang sama tetapi ditinjau dari isim dhomir yang
menjadi sandaran fi’ilnya atau ditinjau dari jenisnya,
apakah yang mudzakkar atau muannats, atau jumlahnya
apakah yang mufrod, tatsniyyah atau jamak untuk
kalimat isim. Tashrif lughawi untuk fi'il tinjauannya
adalah Isim Dhomir, karena isim dhomir ada 14 maka
tashrif fi'il madhi dan fi;il mudhori juga ada 14. Akan
tetapi tashrif fi'il amr dan tashrif fi'il nahi hanya ada 6,
Karena kata perintah itu pasti ditujukan untuk kata ganti
orang ke-2 dan kata ganti orang ke-2 dalam bahasa Arab
ada 6 maka bentuk fi'il amr dan bentuk fi'il nahi juga
hanya 6 (Heri, 2015: 1).

a. Tasrif Lughowi Fi’il Madli
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Makna Dasar talill::l‘\fan Ta;?:;hl: it Dhamir
Dia (Ik) telah berbuat Je »
Mereka berdua (Ik) telah berbuat | B (43
Mereka (Ik) telah berbuat 2 1,).23 o
Dia (pr) telah berbuat & alad 2
Mereka berdua (pr) telah berbuat S e b
Mereka (pr) telah berbuat 52 ‘_,Lu A
Kamu (1K) telah berbuat &e &iad &5
Kalian berdua (Ik) telah berbuat G [beiv) wsf
Kalian (Ik) telah berbuat S I r"'
Kamu (pr) telah berbuat ol i <hi
Kalian berdua (pr) telah berbuat e (Wit =5
Kalian (pr) telah berbuat e K K]
Saya telah berbuat &e 218 Gl
Kami telah berbuat Ge il HE
b. Tasrif Lughowi Fi’il Mudhori
Makna Dasar Akhir Tashrif Awal Dhamir
Dia (Ik) sedang berbuat _ J_m s K
Mereka berdua (k) sedang berbuat olz+ ok & (14
Mereka (1k) sedang berbuat :Jj i+ l’)}‘j‘;‘; é F’
Dia (pr) sedang berbuat - Jad5 & @
Mereka berdua (pr) sedang berbuat olz+ g% S [
Mereka (pr) sedang berbuat o+ \‘J'L""; 3 \J‘a
Kamu (Ik) sedang berbuat - Jais 5 ok
Kalian berdua (Ik) sedang berbuat olz+ odai & s
Kalian (Ik) sedang berbuat G3i+ Spkats & rd‘
Kamu (pr) sedang berbuat :’:‘ _+ &‘_1;;3 S ‘:'ﬁ
Kalian berdua (pr) sedang berbuat ;!ﬂ Z+ Q‘N;:u: ) L:.;‘.;i’
Kalian (pr) sedang berbuat S+ ;'U"‘: & dij
Saya sedang berbuat - :Lé{ f \j
Kami sedang berbuat - j:ﬂ; o .’_;5"
c. Tasrif Lughowi Isim Fail
Makna dasar Dhamir Tashrif Bentuk
Seorang yang berbuat (Ik) e &g j.c\s Mufrad Mudz=akkar
Dua orang yang berbuat (k) bg ¢ \-’-‘ﬁ‘ 43 u:_\j-i\s / g}\&l; Mutsanna Mudzakkar
Orang-orang yang berbuat (Ik) | 5%« r-j B | Guel) olel | Jamak Mudzakar Salim
Seorang yang berbuat (pr) B \:_:\ ¢ L;; g.;\s Mufrad Muarinats
Dua orang yang berbuat (pr) :); ¢ \.:.:.j‘ (WS ‘;&.1.9\.; / gl.;:\.:\; Mutsanna Muannats
Orang-orang yang berbuat (pr) :); 3 :‘fai . ;.’I ‘33&1; Jantak Muannats Salim
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d. Tasrif Lughowi Isim Maf ul

Makna dasar Dhamir Tashrif Bentuk

Seorang / hal yang dikenai

perbuatan (lk) Mufrad Mudzakkar

eadtoil Jaaka

Dua orang/hal yang dikenai

perbuatan (k) G [P ‘!)_d;-i-; / .;‘Y;a.: Mutsanna Mudzakkar
erbu 0

Orang-orang / hal-hal yang

PEETI a 2rped e caled i . -
dikenai perbuatan (k) REXPiR Indeais [ Sudyais | Jamak Mudzakar Salim

S 2 ikenai o ]
Seorang / hal yang dikenai 2ol Huds

Mufrad Muannats
perbuatan (pr)

[Dua orang / hal yang dikenai

o ogentt L o Aate L Teste
perbuatan (pr) KL USIB | odiads ) oimia [ Mutsanne Muannats
eroua T, = =

Orang-orang / hal-hal yang

amak Muannats Sali
dikenai perbuatan (pr) Jan uammats azm

e. Tasrif Lughowi Fi’il Amr

Makna dasar Mazid |Bab6| Bab4 | Bab3 | Bab2 | Bab1 Dhainir
Kamu (Ik) perbuatlaht | T2t [ Jadl | bt | Jad | Jabt | e a3

Kalian (Ik) berdua % z;-! S\a.ll %1 %1 SLI.II %T L;..:.;i—
perbuatlah! - - -

Kalian (IKperbuatiah! | ipkatisd [ hest [ iadt | ol | glady | ke P
Kamu (pr) perbuatlah! | aiisl | aadl | a2l | azdl [ asd | a3 Ji

i ’ Yadihn | Yab 32 Rz 3yt ot s
Kalian (pr) berdua e | s | s Wb | s - o
perbuatlah! B Cat L ) s\

Kalian (priperbuatiaht | St | 3ladl | plady | alad) | slady [ plad &

f. Tasrif Lughowi Fi’il Nahy

Makna dasar Mazid | Babé | Bab4 | Bab3 | Bab2 | Bab1 | Dhamir

angan Kamu (Ik) perbuat! ‘pu_é_’:':‘ﬂ J.:u/‘] J;Z-Y J.'u.“./\l J.s.ni/‘:' J.’-.n.ﬂ f.-ri
SAEY | Sk

angan Kalian (Ik) berdua | Pl BNl B DS
[perbuat! - -

angan Kalian (Ik)perbuat! E:‘-:-l:—ﬁ Gi-:uﬂy 1}1;;:\1 Ei-’uf\l Eja-lﬁ' B:L!uﬁ' E-:di
Aad

S [ Sy [ Sy [ Sy [ sua | w

angan Kamu (pr) perbuat! | ¢ _": 5

angan Kalian (pr) berdua |5, :-e:x
[perbuat!

angan Kalian (pr) perbuat! /’,J-‘-ﬂ-d.,": B::ﬂ E.L}ﬂi‘i 7,\-1-:454“/1 f_:\;-fﬂ ;J..gu/*.! ;J..;.uﬂﬂ 5\.11’

Wazan tashrif lughawi berlaku untuk semua bab
dalam tashrif. Tidak ada perbedaan wazan tashrif
lughawi untuk tsulatsy mujarrad, tsulatsy mazid, ruba'iy
mujarrad, dan ruba’iy mazid (Razin, 2017: 96).

Rooted tree (Pohon Faktor)
Tree adalah graf terhubung yang tidak mengandung
sirkuit (Deo, 1989 : 461).

Gambar 1. Pohon (tree).

Sifat-sifat dari pohon (tree) adalah sebagai berikut:
Misalkan G = (V, E) adalah graf takberarah sederhana
dan jumlah simpulnya n. Semua pernyataan di bawah
ini adalah ekivalen (Rizki, 2012: 145):

1. G adalah pohon.

2. Setiap pasang simpul di dalam G terhubung dengan
lintasan tunggal.

3. G terhubung dan memiliki n — 1 buah sisi.

4. G tidak mengandung sirkuit dan memiliki n —
1 buah sisi.

5. G tidak mengandung sirkuit dan penambahan satu
sisi pada graf akan membuat hanya satu sirkuit.

6. G terhubung dan semua sisinya adalah jembatan
(jembatan adalah sisi  yang bila dihapus
menyebabkan graf terbagi menjadi dua komponen)
(Munir, 2001).

Pohon berakar (rooted tree) adalah sebuah pohon
dimana ada satu simpulnya yang dikhususkan dari
seluruh simpul dan simpul tersebut disebut dengan akar
(root), dan jalur-jalurnya digambarkan menjauh dari
akar (Andhany, 2018: 70).

Terminologi dalam rooted tree
1. Akar (root), anak (child atau children) dan Orangtua
(parent)

Gambar 2. Rooted tree.

Mengetahui sifat-sifat dari teori ini ialah bahwa sifat
pohon berakar (rooted tree) adalah jika sebuah pohon
(tree) memiliki jumlah simpul n maka banyak nya ruas
yang menghubungkan antar simpul adalah n — 1. Dari
sifat yang pertama ini, simpul yang dimiliki oleh graf
tree, tepat hanya satu simpul sebagai akar (root) dari
graf tree yaitu a. Disebut akar (root) jika simpul itu
memiliki derajat masuk > 0 dan memiliki derajat keluar
= 0, kemudian b, ¢, d adalah anak-anak (child atau
children) dari simpul a(wardana, 2019 : 3).

2. Lintasan (path)

Dalam graf terdapat terminologi graf salah satunya ialah
lintasan, lintasan adalah sisi-sisi atau rusuk dari graf
yang menghubungkan himpunan simpul di dalam graf,
pada gambar graf di atas lintasan a ke m adalah a-d-g-k-
m.
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3. Daun (leaf)

Kemudian pada graf T juga memiliki simpul yang
disebut dengan daun (Leaf), suatu simpul dikatakan
sebuah daun (Leaf) jika memiliki derajat masuk = 1 dan
tidak memiliki derajat keluar, sehingga simpul tersebut
adalah sebuah daun dalam graf (wardana, 2019 : 3).

4. Upa Pohon

Gambar 3. Upa-pohon.

5. Derajat (degree)

Derajat graf adalah jumlah dari derajat simpul-
simpulnya. Derajat simpul adalah banyaknya ruas yang
terhubung pada simpul tersebut. Contoh nya derajat
pada simpul a atau simpul akar dari graf rooted tree
berjumlah d(a) = 3, derajat sendiri dibagi menjadi dua
yaitu derajat masuk dan derajat keluar.

6. Aras (level) atau Tingkat

Gambar 4. Aras.

Sifat selanjutnya graf T ordered rooted tree memiliki
level-level atau tingkatan, level ini dimulai dari root
yang memiliki level O sampai dengan simpul yang
paling bawah yaitu daun yang memiliki tingkatan ke-n.
Jika ada simpul yang memiliki level yang sama maka
kedua simpul itu disebut dengan simpul bersaudara
(stribling).

7. Tinggi (height) atau Kedalaman (depth)

Tinggi atau kedalaman dari graf rooted tree berasal dari
aras atau tingkatan maksimum dari graf tersebut, maka
tinggi atau kedalaman dari graf digambar adalah 4
(wardana, 2019 : 3).

Pendekatan Teori Ordered Rooted Tree Matematika
Dalam Pembelajaran Tasrif Lughowi

CEERRNY

Gambar 5. Tasrif Lughowi.

1. LevelO
Simpul J~& merupakan simpul sebagai akar (root)
pada tree di atas. J=&!' memiliki child di level 1 yaitu
simpul za>2ll dan simpul mu’tal.

2. Levell
Langkah awal untuk mentasrif yaitu menentukan
apakah lafadz yang akan ditasrif termasuk dalam
kategori bina’ sahih atau bina’ mu’tal. Simpul sahih
memiliki 3 child vyaitu simpul salim, simpul
mudlo’af, dan simpul mahmuz. Sedangkan pada
simpul mu’tal memiliki 4 child yaitu simpul mitsal,
simpul ajwaf, simpul nagish, dan simpul lafif.

3. Level 2
Pada level 2 terdapat 7 simpul yang masing-masing
memiliki child. Simpul salim memliki 1 child yaitu
laysa fihi musykilatun, simpul mudlo’af memiliki 2
child yaitu simpul idghom dan fak, simpul mahmuz
memiliki 1 simpul vaitu laysa fihi musykilatun,
simpul miktsal memiliki 1 simpul yaitu simpul;
laysa fihi musykilatun, simpul ajwaf memiliki 1
simpul yaitu dhomir rofa’ mutaharik, simpul naqish
memiliki 3 simpul yaitu alif tatsniyah, wau jama’,
dan dhmoir rofa’ mutaharik, simpul lafif memiliki 1
simpul yaitu simpul nagish.

4. Level 3

Pada level 3 terdapat 10 simpul, Dari 10 simpul
tersebut 5 simpul memiliki child dan 5 simpul tidak
memiliki child. Diantara 5 simpul yang memiliki
child yaitu simpul fak, 2 simpu dhomir rofa’
mutaharik, simpul alif tatsniyah, simpul wau jama’.
Simpul fak memiliki 1 child yaitu dhomir rofa’
mutaharik, simpul dhomir rofa’ mutaharik memiliki
2 child simpul muajarrod dan simpul mazid, simpul
alif tatsniyah memiliki 1 child yaitu simpul i’adatul
alif ilal ashliha, simpul wau jama’ memiliki 1 child
yaitu ‘ain fi’il, simpul dhomir rofa’mutaharik
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memiliki 1 child yaitu simpul i’adatul alif ilal
ashliha. Diantara 5 simpul yang tidak memiliki child
yaitu 3 simpul laisa fihi mushkilatun, simpul idghom,
dan simpul nagish.

5. Level 4
Pada level 4 terdapat 6 simpul, 2 simpul diantaranya
tidak memiliki child yaitu simpul dhomir rofa’
mutaharik dan simpul i’adatul alif ilal ashliha, dan 4
simpul yang lain memiliki child yaitu simpul
mujarod, simpul mazid, simpul i’adatul alif ilal
ashliha, simpul ‘ain fi’il.

6. Level 5
Pada level 5 terdapat 6 simpul, 1 simpul diantaranya
tidak memiliki child yaitu iltiqo’ sakinaini, dan 5
simpul diantaranya memiliki simpul yaitu simpul fak
fi’il, simpul mujarod, simpul mazid simpul fathah
simpul dhummah.

7. Level 6
Pada level 6 terdapat 6 simpul, 5 diantaranya tidak
memiliki child yaitu simpul dhummah, simpul
kasroh, simpul ya’, simpul fathah, simpul ghairu
fathah, dan satu diantaranya memiliki child yaitu
simpul wau/ya’

8. Level 7
Pada level 7 terdapat 2 simpul, 1 diantaranya
memiliki child yaitu simpul kitaba, dan satu
diantaranya tidak memiliki child yaitu simpul
masdar.

9. Level 8
Pada level terakhir, terdapat 2 simpul yaitu simpul
layyinah, dan simpul ghairu layyinah.

Efektivitas Pembelajaran Tasrif Lughowi
Pembelajaran tasrif ~ lughowi di pesantren pada
umumnya menggunakan metode konvensional. Metode
ini dinilai kurang efektif karena santri hanya bisa
mentasrif lafadz yang dihafalkan saja. Ketika
dihadapkan pada lafadz dengan bina’ yang berbeda,
santri mayoritas kebingunngan. Karena bina’ lafadz
yang dihafalkan tidak bisa mewakili bina’ yang lain.
Santri yang sudah mahir dalam mentasrif lughowi
biasanya adalah santri yang sudah lama di pesantren,
karena tentu sudah banyak pengalaman dalam mentasrif
lughowi. Namun bagi santri pemula akan sangat
kesulitan dalam mentasrif lughowi.

Pesantren Al-bidayah yang ada di JI. Moh. Yamin
No.3b Tegal besar kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember mencoba memberi terobosan metode pengajaran
tasrif lughowi. Metode yang dimaksud menggunakan
media sebagaimana gambar 5 di atas. Media
pembelajaran tasrif lughowi dibuat secara mandiri oleh
pengasuh PP. Al-bidayah yaitu Dr. KH Abdul Haris,
M.Ag. Metode yang ditawarkan bertujuan untuk
membangun pola pikir dan nalar santri. Model
pembelajaran  tasrif  lughowi yang diterapkan
menggunakan pendekatan teori rooted tree. Teori ini
dipilih sesuai kebutuhan pembelajaran yang diterapkan.

Standart mutu pendidikan yang tolak ukurnya
menggunakan tercapainya suatu tujuan disebut dengan

efektivitas pembelajaran ”doing the right things”

(miarso, 2004 dalam Afifatu, 2015: 16). Keefektifan

program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai

berikut:

a. Mampu menghantarkan peserta didik mencapai
tujuan-tujuan instruksional yang telah ditentukan.

b. Memberikan pengalaman belajar yang menarik,
melibatkan peserta didik secara aktif sehingga
mendukung tercapainya tujuan instruksional.

c. Memiliki media yang menunjang proses belajar
mengajar (Mulawakkan, 2016: 64).

Pada penelitian ini, memilih beberapa santri dari
jenjang yang berbeda yaitu dari jenjang tsanawiyah dan
aliyah yang dijadikan sebagai objek penelitian. Dari
jenjang tsanawiyah memilih 25 santri dan pada jenjang
aliyah 25 santri. Berdasarkan hasil tes lisan yang
diberikan kepada 50 santri di PP. Al-bidayah Jember,
jawaban santri sudah mampu memahami tashrif lughowi
menggunakan pendekatan strategi ordered rooted tree.
Dengan jawaban santri tersebut, menandakan bahwa
santri akan lebih mudah mempelajari dan memahami
tashrif lughowi, dengan menggunakan suatu pendekatan
salah satunya yaitu pendekatan teori ordered rooted tree.
Seperti yang sudah dijelaskan tanpa adanya suatu
strategi dalam mempelajari dan memahami tashrif
lughowi, santri akan merasa kesulitan, maka dari itu
membutuhkan suatu strategi untuk mempermudah
dalam mempelajari dan memahami tashrif lughowi.
Strategi ini mampu memecahkan problematika santri
dalam mempelajari dan memahami ilmu tasrif lughowi.
Dari tes yang diberikan, keseluruhan jawaban santri
sangat memuaskan karena santri bisa memahami tashrif
lughowi dengan menggunakan pendekatan teori ordered
rooted tree ini.

KESIMPULAN

Dalam  memahami  tasrif  lughowi  sangatlah
membutuhkan strategi yang sesuai dengan pemahaman
santri, agar santri bisa lebih mudah dalam memahami
tasrif lughowi. objek dari penelitian ini adalah 50 santri
PP. Al-Bidayah yang ada di Jl. Moh. Yamin No.3b
Tegal besar kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember,
dari jenjang tsanawiyah sebanyak 25 santri, dan dari
jenjang aliyah sebanyak 25 santri. PP. Al-Bidayah
menciptakan terobosan bagi santrinya agar bisa lebih
mudah memahami tasrif lughowi dengan strategi
pendekatan teori oredered rooted tree, dengan menguji
ke 50 santri PP. Al-bidayah menggunakan tes lisan yang
dilengkapi instrumen, didapatkan hasil pembelajaran
dengan menggunakan strategi pendekatan teori ordered
rooted tree, dimana rata-rata dari santri yang dipilih,
bisa memahami ilmu tasrif lughowi dengan strategi ini,
sehingga strategi ini bisa dikatakan efektif untuk
diterapkan dalam pembelajaran tasrif lughowi.
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Abstrak. Salah satu bentuk peradaban terbesar adalah menguasai bidang sains. Islam sebagai agama yang terakhir di muka bumi
tentunya memiliki ajaran yang patut dipatuhi oleh ummatnya. Islam mengarahkan ummatnya untuk mempelajari segala jenis
keilmuan untuk kepentingan sosial. Islam juga tidak bisa menafikan agar ummatnya mempelajari sains demi keberlangusngan suatu
peradaban Islam dan itu sudah diajarkan oleh daulah Abbasiyah. Namun, beragamnya sekte dalam Islam ada juga yang menolak
adanya sains dalam tubuh Islam terutama golongan tradisonalis yang bersifat puritanis. Seiring berkembangnya waktu Barat sebagai
negara adikdaya penguasa dunia, menjadi raja-raja di tanah Islam karena kehebatannya menguasai sains dan ummat Islam hanya
melihat dan merenungi atas ketertinggalan dirinya dari orang-orang Barat tanpa mau berusaha bangkit dari keterpurukannya. Nasr
muncul sebagai pionir sains Islam untuk mengembalikan kejayaan Islam di masa silam, ia menganggap sain Barat sekuler sangatlah
gersang dan justru malah merusak ekosistem dunia. Nasr menawarkan perpaduannya antara sains dan Islam supaya sains terasa indah
dan tidak kaku melalui ajaran Islam dengan pendekatan sufistik.

Kata Kunci: Islam; Sains; sains Islam

PENDAHULUAN

Penduduk Indonesia didominasi oleh masyarakat
beragama Islam. Pedoman bagi umat islam adalah Al-
qguran yang didalamnya tertulis dengan menggunakan
bahasa Arab. Sumber-sumber kajian islam yang berasal
dari kitab-kitab klasik juga tertulis dengan bahasa Arab.
Memahami bahasa Arab menjadi hal yang sangat
penting bagi seorang muslim agar dalam melaksanan
ajaran-ajaran serta tata cara nya sesuai dengan agama
yang dianutnya.

Sejak Islam di bawah pimpinan daulah Abbasiyah
ada gelombang arus besar yang membanjiri dunia
keilmuan umat muslim, yakni berupa kajian tulis
menulis dan sains. Sebagai agama yang memegang
teguh aturan-aturan kitab suci yang dibawa oleh
Muhammad, daulah Abbasiyah juga membebaskan
bahkan menganjurkan rakyatnya untuk mempelajari
sains yang diadopsi dari Yunani. Semua itu ditandai
dengan didirikannya suatu lembaga keilmuan berupa
Bait al-Hikmah, observatorium astronomi, rumah sakit,
dan sekolah-sekolah.

Dengan adanya terobosan-terobosan baru yang
dilakukan oleh daulah Abbasiyah, maka muncullah para
ilmuan-ilmuan Islam di segala berbagai bidang
walaupun tidak jarang ada satu ilmuan yang menguasai
segala aspek kelimuan yang lainya. Seperti, Hunain Ibn
Ishag, Jabbir ibn Hayyan, al-Kindi, Ibn sina, al-Biruni,
al-Farabi, al-Khawarizmi, Tsabit ibn Qurrah dan yang
lainnya. Mereka semua sang pioner keilmuan Islam
yang sampai sekarang karya-karyanya masih dipelajari
di era post-turth dengan jargon Revolusi Industri 4.0
bahkan ada juga yang sudah mendeklarasikan sebagai
Social Society 5.0 (Hosein, 1986).

Sekitar 700 tahun yang lalu, peradaban Islam hampir
sepenuhnya kehilangan keinginan dan kemampuan
untuk memajukan sains. Sejak saat itu, terlepas dari
usaha-usaha selama periode Utsmaniyah dan periode
Mohammad Ali di Mesir, tidak ada usaha yang berarti
untuk memulihkan keadaan ini. Banyak kaum muslimin
mengakui dan mengungkapkan penyesalan yang dalam
atas kenyataan ini. Jelas, inilah bahan renungan bagi
kelompok modernis Islam. tetapi sebagian kelompok
tradisionalis tidak merasakan penyesalan ini atas apa
yang menimpa ummat muslim bahkan ad ajuga yang
mensyukuri atas kehilangan kelimuan ini di dalam
tubuh Islam.

Sebagai seorang tokoh Islam Modern Seyyed Nasr
Nasr muncul untuk membangkitkan semangat Api Islam
dalam dunia intelektual dan mengembalikan Islam
dalam kancah peradaban dunia. Seni dan sains dalam
Islam berdasarkan paham kesatupaduan (unitas) yang
merupakan wahyu muslim (Nasr, 1986). Seperti semua
seni Islam murni, apakah itu Alhambra atau Masjid
Paris yang melahirkan bentuk plastic yang dapat
merenungkan  keesaan ilahi dalam  manifestasi
multiplisitas, begitu pula semua sains yang pantas
disebut bersifat Islam menunjukan kesatupaduan alam.
Kita dapat mengatakan tujuan dari sains Islam dan lebih
umum lagi dari sains kosmologis Abad Pertengahan dan
Zaman Kuno ialah untuk menunjukan kesatu paduan
dan interelasi dari segala yang ada.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif, dengan membandingkan
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berbagai literatur seperti buku, jurnal, serta sumber lain
yang terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sayyed Nasr Nasr lahir di Iran 1932. Ketika usinya 12
tahun, dia dikirmkan ke Amerika Serikat untuk
menempuh pendidikan di sana. la lulus dari sekolah
menengah pada 1950 dan menjadi perwakilan
wisudawan saat memberikan sambutan perpisahan kelas
serta memenagkan Wyclife Award karena semua
prestasi luar biasa yang ia torehkan semasa sekolah. la
kemudian menerima beasiswa fisika di MIT dan
menjadi mahasiswa sarjana pertama dari Iran di
universitas bergengsi tersebut. Tetapi kemudian ia
tertarik pada bidang sejarah dan filsafat sains, serta
metafisika dan filsafat dalam lingkup yang lebih luas.

Saat masih duduk dalam program Sl (1950-1954),
Nasr merasa resah dengan fisika yang kosong dengan
nilai spiritualitas. Nasr meraih gelar sarjana fisika pada
thaun 1954 dan gelar Master of Science dalam geologi
dan geofisika diariahnya pada 1956 dari Harvad
University, ketertarikannya dengan  spiritualisme
mendorongnya untuk mengubah jurusan ketika menjadi
kandidat doctoral. la senagja mengambil jurusan sejarah
sains larena ingin menggali sejarah sains Islam dalam
rangka solusi alternatif terhadap sains Barat modern
secular (Gayo, 2013).

Ketika hampir menginjak usia pertengahan dua
puluhan. la menerbitkan dua buku seminalnya yang
begitu berpengaruh, An Introduction to Islamic
Cosmological Doctrines, edisi revisi dari tesis
doktoralnya di Harvard, dan Science and Civilization in
Islam yang menggunjang kajian sejarah dan filsafat
sains karena menegaskan bahwa sifat-sifat sains dalam
peradaban Islam secara fundamental berbeda dengan
sains dalam peradaban modern. la juga menekankan
bahwa seorang harus meninjau konsep pengetahuan dan
peradaban sebelum berusaha memahami saintifik
melalui penelusuran sejarah.

Setelah mendapatkan gelar doktor, Nasr kembali ke
Iran dan disana ia berturut-turut menjabat sebagai
profesor universitas, dekan, wakil rector bidang
akademis, rector Sharif Uiniversity. Selama 1970-an,
pemerintah Iran memintanya mengepalai Imperial
Iranian Academy of Philosopy dan ia diberikempatan
untuk menghidupkan dan menerpkan kembali prinsip-
prinsip aliran tradisonal. Hal itu menarik perhatian para
pemikir termashur dunia yang berkecendurngan Sufi
seperti Henri Corbin, Sachiko Murata, William Chittick,
dan Allamah Thabataba’i. dan itu semua berakhir
setelah revolusi Islam Iran. Karena alasan ini Nasr
meninggalkan Iran dan kembali ke Amerika (Badawi,
2003).

Sains dalam Islam
Relasi antara sains dan agama bersifat konfliktual,
independen, dialogis maupun integrasi. Corak yang

harus dikembangkan adalah corak dialogis untuk
kemudian integrase sains dan agama harus ama-sama
menghadapi bencana yang akan datang yang menimpa
umat manusia. Islam sendiri mengajarkan harus
menjaga hubungan antara manusia dan eksositem untuk
menanggulangi sebuah bencana artinya, sebagai umat
muslim harus belajar mengenai sains (Sirajudin, 2016).
Semua sumber pengetahuan yang ada di Islam pasti
akan dikembalikan kepada perintah Al-Qur’an terutama
ketika berbicara mengenai dunia sains. Banyak ayat-
ayat Al-Qur’an yang memerintahkan kita untuk
mengkaji sebuah keilmuan seperti contoh ayat berikut:

s 53 alall ) 5) Gl 5 sk shal Gl i

Al-Qur’an bukan saja sumber pengetahuan metafisis
dan religius, tetapi juga sebagai sumber segala
pengetahuan. Peran Al-Qur’an di dalam filsafat Islam
dan ilmu pengetahuan sangat penting begitu pula di
dalam hukum dan metafisika meskipun sering diabaikan
oleh para penyelidik masa Kkini. Al-Qur’an adalah
pedoman yang sekaligus kerangka segala kegiatan
intelektual Islam (Nasr, 2015).

Pada masa keemasan Islam dan setelahnya mereka
para masyarakat muslim mengindahkan perintah-
perintah Tuhan tersebut. Terlebih para cendekiawan
yang hanya berfokus pada satu bidang kelimuan saja
bahkan ada juga mereka karena faktor politik tidak mau
mengakui adanya kebenaran suatu ilmu pengetahuan
yang diperintahkan dalam kitab suci mereka sendiri.
Terutama ketika berkaitan dengan ilmu sains yang
dianggap tidak memiliki manfaat untuk menyokong atau
memenuhi kebutuhan ummat muslim secara langsung
(Guessoum, 2014).

Seperti yang kita lihat banyak cendekiawan muslim
yang bersifat konservatif seperti halnya Farouq Ahmad
Al-dassouqgi, yang menekankan bahwa sains harus
didefenisikan secara luas dengan memasukkan ilmu-
ilmu agama. Al-Dassouqi menambahkan “beberapa
pemikir yang sudah ter-barat-kan dan ter-sekuler-kan
melihta ilmu agama sebagai agama dan membatasai
istilah sains untul ilmu-ilmu eksperimental saja (Al-
Dasyuqi, 2005).

Dengan melihat hal demikian ada beberapa kesalah
pahaman aliran ortodoksi terhadap suatu metodologi
sains. Kesalahpahaman mereka harus segera di atasi
oleh pemikir-pemikir muslim yang akan datang agar
mereka bisa menerima sains dalam proses keberagaman
meraka tanpa adanya dalih politik atau dalih-dalih yang
lainya.

Di bawah pengaruh Islam, sains tumbuh subur dan
mempunyai bentuk-bentuk yang unik. Sarjana-sarjana
Eropa Timur yang berkulut Latin, benar-benar
bersimpuh di bawah cendekiawan-cendekiawan muslim
Spanyol dan Islam disepanjang laut tengah untuk
mempelajari dasar-dasar sains dan aspek-aspek lain dari
prestasi Islam. Tradisi sains dan ilmu pengetahuan yang
dikembangkan oleh Islam betul-betul unik, unik bukan
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hanya dari segi epistemologinya tetapi juga terletak
dalam metodologinya (Sadar, 1977).

Menurut Epistemologi Islam, pengetahuan adalah
sebagai sebuah pohon, dan sains adalah cabang-
cabagnya yang mengeluarkan daun-daunan dan buah-
buahan sesuai dengan sifat pohon itu sendiri. Tetapi,
karena cabang tidak selalu tumbuh terus menerus, maka,
sebuah disiplin tak pelru dituntut untuk melampaui
batas-batasnya. Menuntut sebuah cabang ilmu
pengetahuan tertentu yang melampuai batas akan hanya
ada kesia-siaan belakang dan tidak bermanfaat. Di
dalam kerangka di atas sains dan mansuia tidak berdiri
sendiri “dua buah kultur” yang saling terpisah tetapi dua
pilar yang memperoleh solidaritas yang vital dari
keseluruhan kultur manusia.

Tujuan mempelajari suatu masalah di dalam Islam
adalah karena pentingnya bagi masyarakat atau
relevansi sosialnya. Di dalam Islam tidak terdapat ide:
sains untuk sains. Islam juga menolak sains yang
utilitarian  murni  (Sadar, 1977). Legitimasi untuk
mempelajari sains kita temukan dalam Al-Qur’an di
mana mansuia diperintahkan untuk mempelajari
kejadian langit. Bumi, dan segala kejadian yang ada di
dalamnya. Di sini, Islam menuntut pentingnya
pengetahuan murni  dan  menekankan  manusia
memperoleh pengetahuan untuk kehidupannya.

Sains Islami

Konsep sains Islami dalam pengertian apapun juga
pertama kali dikenalkan oleh Nasr ketika hanya ada
sedikit itupun jika ada muslim yang serius tertarik
dalam topik-topik tersebut. Karena itulah dalam hal ini
Nasr bisa dibilang seorang pionir yang selalu
menegaskan bahwa sains dalam pandangan Islam, baik
pada masa keemasan peradaban Arab-Islam maupun
dewasa ini, memiliki ciri-ciri khusus yang berbeda
dengan sains dalam pandangan Barat. Sebagai seoarang
muslim yang taat Nasr dalam penelahannya terhadap
sains Islami tentu tidak terlepas dari ajaran agamanya
yakni Islam dengan cara-cara yang filosofis dan melalui
perenungan yang panjang, sehingga ia berani
menyuarakan atas adanya perbedaan antara sains Islam
dan sains Barat (Guessoum, 2014).

Nasr menjelaskan filosofi dan asal usul sains Islami
menurut pandangannya sendiri. la menyadari bahwa
sebagai pemikir muslim yang menentang sains modern
sebenarnya melewati inti penting dari permasalahan
tersebut. Untuk itu, ia membagi para pemikir muslim
menjadi dua kelompok utama berikut:

1. Kaum modernis, yang pada dasarnya sangat apologis.

Pendukung aliran ini menganggap sains adalah hal
yang niscaya karena memberi kekuatan dan
memperkuat otoritas sebuah negara dan tidak

menemukan kesalahan yang serius dalam sains Barat.

Para kelompok ini jga menganggap sains Barat
sebagai warisan dari peradaban Islam.

2. Kaum etis (eticist), yang menolak berbagai kecatatan
etika yang ada pada sains Barat yang menyerukan
Islamisasi sains.
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Dengan demikian Nasr menyakini bahwa pemikir
muslim yang paling modern sekalipun tidak
mengidentifikasi dasar-dasar metafisika dan
metodologis dari sains modern yang mestinya
dipersoalkan, yakni keyakinan teguhnya pada
materialisme dan naturalisme serta penolaknnya
terhadap peran bahkan keberadaan dimensi spiritual dari
manusia dan alam semesta. Karena sains muncul di
bawah keadaan khusus di Barat dengan pandangan
filosofis tertentu tentang realitas alam. Nasr menyakini
bahwa deskripsi-deskripsi naturalistic mengenai alam
semesta telah menimbulkan berbagai perubahan besar
dari ditinggalnya ibadah dan spriritualitas di kalangan
muslim generasi muda hingga dampak negatif sains
Barat yang demikian menyeluruh terhadap masyarkat
muslim (Selvia, 2018).

Mengenai sains Islami, Nasr juga memberikan
ulasan yang menarik dalam desertasinya yang dapat kita
katakana sebagai kekhasan dari sains Islami yang
dimaksud oleh Nasr, berikut kutipannya;

“There is a deep intuition in Islam, and in fact in most

Oriental doctrines, that the aim of knowledge is not

the discovery of an unknow which list in an

unexplored domain outside the being of the seeker od
knowledge or beyond the “boundary of the know”. But

of retrun to the origin of all things wich lies in the

heart of man as well as within “every atom of the

Universe”. To have a knowledge of things is to know

from where they originate, and therefore where they

ultimately retrun. Muslim aouthors, who have been
generally Imbued whit the central Islamic doctrine of
unity. Have been fully aware of this basic intuition of
the ultimate return of all things to their origin and the
integrasition of multiplicity into unity. That is whey
they that belived that the retrun of man to God by
means of knowledge and purification, which is the
reverse tendense of cosmic manistefation conform to
the nature of things and their entelechy. Creation is
the bringing into being of multiplicity from unity,
while gnosis is the complemtary phase of the
integration of the particular in the universal” (Hosein,

1978).

Kutipan di atas yang pada intinya berati bahwa ada
intuisi terdalam dalam Islam ada pada faktanya dalam
doktrin ketimuran bahwa tujuan utama pengetahuan
tidak hanya mengeskpor sesuatu yang asalnya tidak
diketahui, lalu kemudian ditemukan. Melainka juga
diketahui  bagaimana kembalinya mahluk dari
keragaman menuju pada penyatuan kepada sumber yang
azali. Untuk itu pengetahun tidak hanya memberikan
dampak pada hal yang bersifat materi saja, melainkan
juga harus memberikan dampak pada yang bersifat
immateri yang ada di dalam hatinya.

Menurut (Hoodbhoy, 1996) Begitu semangatnya
Nasr menganjurkan visinya yang menarik tentang sains
Islami baru, yang dijauhkan dari matriks sekular
humanistik dari sains modern karena era ini (sains
modern) disebut era materialistik, mekanistik, dan
atomistik. Karena itu Nasr mengatakan kedudukan
intelek adalah di hati bukan di kepala. Nasr mengkritik
apa yang disebutnya sebagai sains barat karena
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menyebabkan kehancuran manusia dan alam (Dahlan,
2019).

Nasr  Nasr  berusaha  mengemukakan dan
memberikan suatu pandangan yang menyeluruh tentang
kedudukan sains Islam dalam sejarah dan di masa yang
akan datang. Nasr berpendapat bahwa sains Islam
mempunyai suatu identitas tersendiri dan berusaha
meninjolkan ciri islaminya yang unik. Tetapi, Nasr
membuat kesalahan karena teralalu menekankan aspek-
aspek matafisika sains Islam sehingga mengabaikan
aspek-aspek kuantitatifnya (Sadar, 1985). Lebih-lebih
ikatan Nasr dengan sufisme mendorongnya untuk
memusatkan perhatian pada bidang-bidang seperti
Astrologi, alkimia, dan ilmu ghaib yang memang ada
tetapi tidak terbayangkan akan pernah dianggap sebagai
bagian dari tradisi sains Islam.

Sesungguhnya, sains Islam, sebagaimana yang
dibukakan oleh sejarahnya, jelas-jelas berusaha untuk
menjujung dan mengembangkan nilai-nilai  dari
pandangan dunia dan peradaban Islam, tidak seperti
sains Barat yang berusaha untuk mengesampingkan
semua masalah yang menyangkut nilai-nilai. Ciri yang
unik dari sains Islam berasal dari penekanannya pada
kesatuan agama dengan sains, pengetahuan dan nilai-
nilai, fisika dan metafisika. Penekannya pada
keragaman metoda dan penggunaan sarana-sarana yang
benar untuk meraih cita-cita yang benar itulah yang
memberikan gaya yang khas pada sains Islam (Sadar,
1985).

Aliran Nasr (Filsafat dan Sains Perenial)

Filsafat alam dan manusia yang digagas oleh Nasr
berpangkal dari apa yang ia sebut aliran Tradisional,
yang berintikan filsafat perennial (sophias perenis).
Tradisi ini memang didifenisikan agak berbeda oleh
Nasr dan kelompoknya agar tidak rancu dengan perdikat
Islam tradisional yang lumrah (klasik, ortodoks) di
kalangan masyarakat umum maupun para ulama. Nasr
menjelaskan dalam masyarakat Islam tradisional
sebagian besar diperkenalkan hanya kepada beberapa
unsur penting doktrin sufi, dan secara bertahap seiring
kemajuan mereka di jalan itu, semakin banyak doktrin
yang diajarkan (Nasr, 2007).

Filsafat Tradisional Nasr yang disebarluaskan oleh
dan dikembangkan lebih lanjut oleh para pemikir abad
ke-20, seperti Rene Guenon, Frithjof Schoun, Ananda
Coomaraswamy, dan lain-lain, disajikan sebagai
persepsi kuno mengenai alam, realitas, eksistensi,
kemanusiaan, dan makna dalam berbagai kultur zaman
yang berbeda. Mereka menegaskan bahwa kemiripan
semacam ini jelas menunjukkan adanya prinsip-prinsip
dasar universal, yang jika dilihat lebih dalam akan
mengarah pada suatu kesimpulan bahwa persamaan-
persamaan itulah yang menjadi dasar sebagian besar
agama (Guessoum, 2014).

Menurut filsafat ini, pikiran perspektif intuitif
semacam itu bisa membantu menggali informasi tentang
dunia, termaksud kebenaran ilmiah. Nasr sendiri
mengatakan “sains yang benar-benar islami pastilah

berdasarkan dari kecerdasan ilahi, bukan dari nalar
manusia. Pusat kecerdasan adalah hati, bukan otak di
kepala dan rasio tidak lebih dari sekedar refleksi hati
terhadap hal-hal fisik”. Hal semacam demikian ada yang
bisa menerima dan ada juga yang tidak bisa menerima
karena dalam pemikiran Timur Islam, hubungan yang
memberi petunjuk atas dorongan dari gagasan-gagasan
itu kadang-kadang itu lebih penting dari pada logika
fakta-faktanya atau koherensi symbol tersebut (Nasr,
1983).

Bahkan Schoun memberikan kritikan yang tajam
terhadap pemikir-pemikir muslim atas buah hasil
pemikiran mereka. ia menganggap seoarang muslim,
rata-rata adalah penulis yang terburu-buru dan
semborono dikarenakan sifat kejujuran beragama dan
sifat implusifnya yang selalu menunggu inspirasi, maka
tidak mengherankan bahwa tulisan-tulisannya akan
penuh dengan berbagai kekurangan hati-hatian. Buku-
buku yang mereka hasilkan merupakan konsep-konsep
kasar yang ditulis dengan nam Tuhan, dan terserah
kepada pembaca untuk menyaring intisarinya dan
memafkan kelemahan-kelemahan yang terungkap secara
tidak sopan (Schoun, 1993).

Walaupun  demikian ~ Nasr  mencoba tetap
mengaktifkan dua dimensi tersebut dengan cara
memadukan sifat-sifat sains yang rasional dan empiris
dengan aspek intuitif keyakinan agama meskipun ia
menundukkan nalar kepada hati. Baginya, sains hanya
mewakili satu bagian dari pengetahuan manusia
sehingga ia harus dipadukan dengan level pengetahuan
yang lebih tinggi. Inilah aspek unik pertama dalam sains
Islami ala Nasr. Aspek kontroversial yang lain dalam
sains Islami versi Nasr adalah penekannya untuk
mengembalikan sains kepada watak tradisonal. Nasr
memandang sains modern yang sekuler hanya sebagai
sebuah anomali dalam sejarah manusia (Guessoum,
2014).

Akhirnya, perlu ditekankan di sini bawha Nasr, jalan
untuk menelusuri realitas dan mencari kebenaran-
kebenaran  kosmis adalah melalui  pengalaman
individual sufi. Hanya perjalanan batiniah dan
intuitiflah yang dapat membuat seoarang pencari dapat
melihat segala aspek dalam realitas. Harus juga disadari
bahwa realitas adalah sebuah kesatuan, sehingga ia
harus didekati secara menyeluruh. Dalam pandangan
Nasr dan aliran tradisionalnya dunia adalah totalitas
yang harmonis, teratur dan organik. Segala sesuatu di
dalamnya saling terkait sehingga tidak bisa didekati
dengan cara reduktif dan juga tidak dapat dipisahkan
dengan yang namanya wahyu.

KESIMPULAN

Dari pernyataan di atas kita bisa mengetahui bagaimana
dinamika sains di dalam lIslam yang penuh berliku
karena tidak semua ummat muslim mau menrima akan
keberadaan sains dalam Islam terutama mereka ummat
muslim tradisionalis yang bersifat puritanis. Namun,
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pada hakikatnya Islam tidak melarang akn adanya suatu
pembelajaran sains oleh ummat muslim bahkan
dianjurkan untuk mempelajarinya demi kemaslahtan
ummat dan kebutuhan pribadi. Seperti yang dikatakan
oleh Nasr sains dan Islam tidak sling bertentangan
bahkan diilustrasikan seperti pohon, pohonya adalah
Islam dan ranting-rantingnya adalah sains dan daun
serta buah bagikan hasil dari keduanya. Jadi antara sains
dan Islam ada suatu korelasi yang kuat dalam mebentuk
suatu perdaban seperti era Abbasiyah.

Sains Islam yang digaungkan oleh Nasr adalah
bentuk sains yang lebih kompleks karena perpaduan
antara ajaran-ajaran Islam dengan rasionalitas. Sebagai
seorang pionir sains Islam, Nasr menolak segala sesuatu
yang ada di dalam sains modern Barat, karena mereka
hanya bersifat naturalistik dan materialistic yang
menolak sendi-sendi keindahan yang diajarkan oleh
wahyu (agama). Jadi secara jelas dan gambling sains
Islam itu ada dan nyata dan itu dicetuskan oleh Nasr
sendiri untuk melawan sains Modern yang bersifat
kering dan gersang.
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Abstrak. Astronomi adalah cabang ilmu yang berbicara tentang objek langit dan alam seperti diungkapkan dalam Al-Qur’an sekitar
14 abad lalu. Semua benda langit, termasuk di dalamnya planet, bintang, bahkan galaksi memiliki orbit garis edarnya masing-masing.
Semua orbit benda langit tersebut mempunyai perhitungannya masing-masing. Al-Qur’an telah memberikan isyarat dan petunjuk
yang membicarakan pergerakan-pergerakan tersebut. Dengan begitu, dapat kita ketahui bersama bahwa Al-Qur’an dan Sains
merupakan dua bidang kajian yang saling berhubungan. Salah satu ilmuan Johannes Kepler (27 Desember 1571-15 November 1630)
seorang astronom Jerman, dia terkenal karena hukum gerak planetnya yang dinamakan Hukum Kepler. Pada era modern, hukum
Kepler digunakan untuk rata-rata orbit satelit dan benda-benda yang mengorbit matahari, yang semuanya belum ditemukan pada saat
Kepler masih hidup. Contohnya planet luar dan asteroid. Hukum ini kemudian diaplikasikan untuk semua benda yang mengorbit
benda lain yang jauh lebih besar. Pada Hukum Kepler Il bisa digunakan untuk menghitung periode revolusi planet. Tujuan dari
penulisan karya ini yaitu untuk mengintegrasikan sains (Hukum Kepler) dengan Al-Qur’an. Penulis menggunakan model linguistik
atau tekstual (Bayani), yaitu pendekatan dengan cara menganalisis teks. Isi dari penulisan karya ini membahas tentang hitungan garis
edar matahari dan bulan. Menurut Surat Ar-Rahman: 5, bahwa matahari dan bulan beredar sesuai dengan suatu sistem yang sangat
akurat sejak awal penciptaannya. Peredaran tersebut dapat kita jadikan acuan untuk menentukan waktu ibadah (menentukan awal

bulan ramadhan, menentukan arah kiblat, dan menentukan waktu sholat).

Kata Kunci: Astronomi; Sains dan Al-Qur’an; Hukum Kepler; Perhitungan; Peredaran

PENDAHULUAN

Alam semesta atau bisa disebut pula jagat raya adalah
istilah yang digunakan untuk menjelaskan seluruh ruang
waktu kontinu tempat Kkita berada, dengan energi dan
materi yang dimilikinya pada pertengahan abad ke-20.
Alam semesta ini merupakan suatu sistem yang sangat
teratur dan sangat canggih, keteraturannya tersebut
diatur oleh Allah SWT. Alam semesta yang terdiri dari
berbagai macam benda langit, galaksi, planet, bintang,
matahari dan bulan semua bergerak dan beredar di balik
canggihnya sistem yang Maha Dahsyat. Proses ini
terjadi secara kontinu yang semata-mata karena
kekuasaan Allah SWT.

Al-Qur’an tidak hanya menyebut dasar-dasar
peraturan hidup manusia, tetapi juga hal-hal yang ada
hubungannya dengan ilmu pengetahuan. Sayyed Hosein
Nasr, menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah prototype
segala buku yang melambangkan pengetahuan. (Sayyed
Hosein Nasr, ideals and Realities of Islam (London:
George Allen and Unwin, 1972), him 37. Optimalisasi
Al-Qur’an dan Sunnah sebagai wujud rasa syukur kita
pada Allah SWT dapat dilakukan manakala manusia
berkenan memberdayakan akal-pikirannya. Begitu
signifikan peran akal-pikiran (Al-Ra’yu) dalam Al-
Qur’an dan Al-Sunnah, hingga banyak ahli yang
menempatkan Al-Ra’yu sebagai sumber ajaran sekunder
agama Islam (Anwar, 2019:227). Salah satu
cendekiawan muslim dari latar belakang ilmu umum

yang melakukan penggalian isyarat ilmiah sains dalam
Al-Qur’an adalah Agus Purwanto dalam bukunya Nalar
Avyat-ayat Semesta mengidentifikasi terdapat 800 ayat
Al-Qur’an yang memberikan informasi ilmiah tentang
sains. Purwanto juga telah mengelompokkan ayat-ayat
sains tersebut dalam tematema. Namun demikian,
Purwanto belum menuliskan secara lengkap penjelasan
terhadap beberapa tema.

Banyak sekali manfaat yang dirasakan manusia dari
adanya pergerakan yang sangat teratur tersebut. Seperti
halnya misal masalah waktu. Sistem yang teratur dan
pergerakannya, merupakan suatu  objek ilmu
pengetahuan yang dapat kita renungi dah pahami untuk
menunjang kehidupan manusia di alam semesta. Dalam
hal ini, misalnya sistem penanggalan, penentuan awal
waktu solat, penentuan awal bulan Ramadhan,
penentuan gerhana bulan dan gerhana matahari, dll.
Maka dari itu, pentinglah kiranya kita untuk tetap
mempelajari dan mengembangkan bagaimana gerak
benda langit dan sistem yang terjadi di dalamnya.

BAHAN DAN METODE

Area Penelitian

Penelitian ini menggunakan keilmuan itegratif dalam
studi sains teknologi. (Anwar:2019). Ada tiga prasyarat
utama bangunan sebuah ilmu, yaitu (1) apa hakikat ilmu
itu sesungguhnya atau apa yang ingin diketahui, (2)
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bagaimana cara mendapatkan pengetahuan tersebut, (3)
apa fungsi pengetahuan tersebut bagi manusia.
Pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan hal pertama
berkenaan dengan landasan ontologis, pertanyaan kedua
berkenaan dengan ladasan epistemologis, dan
pertanyaan ketiga berkaitan dengan landasan aksiologis.

Tahapan

1. Tahapan-1 (Ontologi Sains Teknologi)

Dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rahman ayat 5 yang
merupakan ayat gauniyyah. Ayat qauniyyah adalah
ayat-ayat yang berkenaan atau membahas tentang sains
dan teknologi, yang nantinya akan dianalisis makna
dasarnya.

2. Tahapan-2 (Epistemologi Sains Teknologi)

Selain makna dasar, dalam pendekatan epistemologi
terdapat 3 macam pendekatan untuk mendapatkan
makna relasional. Epistemologi dipahami sebagai sarana
untuk meneliti prosedur-prosedur metodologis yang
dibangun oleh beragam asumsi dengan cara menguji
kembali pengetahuan itu sendiri. Makna relasional
adalah makna yang memiliki hubungan dengan surah-
surah dalam Al-Qur’an. Pendekatan pertama adalah
bayani, berangkat dari pernyataan positif atau deskriptif.
Meurut Anwar (2019: 64) pernyataan deskriptif adalah
pernyataan yang menggambarkan kenyataan
sebagaimana adanya, tidak mengadung nilai yang dapat
diberlakukan dalam konteks yang lebih luas.
Dilanjutkan dengan pernyataan normatif atau peskriptif,
adalah pernyataan yang mengandung nilai tersebut
dapat berlaku lebih umum. Pendekatan kedua yaitu
pendekatan Burhani, melibatkan penelitian secara
ilmiah untuk mengkaji serta membuktikan bahwa
peristiwva dalam ayat Al-Qur’an secara empiris dan
koheren. Pendekatan ketiga yaitu pendekatan Irfani,
melibatkan kejernihan hati, kedalaman batin, dan
sensitifitas nurani peneliti dalam menganalisis Surat Ar-
Rahman ayat 5.

3. Tahapan-3 (Aksiologi Sains Teknologi)

Setelah itu, kita bisa menganalisis manfaat yang
trkandung dalam ayat Al-Qur’an bagi kehidupan sehari-
hari. Dan juga dapat bermanfaat dalam perkembangan
ilmu pengetahuan sains dalam konsep perhitungan
matahari dan bulan (menghitung peredarannya).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Q.S Ar-Rahman (55) ayat 5
o Ll Hadl 5 el
Arab-Latin: Asy-syamsu wal-gamaru bikusban

Artinya: Matahari dan Bulan (beredar) menurut
perhitungannya.

Makna Dasar

Dalam terjemahannya Departemen Agama Rl (2019)

sekaligus memiliki makna secara deskriptif : )
O Ll 5l 5 Guadl

Artinya: Matahari dan Bulan (beredar) menurut
perhitungannya.
Memiliki makna :

Allah menyebutkan bahwa matahari dan bulan yang
termasuk di antara benda-benda angkasa yang terbesar,
beredar dalam orbitnya masing-masing matahari dan
bulan yang sangat pasti, karena adanya itu maka
terjadilah perubahan musim-musim. Dengan
memperhitungkan  perubahan-perubahan  tersebut
manusia dapat mengatur pertanian, perdagangan,
pendidikan, dan dapat pula dijadikan sebagai sarana
untuk membantu manusia menghitung awal waktu solat,
kalender, gerhana, dll. Banyak ayat dalam Al-Qur’an
yang menyebutkan dan menjelaskan tentang pasangan
matahari dan bulan. Matahari sebagai sumber cahaya
yang terang membara (wahhai) akibat reaksi nuklir di
dalamnya. Sementara bulan hanya sebagai pemantul
cahaya Yyang diterimanya dari matahari memiliki
permukaan yang cerah berbinar-binar (munir). Matahari
dan bulan bersama benda-benda langit lainnya tidak
diam. Mereka bergerak di angkasa pada jalan (garis edar)
masing-masing sebagaimana Allah berfirman dalam
Surah Adh-Dzariyat (51):7. Jalan yang dimaksud adalah
garis edar dari benda-benda langit, termsuk termasuk
matahari dan bulan. Dalam fisika, garis edar benda
langit disebut orbit merupakan jalan atau lintasan yang
dilalui oleh suatu benda langit, di sekitar benda langit
lainnya, di dalam pengaruh dari gaya-gaya tertentu.

Orbit pertama kali dianalisa secara matematis oleh
Johannes Kepler  yang merumuskan hasil
perhitungannya dalam Hukum Kepler tentang gerak
planet. Dia menemukan bahwa orbit planet dalam tata
surya Kita berbentuk elips dan bukan lingkaran atau
episiklus seperti yang semula dipercaya. Pada tahun
1601 Kepler berusaha mencocokkan berbagai bentuk
kurva geometri pada data-data posisi planet Mars yang
ada. Hingga tahun 1606, setelah hampir setahun
menghabiskan  waktunya hanya untuk mencari
penyelesaian perbedaan sebesar 8 menit busur (mungkin
bagi kebanyakan orang hal ini akan diabaikan), Kepler
mendapatkan orbit Planet Mars. Meurut Kepler, lintasan
berbentuk elips adalah gerakan yang paling sesuai untuk
orbit planet yang mengitasri matahari. Pada tahun 1609,
dia  mempublikasikan ~ Astronomia Nova Yyang
menyatakan dua hukum gerak planet.
Pergerakanpergerakan benda langit ini, terkendali
sepenuhnya dan semuanya harus bergerak dalam suatu
orbit yang terhitung. Jika tidak yang akan terjadi adalah
tabrakan yang berarti kehancuran yang fatal. Perlu
diketahui bahwa bulan beredar mengitari bumi dalam
waktu 29.53059 hari. Waktu ini adalah waktu edar
bulan relatif terhadap bumi tanpa memasukkan unsur
peredaran bumi terhadap matahari. Apabila dimasukkan
unsur pergerakan relatif bulan dan matahari terhadap
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semua bintang di alam maka lama peredaran bumi
bukan 24 jam tetapi 23 jam 56 menit 4 detik dan waktu
edar bulan terhadap bumi adalah 27.321661 hari atau
86164.0906 detik.

Bumi dan planet-planet lain di sistem tata surya ini
bergerak pada orbitnya masingmasing mengelilingi
matahari. Matahari di lintasan orbitnya juga bergerak
menglilingi sistem yang lebih besar lagi yaitu galaksi
Bimasakti, begitu seterusnya. Tetapi tidak satupun dari
bintang, planet dan benda-benda langit lainnya di
angkasa bergerak tidak terkedali atau memotong orbit
lain ataupun saling berbenturan. Tampak jelas
kecermatan takdir pada keserasian antara ciptaan dan
gerakan. Di angkasa yang luas ini pergerakan setiap
benda langit tidak ada yang melenceng sehelai rambut
pun  atau  terlambat  sedetikpun.  Al-Qur’an
mengisyaratkan pergerakan benda-benda langit di alam
semesta ini secara serasi.

Makna Relasional
Dalam tafsir Jalalain dijelaskan bahwa:
Firman Allah SWT:

{olidy Hadll5 g gy

Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.
(Ar-Rahman: 5)

Yakni keduanya berjalan atau beredar beriringan
atau silih berganti menurut perhitungan yang tepat dan
tidak akan bertolak belakang dan tidak akan kacau.

Sedangkan menurut tafsir lbnu Katsir dijelaskan
bahwa:

Oleh Ismail bin Umar Al-Quraisyi bin Katsir Al-Bashri
Ad-Dimasyqi:
Firman Allah subhanahu wa ta’ala:

Ui_\:uj‘e jﬁ‘j 5 ,a:.n

Artinya: Matahari dan bulan (beredar) menurut
perhitungan. (QS. Ar-Rahman [55]: 5)

Yakni keduanya berjalan beriringan menurut

perhitungan yang tepat dan tidak menyimpang serta
tidak berbenturan, sebagaimana yang disebutkan dalam
ayat lain melalui firman-Nya:
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan
dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Dan
masing-masing beredar pada garis edarnya. (QS. Yasin
[36]: 40).

Dan firman Allah subhanahu wa ta’ala:
Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk

perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Maha perkasa
lagi Maha Mengetahui (QS. Al-An’am [6]: 96).

Diriwayatkan dari Ikrimah yang mengatakan bahwa
seandainya Allah menjadikan cahaya semua penglihatan
manusia, jin, hewan, dan burung-burung pada mata
seorang hamba, kemudian dibukakan baginya suatu tirai
di antara tujuh puluh tirai yang menghalanghalangi
matahari, niscaya ia masih tidak mampu untuk melihat
kepadanya. Cahaya matahari itu merupakan suatu
bagian dari tujuh puluh bagian cahaya Kursi, dan
cahaya Kursi itu merupakan suatu bagian dari tujuh
puluh cahaya ‘Arasy, dan cahaya ‘Arasy itu merupakan
suatu bagian dari cahaya tirai yang menutupi (Allah
subhanahu wa ta’ala).

Maka perhatikanlah, berapa banyaknya Allah
memberikan cahaya kepada hambaNya di matanya di
saat ia melihat kepada Zat Allah subhanahu wa ta’ala
Yang Mahamulia dengan terang-terangan (di surga
nanti). Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abu Hatim.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa makna dasar dari Q.S. Ar-Rahman ayat 5 adalah
orbit planet dalam tata surya kita berbentuk elips dan
bukan lingkaran atau episiklus seperti yang semula
dipercaya (Johannes Kepler). Sedangkan makna
reasionalnya adalah:

o Lbdim Halll 5 el

Matahari dan  Bulan  (beredar)  menurut
perhitungannya. Keduanya beredar pada orbitya
masing-masing, tidak akan bertolak belakang dan tidak
akan kacau.
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Abstrak. Sains selain telah memberikan nilai positif terhadap kehidupan manusia, tetapi juga dianggap telah memberikan dampak
negatif, seperti terjadinya pemanasan global, individualisme, hedonism, maraknya kekerasan, kolonialisasi, dan krisis moral. Di
samping itu, penemuan-penemuan ilmiah sains telah diklaim menjadi bukti akurat dan autentik untuk membuktikan ketidakbenaran
dan ketidakbermaknaan kepercayaan dan asumsi-asumsi teologis,seperti eksistensi jiwa dan juga tuhan. Dalam sains modern, sains
dikenal seperti itu, dianggap hal yang terpisah dang tak sejalan dengan agama. Dari teori-teori yang muncul di Barat, seperti teori Big
Bang, teori Evolusi Darwin, dll. Berbeda dengan pandangan muslim tentang islamisitas dalam hubungannya dengan sains adalah
bahwa tidak ada konflik antara Islam dan Sains modern. Dalam Sains Islam menjadikan Al-Qur’an dan Alam sebagai sumber Sains
dan pengetahuan spritual, yang memberikan tentang prinsip Sains yang selalu dikaitkannya dengan pengetahuan metafisik dan
spiritual. Paradigma epistemologi Sains Islam, yang didasarkan pada gagasan Keesaan (tauhid), ia memang memiliki pandangan
yang terpadu dan koheren tentang makna pluralitas metodologi. Metodologi-metodologi ini, berasal dari pandagan Al-Qur’an tentan
Realitas dan tentang kedudukan dalam Realitas itu. Menurut Sains Islam, ada pertalian batin antara simbol dan yang disimbolkan.
Pertalian ini bersifat metafisik bukan fisik. Dalam Sains Islam pengetahuan ini disebut dengan Sains simbolisme yang bersifat
metafisik. Para ilmuwan muslim abad-abad yang telah lalu memperlihatkan bahwa pengetahuan simbolik dan alamiah tidak saling

bertentangan atau terpisah.

Kata Kunci: Sains islam; metafisik; spritual

PENDAHULUAN

Sains dan agama sering dipandang bermusuhan dalam
pertempuran hidup-mati pembela-pembela dari kedua
kubu secara agresif terus melancarkan perang, terutama
dalam isu evolusi. Namun, konflik ini sebenarnya bisa
dielakkan jika saja sains dan agama bersifat independen
masing-masing menempati domain yang terpisah pada
jarak yang aman satu sama lain. Lazim dikatakan bahwa
sains menelusuri hubungan sebab- akibat antarperistiwa,
sedangkan agama mencari makna dan tujuan hidup. Dua
pencarian ini menawarkan perspektif yang saling
melengkapi tentang dunia masing-masing berdiri sendiri,
terpisah, dan tidak terlibat hubungan konflik.

Namun beberapa orang kini berupaya mencari
kemitraan yang konstruktif antara keduanya. Mereka
mendapati bahwa sains telah memunculkan pertanyaan-
pertanyaan yang tidak bisa ia jawab sendiri. Mengapa
harus ada alam semesta? mengapa jagat raya memiliki
keteraturan ? apakah alam merupakan buatan Sang
perancang Yyang cerdas? beberapa orang menyadari
keterbatasan disiplin mereka dan tidak mengklaim telah
mengantongi seluruh jawaban. Mereka berprinsip
bahwa kita dapat belajar satu sama lain. Beberapa
teologi berupaya merumuskan kembali gagasan-gagasan
tradisional tentang Tuhan dan manusia dengan
mempertimbangkan temuan-temuan sains sembari tetap
berpegangan pada ajaran utama agama mereka.

Banyak pemikir sangat yakin bahwa agama tidak
akan pernah bisa didamaikan dengan sains. Menurut
mereka, kalau Anda seorang ilmuwan, sulitlah

membayangkan bagaimana Anda secara jujur serentak
sholeh beriman, setidak-tidaknya dalam pengertian
percaya akan Tuhan. Alasan utama mereka menarik
kesimpulan ini ialah bahwa agama jelas-jelas tidak
dapat membuktikan kebenaran ajaran-ajarannya dengan
tegas, pada hal sains bisa melakukan hal itu. Agama
mencoba bersikap diam-diam dan tak mau memberi
petunjuk bukti konkret tentang keberadaan Tuhan. Di
pihak lain, sains mau menguji semua hipotesis dan
semua teorinya berdasarkan “pengalaman” . Agama
tidak bisa melakukan hal tersebut dengan cara yang bisa
memuaskan pihak yang netral, klaim kaum skeptik;
karena itu, mesti ada suatu “pertentangan” antara cara-
cara pemahaman ilmiah dan pemahaman keagamaan
(Haught, 2004).

Oleh karena itu perlunya kita dudukkan masalah
yang mengenai perselisihan antara sains dan agama.
maka dari itu penulis menawarkan konsep Islam sebagai
suatu yang menjembatani antara sains dan agama.

Rumusan Masalah

1. Apakah mungkin adanya sains Islam?

2. Apa sebenarnya yang dimaksud sains Islam?

3. Bagaimana hubungan sains Islam dengan sains
Modern?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah studi literature dengan
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menggunakan beberapa sumber informasi dalam
penulisannya.

PEMBAHASAN

Kritik atas sains Islami

Apakah Sains Islami dimungkinkan? jawab untuk
pertanyaan ini, menurut saya, sederhana. Tidak, sains
Islami yang eksoterik tidak dapat dimungkinkan dan
setiap upaya untuk membangunnya merupakan usaha
yang mubazir, Ini sama sekali bukan suatu tindakan
mendiskreditkan Islam. Tujuan agama, menurut Sayyid
Ahmad Khan, antara lain, ialah meningkatkan moralitas,
dan bukan menyatakan fakta-fakta ilmiah secara
spesifik. Saya akan berusaha menunjukkan mengapa
sia-sia mengupayakan membangun suatu sains eksoterik
yang didasarkan pada prinsip-prinsip keagamaan.

1. Tidak ada sains Islami. Setiap usaha membangun
sains Islami telah mengalami kegagalan

Sebaliknya, sains modern mempunyai eksistensi yang
nyata dan jelas. Tanpa sains modern, pabrik-pabrik
tidak mungkin memproduksi barang, angkatan
bersenjata tidak mungkin berperang, dan penyakit tidak
mungkin diberantas. Sains modern memungkinkan
sosok seorang diterima secara hampir seketika, dari
tempat yang berjarak ribuan mil pesawat jet melintasi
benua, jantung yang sakit diberi pengobatan yang
berteknologi  canggih, dan varietas-varietas baru
tumbuhan dan binatang diupayakan di laboratorium.
Dalam masyarakat industri, sains menentukan corak
kehidupan individu, membentuk pandangan dunia dan
cara berpikirnya, dan bahkan menyusup ke dalam
hubungan-hubungan insani. Sebagian dari hal ini layak
disesalkan, dan sebagian musti diterima dengan senang
hati. Tapi, tak seorangpun dapat mengingkari bahwa
kekuatan sains modern adalah nyata dan besar.

Akan halnya sains Islami, meskipun beberapa
dekade terakhir dijumpai alasan mengapa ia musti
diadakan, dan mungkin sejumlah besar konferensi
internasional telah dicurahkan kepadanya, upaya-upaya
untuk membangun sains dengan epistemologi baru telah
gagal secara keseluruhan. Ini benar-benar mengesankan
fakta bahwa hampir tak ada isi sejati dalam diskusi-
diskusi ini. Sepanjang pengetahuan saya, sains Islami
tidak pernah menjurus kepada perakitan mesin atau alat
tertentu, sintesa persenyawaan kimia dan peracikan
obat-obatan baru, perancangan eksperimen baru atau
penemuan teori tertentu yang dapat diuji, yang belum
diketahui sebelumnya. Malahan, para praktisi sains
Islami mengarahkan penelitian mereka ke isu-isu yang
terletak di luar lingkup sains. Isu-isu ini meliputi
masalah-masalah yang tidak dapat diuji, seperti
kecepatan di surga, suhu neraka, komposisi kimia wi jin,
rumus untuk menentukan tingkat kemunafikan,
penjelasan tentang mi’raj nabi Muhammad yang
didasarkan pada teori Relativitas dan sejumlah besar
contoh lain yang diuraikan dalam artikel” Mereka

menamakannya Sains Islami”, yang selanjutnya
tercantum pada Apendiks buku ini. Apakah yang
dikenal dengan penemuan-penemuan dalam sains Islami
konsisten dengan akidah Islam adalah benar-benar
masih dapat dipersoalkan. Penemuan-penemuan dalam
sains Islami benar-benar tidak memenuhi kriteria yang
ditetapkan oleh teori-teori ilmiah.

2. Menetapkan seperangkat prinsip moral dan teologis,
betapapun luhur prinsip-prinsip tersebut, tidak
memungkinkan Anda membangun suatu sains dari
nol.

Taruhlah sebagai misal, ilmuwan A seorang monoteis,
ilmuwan B politeis dan ilmuwan C ateis; bidang
penelitian mereka adalah fisika nuklir _suatu cabang
ilmu pasti yang sangat canggih yang dipadu dari
sejumlah teori. kendatipun isme mereka berlainan,
profesionalisme mereka umumnya akan dinilai dengan
hanya satu ukuran baku: sanggup atau tidaklah ia
menghadapi dengan berupa eksperimen? Saya telah
mengutip contoh yang berkenaan dengan Abdus Salam
dan Steven Weinberg, dua orang fisikawan yang sama-
sama menerima hadiah Nobel 1979 atas prestasi
mereka dalam fisika, yaitu menyatupadukan kekuatan-
kekuatan lemah dalam elektromagnetik dalam alam.
Salam, yang menyatakan bahwa dirinya adalah seorang
Muslim, dan Weinberg adalah seorang ateis terkenal,
adalah berjauhan satu sama lain, baik secara geografis
maupun secara ideologis, ketika mereka merumuskan
teori fisika yang sama.

Kemustahilan untuk menyatakan bahwa sains
tertentu musti dimungkinkan muncul dari fakta bahwa
sains mempunyai logika internalnya sendiri, yang tidak
mungkin dirumuskan dari luar. Bahkan ilmuwan sendiri
terkadang tidak mempunyai pilihan sama sekali.
Misalnya, baik Galileo maupun Newton adalah pemeluk
kristen yang taat, dan tidak mempunyai hasrat
sedikitpun untuk mengubah keyakinan-keyakinan pada
zaman mereka masing-masing. Newton terkadang
merasa sangat terganggu oleh konflik antara pandangan
ilmiahnya dan dogma kristen, tapi dia pada akhirnya
memilih  objektifitas.Akhirnya, penemuan-penemuan
mereka merupakan gelombang pasang pertumbuhan
ilmiah yang menyapu bersih sebagian besar kekuasaan
Gereja. Kalau saja Newton mengetahui bahwa hal ini
bakal terjadi, dia boleh jadi tidak menerbitkan
prinscipia-nya.

Meskipun tersedia prinsip-prinsip ideologis dan
motivasi politis yang jelas, dan meskipun terdapat
banyak usaha, telah terbukti mustahil mendefinisikan
sains Islami secara tegas. Marilah kita pertimbangkan,
misalnya, fakta bahwa islamisasi pendidikan sains,
semasa pemerintahan Jendral Zia, merupakan sasaran
yang dinyatakan dan ditekankan berulang Kali.
Sejumlah besar organisasi intelektual dibentuk, dan
sejumlah besar pertemuan diadakan . Tapi upaya selama
sebelas tahun hampir tidak membuahkan kemajuan,
suatu hal yang patut disayangkan. Apa unsur pembentuk
sains Islami? sampai saat ini tidak terdapat jawaban
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sama sekali, dan para penganjur islamisasi
menghindarkan diskusi tentang masalah itu. Betapa
parah kegagalan pelaksanaan upaya itu dapat diukur
dengan fakta bahwa sekalipun terdapat serangan
bersama atas teori evolusi, yang telah mengakibatkan
teori itu benar-benar dicabut dari mata pelajaran biologi
SLTA dan matakuliah biologi untuk program sarjana
muda di Pakistan, kandungan mata pelajaran dan
matakuliah sains yang sangat diperlukan belum
mengalami perubahan sejak 1977. Tapi, kerusakan yang
ditimpakannya kepada struktur dan kualitas pendidikan
sains demikian besar, sehingga diperlukan bertahun-
tahun usaha rekonstruksi dengan penuh Kkesabaran,
untuk mencapai tingkat yang pernah dicapai yang dalam
dirinya sendiri tidak begitu tinggi.

3. Sampai sekarang belum dijumpai definisi sains
Islam yang dapat diterima oleh seluruh kaum
muslimin.

Jauh sebelum sains modern muncul, telah ada pertikaian
sengit di kalangan Muslim mengenai unsur-unsur sains
yang rasional. Kaum rasionalis seperti Ibn Sina, Ibn al-
Haytsam, dan Ibn Rusyd, terkangkung dalam konflik
dengan para pendukung  Asy’arisme. Adalah
menguntungkan bagi sains dunia muslim bahwa kaum
ortodoks tidak memegang kekuasaan politos selama
berabad-abad , sehingga tidak mungkin berpengaruh
atas rasionalisme. Jika yang dijumpai adalah hal yang
sebaliknya, maka tidak akan terdapat Abad keemasan
dalam sains di dunia Muslim.

Dewasa ini, problema sektarian merupakan
problema yang sama seriusnya dengan yang dijumpai di
zaman dulu. Hal ini akan lebih memperkeruh
perselisihan antara berbagai negeri Muslim. Iran,
misalnya, beberapa tahun terakhir telah memboikot
semua pertemuan yang membahas sains Islami. Dalam
situasi seperti ini, suatu konsensus tentang hakikat sains
Islami hampir mustahil tercapai.

Isu-isu berkenaan dengan teknologi Islam yang
masih dalam taraf hipotetis sama sekali tidak kurang
pelik dibandingkan dengan isu-isu berkenaan dengan
sains Islami, pakar-pakar utopian seperti Seyyed Hoesen
Nasr selalu membuat kita meyakini bahwa kaum
Muslimin di abad-abad yang silam, sekalipun sanggup
mengatasi isu-isu tersebut, tidak pernah memproduksi
mesin-mesin atau senjata-senjata yang canggih, karena
hal itu akan mengguncangkan keseimbangan yang rapuh
antara manusia dan alam, dan telah mereduksi kualitas
spritual eksistensi manusia. Bahkan apabila hal ini
benar_dan meragukannya _ maka pandangan asketis
tentang sains seperti itu tidak mungkin dapat diterima
oleh mayoritas kaum muslimin dewasa ini yang
menghendaki setiap jenis mesin yang canggih dan
persenjataan modern. Juga bukan a priori bahwa
teknologi yang maju akan dipakai oleh negrri-negri
musliim dalam cara yang berbeda dari cara negeri-
negeri non-muslim memakainnya. Tak pelak, musti
dianggap sangat menguntungkan kaum Muslimin
sebagai satu kesluruhan yang utuh bahwa baik Iran
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maupun Irak tidak memakai persenjataan nuklir selama
konflik mereka berlansung. Sekalipun kepentingan kita
berpusat pada isu seputar sains Islami, adalah relevan
menjelajahi perjumpaan antara sains dan ideologi dalam
satu konteks lain.

Selama tahun 1930 sampai 1960, Marxisme
memotivasi banyak ilmuwan sovyet, dan juga beberapa
ilmuwan Barat, untuk membangun eksoterik yang
epistemologinya didasarkan pada materialisme dialektis
Dibekali dengan Dialectics of Nature karya Engel dan
tesis lenin materialism and Empirico-criticism, mereka
berusaha membangun sains Marxis dipraktekkan dalam
masyarakat kapitalis. Mereka berkewajiban mencari
tesis, anti-tesis dan sintesis, mereka menerapkan filter
berupa konformitas ideologis kepada bidang-bidang
kajian sains kealaman yang sama beragamnya dengan
mekanikan quantum, relativitas dan genetika.

Upaya untuk membangun “sains sosialis” ini bukan
sekedar kegagalan tetapi telah menjdi petaka yang sulit
diredakan. Contoh klasik yang berkenaan dengan hal ini
ialah “biologis sosialis” Lysenko di Rusia zaman Stalin.
Demikian penting fenomena ini dalam sejarah
pemikiran sosialis, sehingga banyak buku, yang ditulis
oleh kaum Marxis maupun anti-Marxis, dicurahkan
kepada pengujian atas “biologis sosialis” itu. Hanya
rangkuman paling singkat dapat disuguhkan di sini.

Lysenko, seorang botanis keturunan petani, muncul
di kancah biologi Sovyet pada awal tahun 1930-an, dan
mulai melontarkan tantangan kepada ilmuwan genetika
dari kalangan akademisi. Klaim-klaim ilmiah Lysenko
ditulis dengan bahasa yang menggunakan idiom-idiom
perjuangan kelas dan dialektika; klaim-klaim tersebut
dijadikan doktrin resmi oleh Rusia zaman Stalin.
Pendukung-pendukungnya segera dapat memperoleh
akses ke aparat negara yang kerap menimbulkan teror,
dan selanjutnya mulai menyisihkan lawan-lawan
intelektual mereka dari semua jabatan berwenang dan
penting. Kasus yang paling tidak masyhur adalah yang
berkenaan dengan Nikolai Valivov, seorang genetika-
botanis dan seorang yang berpemikiran sosialis. Valivov
dihukum mati oleh mahkamah militer karena, konon,
melakukan sabotase di bidang pertanian dan berbagai
tindak kriminal lain. Sekalipun hukuman yang
dijatuhkan pada akhirnya diperinganm, yakni sepuluh
tahun penjara, dia meninggal dalam penjara sesudah
menjalaninya selama tiga tahun.

Didasarkan pada argumen-argumen yang meragukan
dan data fiktif, Lysenkoisme merupakan suatu upaya
menolak genetika Men-dellian. la mengklaim bahwa
hereditas tidak ditentukan oleh struktur genetis
melainkan merupakan akibat interaksi antara organisme
dan lingkungan. Pengalaman-pengalaman organisme
selama hidupnya dialihkan kepada manusia menentukan
dirinya sendiri satu proposisi ideologis yang, dari kaca
mata sosialis, sangat menarik. Tetapi, karena
biologiwan-biologiwan, dengan sejumlah besar buktim
dapat membuktikan bahwa karakteristik-karakteristik
yang diperoleh tidak dialihkan, maka proposisi tersebut
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jelas salah. Klaim-klaim Lysenko lain yang salah ialah
bahwa tanaman dari genus yang sama menampakkan
“solidaritas” dalam mempertahankan kelansungan
hidupnya. Dia juga menegaskan bahwa tanaman dari
genus yang sama yang ditanam berdekatan akan saling
membantu dalam mempertahankan kelansungan hidup.
Disebabkan oleh kepercayaan yang salah ini, ilmu
kehutanan di Rusia mengalami penderitaan yang luar
biasa.

Lysenko membawa mundur biologi Sovyet sekitar
20 tahun ke belakang, menyebabkan sebagian besar
ummat manusia, yakni lawan-lawan mereka, menderita
akibat penganiayaan dan menimbulkan kerusakan yang
luar biasa parah pada pertanian Sovyet. Baru sesudah
era  Khruschev-lah  Lysenkoisme jatuh lantaran
didiskreditka. Seperti yang mungkin diharapkan,
musuh-musuh sosialisme segera memahami bencana ini
sembari menampakkan bahwa Marxisme ilogis dan
tirani (Hoodbhoy, 1997).

Membangun Paradigma Sains Islami

Dalam sains Islami, paradigma epistemologi dan
paradigma aksiologi tidak bisa dipisahkan dari
paradigma aksiologi tidak bisa dipisahkan dari
paradigma ontologis. Paradigma ontologi sains Islami
juga bersifat integralistik. Seperti dalam paradigma
ontology baru sains holistik Barat “dalam materi”
adalah bentuk statis dari energi yang tersimpan secara
struktural berjenjang yang merupakan produk proses
evolusioner energetik bertahap. Akan tetapi, sains
Islami melihat struktur-struktur material itu sebagai
khalgillah atau makhluk ciptaan Allah, sebagai proses-
proses energetic yang merupakan af’alullah atau
sunnatullah. Dengan kata lain paradigm ontologis tak
bisa dipisahkan dari teologi Islam.

Dalam interpretasi teologi terhadap ontologi sains,
proses energenetic evo-lusioner itu merupakan
manifestasi kreativitas informatik hukum-hukum alam
yang merupakan perintah-perintahNya atau Amrullah.
Amrullah itu pada gilirannya merupakan manifestasi
sifat-sifatNya atau shifatullah yang mewujud dalam
bentuk prinsip-prinsip holarki nilai-nilai yang implinsit
dalam hukum-hukum alam dan budaya manusia.
Akhirnya, shifatullah yang banyak itu merupakan
atribut-atribut dari Dzatullah, substansi mutlak Yang
satu yang merupakan pencipta alam semesta.

Kini, dapat disimpulkan bahwa dalam sains Islami
terdapat identifikasi hierarki ontologis benda-gejala
hukum-prinsip alam dengan maha pencipta-Nya,
hierarki teologis khalg-af’al —‘amr-shifat-dzat-Allah
Swi.

Di samping itu, terdapat identifikasi hierarki
epistemologi objek-eksperimen-teori-prinsip-sumber
dengan hierarki psikologi shufiyyah, yaitu jismi-nafsi-
‘agli-qalbi-ruhi.

Begitu juga, terdapat pula identifikasi hierarki
aksiologis intrumental-sosial-kultural-universal-
transendental dengan hierarki sumber fighiyyah, yaitu
‘uruf-ijma-ijtihad-sunnah-qur’an. Pendeknya, kesatuan

integral epistemologi-ontologi-aksiologi sains identik
dengan kesatuan integral ‘ulum al-din: tasawuf-figih-
kalam.

Paradigma sains Islami juga merupakan paradigma
ilmu-ilmu agama Islam, karenanya ia juga merupakan
paradigma unifikasi bagi ilmu-ilmu kealaman dan ilmu-
ilmu keagamaan. Akan tetapi, paradigma unifikasi itu
bukan hanya menyatukan ilmu-ilmu kealaman dan ilmu-
ilmu keagamaan, melainkan juga merupakan paradigma
ilmu-ilmu kemasyarakatan dan kemanusiaan (Dhiauddin,
2019).

Jawaban Sains Islami

Sains biasanya dipandang sebagai usaha yang bersifat
objektif dan bebas nilai. Maka, ketika konsep “Sains
Islam” dikemukakan, orang lalu membantah bahwa
ilmu fisika, kimia, dan sebagainya, bersifat netral
terhadap agama atau ideologi manapun, dan dalam
kenyataannya,sains dan agama adalah dua usaha yang
mandiri. Di lain pihak, dengan istilah “Sains Islam”,
sebagian orang memaksudkannya sebagai sains yang
melibatkan pembahasan tentang mukjizat-mukjizat Al-
Qur’an atau Hadi Nabi, atau Sains yang membahas
tentang cara-cara yang mungkin untuk membuktikan
adanya Tuhan, atau sains yang mencoba menisbatkan
asal-usul sains kepada para sarjana Muslim, dan
sebagainya.

Kami meyakini bahwa penafsiran-penafsiran tentang
konsep sains Islami semacam itu adalah keliru, dan
bahwa konsep ini telah ditafsirkan secara buruk . Para
ilmuwan atau pengkaji sains yang berpendapat seperti
itu mengabaikan fakta bahwa pemilihan di antara
berbagai teori bergantung sebagian besar pad
pengandaian-pengandaian metafisika para saintis.
Dalam kenyataannya, seperti ditekankan oleh Einsten,
teori bukanlah kesimpulan murni dari eksperimen.
Komitmen metafisik para ilmuwan memiliki pengaruh
besar dalam pengembangan maupun penafsiran teori.
Jika sains hanya didasarkan pada pengamatan sederhana,
tidak akan ada bedanya antara sains Islami dan sains
nonislami. Tetapi generalisasi atas eksperimen yang
sederhana atau yang terbatas pada klaim-klaim umum
selalu terjadi dalam kerangka metafisika yang eksplisit
ataupun implisit.

Pertimbangkanlah,  misalnya  sains  tentang
kosmologi. Salah satu kesulitan sains ini adalah bahwa
kita mengamati alam semesta dari lokasi tertentu dan
pengetahuan Kita tentang sebagian besar benda langit
bersifat tidak lansung. Jadi, kita terpaksa memperluas
fisika lokal kita, dan dalam perluasan ini Kkita
menggunakan beberapa asumsi yang tidak bisa
diverifikasi secara langsung. Sebagai contoh, kita sering
membuat asumsi-asumsi berikut:

1. Fisika lokal bisa diperluas ke seluruh alam semesta.

2. Lokasi kita tidak memiliki privilese(prinsip
kosmologi).

3. Dunia kita adalah suatu kontinum dengan empat
dimensi ruang-waktu.
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4. Pergeseran merah (the red shift) yang diamati bagi
cahaya yang mencapai kita dari galaksi-galaksi yang
jauh adalah disebabkan oleh perluasan alam semesta.

Sama halnya, ada perbedaan-perbedaan pendapat

tentang hakikat realitas fisik, sebagai contoh:

1. Kaum Phytagorean mereduksi segala sesuatu
menjadi angka-angka.

2. Parmenides mereduksi segala sesuatu menjadi ruang.

3. Kaum materialis mereduksi segala sesuatu menjadi
materi.

4. Kaum positivitas mereduksi segala sesuatu menjadi
dara indra.

Teori-teori ilmiah dibuat dalam pengaruh pandangan
metafisik para ilmuwan mengenai hakikat realitas
metafisik, dan ini pada gilirannya sering berada dalam
pengaruh komitmen-komitmen filosofis atau religius.

Kajian-kajian mutakhir telah menunjukkan bahwa
gagasan-gagasan religius berpengaruh dalam pembuatan,
pemilihan, dan evaluasi suatu teori. Tampak nyata
bahwa jika orang tidak mengingkari jenis-jenis
pengetahuan yang lain di samping pengetahuan ilmiah,
akan ada ruang bagi pengetahuan yang diwahyukan dan
pengaruhnya terhadap pengetahuan ilmiah. Atas dasar
inilah, kami ingin memerinci relevansi sains religius,
khususnya sains Islami.

Relevansi Sains Islami

Dengan sains Islami, yang kita maksudkan adalah sains

yang berkerangka pandangan dunia Islam. Ciri-cirinya

adalah:

1. Memandang Tuhan sebagai pencipta dan pemelihara
alam semesta.

2. Tidak membatasi alam semesta pada ranah materi
saja.

3. Menisbatkan tujuan kepada alam semesta.

4. Menerima tertib moral bagi alam semesta.

Ciri-ciri ini juga dapat dikatakan ada pada dua agam
Ibrahimi yang lain (Yahudi dan Kristen), dan ciri-ciri ini
bisa dikatakan sebagai ciri-ciri umum “Sains Teistik”.

Sebagai perbandingan, Sains sekuler mengabaikan
Tuhan, membatasi eksistensi hanya pada dunia material,
mengingkari tujuan apapun bagi alam semesta, dan
mengabaikan nilai. Akan tetapi, definisi-definisi berikut
tentang sains Islami adalah tidak bisa diterima:

1. Bahwa kegiatan ilmiah (eksperimentasi, observasi,
dan teoritasi) harus dilakukan dengan cara baru yang
khas “islami”.

2. Bahwa untuk penelitian fisika-kimia, orang harus
merujuk pada Al-Qur’an atau Sunnah.

3. Penekanan harus diberikan pada apa yang disebut
mukjizat-mukjizat ilmiah Al-Qur’an.

4. Bahwa untuk Kkerja ilmiah, kita harus secara
eksklusif berpaling pada teori-teori dan eksperimen-
eksperimen ilmiah lama.
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5. Bahwa kita harus mengesampingkan semua capaian
ilmiah dan teknologis umat manusia pada beberapa
abad terakhir.

Kami mempercayai bahwa perbedaan utama sains
Islam dengan sains sekuler tampak pada wilayah-
wilayah berikut:

1. Praanggapan-praanggapan metafisik dalam sains
seringkali berakar pada pandangan dunia religius.

2. Pandangan religius efektif dalam memberikan
orientasi yang layak dari penerapan sains.

Sekarang kita akan memerinci dua pokok pikiran ini.

Sains tidaklah bebas dari hal metafisik

Sains empirik sering kali bermula dari eksperimen dan
pengamatan. Tetapi, dalam pemilihan eksperimen dan
pengamatan, praanggapan-praanggapan para ilmuwan
sangatlah  penting Sebagai contoh, Heinsberg
menentang keterbagian benda-benda atomik secara tak
tertentu dengan alasan-alasan filosofis, dan karenanya
dia mempertanyakan maanfaat membangun mesin
pemecah atom yang lebih kuat. Bagaimanapun, dalam
penafsiran dan peramalah hasil-hasil eksperimen,
praanggapan-praanggapan para ilmuwan sangatlah
berpengaruh. Apa yang dilakukan oleh seorang
eksperimentalis bisa saja sama di seluruh dunia. Bahkan
gambaran fenomenologis dari fenomena bisa saja sama.
Tetapi, dalam penyusunan teori-teori  universal,
praanggapan-praanggapan  filosofis ikut bermain.
Sebagaimana dinyatakan oleh Maududi :

“Dalam semua sains, terdapat dua aspek. Satu aspek
terdiri dari realitas alam, yakni fakta. Aspek yang lain
adalah pandangan manusia yang mengklasifikasikan
fakta tersebut, menyusunnya menjadi teori dan konsep.
Kedua aspek ini perlu dibedakan. Sejauh menyangkut
fakta, Sains adalah universal; sains adalah sekumpulan
fakta semata. Tetapi, mentalitas seorng Marxis akan
mengorganisasi fakta ini menurut pandangan Marxis.
Anda mungkin pernah mendengar istilah seperti sains
Rusia atau filsafat Komunis. Komunisme memiliki
pandangan khas tentang alam semesta dan manusia; ia
juga memiliki teori sendiri tentang sejarah ... Dengan
demikian, setiap anak di masyarakat komunis
mempelajari sains  yang dikembangkan menurut
ideologi komunis. Demikian pula halnya dalam kasus
para saintis Barat. Mereka memiliki konsep mereka
sendiri yang khas tentang alam semesta, Tuhan, dan
manusia... Dari contoh-contoh ini, kita bisa melihat
bahwa tiap-tiap ideologi membentuk ilmu pengetahuan
dan sains menurut sudut pandangannya masing-masing.
Manakala kaum Muslim mempelajari berbagai cabang
seni dan sains, mereka mengislamkannya dnegan
pengertian bahwa mereka merenungkannya dengan
pikiran Muslim.

Sebagai contoh, ketika kita berurusan dengan
masalah permulaan alam semesta dan kita ingin
memilih di antara teori-teori yang ada, mentalitas kita
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sebelumnya ikut berpengaruh dalam pemilihan tersebut.
Seseorang yang percaya pada Tuhan akan menafsirkan
fakta-fakta yang ada dalam satu kerangka, sementara
seorang ateis melihatnya dalam kerangka yang lain.
Dengan perkataan lain, pandangan dunia seorang saintis
memberikan kepadanya orientasi dalam berteori dan

memilih teori. Beberapa contoh bisa menjelaskan hal ini.

1. Kesatuan gaya-gaya fundamental alam adalah salah
satu hal yang menyibukkan pikiran para fisikawan
partikel ~ kontemporer. Atas jasanya dalam
menemukan kesatuan gaya elektromagnetik dan
gaya nuklir lemah, tiga orang fisikawan secara
bersama-sama menerima hadiah Nobel Fisika tahun
1979 (Salam, Weinberg, Glashow). Tetapi, motivasi
ketiga sarjana ini berbeda dalam melakukan
penelitian mereka. Salam meyakini bahwa kesatuan
gaya-gaya alam adalah petunjuk akan keesaan
Penguasa alam; Glashow melihat signifikansi upaya
ini dalam kegunaan praktisnya; dan Weinberg
tertarik pada gagasan ini karena penyederhanaan
yang dihasilkannya.

2. Dalam dasawarsa-dasawarsa mutakhir, telah terlihat
bahwa munculnya kehidupan di alam semesta
bergantung pada keseimbangan yang pelik dari
faktor-faktor fisik tertentu seperti besarnya gaya-
gaya alam. Sebagai contoh, seandainya gaya
gravitasi sedikit lebih kuat dari nilai yang sekarang,
niscaya ekspansi alam semesta akan berhenti dan
kontraksi akan dimulai. Dalam keadaan seperti itu,
tidak akan ada kesempatan bagi pembentukan
galaksi-galaksi. Di lain pihak, seandainya gaya
gravitasi tersebut sedikit lebih kecil dari nilainya
sekarang, niscaya alam semesta akan meluas terlalu
cepat, dan tidak akan ada peluang bagi terbentuknya
bintang-bintang. Dalam kasus yang manapun ,
syarat-syarat bagi terbebtuknya atom-atom karbon,
yang diperlukan bagi bahan-bahan material
kehidupan, niscaya tidak terpenuhi. jadi, tampaknya
hukum-hukum kaum fisika adalah sedemikian rupa
hingga memungkinkan berkembangnya kehidupan.
Pengondisian yang tepat akan konstanta-konstanta
dan kekuatan-kekuatan alam ini disebut prinsip
antropik.

Untuk prinsip ini, dua penjelasan sering diberikan:

a). secara tak terbatas, terdapat banyak alam yang
semesta. Jadi, tidak mengherankan jika salah satu
di antaranya yakni alam semesta tempat kita
hidup _memiliki kondisi-kondisi yang diperlukan
bagi munculnya kehidupan.

b). Kita hanya mempunyai satu alam semesta, dan
alam semesta ini memiliki sesosok perancang
yang sedang bekerja (Golshani,2004).

Berbicara tentang metodologi berarti berbicara
tentang cara-cara atau metode-metode yang dengannya
manusia dapat memperoleh pengetahuan tentang

Realitas, baik dalam sebagian maupun keseluruhan
aspeknya. Jadi, berbicara tentang metodologi pertama-
tama adalah berbicara tentang manusia yang merupakan
kutub subjektif pengetahuan , maksudnya subjek yang
mengetahui. Kutub ini terdiri dari atas semua fakultas
dan kekuatan untuk mengetahui yang ada pada manusia,
yang pada dasarnya berisfat hierarkis. Dengan kata lain,
manusia memiliki  berbagai tingkat kesadaran.
Selanjutnya  berbicara tentang Alam semesta, yang
merupakan kutub objektif pengetahuan, maksudnya,
objek yang dapat diketahui, dan yang juga bersifat
hierarkis. Dengan kata lain, Alam semesta memiliki
berbagai tingkat wujud atau eksistensi. Metodologi
pengetahuan Islam tepatnya berkaitan dengan hubungan
esensial antara hierarki fakultas pengetahuan manusia
dan hierarki Alam semesta, dengan prinsip-prinsip yang
mengatur hubungan itu.

Dari sejarah intelektual Islam, kita mewarnai
sejumlah besar literatur yang membahas persoalan
metodologi pengetahuan. Semua mazhab intelektual
yang berbeda-beda dalam Islam, seperti mazhab-
mazhab dalam ilmu kalam, mazhab-mazhab dalam
filsafat, dan juga mazhab-mazhab dalam ma’rifat yang
sering dikaitkan dengan kaum sufi, telah menyentuh
persoalan yang sama, tetapi dari perspektif yang
berbeda , dengan titik penekanan yang berbeda dan
berakhir pada pandangan, serta dengan derajat
kehebatan intelektual, kecanggihan, dan keajegan yang
berbeda pula. Terminologi-terminologi yang digunakan
dan gambaran terperinci yang mengkonseptualisasikan
dinamika perilaku mengetahui manusia dapat berbeda
dari satu mazhab ke mazhab yang lain, tetapi seluruhnya
bersifat kategoris dan menyatu dan menyatu dalam
pandangan mereka ketika menekankan sifat hierarkis
fakultas pengetahuan manusia dan Alam semesta.

Banyak sejarahwan dan filosof sains masa Kini
menekankan bahwa serangkaian fenomena yang dipilih
untuk dipelajari oleh kelompok ilmiah tertentu
sebenarnya ditentukan oleh pandangan tertentu tentang
realitas, yang telah diterima secara a priori oleh
kelompok tersebut. Dalam kasus sains modern, satu-
satunya realitas yang diperhatikan adalah realitas
Cartesian yang telah direduksi menjadi pikiran dan
materi, dipandang sebagai dua substansi yang
sepenuhnya berbeda dan terpisah. yang bagu
mainstream sains tersebut dan bagi filsafat modern
Barat secara umum, menjadi sebuah fakta yang diterima.
Dalam kasus sains Islam, seluruh kosmos yang menjadi
perhatiannya memperlihatkan kekayaan kualitatif dan
realitas yang jauh lebih besar dari pada sains modern,
meski sains modern dengan sombong mengklaim
dirinya sebagai semesta yang tidak terbatas.

Anatomi kosmos Islam ini, dalam berbagai derajat
dan tingkatannya, didasarkan pada keterangan yang
diberikan oleh wahyu Islam itu sendiri. Oleh karenanya,
wahyu Islamlah yang mendefinisikan seluruh bidang
kajian yang kepadanya sains-sains Islam yang harus
diarahkan. Pikiran seorang Muslim yang menerima
pandangan tentang kosmos seperti itu, sebelumnya,
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telah mau menerima wahyu sebagai sumber
pengetahuan yang tertinggi. Konsepsi orang Islam
tentang wahyu mempunyai konsekuensi penting bagi
metodologi sains dalam Islam, seperti yang akan kita
lihat nanti.

Kosmos tradisional, maksudnya seluruh tatanan
ciptaan Tuhan, terdiri atas tiga keadaan fundamental:
keadaan material atau bendawi ; keadaan psikis atau
animistik; dan, keadaan spritual atau malakuti . Dalam
terminologi sufi, ketiga keadaan ini berturut-turut
disebut alam nasut , malakut dan jabarut. Alam material,
yang juga disebut alam kasar, dengan segera diliputi
dan didominasi oleh wilayah psikis, yang juga disebut
sebagai alam lembut. Kedua alam ini bersama-sama
membentuk wilayah “alam” . Dan alam malakuti-lah
yang mengatur semua hukum alam di wilayah kasar dan
wilayah lembut itu.

Kaum sufi, dengan mendasarkan gagasan mereka
pada keterangan yang diberikan oleh Al-Qur’an,
memformulasikan doktrin “Lima keberadaaan ilahiah”
untuk menggambarkan hierarki seluruh realitas. ketiga
keberadaan di atas _meterial, halus dan spritual_dalam
urutan itu, juga merupakan tiga ‘“keberadaan “ yang
pertama dalam urutan menaik. Tingkat realitas atau
“keberadaan” selanjutnya yang lebih tinggi dalam
hierarki ini adalah dalam sifat-sifat Ilahiah, artinya,
sifat-sifat Tuhan, misalnya, Sifat-sifat yang merujuk
pada-Nya sebagai Pencipta dan Pemberi wahyu.
Keadaan keempat, yang disebut lahut, dapat
dipersamakan dengan prinsip Kreatifitas atau Wujud.
Yaitu prinsip ontologis dari keseluruhan kosmos, dan
karena itu merupakan yang Absolut terhadap seluruh
ciptaan. “keberadaan” selanjutnya atau yang tertinggi
adalah Esensi Ilahi. “Derajat” yang diistilahkan sebagai
hahut ini adalah Diri tertinggi dan tak terbatas, Wujud
Tak Tergapai yang merupakan Prinsip “tak dapat
disifati” dan “tak dapat ditentukan.” Dan oleh karena itu
Absolut Murni.

Struktur Realitas yang garis besarnya diberikan di
atas tadi telah dibicarakan oleh para filosof, teolog
Muslim, dan terutama para sufi. la merupakan struktur
yang umum diterima, meskipun, dalam pembagian rinci
dan dalam terminologi-terminologi yang digunakan,
terdapat perbedaan-perbedaan bukan hanya antar
mazhab intelektual tetapi juga dalam mazhab yang sama,
misalnya di kalangan para sufi. kami tidak membahas
tentang perbedaan-perbedaan di sini. Dalam konteks
pembahasan kami, saat ini masalah yang ingin kami
tekankan adalah fakta bahwa pandangan Islam tentang
Realitas itu benar-benar ada dan berlaku dalam
pemikiran tokoh-tokoh ilmuwan Muslim seperti Ibn
Sina, Al-Biruni, Ikhwan ash-Shafa, dan banyak yang
lain, dalam upaya penamaan dan pengembangan
berbagai ilmu pengetahuan.

Realitas kosmik yang tergambar, yang menampilkan
kutub objektif epistemologi Islam, senantiasa dipandang
dalam hubungannya dengan prinsip ontologis, yakni
Akal llahiah atau Wujud murni. Pada kenyataannyam
sebagaimana ditekankan oleh Ibn sina, llmu sejati
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adalah Sains yang mencari pengetahuan tentang esensi
segala hal berkenaan dengan Asal usul llahiahnya. Ini
merupakan pengetahuan tentang noumena, Yyang
menghubungkan fenomena dengan Asal-usul sejatinya
yang merupakan sumber semua eksistensi. Oleh karena
itu, hanya dibawah cahaya kesadaran tentang hierarki
seperti itulah sains yang sejati menjadi mungkin.

Bagaimana hubungan esensial antara hierarki kutub
subjektif dan kutub subjektif pengetahuan digambarkan?
Hubungan vyang terlihat adalah hubungan vyang
mencakup gagasan tentang korespondensi satu-satu
antara kedua kutub, setiap tingkat eksistensi kosmik
memiliki eksistensi yang bersesuaian dalam diri
manusia. Tidak ada sesuatu dalam makrokosmos yang
tidak diturunkan dari metakosmos, yakni prinsip llahiah,
dan yang tidak ditermukan kembali dalam mikrokosmos.
Strruktur tripartit kosmos yang terdiri dari alam
bendawi, halus, dan spritual bersesuaian dengan struktur
tripartit mikrokosmos manusia tradisional yang terdiri
dari tubuh (corpus), jiwa (anima, psyche), dan jiwa
(spritus). Dalam terminologi Islam, unsur-unsur
mikroskosmos yang esensial ini secara berturut-turut
disebut jism, nafs, dan ‘aql (Bakar, 2008).

KESIMPULAN

Kita juga mendefinisikan agama sebagai suatu cita rasa
akan misteri. Tetapi, gagasan agama seperti ini juga
tidak banyak menimbulkan protes yang berarti dari
banyak kaum elite terpelajara. Bahkan, Albert Enstein ,
yang “ateis” (yaitu orang yang menyangkal eksistensi
Tuhannya teisme), mengaku dirinya sebagai “religius”
dalam artian bahwa dia menghormati “misteri” alam
semesta ini. Menurut dia, tidak mungkin ada konflik
antara sains dan agama sejauh kita memahami agama
sebagai sesuatu yang menyiratkan perasaan akan misteri
yang tidak terpahami dan tidak menyangkut
kepercayaan akan Tuhan.

Dalam pandangan sains Islami, sains dan agama
tidak bertentangan satu sama lain, hanya saja dalam
sains Islam, secara tidak lansung hadirnya membantah
argumen sains modern yang sama sekali menolak
perannya hal-hal metafisik. Padahal dalam sains Islam,
segala sesuatu itu berasal dari alam metafisik, maka
semuanya saling berkaitan. maksudnya, sains itu selalu
memiliki ikatan dengan hal metafisik. Namun itu tidak
ditemukan di sains modern ini.

Kalau dilihat sepintas, pandangan umum sekarang,
bahwa sains dan agama tidak bisa di satu padukan
(bertentangan), hal itu, disebabkan oleh pengaruhnya
saisn modern.
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Abstrak. Al-Qur’an merupakan sumber ajaran umat islam berfungsi sebagai petunjuk (Al-Huda), penjelas (Al-Tibyan) dan pembeda
(Al-Furgon). Di dalam Al-Qur’an banyak kajian matematika yang menjelaskan tentang konsep matematika yaitu barisan, bilangan
cacah, bilangan pecahan dan lingkaran. Matematika merupakan ilmu yang lekat dalam kehiduan bahkan matematika merupakan
bahasa yang digunakan dalam penciptaan alam semesta. Dengan demikian, matematika sangat diperlukan untuk memelajari dan
memahami tentang ayat-ayat kauniyyah maupun gauliyyah serta pemahaman tentang alam semesta akan kuasaNya. Dari analisis dan
kajian pustaka dapat diketahui bahwa tidak ada jarak antara Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan.

Kata Kunci: Matematika; Islam dan Al-Qur’an

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib
bagi sekolah umum yang tidak terlepas dari angka dan
simbol. Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran wajib bagi sekolah umum yang tidak terlepas
dari angka dan simbol. Yang mempelajari tentang
besaran, struktur dan ruang. Para matematikawan
menggunakan pola untuk merumuskan kebenaran baru,
serta membangun kebenaran tersebut menggunakan
metode deduksi yang diturunkan dari asioma-asioma
dan definisi-definisi yang saling berkaitan. Dan
matematika juga tidak lepas dari kehidupan sehari-hari
bahkan membawa pengaruh besar terhadap kehidupan
manusia. Namun juga tidak disadari bahwa banyak
orang yang menganggap matematika merupakan ilmu
yang paling sulit (Kurniati, 2015).

Istilah matematika ini diambil dari bahasa yunani

yaitu mathtein atau matheinein yang berarti mempelajari.

Kata ini memiliki hubungan dengan Sansekerta, medha
atau widya yang berarti kepandaian, ketahuan dan
intelegensia. Matematika sudah dikenal sejak ribuan
tahun yang lalu, yang sudah tidak asing lagi bagi
kehidupan sehari-hari. Dalam proses penyebaran ilmu
pengetahuan keseluruh dunia, matematika mengalami
perkembangan yang sangat pesat, tetapi hanya di
beberapa tempat. Salah satu tulisan matematika terkuno
telah ditemukan yaitu plimton 322. Di dalam semua
tulisan kuno tersebut membahas tentang teorema yang
dikenal sebagai teorema phythagoras. Teorema tersebut
menjadi acuan dalam pengembangan matematika tertua
dan paling tersebar luas setelah aritmatika dasar dan
geometri.

Matematika juga biasa disebut dengan ilmu tentang
bentuk (abstrak), ilmu tentang hubungan (relasi) dan
ilmu tentang besaran (kuantitas). Matematika adalah
ilmu yang membahas tentang struktur-struktur logika.
Untuk memelajari matematika, selain mengetahui

definisi matematika sebaiknya juga mengkaji terlebih
dahulu tentang sifat-sifat atau karakteristik matematika
yang terdiri dari objek matematika abstrak, yang
memiliki simbol yang berarti kosong. Serta bertumpu
pada kesepakatan, cara berpikir atau berpola deduktif,
konsisten dalam sistemnya dan memerhatikan semesta
pembicaraan (Huda, 2017).

Matematika juga berada pada dua posisi yaitu di
antara dunia nyata dan dunia ghaib. Sehingga
matematika yang tidak ada didunia nyata objeknya
bersifat abstrak dan matematika yang tidak berada di
dunia ghaib sehingga objeknya bukan suatu
“penampakan”. Membawa objek dalam bahasa
matematika dari dunia nyata disebut dengan abstraksi
dan untuk mewujudkan matematika dalam dunia nyata
disebut dengan aplikasi. Sehingga matematika bersifat
abstrak dan berbahasa simbol-simbol. Karena
matematika berada pada dua dunia yaitu nyata
(syahadah) dan ghaib (ghaibiyah). Maka matematika
juga bersifat kedua-duanya yaitu “setengah nyata dan
setengah ghaib”. Untuk memahami yang nyata
diperlukan pendekatan rasionalis, empiris dan logis.
Sedangkan untuk memahami yang ghaib di perlukan
pendekatan intuitif, imajinasi dan metafisis (Fattah,
2017).

Matematika juga tidak terlepas dari angka dan
simbol-simbol.  Keberadaan symbol ini memberi
peluang yang besar kepada matematika untuk
diterapkan dalam ilmu kehidupan nyata. Misalnya
symbol 1, 2, 3, 4, 5 dan seharusnya tidak memiliki
makna apa-apa, akan tetapi adanya ide bilangan seperti
ini akan merubah cara berpikir seseorang apabila
dimisalkan (ada 2 atau 3 orang) (Huda, 2017).

Para ilmuan dalam pandangan islam bersama-sama
untuk mengembangkan potensi dzikir dan berpikir
untuk menghasilkan perbuatan yang baik (amal sholeh),
yang di dalam Al-Qur’an disebut dengan Ulul Albab.
Potensi berdzikir berperan dalam menghadapi objek
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yang mampu mempertajam kemampuan intuitif,
emosional dan spiritual. Sedangkan potensi berpikir
berperan dalam menghadapi objek yang rasional.
Aktivitas aspek ghaibiyah vyaitu dzikir, sedangkan
aktivitas aspek syahadah yaitu berpikir (Fattah, 2017).
Islam adalah agama yang membawa misi agar
umatnya dapat menyelenggarakan pendidikan maupun
pengajaran. Secara garis besar islam memiliki dasar
pendidikan yang terbagi menjadi tiga yaitu: Al-Qur’an,
sunnah dan perundang-undangan. Dalam memposisikan
Al-Qur’an dan sunnah sebagai sumber ajaran, baik
sebagai sumber teologis maupun etis. Sebagai sumber
ajaran umat islam, Al-Qur’an dan sunnah berisi tentang
konsep dasar melalui suatu proses yang sangat potensial

bagi pengembangan dan pemberdayaan ilmu-ilmu islam.

Sesungguhnya di dalam Al-Qur’an telah menyediakan
kemungkinan-kemungkinan yang besar untuk dijadikan
sebagai cara berpikir atau metode untuk memperoleh
ilmu. (Huda, 2017).

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang Allah SWT
turunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui
malaikat jibril. Sebagian besar di dalam Al-Qur’an
membicarakan tentang objek-objek sains dengan
berbagai komponen, tingkah laku dalam kehidupan
manusia serta cara bagaimana agar hidup dalam
keselamatan. Dalam pengembangan ilmu Al-Qur’an dan
sunnah diposisikan sebagai sumber ayat-ayat gawliyyah
sedangkan dalam hasil observasi, eksperimen dan
penalaran logis diposisikan sebagai sumber ayat-ayat
kauniyyah. Dengan adanya posisi yang seperti ini, maka
cabang ilmu pengetahuan selalu dapat dicari sumbernya
dari Al-Qur’an dan sunnah. Salah satunya seperti ilmu
matematika yang dikembangkan atas dasar dan sumber
dari Al-Qur’an dan sunnah serta dapat dihasilkan
dengan adanya observasi, eksperimen dan penalaran
logis.

Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa langit yang
diciptakan Allah SWT berjumlah tujuh. Penciptaan
tujuh langit ini dapat dikorelasikan dengan peristiwa-
peristiwa besar kenabian seperti turunnya wahyu dan
isra’-mi’raj, ternyata hal ini merupakan rahasia
matematis. Tidak hanya ini saya korelasi Al-Qur’an
dengan matematika, masih banyak rahasia matematika
yang lainnya yang akan dijelaskan pada tulisan ini.
Yang mengungkapkan bahwa ada beberapa konsep
matematika yang berkaitan dengan Al-Qur’an.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam paper ini menggunakan
metode penelitian studi literatur. Dari hasil penelitian
disusun secara naratif yang berdasarkan pada proses
kajian dari berbagai sumber-sumber di jurnal, buku serta
sumber yang lainnya, yang sesuai dengan permasalahan
dan terkait dengan topik yang dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Bilangan dalam Al-Qur’an.

Dalam matematika yang paling dasar adalah konsep
bilangan. Pengertian dari bilangan itu sendiri adalah
suatu sebutan yang digunakan untuk menunjukkan atau
menyatakan jumlah atau banyaknya sesuatu. Dalam
subjek ini kita diharuskan untuk mengenal macam-
macam bilangan seperti bilangan bulat, bilangan asli,
bilangan cacah, bilangan pecahan, bilangan rasional,
bilangan irasional, bilangan riil, bilangan prima,
bilangan ganjil, bilangan genap dan lain-lainnya.
Banyak konsep bilangan yang terdapat di dalam ayat-
ayat Al-Qur’an seperti Surat Al-Bagarah ayat 261, Surat
Al-Kahfi ayat 25 dan Surat Al-Fajr 2-3.

Surat Al-Bagarah ayat 261

dL;S ;.U\ dﬂf:m 63 ;mé.j\jja/\ ‘:J);SJ; 04;3\ Jia
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Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah
adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia
kehendaki dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi
Maha Mengetahui.”

Korelasi ayat ini dengan matematika adalah
berhubungan dengan kelipatan. Dari ayat di atas
mengatakan bahwa sebulir benih menumbuhkan tujuh
bulir dan pada setiap bulir menumbuhkan 100 bulir.
Maka: 1 bulir =7 bulir = 7 x 100 bulir = 700 bulir

Jadi apabila ada orang yang menafkahkan hartanya
atau berbuat satu kebaikan maka Allah melipat
gandakaan pahalanya menjadi 700 kali.

Surat Al-Kahfi ayat 25
Uaid 15313505 (adas A3l a3 20838 L8 155005

Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga
ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi).”

Dalam ayat ini terdapat operasi penjumlahan
bilangan bulat, yaitu 300 tahun + 9 tahun = 309 tahun.
Dari ayat tersebut Allah memberikan informasi tentang
berpedaan antara perhitungan kalender